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ABSTRAKSI

Adi Yuli Arianto, 2010, NIM 02 21 059. “Perencanaan Pengembangan Sistem
Distribusi Air Bersih di Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar” Dosen
Pembimbing : (I) Dr. Ir. Kustamar, MT; (II) Ir. H. Ibnu Hidayat PJ, MT

Kata Kunci: Air bersih, Sistem jaringan, Wlingi.

Hingga tahun 2008 tingkat pelayanan air bersih oleh PDAM Kecamatan
Wiingi dirasa sangat kurang. Permasalahan yang dihadapi oleh PDAM Kabupaten
Blitar Khususnya di daerah layanan Kecamatan Wlingi adalah adanya kebocoran
pada pipa jaringan yang menyebabkan berkurangnya kuantitas air yang
mengakibatkan distribusi air yang sampai ke pelanggan kurang memadai. Karena
berbagai faktor kendala dan terbatasnya sumber daya yang ada. Usaha PDAM
Kecamatan Wlingi untuk meningkatkan pelayanan air bersih masyarakat adalah
dengan membangun sistem jaringaan pipa distribusi air bersih secara bertahap dan
berkelanjutan.

Kecamatan Wlingi merupakan satu dari dua puluh dua kecamatan yang
membagi wilayah administrasi Kabupaten Blitar. Berada di wilayah Kabupaten
Blitar bagian utara, yaitu sebelah utara Sungai Brantas yang membelah Kabupaten
Blitar menjadi dua bagian. Kecamatan Wlingi dengan luas 66,36 km® dibagi
menjadi sembilan desa. Berdasarkan data BPS Kabupaten Blitar tahun 2008
jumlah penduduk Kecamatan Wlingi sebanyak 59.759 jiwa.

Pada studi ini metode untuk menganalisa tekanan (pressure) dan
Kehilangan tekan (headloss) digunakan Program EPANET 2.0, dengan terlebih
dahulu menentukan jumlah kebutuhan air sampai tingkat pengembangan tahun
2018 yang mengacu pada MDGS (Millenium Development Goals) yaitu 70%-
80%.

Hasil dari studi ini adalah suatu perencanaan pengembangan sistem
jaringan distribusi air bersih hingga tahun 2018 dimana terjadi penggantian
diameter pipa dan penambahan jaringan distribusi untuk menjangkau daerah yang
termasuk dalam daerah pengembangan.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pola dasar pembangunan Kabupaten Blitar memberikan arahan bahwa
pembangunan perumahan dan pemukiman ditunjukan untuk meningkatkan
kualitas kehidupan keluarga dan masyarakat dengan lingkungan yang sehat,
aman, tentram, damai dan sejahtera. Oleh karena itu diperlukan persiapan
pembangunan dalam bentuk perencanaan termasuk didalamnya bidang air bersih
sebagai salah satu infrastruktur yang menunjang aktifitas masyarakat khususnya
bidang kesehatan.

Upaya penyediaan sarana air bersih di wilayah Kabupaten Blitar telah
dilakukan melalui pengadaan dan pengelolaan oleh Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM) Kabupaten Blitar. Disadari bahwa dilihat dari tingkat pelayanan
dalam kuantitas dan kualitas, sistem penyediaan air bersih di Kabupaten Blitar
masih diperlukan pengembangan dan peningkatan. Dari segi kualitas PDAM
Kabupaten Blitar mentargetkan peningkatan jumlah pelanggan terutama pada
desa-desa yang belum tersentuh jaringan.

Kecamatan Wlingi merupakan satu dari dua puluh dua kecamatan yang
membagi wilayah administrasi Kabupaten Blitar.Kecamatan Wlingi dengan luas

66,36 km®> dibagi menjadi 9 (sembilan) desa yaitu desa Klemunan, Wlingi,



Tangkil, Beru, Babadan, Tembalang, Ngadirenggo, Tegalasari dan Balerejo.
Berdasarkan data BPS tahun 2008 penduduk yang menempati wilayah
administarasi Kecamatan Wlingi sebanyak 59.759 jiwa dengan kepadatan
penduduk sekitar 900,53 jiwa/ Km?.

Berdasarkan data tehnis perkembangan PDAM Kabupaten Blitar untuk
daerah pelayanan Kecamatan Wlingi akhir tahun 2008, jumlah penduduk yang
terlayani oleh PDAM di daerah layanan Kecamatan Wlingi sekitar 40%. Desa
atau kelurahan yang belum terlayani air bersihnya yaitu Desa Balerejo, Desa
Tegalsari, Desa Ngadirenggo, kelurahan Klemunan. Oleh karena itu PDAM
Kabupaten Blitar khususnya daerah pelayanan Kecamatan Wlingi perlu
pengembangan sistem jaringan distribusi air bersih dan peningkatan pelayanan.
Bertolak dari permasalahan diatas, maka penulis ingin merencanakan
pengembangan jaringan sistem distribusi air bersih di wilayah Kecamatan Wlingi

Kabupaten Blitar.

1.2  Maksud Dan Tujuan

Maksud dari studi ini adalah merencanakan sistem distribusi air bersih
untuk melayani dan memenuhi kebutuhan air bersih bagi masyarakat Kecamatan
Wlingi sampai tahun 2018. Sedangkan tujuan dari hasil studi ini diharapkan dapat
memberikan desain jaringan sistem distrubusi air bersih di wilayah Kecamatan

Wlingi Kabupaten Blitar sampai tahun 2018, sehingga masyarakat dapat



mendapatkan air bersih yang dibutuhkan setiap saat secara kontinyu dengan

'kualitas dan kuantitas yang memadai.

1.3  Identifikasi Masalah
Dari uraian diatas, permasalahan dalam studi ini dapat identfikasikan

sebagai berikut :

1. Berapakah target jumlah penduduk terlayani sampai tahun 2018?

2. Apakah ketersediaan air bersih yang ada mampu memenuhi kebutuhan air
bersih selama 10 tahun mendatang?

3. Berapakah kapasitas tampung reservoir untuk memenuhi kebutuhan air bersih
bagi masyarakat Kecamatan Wlingi sampai tahun 20182

4. Bagaimana rencana pengembangan sistem distribusi air bersih untuk wilayah

Kecamatan Wlingi sampai tahun 2018?

1.4  Batasan Masalah

Kajian ini dititik beratkan pada perencanaan pengembangan sistem
distrubusi air bersih di Kecamatan Wlingi dengan mengambil batasan-batasan
sebagai berikut:
1. Analisa kebutuhan air bersih direncanakan dari tahun 2008 Sampai dengan

tahun 2018.



2. Kebutuhan air bersih yang dihitung pada daerah layanan Kecamatan Wlingi
Kabupaten Blitar yang terdiri dari 9 desa yaitu, desa Klemunan, Wlingi,
Tangkil, Beru, Babadan, Tembalang, Ngadirenggo, Tegalasari dan Balerejo.

3. Perencanaan pipa distribusi meliputi perhitungan hidrolis jaringan pipa,
pemilihan diameter pipa, dan jenis pipa yang dipakai, serta kontrol tekanan
yang terjadi di jaringan pipa.

4. Mengevaluasi rencana pengembangan jaringan distribusi air bersih dengan
menggunakan program EPANET.

5. Merencanakan kapasitas reservoir.

1.5  Rumusan Masalah

Masalah penyediaan air bersih untuk berbagai keperluan semakin
meningkat seiring dengan perkembangan jumlah penduduk dan perkembangan
kota — kota yang semakin pesat.

Berdasarkan identifikasi masalah batasan-batasan masalah yang telah
diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan suatu masalah yaitu :
1. Berapakah proyeksi jumlah penduduk terlayani untuk daerah pelayanan

Kecamatan Wlingi Sampai tahun 2018 ?

2. Berapakah besarnya kebutuhan air bersih untuk daerah pelayanan Kecamatan

Wlingi sampai tahun 2018 ?



3. Berapa besar kapasitas tampung reservoir yang direncanakan agar memenuhi
kebutuhan air bersih masyarakat Kecamatan Wlingi sampai tahun 20182

4. Apakah rencana pengembangan sistem distribusi air bersih jaringannya baik?



BAB I1
LANDASAN TEORI

2.1  Analisa Kebutuhan Air

Terdapat dua faktor penting yang mempengaruhi dalam menganalisa
kebutuhan air bersih yaitu, jumlah penduduk dan jumlah kebutuhan air bersih.
2.1.1 Proyeksi Jumlah Penduduk

Perkembangan penduduk merupakan salah satu faktor penting dalam
perencanaan kebutuhan air bersih di masa yang akan datang. Analisa
perkembangan penduduk ini digunakan untuk memperkirakan tingkat pelayanan
air bersih yang diterima oleh masyarakat.

Hampir di setiap negara metode proyeksi yang digunakan berbeda-beda
karena setiap negara harus menyesuaikan dengan situasi dan kondisi daerah
masing-masing, faktor ekonomi suatu negara sangat mempengaruhi tingkat
pertumbuhan penduduk selain faktor budaya dan politik.

Di Indonesia telah banyak metode-metode yang dipakai untuk menghitung

'tingkat pertumbuhan penduduk, keadaan ini disebabkan karena negara Indonesia
terdiri dari bermacam — macam suku dan budaya yang berbeda-beda, selain itu
keadaan ekonomi Indonesia masih dalam tingkat negara berkembang yang
pendapatan perkapitanya masih sulit ditetapkan secara pasti pada waktu tertentu.

Metode proyeksi yang digunakan adalah (Ritonga dkk, 2001: 160) :



a. Metode Aritmatik

Metode ini digunakan bila tidak mengetahui data tentang komponen

pertambahan penduduk. Dalam metode ini digunakan hanya jumlah penduduk

keseluruhan.

Perhitungan pertambahan penduduk secara matematik ialah pertumbuhan

jumlah penduduk setiap tahun.
Rumus :
Pr=Py(1470) cccciniiiriiniiiiiiiieeeieeeeeeeeeeeenen -1
Dimana :
Pn = Jumlah penduduk pada tahun n.
Po = Jumlah penduduk pada awal tahun perkiraan.
r = Angka pertumbuhan penduduk.
n = Periode dalam tahun.

b. Metode Geometrik

Pertumbuhan secara geometrik adalah pertumbuhan penduduk yang

menggunakan dasar bunga berbunga (bunga majemuk). Jadi pertumbuhan

penduduk dimana angka pertumbuhan (rate of growth = r) adalah sama untuk

setiap tahunya.

Rumus ;

PR= POl 4F) oo (2-2)

Dimana :

Pn
Po
r
n

= Jumlah penduduk pada tahun n.

= Jumlah penduduk pada awal tahun perkiraan.
= Angka pertumbuhan penduduk.

= Periode dalam tahun.



c. Metode Eksponensial

Untuk memprediksi jumlah penduduk dengan metode eksponensial

digunakan persamaan (Trihatmodjo, 1992) :

S = S e eee e e aa e (2-3)
Dimana :

Sn = Jumlah penduduk pada tahun ke n

So = Jumlah penduduk pada tahun awal

e = Bilangan pokok logaritma 2,7182818

n = Waktu dalam tahun

r = Angka Pertumbuhan penduduk (%)

d. Untuk menentukan pemilihan rumus proyeksi jumlah penduduk yang akan
digunakan dengan hasil perhitungan yang paling mendekati kebenaran harus
dilakukan analisis dengan menghitung standar deviasi atau koefisien korelasi
.(DPU, 1998). Rumus standar deviasi dan koefisien korelasi yang digunakan
adalah sebagai berikut :

1. Standar Deviasi

—M untuk n > 20

Ss=

n-1
§= M untuk n <20
Dimana :

S = Standar deviasi
Xi = Variabel independent X (jumlah penduduk)

X =Rata-rata X
n = Jumlah data
metode perhitungan proyeksi jumlah penduduk yang paling tepat adalah

metode yang memberikan harga standar deviasi terkecil.



2. Koefisien korelasi

Metode perhitungan proyeksi jumlah penduduk yang mehasilkan koefisien
paling mendekati 1 adalah metode yang terpilih.
2.1.2 Proyeksi Kebutuhan Air

Proyeksi jumlah kebutuhan air bersih diperoleh berdasarkan perkiraan
kebutuhan air untuk berbagai tujuan dikurangi perkiraan kehilangan air.
Kebutuhan air pada suatu daerah bervariasi sesuai dengan ketersediaan air,
kebiasaan hidup, pola dan tingkat kehidupan, harga air, fasilitas pembuangan air
limbah dan kondisi sosial ekonomi.

Setelah diketahui perkembangan kebutuhan air setiap tahunya dan potensi
sumber air yang ada, dapat disusun sistem penyediaan air. Jenis pelayanan air
dikenal dengan tiga kategori yang meliputi: sambungan rumah, sambungan
halaman dan kran umum. Sambungan rumah dicirikan dengan adanya kran yang
disediakan sampai dalam rumah. Penggunaan sambungan rumah terutama
ditentukan oleh jumlah populasi rata-rata dalam satu rumah tangga yang
dikategorikan sebagai rumah permanen. Untuk sambungan halaman dicirikan
dengan adanya kran yang disediakan sampai halaman saja. Sedangkan sambungan
umum/ kran umum berupa kran atau tempat pengambilan air yang secara kolektif
disediakan pada sekelompok rumah. Kran umum terutama ditujukan untuk daerah
berpenduduk padat, sehingga penyambungan rumah tidak mungkin dilakukan.
Pada umumnya kebutuhan air untuk berbagai macam tujuan dibagi dalam

(Lestari, 2005: 8) :



2.1.2.1 Kebutuhan Domestik
Kebutuhan domestik merupakan kebutuhan air bersih untuk rumah tangga.
Jumlah kebutuhanya didasarkan pada banyaknya penduduk, prosentase yang
diberi air dan cara pembagian air yaitu dengan sambungan rumah dan melalui
hidran umum.
+ Sambungan Rumah
Kebutuhan air per orang per hari disesuaikan dengan standar yang biasa
digunakan serta kriteria pelayanan berdasarkan pada kategori kotanya. Dalam
setiap kategori tertentu kebutuhan air per orang per hari berbeda-beda. Jumlah
jiwa pada sambungan rumah ditetapkan 5 jiwa tiap sambungan rumah.

Tabel 2.1 Standar kebutuhan air bersih untuk sambungan rumah

. Kebutuhan Air Bersih
Kategori Kota (Ltr/ org/ hari)
Kota Metropolitan 190
Kota Besar 170
Kota Sedang 150
Kota Kecil 130
Ibukota Kecamatan 100
Desa/ Kelurahan 90

Sumber: Departemen PU Dirjen Cipta Karya
Sedangkan tingkat kebutuhan air bersih untuk tipe sambungan rumah
sebagai berikut (Purjito, 1999) :
® 130-150 1t/ org/ hari =untuk kategori kota kecil (20.000 — 100.000 jiwa).
® 150-170 ltr/ org/ hari =untuk kategori kota sedang (100.000 — 500.000
jiwa).
® 170-200 Itr/ org/ hari =untuk kategori kota besar (500.000 — 1.000.000

jiwa).
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® > 200 Itr/ org/ hari = untuk kategori kota raya/ metropolitan (> 1.000.000
jiwa).
* Hidran Umum
Hidran umum merupakan bentuk pelayanan umum dimana tingkat
kebutuhan air bersihnya adalah : > 30 Ltr/ org/ hr untuk semua kategori baik itu

kota besar, sedang dan kecil. Jumlah jiwa untuk hidran umum adalah 100 jiwa per

hidran umum.

Tabel 2.2 Kebutuhan air
Macam penggunaan Kebutukan air kisaran Keb:lti:l::: "
(liter/ jiwa/ hari) Qiter/ jiwa/ hari)
Rumah Tangga 150 - 500 250
Industri dan Perdagangan 40-300 150
Fasilitas Umum 60 - 100 75
Kehilangan dan Pemborosan 60 - 100 75

Sumber: Ray K. Linsey et. Al. Water Resources Engineering

2.1.2.2  Kebutuhan Non Domestik

Pelayanan kebutuhan non domestik adalah jenis dan tingkat pelayanan
untuk pelanggan bukan rumah tangga yang bersifat komersil seperti perkantoran,
pariwisata (hotel dan restaurant/ rumah makan), perdagangan atau industri,
pendidikan (sekolah), sosial (rumah sakit, masjid) serta kebutuhan non domestik
.lainya.

Kebutuhan air bersih untuk hotel dapat diperhitungkan berdasarkan jumlah
kamar dikalikan dengan kebutuhan air per kamar per hari (tr/ kamar/ hari).
Kebutuhan air untuk rumah makan diperhitungkan berdasarkan jumlah tempat
duduk (kursi) dikalikan dengan kebutuhan air per kursi per hari (1tr/ kursi/ hari).

Kebutuhan air untuk perdagangan/ industri diperhitungkan berdasarkan jumlah
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industri dikalikan dengan kebutuhan air per unit industri per hari (Ite/ unit/ hari).
Kebutuhan air untuk fasilitas pendidikan diperhitungkan terhadap jumlah murid/
mahasiswa dan gurw/ dosen dikalikan dengan kebutuhan air per orang per hari (Itr/
orang/ hari). Sedangkan kebutuhan air untuk fasilitas perkantoran diperhitungkan
terhadap jumlah pegawai/ karyawan dikalikan kebutuhan air per orang per hari (
Itr/ orang/ hari).

Kebutuhan air bersih non domestik didasarkan atas angka rata — rata
pemakaian non domestik pada saat ini, dimana besarnya 15 - 50 % dari
kebutuhan domestik, mengingat beberapa fasilitas tersebut bergantung pada air
bersih yang diupayakan sendiri.

Tabel 2.3 Nilai kebutuhan air minum untuk bangunan selain tempat tinggal

. . Kebutuhan Air
Jenis Bangunan Unit Minum
Pabrik (ada kamar mandi) Pegawai 45 (Itr/ unit/ hari)
Pabrik (tidak ada kamar mandi) Pegawai 30 (Itr/ unit/ hari)
Rumah sakit (tempat tidur < 100) Tempat tidur 340 (Itr/ unit/ hari)
Rumah sakit (tempat tidur > 100) Tempat tidur 455 (ltr/ unit/ hari)
Asrama Penghuni 135 (Itr/ unit/ hari)
Perkantoran Penghuni 45 (Itr/ unit/ hari)
Restauran Tamu 70 (Itr/ unit/ hari)
Hotel Tamu 180 (Itr/ unit/ hari)
Bioskop, Gedung konser, Teater | Pelajar/ mahasiswa | 15 (ltr/ unit/ hari)
Sekolah regular Pelajar/ mahasiswa | 45 (ltr/ unit/ hari)
Asrama regular Pelajar/ mahasiswa | 135 (Itr/ unit/ hari)

Sumber: A, Kamal & DL. Kantharo, 1988 :8

2.1.2.3 Kehilangan Air

Kriteria prosentase kehilangan air sekitar 25 — 30 % baik itu untuk
kategori kota kecil, kota sedang maupun kota besar. Kebocoran dan kehilangan
air perlu dipertimbangkan dalam proyeksi kebutuhan air agar tidak mengurangi

alokasi air yang diperhitungkan. Kehilangan air pada pipa distribusi tidak
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mungkin dihilangkan, akan tetapi dapat ditekan seminim mungkin namun tetap
memperhatikgn biaya pendapatan yang diperoleh. Besar kecilnya porsentase
kehilangan air dipengaruhi oleh jumlah air yang didistribusikan dan jumlah air
yang dikonsumsi. Kehilangan air ini akan menjadi kecil apabila jumlah air yang
didistribusikan semakin sedikit dan jumlah air yang dikonsumsi semakin banyak.
Sebaliknya jika jumlah air yang didistribusikan banyak dan konsumsi semakin
sedikit maka kehilangan air akan bertambah besar. Kehilangan air ini bisa terjadi
baik faktor teknis maupun faktor non teknis, menurut Purjito (1999) kehilangan
air dapat terjadi akibat faktor — faktor :

1. Faktor Teknis

Adanya lubang atau celah pada pipa dan sambungan.

Pipa pada jaringan distribusi pecah.

* Meter yang dipasang pada pipa konsumen kurang baik.

* Pemasangan perpipaan di rumah konsumen kurang baik.
2. Faktor Non Teknis

* Kesalahan membaca meter air dan pencatatan hasil pembacaan meter air.

* Kesalah pemindahan/ pembuatan rekening air.

* Angka yang ditunjukkan oleh meter air berkurang akibat adanya aliran
udara dari rumah konsumen ke pipa distribusi melalui meter air tersebut.

* Pencurian atau sadapan liar.
Berdasarkan kriteria perencanaan yang dikeluarkan oleh Direktorat Jendral Cipta

Karya, Departemen Pekerjaan Umum, Prosentase kebocoran atau kehilangan air

adalah 20 — 40 % dari kebutuhan domestik.
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2.1.24 Fluktuasi Kebutuhan Air

Penggunaan air dalam suatu kelompok masyarakat masyarakat bervariasi
hampir secara terus menerus. Pada setiap hari, penggunaan air di waktu malam
lebih sedikit daripada penggunaan di siang hari. Kebutuhan air tidak akan selalu
sama untuk setiap saat tetapi akan berfluktuasi. Fluktuasi kebutuhan air ini
dipengaruhi oleh :

¢ Jenis dan jumlah pemakaian air.

o Karakteristik pemakaian air pada suatu daerah.
Pada umumnya kebutuhan air dibagi dalam tiga kelompok :
1. Kebutuhan harian rata-rata

Adalah kebutuhan air untuk keperluan domestik dan non domestik
termasuk kehilangan air. Biasanya dihitung berdasarkan kebutuhan akan air rata-
rata per orang per hari dihitung dari pemakaian air setiap jam selama sehari (24
jam).
2. Kebutuhan puncak jam maksimum

Adalah pemakaian air yang tertinggi dalam satu hari. Kebutuhan air pada
jam puncak dihitung berdasarkan kebutuhan air harian rata-rata dengan
menggunakan faktor pengali sebagai berikut :

Kebutuhan air puncak = 2,0 x kebutuhan puncak hari maksimum
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3. Kebutuhan puncak hari maksimum

Adalah banyaknya air yang dibutuhkan terbesar dalam satu tahun.
Kebutuhan harian maksimum dihitung berdasarkan kebutuhan air harian rata-rata
dengan menggunakan factor pengali sebagai berikut :

Kebutuhan air maksimum = 1,15 x kebutuhan air rata-rata

22 Sumber Air Baku

Sumber air baku bagi suatu penyediaan air bersih sangat penting, karena
selain kuantitas harus mencukupi juga dari segi kualitas akan berpengaruh
terhadap proses pengolahan. Disamping itu letak sumber air dapat mempengaruhi
bentuk jaringan transmisi, distribusi dan sebagainya.

Dalam menentukan sumber air baku untuk suatu sistem penyediaan air
bersih diperlukan suatu pertimbangan tertentu, agar air baku yang dipilih selain
memenuhi persyaratan kuantitas dan kualitas juga lebih mudah diperoleh, baik
dari segi teknis maupun ekonomis.

Jenis air baku yang dapat diolah menjadi air bersih untuk kebutuhan hidup
manusia sebagaimana siklus air adalah
a. Air tanah : air tanah dalam, air tanah dangkal, mata air.

- Kuantitasnya sangat tergantung dari jumlah air yang terkandung pada tiap
lapisan tanah.

- Kualitasnya cukup jernih dan tidak megadung zat-zat padat atau tumbuh-
tumbuhan mati. Kadang kala juga masih mengandung gas-gas terlarut

seperti Co;, atau logam-logam Fe, Mn, dan lain - lain.
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b. Air permukaan : air danaw/ rawa, air sungai.

- Kuantitasnya sangat dipengaruhi oleh musim yakni pada musim hujan
jumlahnya banyak, namun pada musim kemarau jumlahnya sedikit.

- Kualitasnya pada umumnya banyak mengandung zat organik maupun zat
non organik lebih-lebih bila pencemaranya tinggi.

c. Air hujan

- Kuantitasnya tergantung besar dan lamanya terjadinya hujan.

- Kualitasnya bila belum tercemar air murni H,O tetapi kenyataanya ada
pencemaran udara sehingga air hujan banyak mengandung mineral, bakteri,
debu dan kotoran-kotoran lain.

d. Airlaut

- Kuantitasnya sangat banyak (melimpah), banyak dimanfaatkan masyarakat

pantai yang kebetulan tidak tersedia air permukaan/ air tanah.

- Kualitasnya banyak mengandung garam dapur sehingga rasanya asin.

2.3  Penyadap Air Baku

Bangunan penyadap air baku merupakan salah satu bangunan dari sistem
penyediaan air bersih pada unit sumber air baku yang berfungsi untuk menangkap
air baku dengan jumlah tertentu sesuai yang diperlukan.
a. Bangunan penyadap air mata air

Bangunan penyadap mata air (Bronkaptering) umumnya terbuat dari
bahan batu kali atau beton cor, bentuknya tergantung dari sumber air. Walaupun

bentuknya berbeda pada dasarnya terdiri dari 2 bagian utama yaitu bagian
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. pengumpulan air dan bagian ruang pipa. Perlengkapan yang biasa dipasang adalah

b.

. Pipa keluar (outler) yang berfungsi untuk menyalurkan air keluar dari

bangunan sadap/ penangkap air. Pada pipa keluar dilengkapi dengan saringan,
katup dan alat pengukur debit.
Pipa penguras untuk membuang kotoran dan perlu dipasang katup.
Pipa peluap untuk membuang sebagian air apabila elevasinya melebihi batas
maksimal.
Lubang pemeriksaan (manhole) sebagai pintu inspeksi ke dalam bangunan
penyadap. |
Ventilasi udara untuk lubang pengeluaran udara yang mungkin dapat masuk
bersama keluarnya air.

Bangunan penyadap air sungai

Bangunan penyadap air sungai (infake) umumnya terbuat dari pasangan

batu kali atau beton cor. Bentuk intake adalah saluran pengumpul, pipa inlate dan

pelampung/ jembatan pipa. Perlengkapanya yang biasa dipasang adalah :

L.

2.

Bendung berfungsi meninggikan elevasi air sungai yang akan diambil.

Pintu air berfungsi untuk mengatur debit pengambilan sekaligus untuk
mengukur debit.

Bak pengumpul berfungsi untuk mengumpulkan air yang akan diambil.
Saringan (screen) berfungsi untuk menyaring kotoran yang akan diambil, pada
waktu tertentu dibersihkan.

17



c. Sumur dalam
Untuk dapat mengambil air tanah dalam perlu dibuat sumur bor yang

kedalamanya bias lebih 50 meter. Adapun perlengkapan yang ada pada sistem

sumur dalam adalah sebagai berikut :

* Pipa jambang (casing) : berfungsi untuk melindungi pompa air dan sekaligus
tempat penampungan air yang akan diambil dengan sistem pompa.

¢ Pipa naik : berfungsi untuk mengalirkan air ke atas melalui sistem
pemompaan.

* Pipa discharge : berfungai untuk mengalirkan air ke pipa transmisi menuju
tandon air.

* Pipa saringan : berfungsi untuk menahan kotoran lumpur supaya tidak ikut
terpompa ke atas.

*- Pompa sumur lengkap dengan motor penggerak : berfungsi untuk menaikkan
air tanah dalam ke permukaan tanah.

* Kelengkapan bantu lainya : manometer, katup searah, arde pengaman, pompa

dll.

2.4  Instalasi Pengolahan Air (IPA)

Instalasi Pengolahan Air (Water Treatment Plant) bisa berbentuk
.pengolahan lengkap maupun berbentuk pengolahan sebagian, hal ini sangat
tergantung dari kualitas air baku yang akan diolah, dan biasanya pengolahan

lengkap dilakukan pada air baku sungai sedangkan pengolahan sebagian pada air
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baku mata air. Beberapa proses pengolahan adalah sebagai berikut (Purjito, 1999:
8):
a. Aerasi

Aerasi merupakan proses pengolahan dimana air diberi kesempatan untuk
bersinggungan sebanyak-banyaknya dengan udara sekitar dengan tujuan untuk :

* Menaikkan kandungan oksigen.

* Menurunkan kandunganCo,, Fe, H,S dan lain — lain.

* Menghilangkan bau, rasa dan zat-zat yang mudah menguap.
b. Koagulasi/ Flokulasi

Koagulasi/ Flokulasi merupakan proses dimana zat padat yang melayang
di badan air (koloid) dibentuk menjadi flok-flok sehingga berat jenisnya
bertambah untuk dapat mengendap. Pembentukan flok-flok ini akibat
pembubuhan bahan kimia tertentu misalnya yang umum digunakan adalah tawas
dengan dosis yang tepat melalui pengadukan mekanis.
c. Pengendapan

Pengendapan merupakan proses dimana bentukan flok-flok yang
dihasilkan dari proses sebelumnya diendapkan pada bak pengendapan yang
selanjutnya dibuang. Air yang keluar dari proses ini akan nampak lebih jernih dari
pada sebelumnya.
d. Penyaringan

Penyaringan merupakan proses lanjutan dimana flok-flok yang masih
belum dapat mengendap pada proses pengendapan akan dapat ditahan pada proses

penyaringan ini, sehingga air yang keluar dari saringan ini benar-benar sudah
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jernih dan sudah dapat dinamakan air bersih. Sebagai media penyaringan biasanya
dibuat dari pasir atau krikil halus.
e. Disinfeksi

Merupakan proses akhir dimana air bersih yang akan dikonsumsi ke
pelanggan harus bebas dari bakteri/ virus yang mengganggu kesehatan. Proses
disinfeksi ini adalah bertujuan untuk membunuh bakteri/ virus yang masih
terdapat pada air bersih ini.

Adapun yang termasuk macam proses disinfeksi adalah sebagai berikut :

* Pembubuhan gas clhor.

* Pembubuhan kaporit.

* Ozonisasi.

* Penyinaran ultra violet.

* memasak hingga mendidih.

Karena proses pemurnian air berjalan agak lamban, maka salah satu
parameter penting yang digunakan dalam analisa perencanaan suatu instalasi
pengolahan air adalah waktu penambahan.

Proses pembubuhan gas clhor menggunakan peralatan Clhorinator yang

pengaturan dosisnya bisa disetel konstan.

2.5  Kaualitas Air Baku
Departemen Kesehatan Republik Indonesia telah mengeluarkan standar
kualitas air baku sesuai dengan Peraturan Mentri Kesehatan nomor 173/ Menkes/

Per/ VII tanggal 3 Agustus 1977. Standar kualitas air baku dibedakan menjadi :
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1. Golongan A, yaitu air yang dapat digunakan sebagai air minum secara

langsung tanpa melalui proses pengolahan terlebih dahulu.

2. Golongan B, yaitu air yang dapat digunakan sebagai air baku untuk diolah

sebagai air minum dan keperluan rumah tangga.

3. Golongan C, yaitu air yang dapat digunakan untuk keperluan perikanan dan

peternakan.

4. Golongan D, yaitu air yang dapat digunakan untuk keperluan pertanian, dan

dapat dimanfaatkan untuk usaha perkotaan, industri, listrik tenaga air.

Sesuai dengan Standart Kualitas Air Bersih dan Air Minum yang
dikeluarkan oleh Departemen Kesehatan RI Nomor : 416/ Menkes/ PER/ IX/
1990, yang dipakai pedoman PDAM - PDAM di Indonesia dalam rangka
memproses pengolahan air baku menjadi air bersih dan air minum.

Air Bersih : adalah air yang digunakan sehari-hari untuk keperluan rumah
tangga yang kualitasnya sudah memenuhi syarat kesehatan
yang apabila akan diminum perlu dimasak terlebih dahulu.

Air minum : adalah air bersih yang dapat diminum langsung tanpa dimasak

terlebih dahulu.

2.6 Dasar-dasar Hidraulika Perpipaan
2.6.1 Deskripsi aliran melalui pipa

Pada suatu sistem penyediaan air bersih selalu ada bagian-bagian dimana
air mengalir didalam pipa. Salah satu contoh aliran air didalampipa adalah

pendistribusian air bersih ke konsumen yang dialirkan melalui Jjaringan pipa
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distribusi. Menurut Priyantoro (1990) hidraulika aliran melalui pipa selalu
didasarkan pada kondisi pengaliran penuh pada suatu tampang melintang yang
dipengaruhi oleh “Pressure Gradient”. Untuk memperoleh tampang melintang
pipa, tekanan dan kecepatan aliran dalam pipa. Ketinggian A pada suatu
penampang tertentu didalam pipa, selalu diukur dari garis horizontal (datum line),
misalnya terhadap muka air laut rerata (MSL). Tekanan didalam pipa mempunyai

keragaman di setiap titik, tetapi umumnya dianggap mempunyai nilai rerata.

lina

I yA dantum

Gambar 2.1 Kondisi pengaliran penuh tampang melintang

2.6.2 Aliran air dalam pipa

1 V(m/dt) 1 V(m/dt) 2
ST
) R T ) 1=
1 1 2

Gambar 2.2 Aliran air dalam pipa

Air yang mengalir terus menerus didalam pipa mempunyai penampang A

m? dan kecepatan aliran V m/ dt. Kemudian bayangkan juga sebuah partikel kecil
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dibawa aliran tersebut, dan pada suatu saat berada pada potongan 1-1. dengan
kecepatan aliran sebesar V m/ dt, maka pada detik kemudian partikel tersebut
telah menempuh jarak V meter, atau katakanlah partikel tersebut telah sampai
pada potongan 2-2. aliran Q didalam pipa adalah kuantitas air yang lewat dalam

tiap detik, atau sama dengan voume air antara 1-1 dan 2-2.

Maka :
O ZAXY e (2-49)
V=Q/A e, (2-5)
Y
N Al TR 2-6
D*/4 2-6)
Dengan :

Q = Debit (m% det)

A = Luas penampang pipa (m?)

V  =Kecepatan aliran (m/ det)

D = Diameter pipa (m)
2.6.2.1 Prinsip Kontinuitas

Pada suatu aliran didalam pipa, maka jumlah air yang masuk sama dengan

jumlah air yang keluar. Menurut Triadmodjo(1996) apabila zat cair tidak
kompresibel mengalir secara kontinyu melalui saluran terbuka, dengan tampang
aliran konstan ataupun tidak konstan. Keadaan ini disebut dengan “Hukum

Kontinuitas” aliran zat cair. Untuk lebih mudah mengerti prinsip kontinuitas

tersebut, dapat dilihat contoh-contoh berikut ini :
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a. Pipa tunggal dengan diameter tetap

1(A\V) 2(A2V))

Gambar 2.3 Pipa tunggal diameter tetap
Tidak ada air yang masuk atau keluar dari sistem tersebut, kecuali melalui
potongan 1-1 dan 2-2.
Maka: jumlah aliran yang masuk melalui 1-1(Qy) harus sama dengan jumlah air
yang keluar melalui 2-2 (Q,).
AV =(A2V2)eeiieiiiiiiee e SN 2-7
b. Pipa tunggal berubah diameter

jumlah air yang masuk (Q;) harus sama dengan jumlah air yang keluar

(Q2). Maka:
Q1= Q2 (2-8)
AIX V= A0 X Vot 2-9)

Gambar 2.4 Pipa tunggal berubah diameter
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Tidak ada air yang masuk atau keluar dari sistem tersebut, kecuali melalui
potongan 1-1 dan 2-2.
c. Pipa bercabang dua

Pipa bercabang jumlah aliran yang masuk pipa tunggal dengan diameter

(Q1) =(Q2) . (Qi) harus sama dengan jumlah air yang keluar (Q;) dan (Qs). Maka:

Gambar 2.5 Pipa tunggal bercabang
Q =Q2+Q3 atau A). Vi = A, Vo + A, Vi, (2-10)
dengan :
Q = Debit aliran (m*/ detik)
A = Luas penampang pipa (m?)
V  =Kecepatan (m/ detik)
Tidak ada air yang masuk atau keluar dari sistem tersebut, kecuali melalui
potongan 1-1, 2-2, dan 3-3.
2.6.3 Kehilangan tinggi tekan
Kehilangan tinggi tekan dapat dibedakan menjadi 2 yaitu: kehilangan
tinggi mayor (Mayor head loss) dan kehilangan tinggi minor (Minor head loss).

Untuk perhitungan kehilangan tinggi tekan terlebih dahulu ditinjau sifat aliran
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yaitu harus dalam keadaan turbulen dengan menggunakan persamaan sebagai
berikut (Triadmodjo, 1996):

v.D
RE = ettt @-11)

dimana:

Re = Bilangan Reynold.

V = Kecepatan aliran (n/ detik).

v =Kekentalan kinematik (1.10).
apabila:

Re <2000 — aliran bersifat laminar.

Re > 2000 — aliran bersifat turbulen.

Re = 2000 — aliran bersifat transisi.
2.6.3.1 Energi air

Energi air merupakan salah satu dasar hidrolika. Aliran air dalam pipa

terdiri dari beberapa energi. Energi utama terdiri dari tiga (3) macam yaitu:

2

1). Energi kecepatan (Velocity head) = g— ....................................... (2-12)
g

2). Energi tekanan (Pressure head) = -’; .......................................... (2-13)

3). Energi ketinggian (Elevation head) = Z
Air didalam pipa akan terus bergerak menempuh jarak sekian, kadang
dengan kecepatan tinggi, kadang dengan kecepatan rendah tergantung pada

perbedaan tinggi lokasi yang dilaluinya. Sehingga air memiliki energi kecepatan.

2

Energi kecepatan (Velocity head) = -Z— ................................... (2-14)
g
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dengan:

V = Kecepatan (m/ detik).

g = Percepatan gravitasi (9,81 m/ detik).
sehingga satuan dari energi kecepatan = meter.

Energi tekanan adalah energi yang ada pada partikel massa air sehubungan

dengan tekanannya. Energi tekanan dalam satuan berat air adalah:

Energi tekanan (Pressure head) = § ..................................... (2-15)

dengan:
P = Tekanan (N/m?).
W = Berat jenis air (N/ m°).
Dengan demikian satuan dari energi tekanan = meter.
Energi ketinggian adalah energi yang ada pada partikel massa air
sehubungan dengan ketinggian terhadap garis referensi (datum line).

Energi ketinggian =Z..........coovvmiiiiiiiiiiieieie e, (2-16)

dengan:
Z =ketinggian.

Skematis dari ketiga macam energi tersebut diatas ditunjukan pada gambar

dibawah:
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Gambar 2.6 Pipa tunggal bercabang
Persamaan energi (Bernaouli) antara penampang 1 dan 2 dapat ditulis

sebagai berikut:

2 2
Z,+-5+V#—Zz+£'-+V—’+hf ........................................ (2-17)
r 2g 2g

dengan:

Z =Tinggi elevasi gm).

P =Tekanan (kg/m*).

y = Berat jenis air (kg/ m®).

V = Kecepatan aliran (m/ detik).

g = Percepatan gravitasi (9,81 m/ detik).

hs = Kehilangan tinggi tekan antara penampang 1 dan 2 (m).
2.6.3.2 Mayor Head Loss

Air didalam pipa akan mengalami kehilangan energi sepanjang pipa

tersebut. Dan kehilangan energi karena gesekan sepanjang pipa disebut dengan
Mayor Head Loss (Priyantoro,1990).

Persamaan yang paling populer untuk menentukan hy adalah persamaan

Henry Darcy dan Julius Weisbach. Persamaan tersebut ditulis dalam bentuk:
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hy = f.

S
N
]

dengan:
hr = Kehilangan tinggi akibat gesckan (Mayor Head Loss) (m).
f =TFaktor gesekan.
L =Panjang pipa (m).
D = Diameter pipa (m).
V =Kecepatan rerata (m/detik).
g = Percepatan gravitasi (9,81 m/ detik).
Persamaan tersebut dikenal dengan “Darcy-Weisbach Formula”.

Yang dimaksud dengan koefisien gesekan dari persamaan Darcy ini
adalah ukuran dari kekasaran pipa. Koefisien gesekan ini tergantung dari
kekasaran pipa yang digunakan dalam temperature air, selain itu jika semakin
bertambah umur pipa maka semakin berkurang kemampuan dalam melewatkan
debit karena adanya kerak atau kotoran pada permukaan dalam pipa. Dengan
bertambahnya kekasaran pipa, makin besar pula nilai koefisien gesekan pipa,
berarti makin besar pula kehilangan tekan yang terjadi. Kecepatan timbul kerak
atau kotoran tergantung pada unsure-unsur kimia yang terkandung dalam air dan
bahan pipa. Sedangkan semakin tinggi temperature air maka, makin kecil

koefisien gesekan pipa.

Tabel 2.4 Harga koefisien kekasaran pipa menurut Darcy Weisbach

Jenis pipa Harga (f) Darcy Weishach
PVC 0,02 - 0,03
Asbes 0,03 - 0,04
Lapisan semen 0,04 — 0,05
Baja (Steel) 0,05-007
GI 0,06 — 0,07
Besi (Iron) 0,07 - 0,08

Sumber: Diktat penyediaan air bersih
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Salah satu rumus lain yangs erring digunakan adalah untuk menghitung
kehilangan tinggi tekanan akibat gesekan air dengan dinding pipa adalah rumus
Hazen — Williams (Dake, 1983: 88):

10,675.L . "
hf - W.Ql B et e e (2"2 1)

dimana:
hf =Kehilangan tinggi tekan (m).
= Panjang pipa (m).
= Debit aliran dalam pipa (m®/ detik).
= Koefisien kekasaran Hazen-Williams.
= Diameter pipa (m).
= Koefisien karakteristik pipa.
= 4,8704
=1,852

53 RmU00C

Persamaan Hazen-Williams ini lebih tepat digunakan untuk menghitung
kehilangan tinggi dalam pipa yang relatif panjang seperti pipa air minum L > 100
m atau aliran yang bersifat turbulen. Selain itu koefisien gesekan Hazen-Williams
antara lain tergantung dari jenis pipa, dan diameter pipa.

Tabel 2.5 Harga C menurut jenis bahan pipa

No Jenis Bahan Pipa C
1 Pipa sangat halus 140
2 Pipa halus, semen, besi tuang baru 130
3 Pipa baja dilas yang baru 120
4 Pipa baja dikeling yang baru 110
5 Pipa besi tuang tua 100
6 Pipa baja keling tua 95
7 Pipa tua 60 - 80
Sumber : Bambang Triadmodjo, Hidrolika Saluran Tertutup
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Koefisien kekasaran pipa tergantung dari jenis pipa dan kondisinya.
Koefisien kekasaran pipa dapat dilihat pada tabel dibawah :

Tabel 2.6 Harga C menurut jenis pipa

No | Jenis Bahan Pipa C
1 AC 130
2 Ductile, Cast iron, GIP 120
3 PVC 140
4 DICL, MSCL 130

Sumber : NSPM KIMPRASWIL, Pedoman/ Petunjuk Teknik dan Manual Air
Minum Perkotaan

Tabel 2.7 Koefisien kekasaran pipa menurut umur pipa

Umur Pipa H.w Coef (C)
Sampai dengan 10 tahun 120
10 — 20 tahun 100
20 — 40 tahun 90
Sumber : NSPM KIMPRASWIL, Pedoman/ Petunjuk Teknik dan Manual Air
Minum Perkotaan
2.6.3.3 Minor Head Loss

Sedangkan kehilangan tinggi minor (Minor Head Loss) yang terjadi dalam
jaringan pipa diakibatkan oleh perubahan - perubahan mendadak dari geometri
aliran karena perubahan ukuran pipa, belokan-belokan, katup-katup, serta jenis
sambungan. Persamaan umum kehilangan tinggi minor adalah (Triadmodjo,

1996):

dimana :
hym =Kehilangan tinggi minor (m).
V  =Kecepatan rata —- rata dalam pipa (m/ dtk).
g = Grafitasi bumi (m/ dtk?).
KL =Koefisien kehilangan tekanan.
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Apabila kita ingin menghitung kehilangan tinggi minor akibat perubahan-
perubahan mendadak yang terjadi secara terpisah, yaitu:
e Kehilangan tinggi akibat pengecilan pipa

Pengecilan pada penampang yang mendadak garis aliran pada bagian hulu
dari sambungan akan menguncup dan akan mengecil. Persamaan yang digunakan
untuk menentukan kehilangan tinggi akibat pengecilan pipa adalah (Triadmodjo,
1996):

dengan:
he = Kehilangan tinggi akibat pengecilan pipa.

¢ Kehilangan tinggi akibat pembesaran pipa
Persamaan pendekatan untuk menetukan kehilangan tinggi pada kasus ini

adalah (Priyantoro, 1990):

dengan:
hs = Kehilangan tinggi tekan akibat pembesaran pipa.

® Kehilangan tinggi tekan akibat belokan
Kehilangan tenaga/ tinggi yang terjadi akibat belokan tergantung pada
belokan pipa. Rumus kehilangan tenaga akibat belokan (Triadmodjo, 1996):

VZ
H, = K o e (2-25)
2g

dengan:

Hp = Kehilangan tinggi akibat belokan.
Kb =Koeisien kehilangan tenaga.
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Tabel 2.8 Koefisien Ky, sebagai fungsi sudut belokan a

A 20° 40° 60° 80° 90°
Kp 0,05 0,14 0,36 0,74 0,98
Sumber : Bambang Triadmodjo, Hidrolika Saluran Tertutup

e Kehilangan tinggi akibat katup

Katup pada instalasi pipa digunakan untuk mengontrol debit aliran.
Kehilangan tinggi pada katup biasanya terjadi pada saat katup dibuka penuh.

Pada pipa yang panjang, kehilangan tinggi minor ini sering diabaikan
tanpa kesalahan yang berarti, tetapi cukup penting pada pipa yang pendek.
Kehilangan tinggi minor pada umumnya akan lebih besar bila terjadi perlambatan
kecepatan aliran didalam pipa. Dibandingkan peningkatan percepatan akibat
terjadi pusaran arus yang ditimbulkan oleh pemisahan aliran dari bidang batas
pipa (Linsley,1991).

Persamaan yang digunakan untuk menentukan kehilangan tinggi pada

katup adalah:

V2
Hy = Ky o oot e e e e (2-26)
v v 23

dengan:
H, = Kehilangan tinggi akibat katup.
K, = Tergantung pada jenis katup yang digunakan.

Tabel 2.9 Nilai K, untuk berbagai jenis katup

. Nilai K,
No | Jenis katup (terbuka penuh)
1. Gate Valve 0,15
2. Check Valve 2,50
3. Globe Valve 10,0
4. | Rotary Valve 10,0

Sumber : Bambang Triadmodjo, Hidrolika Saluran Tertutup
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Untuk pipa-pipa yang panjang L/ D > 1000 m, kehilangan tinggi minor
dapat diabaikan. Besarnya nilai koefisien K sangat beragam, tergantung dari
bentuk fisik pengecilan, pembesaran, belokan dan katup. Namun nilai K ini masih
berupa nilai pendekatan karena dipengaruhi oleh bahan, kehalusan sambungan
dan umur sambungan.

Dalam merencanakan jalur pipa sangat penting untuk memastikan bahwa
tekanan yang terjadi pada pipa tidak lebih dari batas maksimum yang dapat
diterima. Hal ini dilakukan dengan cara memutus jalur pipa pada beberapa titik
atau tempat tertentu yang sesuai. Besarnya tekanan yang diperbolehkan
tergantung dari jenis pipa yang dipakai. Berikut ini adalah kriteria yang
dianjurkan:

- 1. Untuk pipa besi tanpa pemasangan fitting ditempat yang lebih rendah, tekanan
sampai sebesar 200 meter masih diperbolehkan meskipun 100 meter.

2. Untuk jalur pipa besi dengan katup-katup dan fitting lain dianjurkan untuk
membatasi tekanan sebesar 50 meter, artinya apabila semua katup tertutup dan
air berada dalam keadaan diam didalam pipa, maka pada setiap bagian yang
terendah tekananya tidak boleh lebih dari 50 meter.

3. Untuk pipa PVC, tekanan tertinggi yang diperbolehkan adalah sebesar 50
meter, atau sebesar yang telah ditentukan dan dijamin oleh pabriknya bagi
jenis pipa yang bersangkutan.apabila tekananya melebihi 50 m maka harus

diperkatikan untuk mencegah tekanan yang terlalu tinggi pada fitting yang

ada.
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2.6.3.4 Penggunaan Garis Gradien Hidolika
Air yag mengalir didalam pipa yang mempunyai tiga bentuk energi yaitu

energi tekan, energi kecepatan dan energi ketinggian.

Garis Tekanan (HGL)

........

.................. v

A

A v Datum Line B
L ]

Gambar 2.7 Garis Gradien Hidrolika dan Garis Energi Pada Dua Tempat

Persamaan diagram tersebut merupakan hokum kekekalan energi dari

Bernoulli yang persamaanya dapat ditulis:

2 2
h,+V¢+ﬂ=h,+Z’—+&+h, ........................................ (2-27)
2g w 2g w "
dengan:
V2 . et
Cy = Energi kecepatan dititik 1 (m).
-8
2 —Energi tekanan dititik 1 (m).
w
v} . -
e = Energi kecepatan dititik 2 (m).
-8
22 = Energi tekanan dititik 2 (m).
w
h; = Energi ketinggian dititik 1 (m).
hy = energi tekanan dititik 2 (m).
hy = Kehilangan tinggi tekan dalam pipa (m).
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dari gambar tersebut diatas terlihat garis tekanan yang menunjukkan
besarnya tekanan air pada titi tersebut. Garis yang menghubungkan titik-titik
tersebut dinamakan garis tenaga yang digambarkan di atas tampang memanjang
pipa. Perubahan diameter pipa dan tempat-tempat tertentu dimana kehilangan
tenaga sekunder terjadi ditandai dengan penurunan garis tenaga. Apabila
kehilangan tenaga sekunder diabaikan, maka kehilangan tenaga hanya disebabkan
" oleh gesekan pipa.

Garis tekanan meiupakan jumlah dari tinggi tekanan dan elevasi diukur
dari garis referensi. Garis tekanan terletak dibawah garis tenaga sebesar tinggi
kecepatan. Apabila disepanjang pipa disambung dengan tabung tegak terbuka,
maka zat cair didalam pipa akan naik didalam tabung tersebut. Garis yang
menghubungkan permukaan zat cair dalam tabung tersebut adalah garis tekanan.
Berlainan dengan garis tenaga yang selalu menurun secara teratur kea rah aliran,
garis tekanan bias naik pada tampang yang diperbesar. Jika tinggi kecepatan
sangat kecil dibanding tinggi garis tenaga akan berimpit menjadi satu.

Garis tekanan ini menunjukkan besarnya tekanan zat cair sepanjang pipa.
Pada setiap titik disepanjang pipa, jarak vertikal dari pipa ke garis tekanan adalah
tinggi tekanan pada titik-titik tersebut. Tinggi tekanan maksimum akan digunakan
untuk merencanakan tebal pipa dan sambungan-sambunganya. Apabila garis
tekanan berimpit dengan pipa hal ini menunjukkan bahwa tekanan didalam pipa
adalah tekanan atmosfer. Apabila garis tekanan terletak dibawah pipa berarti
bahwa tekanan didalam pipa negatif. Garis tekanan merupakan garis lurus apabila

pipa lurus dan diameternya seragam. Garis gradien ini dapat digunakan untuk
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membantu dalam mengidentifikasi masalah-masalah tekanan yang mungkin ada

dalam sistem perpipaan, misalnya tekanan terlalu rendah atau terlalu tinggi.

Berikut ini contoh penggunaan garis gradien hidrolika dalam

mengidentifikasi masalah tekanan yang ada pada sistem perpipaan:

Tekanan terlalu rendah

Pada aliran minimum mungkin tekanan aliran air mencukupi tetapi pada

aliran maksimum, tekanan air mungkin terjadi terlalu rendah atau terjadi tekanan

negatif. Kita dapat memperbaiki situasi tersebut dengan cara:

a.

Memompa
Kinerja pompa sentrifugal ialah untuk menaikkan tekanan air. Mengganti
semua atau sebagian.
Memasang saluran pipa yang kedua diatas, pada sebagian atau keseluruhan
pipa.
Tekanan terlalu tinggi.
Kita bias memperbaiki situasi tersebut dengan cara:
Dengan menggunakan bak pelepas tekanan.
Dengan memasang Pressure Reducinh Valve.
Misalnya situasi perpipaan seperti tersebut, dimana tekanan air pada waktu

tidak ada aliran ternyata terlalu tinggi.
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2.7  Sistem Jaringan Pipa Air Bersih
2.7.1 Jaringan Pipa Transmisi

Jaringan pipa transmisi adalah merupakan jaringan pipa yang
dipergunakan untuk mengalirkan air dari bak penampung hasil pengolahan air
menuju ke reservoir-reservoir pembagi, baik yang berbentuk ground reservoir
maupun yang berbentuk menara air serta baik yang dengan sistem pompanisasi
maupun sistem gravitasi.
® Menara air

Menara air merupakan komponen sistem jaringan distribusi air bersih
yang berfungsi untuk menampung dan menyimpan air untuk digunakan pada
kondisi tertentu, pengisian menara air dilakukan pada saat kebutuhan air bersih
menurun/ tidak mencapai puncak. Sehingga disamping dapat berfungsi dalam
memenuhi fluktuasi permintaan pada keadaan darurat, juga untuk meratakan
tekanan untuk oprasi.
e Pompa

Pompa adalah perangkat yang mengubah tenaga mekanis menjadi tenaga
hidrolik (Linsley, 1991). Penggunaan pompa mampu memberikan tambahan
tekanan dalam suatu sistem jaringan distribusi air bersih. Dengan adanya pompa
tinggi tekanan yang berkurang dapat dinakkan kembali sehingga sistem dapat
mengalirkan air ke tempat pelayanan yang lebih tinggi dan jauh. Sehingga dalam
oprasinya pompa harus memenuhi tinggi tekan yang dibutuhkan sistem. Apabila
sebelum pompa dipasang telah ada aliran, maka pompa juga dapat digunakan

untuk menambah kapasitas debit pada sistem tersebut.
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Guna menjamin kelancaran aliran dijaringan pipa transmisi perlu
dipasang perlengkapan-perlengkapan oprasional sebagai berikut :
1. Katup Pengatur Debit
Kz;mp pengatur debit dipasang pada awal aliran atau diawal percabangan pada
" jaringan pipa transmisi digunakan untuk memperkecil atau memperbesar debit
air yang dialirkan. Ada 2 jenis katup pengatur debit yang banyak digunakan
yaitu :
Model gate valve dan butterfly valve.
2. Katup Aliran Searah
Katup aliran searah awal aliran atau diawal percabangan pada jaringan pipa
transmisi dimaksudkan untuk menjamin arah aliran yang tetap dengan
dipasangnya katup aliran searah ini tidak akan terjadi aliran balik. Dipasaran
umum katup aliran searah ini disebut dengan nama check valve.
3. Pengukur Debit
Pengukur debit diperlukan untuk mengetahui jumlah air yang mengalir setiap
detik, menit, jam, bulan atau tahun. Alat pengukur debit ini dipasang pada
awal aliran atau awal percabangan ataupun pada pipa masuk dan pipa keluar
reservoir. Ada beberapa macam alat pengukur debit yang banyak ditemui

dipasaran antara lain : Water Meter, Venturi Meter dan Magnetic Flow Meter.
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4. Pengukur Tekanan
Pengukur tekanan biasanya dipasang pada jaringan pipa transmisi yang sesuai
dengan kondisi hidrolikanya ada titik kritis terjadinya tekanan fertinggi yakni
pada akhir jalur penurunan dan pada awal pompanisasi serta pada akhir aliran
gravitasi. Alat ukur tekanan ini yang banyak digunakan adalah jenis
manometer.

5. Katup Udara
Katup udara dipasang pada jaringan pipa transmisi pada bagian elevasi
tertinggi misalnya pada jembatan-embatan pipa dimaksudkan guna membuan
udara yang ada didalam pipa hal ini guna menjamin kelancaran aliran air.
Katup udara ini yang umum digunakan adalah model tunggal dan model
ganda yang biasa dikenal dengan nama air van valve.

6. Katup Penguras
Katup penguras dipasang pada pipa transmisi yang elevasinya paling rendah
misalnya pada awal jembatan, dekat sungai dimaksudkan untuk memudahkan
pengurasan/ pencucian pipa agar kotoran-kotoran yang mengendap pada pipa
dapat dibuang dengan mudah. Katup penguras ini modelnya sama dengan
katup pengatur debit yang membedakan hanya fungsi penggunaanya.

7. Katup Pembatas Tekanan
Katup pembatas tekanan dipasang pada jaringan pipa transmisi untuk
melindungi keamanan pipa agar tidak pecah pada saat terjadi adanya kenaikan
tekanan air melebihi batas ijin. Katup pembatas tekanan ini biasanya dikenal

dengan nama pressure relief valve.
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2.7.2 Jaringan Pipa Distribusi

Jaringan pipa distribusi adalah merupakan jaringan pipa yang
dipergunakan untuk mengalirkan air dari reservoir pembagi ke daerah pelayanan.
Ada 2 model pendistribusian air yaitu model lingkaran dan model cabang yang
perbedaanya sebagai berikut :

1. Distribusi Model Lingkaran (Loop)
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Gambar 2.8 Jaringan pipa model lingkaran

Keterangan:

1. sumber air atau sumur dalam.

2. Pipa penghantar air bersih (pipa transmis).
3. Reservoir, menara air atau tandon air.

4. Pipa induk lingkaran.

5. Pipa induk cabang.

6. Katup.
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Merupakan system yang mempunyai lebih dari satu pengaliran, dimana
tidak terdapat titik mati. Pada sistem melingkar ini, pipa-pipa membentuk
lingkaran yang dihubungkan satu dengan yang lainya sehingga membentuk suatu
loop (jaringan melingkar).

Keuntungan sistem melingkar :

* Bila ada kerusakan, misalnya pipa pecah di suatu tempat, maka kerusakan
tersebut dilokalisir dan hanya sebagian kecil dari daerah distribusi yang
terganggu.

* Tidak ada kotoran yang mengendap, sehingga tidak diperlukan konstruksi
pembuangan Lumpur.

* Tekanan air dapat dikatakan merata sehingga distribusi air minum dapat
merata pula.

Kerugian sistem melingkar :

* Pipa harus melingkar, jadi akan panjang dan diameternya pun harus besar.

* Tekanan dalam pipa rendah. Tekanan rendah kerang memuaskan untuk
pemadam kebakaran.

* Bila terjadi kebakaran di suatu tempat, maka air tidak dapat dialirkan ke keran
kebakaran yang letaknya terdekat dengan tempat yang sedang terjadi
kebakaran. Kecuali bila pemadaman dilengkapi dengan pompa yang biasanya

dibawa oleh mobil pemadam kebakaran.
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2. Distribusi Model Cabang

Sistem cabang terdiri dari pipa utama yang disambung lagi dengan cabang
lainya sampai pada konsumen, sistem ini jika dilihat dari segi pengoprasianya
masih terdapat keterbatasanya antara lain:
- Dengan adanya air yang diam pada ujung cabang maka kondisi air yang diam
pada ujung cabang tidak tejamin kesehatanya. Untuk mengatasi masalah tersebut
harus diadakan pengurasan pada periode waktu tertentu. Dengan demikian
diperlukan katup penguras yang mengakibatkan kehilangan air yang sangat besar.
- Jika terjadi kerusakan naka terdapat bagian yang tidak dapat terlayani, karena
aliranya hanya terdiri dari satu arah.
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Gambar 2.9 Jaringan pipa model cabang
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Keterangan:

1.

2.

Pipa hentar air bersih.
Reservoir.

Pipa induk.

Pipa induk cabang.

Katup.

Keuntungan dari sistem cabang:

Kotoran — kotoran dapat mengendap dan terkumpul di ujung-ujung/ akhir pipa
cabang dimana endapan dapat dibuang.

Pipa-pipa distribusi dapat lebih pendek.

Tekanan air lebih tinggi.

Bila terjadi kebakaran di suatu tempat maka air dapat dikerahakan ke tempat
tersebut dengan jalan menutup kran-kran penutup pada cabang-cabang pipa
yang tidak ada kebakaran. Bila pemadaman dilakukan dengan bantuan pompa,

karena tekanan air tinggi maka dapat menunjang bekerjanya pompa.

Kerugianya :

Bila terjadi kerusakan pada pipa, maka daerah di bawahnya tidak mendapat
air.

Pembagian debit tidak merata.

Ada tambahan konstruksi kran-keran pembuang endapan pada ujung-ujung

akhir pipa cabang.
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3. Sistem Gabungan
Diterapkan langsung atau sekaligus antara sistem bercabang dan sistem
lingkaran menjadi satu sistem jaringan distribusi dan diterapkan untuk daerah
| pelayanan dengan karakteristik sebagai berikut:
a. Kota yang sedang berkembang.
b. Bentuk perluasan kota yang tidak teratur.
Selain itu hal-hal yang menjadi pertimbangan dalam merencanakan suatu
jaringan pipa pelayanan air bersih adalah:
.a. Keadaan topografi.
b. Jumlah perkembangan penduduk.
¢. Sosoial ekonomi penduduk.

d. Luas daerah rencana pengembangan.

2.8  Jenis Pipa dan Perlengkapanya
2.8.1 Jenis Pipa

Pipa yang diperlukan untuk mengalirkan air baku dari sumber air ke
reservoir, maupun dari reservoir ke konsumen memiliki bentuk penampang bulat.
Penggunaan pipa bertekanan mempunyai kemungkinan lebih sedikit tercemar,
disampaing harganya yang lebih murah disamping menggunakan saluran terbuka
atau talang. Pipa bertekanan adalah pipa yang dialiri air dalam keadaan penuh
(Linsley, 1991). Pada umumnya pipa yang digunakan untuk sistem jaringan

distribusi terbuat dari bahan seperti dibawah ini (Linsley , 1991):
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1. Pipa Besi Tuang (Cast iron)

Pipa besi tuang telah digunakan lebih dari 200 tahun yang lalu. Untuk
perlindungan terhadap karat, pipa ini biasanya dicelupkan dalam larutan kimia
(bitumen), sedangkan ukuran yang besar dapat dilapisi plesteran semen. Panjang
biasa dari suatu bagian pipa adalah 4 m dan 6 m. tekanan maksimum pipa sebesar
25 kg/ cm” atau 250 m dan umur pipa dapat mencapai 100 tahun.

Keuntunganya :

» Harga cukup murah.

* Pipa mudah disambung.

* Pipa tahan karat.

Kerugianya :

» Pipa keras dan mudah pecah (getas).

« Pipa berat sehingga biaya pengangkutanya mahal dan perlu hati-hati.

* Dibutuhkan tenaga ahli untuk proses penyambungan.

Sumber: www. Google/ jenis pipa.com

Gambar 2.10 Pipa Besi Tuang (Cast {ron Pipe)
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2. Pipa Baja Galvanis
Pipa baja galvanis terbuat dari bahan baja yang dilapisi dengan seng.
Umur pipa pendek yaitu antara 7 — 10 tahun. Pipa berlapis seng digunakan secara
luas untuk jaringan pelayanan yang kecil di dalam sistem jaringan pipa distribusi.
Ukuran pipa galvanis di pasaran mulai dari @ 10 mm — 150 mm dengan ketebalan
1.8 mm — 5,4 mm.
Keuntunganya:
e Harganya murah dan banyak dipasaran.
» Ringan sehingga mudah diangkut.
» Pipa mudah disambung.
e Tahan karat.
» Kuat/ tahan terhadap tekanan baik dari dalam maupun dari luar.
Kerugianya:
*  Mudah mengalami korosi, umur pipa yang relatif pendek.
¢ Kurang tahan terhadap bahan kimia, sehingga membutuhkan tenaga ahli untuk

menangani dalam pengendalian karat.

Sumber: www. Google/ jenis pipa.com

Gambar 2.11 Pipa Baja Galvanis
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3. Pipa Plastik (PVC)

Pipa ini lebih dikenal dengan sebutan PVC (Poly Vinyl Clhoride) dan
dipasaran mudah didapat dengan berbagai merek. Panjang pipa 4 m — 6 m dengan
ukuran diameter pipa mulai 16 mm — 350 mm. tebal pipa 0,5 mm — 30 mm dan
kekuatan pipa 5 kg/ cm? — 12 kg/ cm®. umur pipa dapat mencapai 75 tahun.
Keuntunganya :

* Murah dan ringan, sehingga pengangkutanya mudah.

* Mudah dipasang dan disambung.

e Tahan karat.

* Menmiliki fleksibilitas/ elastisitas yang tinggi.

Kerugianya :

* Mempunyai koefisien muai besar sehingga tidak tahan panas maupun tekanan
dari luar.

¢ Mudah bocor dan pecah.

Oleh karena itu tidak dipasang di udara terbuka. Pipa PVC yang sesuai
dengan kebutuhan sarana air bersih terbagi dalam tiga kelas yaitu:

Tabel 2.10 Kelas pipa PVC

Kelas Tekanan kerja
Paralon Rucika Wavin (m)
AV AW 1 100
AZ D 111 80

Sumber : PDAM Malang
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Sumber: www. Google/ jenis pipa.com

Gambar 2.12 Pipa PVC

4. Pipa Baja (Steel Pipe)

Pipa ini digunakan dalam berbagai ukuran hingga lebih dari 100 — 3600
mm. Garis tengah dalam dari pipa baja tergantung pada tebal dindingnya. Pipa ini
terbuat dari baja lunak dan mempunyai banyak ragam di pasaran. Pipa baja telah
banyak digunakan dengan berbagai ukuran hingga lebih dari 6 m garis tengahnya.
Umur pipa baja yang cukup terlindung paling sedikit 40 tahun.
Keuntunganya :
» Tersedia dalam berbagai ukuran.
¢ Pemasangan dan penyambungan mudah.
Kerugianya :

» Tidak tahan karat, berat sehingga biaya pengangkutanya mahal.
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Sumber: www. Google/ jenis pipa.com

Gambar 2.13 Pipa Baja (Steel Pipe)

5. Pipa Asbes Semen (4C)

Mempunyai sifat tahan korosi, lebih ringan dari pipa cast iron dan mudah
dikerjakan pemotonganya, penyambunganya maupun pemasanganya kerumah.
Biasanya digunakan sebagai pipa pembawa, pipa induk dan pipa distribusi. Pipa
asbes semen dibuat dari tiga bahan baku dasar yaitu : asbes, semen Portland dan
silica. Serabut-serabut asbes diolah dan dicampur dan kemudian ditambahkan
kedalam dasar semen dan silica yang halus. Pipa asbes semen cocok dipilih pada
diameter 200 mm — 400 mm. dipasaran tersedia ukuran 80 — 600 mm dengan tebal
9,8 mm — 64,9 mm.

Biasanya pipa AC yang dipakai di Indonesia dibagi dalam empat kelas

pembagian menurut kekuatan tekan kerjanya, seperti yang tertera pada tabel:
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Tabel 2.11 Kelas kekuatan pipa asbes (AC)

Kelas | Tekan uji (m) | Tekanan kerja maks (M)
15 153 76
20 204 102
25 255 127
30 305 152
Sumber : PDAM Malang
Keuntunganya :
» Pipa tahan karat.
» Pipa mudah disambung.
Kerugianya :

Rapuh sehingga harus hati-hati dalam pengangkutanya.

Pipa tidak tahan lama.

Pipa tidak dapat dipasang pada tempat terbuka.

Tekanan rendah dan tidak tahan terhadap getaran bila ditanam dibawah jalan.

Gambar 2.14 Pipa Asbes Semen (AC pipe)
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6. Pipa Beton (Concrete Pipe)

Pipa ini tersedia dalam ukuran garis tengah 750 — 3600 mm, sedangkan
panjang standar 3,60 — 7,20 m. Pembuatanya berdasarkan pesanan khusus. Pipa
ini berumur 30 hingga 50 tahun (Linsley, 1991).

Keuntunganya:

« Bermutu tinggi, tidak menggunakan tulangan.
» Tahan karat.

Kerugianya:

» Berat sehingga biaya pengangkutan mahal.

« Dibutuhkan tenaga ahli untuk proses penyambungan.
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Sumber: www. Google/ jenis pipa.com

Gambar 2.15 Pipa Beton (Concrete Pipe)

7. Pipa Besi Bentukan (Ductile Iron Pipe)
Tersedia dalam ukuran 100 — 350 mm (4 — 54 inch). DIP merupakan
produk dari besi tuang (Cast Iron) yang merupakan campuran dari pasir dan

metal. Panjang standar dari produk ini adalah 5,50 m (18 ft).
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Keuntunganya:

« Dilapisi campuran semen sebagai campuran pelindung.
« Tahan terhadap korosi, kuat terhadap beban tanah.
Kerugianya:

« biaya mahal, mudah berkarat dalam air yang asam, mudah rusak limbah.
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Sumber: www. Google/ jenis pipa.com

Gambar 2.16 Pipa Besi Bentukan (Ductile Iron Pipe)
Pada prinsipnya jenis pipa yang paling ideal untuk jaringan pipa air bersih
harus memenuhi beberapa kriteria antara lain:

a. Memiliki kekuatan yang bias diandalkan terutama terhadap gaya tekan dari
dalam pipa ataupun dari luar pipa.

b. Tahan terhadap karat, hal ini disebabkan karena pipa untuk jaringan air bersih
selalu berhubungan dengan dengan air tertanam dalam tanah yang
mengandung berbagai unsur kimia.

c. Memiliki daya tahan yang cukup lama sehingga tidak terlalu sering diperbaiki.

d. Mudah dipasang dalam kondisi dan medan yang bagaimanapun.
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Berdasarkan criteria diatas, pipa yang dapat memenuhi syarat tersebut
diatas adalah pipa baja tahan karat. Tetapi kenyataanya pipa jenis ini jarang
dipakai karena mahal.untuk itu pipa yang biasanya digunakan bersifat ekonomis
dan sesuai dengan kondisi dilapangan adalah pipa PVC dari jenis AV dan pipa
besi galvanis.

'2.8.2 Perlengkapan Pipa

Perlengkapan pipa yang perlu dijelaskan dalam hal ini hanya perlengkapan
yang berhubungan dengan pengendalian air alam pipa. Perlengkapan pipa yang
dimaksud adalah katup atau valve. Berbagai jenis katup yang berbeda dibutuhkan
agar suatu pipa berfungsi dengan baik. Katup-katup tersebut antara lain:

1. Katup pintu

Digunakan untuk mengatur aliran air didalam pipa. Katup pintu ini serupa
dengan katup yang digunakan pada bendungan, tetapi ukuranya tidak terlalu
besar. Garis tengah katup digunakan yang berukuran lebih kecil dari garis tengah
pipa, karena pertimbangan ekonomi, dengan tetap memperhitungkan naiknya
kehilangan tinggi tekan melalui katup tersebut karena perubahan penampangnya.
2. Katup pengendali

Katup ini dapat dipasang pada arah pelepas aliran pompa untuk mencegah
terjadinya aliran balik bila pompa dihentikan. Katup penéendali diperlukan juga
pada persilangan pipa. Katup pengendali yang paling sederhana berupa satu klep

yang akan menutup beratnya sendiri bila aliran pada arah yang diijinkan berhenti.
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3. Katup pereda tekanan

Katup pereda tekanan digunakan pada rangkaian pipa kecil, dimana
lolosnya air (PRV) atau udara (ARV) yang relatif sedikit akan meredakan tekanan
pukulan airnya. PRV digunakan pada lembah jalur pipa dan ARV digunakan pada
puncak jalur pipa.

4. Katup pengatur tekanan

Untuk menghubungkan suatu jaringan air bertekanan tinggi dengan
jaringan air bertekanan rendah, diperlukan suatu katup pengatur tekanan yang
dipasang pada tiap titik pertemuan, yang memungkinkan aliran dari jaringan
bertekanan tinggi mengalir ke jaringan bertekanan rendah hanya bila pada sisi
jaringan bertekanan rendah tidak berlebihan.

5. Bak pelepas tekanan

Pada jalur transmisi, mungkin ditemukan keadaan yang berbukit-bukit
sehingga perbedaan elevasi antara simpul-simpul sangat tinggi yang berakibat
tinggi tekanan air sangat besar pada tiap simpulnya.

Kualitas pipa mungkin tidak dapat memenuhi untuk besaran tinggi tekan
yang terjadi. Bak pelepas tekan dengan kapasitas minimum 1000 liter adalah
-perlengkapan pipa untuk meredakan tekanan yang terjadi pada simpul hilir pipa
sehingga pada lubang keluar bak pelepas tekanan adalah nol.

2.8.3 Pemilihan Diameter Pipa Jaringan

Untuk mendapatkan jaringan yang sesuai dengan kondisi daerah maka

perlu adanya pemilihan pemakaian pipa yang sesuai sehingga dapat mengurangi

kehilangan tinggi tekan pada jaringan. Pemilihan diameter pipa didasarkan pada
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ketersediaan pipa dipasaran. Dalam perencanaan ini akan dipilih diameter pipa
berdasarkan  perhitungan éecara hidrolis sebagai kontrol terhadap rencana
jaringan pipa. Persamaan perhiturigan diameter pipa yang akan dipakai adalah

rumus Hazen-Williams sebagai berikut:

V=0,35.C. 8% D% e, (2-28)
Q=0,2785.C. 8™ . D% e (2-29)
Al
Y B (2-30)
0,2785C.S
dengan:

D =Diameter pipa (Jm).
Q =Debit aliran (m’/detik).
C =Koefisien Hazen-Williams.
S =Kemiringan garis energi =H,/ L
H, = Kehilangan tinggi (m).

= Panjang pipa (m).

2.9  Perencanaan Hidrolis Sistem Perpipaan
Sumber air merupakan hal utama dalam perencanaan suatu sistem dalam
jaringan air bersih. Supaya sumber air tersebut dapat dimanfaatkan sebagai
kebutuhan air bersih, maka diperlukan sarana-sarana pengambilan, penampungan
dan penyaluran.
Hala ini menjadi pertimbangan dalam merencanakan suatu sistem jaringan
pelayanan air bersih yaitu:
a. Keadaan daerah layanan.
b. Jarak sumber air atau titik pengambilan terhadap daerah layanan.

c. Keadaan topografi.
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Adapun dalam perencanaan jaringan untuk suatu wilayah secara garis
besar dapat dijelaskan sebagai berikut:

e Bangunan Pengambilan, yaitu bangunan penagkap air berfungsi
untukmenangkap atau mengumpulkan air baku dari sumber air. Konstrusi
bangunan terbuat dari konstruksi beton bertulang dan tertutup, hal ini untuk
mencegah terjadinya kontaminasi dengan lingkungan sekitar.

e Instalasi Pengolahan, yaitu bangunan yang dijadikan tempat untukmelakukan
suatu proses terlebih dahulu sebelum disalurkan kepada konsumen dimana
terjadi proses penjernihan air sesuai dengan standart air bersih yang berlaku
seperti sifat fisik, biologi, dan kimia air.

e Sistem Transmisi, yaitu pipa pembawa air dari sumber ke reservoir.

. Sistem Distribusi, yaitu usaha yang dilakukan untuk mengalirkan pipa dari
system transmisi pada reservoir ke konsumen.

Sistem jaringan air bersih, akan lebih efektif bila jaringan pipanya terletak
pada jalan-jalan yang ada. Hal ini bertujuan untuk memudahkan pada waktu
pelaksanaan, perawatan dan pengawasan.

2.9.1 Persamaan sistem jariingan pipa

Untuk mempelajari aliran-aliran dalam suatu jaringan pipa, suatu metode
yang banyak digunakan pada analisis jaringan pipa tertutup adalah metode
”"KESEIMBANGAN TINGGI” atau dikenal dengan metode “HARDY CROSS”.

Cara penyelesaian yang telah dikembangkan oleh Profesor Hardy Cross,
terdiri dari memisakan aliran-aliran diseluruh jaringanya, dan kemudian

mnyeimbagkan penurunan-penurunan head yang telah hilang (Sasmito, 1985).
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a. Dasar persamaan sistem jaringan pipa.
Dalam bagian ini hanya akan dijelaskan penggunaan metode Hardy Cross
dengan persamaan kehilangan tinggi n;enurut Darcy Weisbach.
Persyaratan yang perlu diingat dari jaringan-jaringan pipa adalah
(Lestari,2005):
1. Pada setiap tltlk pertemuan ) Q yang masuk harus sama dengan Y'Q yang
keluar (Hukum Kontinuitas).
2. Setiap pipa harus memenuhi rumus Darcy Weisbach, yaitu hubungan
tertentu antara hy dan Q (bila sifat-sifat pipa tertentu).
3. Jumlah aljabar kehilangan tinggi tiap-tiap pipa dalam jaringan yang

tertutup harus = 0 (3 hy).

Qg\A a b c f Q4
R
l l 7 J Qs
S
. — /——>
Q;/

Gambar 2.17 Jaring-jaring pipa
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b. Metode Hardy Cross (Lestari, 2005):

LV 8f LQO?
B =f—=2atau Bf =——. == i, 2-31
f =f D'2g f 22 D’ (2-31)
secara umum ditulis:
DB =D RO et (2-32)
dengan
8f LQ* _ . .
k =-Tg-?- = koefisien yang tetap untuk pengaliran turbulen yang
V4
sempurna.

n = 2 (nilai praktis).

Langkah-langkah penyelesaian (Lestari, 2005):

1. Pilih pembagian debit melalui tiap-tiap pipa (Qop) hingga tetap memenuhi
syarat kontinuitas.

2. Pada tiap-tiap pipa dihitung 4f = kQ", kemudian dihitung jumlah kehilangan

tinggi tenaga disetiap sekeliling jaring, yaitu th =0.

3. Hitung nilai ZInkQ""' , untuk tiap-tiap jaring (semua yang bertanda positif).

4. Disetiap jaring dilakukan koreksi debit (AQ) agar he dalam jaring seimbang

dengan persamaan :

b i
ZlnkQ”"'

5. Dengan debit yang telah dikoreksi sebesar Q = Qo + AQ,, maka langkah (1)

sampai (4) diulang hingga AQ = 0.
Keterangan:

Q = Debit sebenarnya.
Qo = Debit pemisalan.
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AQ = Debit koreksi.
6. Dalam setiap jaring, mulailah arah aliran searah dengan jarum jam.
7. Jika sebuah pipa menyusun 2 buah jaring, maka koreksi debit (AQ) untuk pipa
tersebut terdiri 2 buah AQ yang diperoleh dari 2 jaring tersebut.
2.9.2 Kriteria Perencanaan Pipa Distribusi
Perencanaan suatu system distribusi air menurut adanya peta detail dari
wilayah bersangkutan, yang membuat garis-garis kontur dan jaringan jalan.
Ada beberapa kriteria yang harus diperhatikan dalam merencanakan suatu sistem
distribusi adalah:
a. Kualitas
Mampu menjaga kualitas air sesuai dengan standart yang berlaku, sehingga
aman untuk digunakan dalam segala kebutuhan.
b. Kuantitas
Mampu mengalirkan air scsuai dengan kebutuhan yang direncanakan.
c. Kontinuitas
Mampu mengalirkan air secara kontinyu selama selang waktu pemakaian.
d. Tekanan

Mampu memberikan tekanan air yang cukup sampai pada konsumen yang

membutuhkan.
Jaringan pipa distribusi adalah merupakan jaringan pipa yang

dipergunakan untuk mengalirkan air dari reservoir pembagi ke daerah pelayanan.
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2.9.3 Kriteria Perencanaan Tandon Air (Reservoir)

Pada prinsipnya bangunan reservoir berfungsi untuk menampung
kelebihan air dan mengalirkan air pada saat pemakaian puncak pada daerah
layanan distribusi. Tekanan air pada tiap zona pelayanan dipengaruhi oleh elevasi
reservoir. Letak reservoir sebaiknya berada pada ketinggian 60 — 130 ft diatas
zona pelayanan terendah.

Untuk menentukan volume dari reservoir, didasarkan pada volume variasi
dari kebutuhan air pada jam puncak pada hari maksimum oleh konsumen dengan
penyediaan air dari air yang telah terolah baik oleh Water Treatment Plant atau
langsung dari air tanah.

Kapasitas reservoir direncanakan dengan menggunakan rumus :

Volume Reservoir = X % x Kebutuhan air maksimum.................. (2-34)
Dimana :

X % = Selisih pemakaian terbesar dalam satu hari — selisih terkecil.

Untuk menentukan volume dari reservoir, hal utama yang harus
dipethitungkan adalah besarnya volume tampungan yang direncanakan dari
pemakaian air dalam 1 hari. Pemakaian air minum berfluktuasi, tabel fluktuasi air
bersih sangat diperlukan dalam perhitungan volume reservoir.

Corak variasi kebutuhan air bersih harian yang terjadi dihitung dengan
metode pendekatan penelitian corak fluktuasi kebutuhan air bersih harian yang
dilakukan oleh Ditjen Cipta Karya Departemen PU (Anonim, 1994: 24) seperti

yang disajikan pada gambar2.16 (Rahman, 2008)
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Sumber: Anonim,1994

Gambar 2.18 Fluktuasi pemakaian air harian
Dari gambar 2.16 fluktuasi kebutuhan air harian hasil penelitian Ditjen

Cipta Karya dapat diketahui besarnya faktor pengali tiap jam terhadap nilai

kebutuhan rerata sistem ditabelakan pada table 2.12 :
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Tabel 2.12 Faktor pengali (Load faktor) terhadap kebutuhan air bersih

Jam Load faktor
01.00 0,30
02.00 0,37
03.00 0,45
04.00 0,64
05.00 1,15
06.00 1,40
07.00 1,53
08.00 1,56
09.00 1,42
10.00 1,38
11.00 1,27
12.00 1,20
13.00 1,14
14.00 1,17
15.00 1,18
16.00 1,22
17.00 1,31
18.00 1,38
19.00 1,25
20.00 0,98
21.00 0,62
22.00 0,45
23.00 0,37
24.00 0,25

Sumber: Anonim, 1994: 24

2.10 Analisa Pompa
2.10.1 Jenis Pompa

Pemilihan jenis pompa yaitu untuk mendapatkan jenis pompa yang sesuai
dengan kegunaan. Beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan diantaranya
adalah debit air yang akan dipompa, tinggi muka air statis (head), kapasitas yang

akan dipompa dan kondisi zat cair yang akan dipompa.
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2.10.2 Kehilangan Tinggi Pada Pompa
1. Kehilangan Tinggi Akibat Gesekan
Untuk menghitung kerugian gesekan didalam pipa dipakai rumus (Sularso,

1994)::

LxV?
Dx2g

W = Ax

Dimana :
hf = Kehilangan tinggi akibat gesekan dalam pipa (m)
A =Koefisien kerugian gesek
L =Panjang pipa
V =Kecepatan aliran (m/ dtk)
D = Diameter pipa (m)
g = Percepatan grafitasi

Untuk koefisien kerugian akibat gesekan (\) dapat bersifat laminar atau
turbulen tergantung pada kondisi pipa dan aliran.

s Aliran Laminar

Dalam hal aliran laminar, koefisien kerugian gesek untuk pipa dapat

dinyatakan dengan (Dake, 1983):

¢ Aliran turbulen

Dalam menghitung kerugian gesek dalam pipa aliran turbulen terdapat

berbagai rumus empiris :

64



Rumus Dracy
Dengan cara Dracy, koefisien gesek A dari persamaan dapat dihitung
dengan rumus :

4=0,020+ O’igoi ........................................................ (2-37)

Dimana :
D = Diameter pipa

Rumus Hazen Williams
Rumus ini pada umumnya dipakai untuk menghitung kerugian head dalam

pipa yang relatif sangant panjang seperti jalur pipa penyalur air minum. (Sularso,

1994) .
10,6660'%
hf = W.’CL ...................................................... (2-3 8)
Dimana :

hf =Kerugian head (m)
Q = Laju aliran (m*/ dtk)
C =Koefisien

D =Diameter pipa (m)
L =Panjang pipa (m)

Tabel 2.13 Kondisi pipa dan harga C

Jenis Pipa C
Pipa besi cor baru 130
Pipa besi cor tua 100
Pipa baja baru 120 - 130
Pipa baja tua 80-100
Pipa denga pelapis semen 130 - 140
Pipa dengan pelapis terarang batu 140

Sumbser : Sularso Haruo T. Pompa dan Kompresor, hal 30
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2. Kehilangan Tinggi pada Jalur Pipa

Rumus yang digunakan adalah :

2
h L (2-39)
2g
Dimana :
V = Kecepatan rata — rata di dalam pipa (m/ dtk)
9
e e L T T T UPRNORN 2-40
rn/4.D? (2-40)
g = Percepatan grafitasi (m?/ dtk)
hl =Kerugian head (m)
D = Diameter pipa (m)
f =Koefisien kerugian
* Koefisien kergian gesek pada ujung masuk pipa (Sularso, 1994) :
S =1i403c080+0,2C08 0 ....evvvvnniiiaeeeaaeeeeeee e (2-41)
f=05
* Koefisien kerugian gesek pada belokan pipa (Sularso, 1994) :
. 20 . 40
f =0,946sin ) +2,047sin LSRRI C R (2-42)
Dimana :
0 = Sudut belokan
3. Kehilangan Tinggi di Katup
Rumus yang digunakan adalah (Sularso, 1994) :
2
BV = fUX e (2-43)
2g

Dimana :
fv =Koefisien kerugian gesek
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Tabel 2.14 Koefisien kerugian gesek di katup

Diameter (mm) 100 150 | 200 | 250 300
Koefisien kerugian gesek | 1,97 | 1,91 | 1,84 | 1,78 1,72

Sumber : Sularso Haruo T, Pompa dan Kompresor, hal 39

4. Total Kehilangan Tinggi

Total kehilangan tinggi untuk keseluruhan bangunan pompa, dengan

menjumlahkan kehilangan tinggi akibat gesekan, kehilangan tinggi dalam jalur

pipa, kehilangan tinggi akibat belokan, kehilangan tinggi akibat katup, dapat

dihitung dengan rumus :

ht = hf + hl +hb+ hy

Dimana :

ht =Kehilangan tinggi total (m)

hf =Kehilangan tinggi akibat gesekan (m)

hl =Kehilangan tinggi di ujung masuk pipa (m)
hb = Kehilangan tinggi pada belokan (m)

hv = Kehilangan tinggi di katup (m)

. Diameter isap pompa

Diameter isap pompa sama dengan diameter pipa pengambilan pada

bangunan penangkap air. Diameter isap pompa dapat dicari dengan menggunakan

tabel berikut :
Tabel 2.15 Diameter isap pipa
Diameter isap
(mm) 40 50 65 80 100 150
-3
De'z;:k(;“’ <0,20 |0,16-0,32 | 0,25-0,50 | 0,40-0,80 | 0,63-1,10 | 1,00-2,00

Sumber : Sularso Haruo T. Pompa dan Kompresor
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2.10.3 Daya Yang Dibutuhkan Pompa
1. Daya Air (Pw)

Daya air adalah energi yang secara efektif diterima oleh air dari pompa per
satuan waktu, yang dapat ditulis sebagai berikut (Sularso, 1994) :

PW=063.0.0H .ot eeeeeeeeereer e, (2-45)

Dimana :

Pw =Daya air (HP)

H  =Head total pompa (m)

Y = Berat air per satuan volume (Kgf/ litr)

= 1000 kgf/ m® =1 kgf/ Itr

Q  =Kapasitas air per satuan waktu (m*/ min)

2. Daya Poros
Daya poros yang diperlukan untuk menggerakkan sebuah pompa adalah

sama dengan daya air dibagi dengan koefisien pompa, berdasarkan pompa ini

dinyatakan sebagai berikut (Sularso, 1994) :

Dimana :
P = Daya poros pompa (HP)
My = Efisiensi pompa berdasarkan debit
Py =Daya air (Kw)
Efisiensi pompa dalam perencanaan ini tidak dibahas secara menyeluruh,
jadi untuk efisiensi pompa diasumsikan berdasarkan keadaan pompa yang telah

dibuat pabrik.
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3. Daya Nominal Penggerak Mula (Pm)
Daya nominal penggerak mula yang dipakai untuk menggerakkan pompa

harus ditetapkan dengan persamaan (Sularso, 1994) :

Dimana :
Pm = Daya nominal penggerak mula (kW)
a = Faktor cadangan (tabel 2.11)
. = Efisiensi transmisi (tabel 2.12)
Untuk faktor cadangan (a) dapat dilihat pada tabel 2.7, dan untuk efisiensi
transmisi (1) dapat dilihat pada tabel:

Tabel 2.16 Perbandingan cadangan

Jenis Penggerak Mula a

Motor Induksi 0,10-0,20
Motor Bahan Kecil 0,15-0,25
Motor Bahan Besar 1,10-0,20

Sumber : Sularso, Haruo T, Pompa dan Kompresor, hal 58

Tabel 2.17 Efisiensi transmisi

Jenis Transmisi n,

Sabuk rata 0,9-0,93
Sabuk — V 0,95
Roda gigi lurus satu tingkat 0,92 -0,95
Roda gigi miring satu tingkat 0,95-0,98
Roda gigi kerucut satu tingkat 0,92 -0,96
Roda gigi planiter satu tingkat 0,95 -0,98
Kopling hidrolik 0,95 -0,98

Sumber : Sularso, Haruo T, Pompa dan Kompresor, hal 58
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4. Kapasitas Pompa

Kapasitas pompa direncanakan harus ditentukan atas dasar kebutuhan
maksimum. Namun untuk mengganti penyusutan air biasa, pompa harus
dijalankan sedemikian hingga waktu kerja harinya dapat dipersingkat.

Kapasitas pompa berdasarkan kebutuhan jam puncak dihitung dengan

rumus (Sularso, 1994) :

Dimana :
Qp =Kapasitas pompa yang direncanakan (m*/ jam)
Q = Jumlah air keseluruhan (m®/ hari)
k = Koefisien kehilangan air (1,1 - 1,15)
T =Jumlah kerja aliran dalam kondisi kebutuhan puncak (18 — 21 jam/ hari)

2.11 Deskripsi Paket EPANET Versi 2.0

EPANET (Enviromental Protection Agency Network) adalah paket
program komputer yang dibuat oleh U .S Enviromental Protection Agency
Cincinati Ohio (1995). EPANET merupakan program komputer yang dibuat
untuk membentuk perhitungan simulasi hidrolik aliran dan mengetahui perubahan
sifat kualitas air dalam suatu sistem distribusi air bersih. EPANET dapat
mengidentifikasikan aliran atau debit tiap tiap pipa, tekanan pada tiap-tiap titik
simpul, ketinggian air pada tandon, dan perubahan konsentrasi senyawa kimia

yang ditambahkan pada jaringan dalam sebuah distribusi selama periode simulasi.
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EPANET didesain sebagai sarana riset untuk meningkatkan pengetahuan
tentang pergerakan air bersih pada sistem distribusinya. Modul kualitas air dari
EPANET dilengkapi dengan reaksi antara aliran (campuran/ bulk), reaksi pada
dinding pipa. Selain itu, EPANET dapat memodelkan pendekatan koordinat dari
jaringan hidrolis dan kualitas air. Program ini dapat menghitung penyelesaian dari
dua kondisi diatas secara bersamaan atau dapat hanya menghitung hidrolisnya
saja dan menyimpan hasilnya di file tertentu atau menggunakan file untuk
menjalankan kualitas air.

2.11.1 Ruang Lingkup Paket Program EPANET Versi 2.0

EPANET dapat digunakan untuk berbagai macam aplikasi dalam
menganalisis sistem distribusi air bersih, misalnya untuk merencanakan sistem
distribusi air bersih, analisa kandungan chlorine pada aliran dalam sistem
distribusi, menganalisa ketinggian air di tandon dan lain sebagainya. Secara
umum program EPANET terdiri dari tiga program utama yang saling
berhubungan, yaitu :

Program simulai (simulation routine) yitu program yang mengsimulasikan
kondisi hidrolik pada semua komponen sistem distribusi air bersih untuk kondisi
permintaan permanen namun juga dapat dilakukan simulasi hidrolik non
permanen. EPANET menggunakan metode penyelarasan titik simpul
(Simultaneous Node Adjusment Method) yaitu program yang menghitung analisa
.kondisi hidrolik semua komponen sistem distribusi air bersih pada kondisi
kebutuhan air bersih pada kondisi kebutuhan air yang berubah sepanjang waktu

dengan mempertimbangkan perubahan fluktuasi muka air tandon (fank/ reservoir)
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dan operasi kontrol pompa, sebagai metode penyelesaian numerik pada analisa
jaringan pipa dengan persamaan Hazen-William atau Darcy-Weisbach (dipilih
salah satu) untuk mencari kehilangan tinggi tekan pada jaringan pipa.

Program simulasi kualitas air merupakan program simulasi dinamik untuk
kualitas air yang bisa melacak senyawa kimia yang ditambahkan dalam aliran
pada suatu sistem jaringan.

Program lama air dan arah aliran, disamping untuk simulasi hidrolik dan
simulasi kualitas air EPANET dapat digunakan untuk mengetahui lama air dalam
pengaliran pada suatu sistem distribusi air bersih dan juga dapat melacak sumber
atau asal dari suatu pengaliran didalam suatu pipa berasal dari mana.

2.11.2 Batasan Pemodelan Sistem Distribusi Air Bersih dengan Paket

Program EPANET Versi 2.0

Paket program EPANET dapat menganalisa suatu sistem jaringan
distribusi dengan (/ay our) tidak terbatas untuk sistem jaringan tertutup (looped
network). Batasan jumlah titik simpul dari 1 sampai 214783647 buah titik simpul
maksimum dengan adanya pengoperasian stasiun pompa, katup peubah tekanan
(PRV) dan katup kontrol dengan sedikitnya 1 buah titik simpul kondisi tetap
(¢tank/ reservoir) dan beberapa sumber air. Paket program EPANET menggunakan
satuan British maupun juga satuan internasional terserah mana yang akan

digunakan dalam perencanaan.
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2.11.3 Struktur Umum Program EPANET Versi 2.0

Operasi program EPANET dikendalikan dari menu program kontrol

utama. Dari program kontrol ini dapat diakses 7 menu utama yang saling terkait
yaitu file, edit, view, project, report, dan windows. Struktur menu dari masing-

masing program utama pada program kontrol ini sangat interaktif.
2.11.4 Parameter Pemodelan dengan Paket Program EPANET Versi 2.0
Parameter pemodelan dimasukkan ke dalam program EPANET secara
interaktif dengan menggunakan kata kunci (keywords) yang berupa masukan data
atau modifikasi data.
TITLE (nama proyek), akan dicetak pada awal pada setiap keluaran maksimum
80 karakter.
JUNCTIONS (titikk simpul), yaitu nomor titik simpul, elevasi (m), debit
kebutuhan (liter/ detik).
TANK (data tandon), merupakan kata kunci penugasan suatu titik simpul dengan
tinggi tekan yang dapat berubah. Yaitu nomor identitas, elevasi (m), tinggi rerata,
tinggi air minimal, ketinggian air maksimal, diameter (m).
PIPE (data pipa), yaitu nomor pipa, titik simpul awal dan akhir, panjang (m),
diameter (mm) dan koefisien kekasaran.

PUMP (data pompa), yaitu nomor penghubung (/ink) pompa dan titik simpul di
awal dan akhir pompa, tinggi tekan (m), kemampuan debit (liter/ detik). Dapat
pula diikuti dengan pola pengoperasian pompanya misalnya pompa on bila

ketinggian air si tandon telah mencapai ketinggian tertentu.

73



VALVES (katup), yaitu nomor identitas, titik simpul awal dan akhir katup,
diameter katup (mm), jenis katup, setting, koefisien kehilangan.

REPORT (output), nama file,>option, (yes, full or no), lines (nomor garis pada
halaman dalam hasil keluaran), nomor titik simpul, nomor pipa, variable, value
(nilai tertentu).

STATUS, yaitu nomor pipa pada kedua ujung, setting.

CONTROLS, yaitu nomor pipa, setting (close atau open), waktu pengoperasian.
PATTERNS, pattern (pola operasi) pola periodic (nilai tertentu), unit (satuan
waktu).

TIMES (variasi waktu dalam simulasi), yaitu niali tertentu, unit (satuan waktu).
QUALITY (kualitas air dalam jaringan) yaitu nomor titik pada kedua ujungnya,
kualitas (konsentrasi senyawa kimia).

OPTIONS (ketetapan nilai untuk pola karakteristik dan ketentuan simulasi),
option (pilihan untuk mengeset optimasi), nama file, nilai atau angka tertentu.
DEMAND (besar debit yang harus dipenuhi), value (nilai tertentu), besar
pembebanan (liter/ detik).

ROUGHNESS (angka koefisien kekasaran pipa), nomor pipa, koefisien
kekasaran.

END, pertanda berakhirnya file output.
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2.12 Optimasi

Optimasi merupakan pencarian desain terbaik yang paling ekonomis yang
memenuhi syarat peraturan pelaksanaan, kegunaan dan lain-lain. Optimasi dapat
digunakan untuk memaksimalkan keuntungan serta meminimumkan kerugian.
Sebagian besar masalah optimasi khususnya dalam bidang teknik sipil
mempunyai formulasi yang tidak linier baik pada fungsi sasaran maupun fungsi
kendala. Metode yang dapat dipakai untuk menyelesaikan dapat berdasarkan teori
kalkulus yaitu mulai dari yang hanya memanfaatkan Mgsi sasaran dan kendala
sampai yang memerlukan turunan kedua dari fungsi sasaran dan fungsi kendala.

'Bahkan ada metode yang tidak berdasarkan kalkulus tetapi berdasarkan fenomena
alam. Meskipun demikian proses untuk mendapatkan hasil optimum tetap tidak
mudah, bahkan sering gagal sehingga diperlukan pengalaman dalam memilih
metode yang tepat (Wibowo, 2006)

Dalam perencanaan pengembangan sistem distribusi air bersih, terlebih
dahulu kita harus melakukan proses kalibrasi model hidrolis jaringan pipa.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam proses kalibrasi adalah:

1. Memodelkan sistem jaringan distribusi air bersih yang lama (eksisting)
menggunakan program EPANET.

2. Kalibrasi model dengan data pengukuran tekanan dilapangan, hal ini
dilakukan untuk menemukan koefisien kakasaran pipa jaringan yang lama.
3. Menentukan kebutuhan air bersih sampai tahun rencana dan mendisain

model pengembangan sistem jaringan distribusi air bersih.
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4. Memodelkan jaringan distribusi air bersih yang lama (eksisting) dengan
koefisien kekasaran pipa yang lama ditambahkan model rencana
pengembangan dengan koefisien kekasaran pipa baru. Hasil dari proses ini
adalah besar tekanan yang terjadi pada tiap-tiap titik.

5. Batas tekanan untuk jaringan pipa distribusi ditentukan 5 — 10 meter.
Apabila hasil tekanan pada langkah nomor 4 di luar dari batas tekanan
maka dilakuka simulasi dengan cara coba-coba (Trial and error) ukuran
diameter pipa sampai tekanannya masuk pada batas tekanan yang
direncanakan.

6. Dalam mencoba-coba ukuran diameter pipa, disamping agar tekanannya
sesuai rencana kita juga harus memperhatikan harga pipa. Karena dalam
merencanakan  sistem jaringan pipa distribusi air bersih kita harus
merencanakan bagiamana agar tekanan airmya sesuai rencana dan biaya
pembangunanya ekonomis langkah inilah yang disebut dengan optimasi.
Perencanaan sistem jaringan distribusi air bersih dikatakan jaringanya baik

bila perencanaan jaringan tersebut tekanan airnya sesuai rencana dan biaya
pembangunan jaringan tersebut mural/ ekonomis. Bagan alir optimasi disajikan

pada gambar 3.1
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BAB III
METODOLOGI

Pada bab ini akan dibahas mengenai metode penelitian untuk mengkaji
sistem distribusi air bersih pada daerah kajian. Untuk mengkaji sistem tesebut
diperlukan suatu tahapan penelitian yaitu dengan melakukan pengumpulan data-
data teknis dan pendukung. Adapun data-data yang diperlukan dalam kajian ini
adalah :

1. Data kondisi Daerah Kajian
2. Data teknis sistem jaringan distribusi air bersih yang sudah ada di
Kecamatan Wlingi.
Data - data terkumpul digunakan untuk menghitung dan melakukan perencanaan
pengembangan sistem jaringan distribusi air bersih pada daerah kajian. Berikut ini
akan disajikan deskripsi kondisi daerah kajian, data-data teknis dan metode

penelitian dalam kajian sistem jaringan distribusi air bersih di Kecamatan Wlingi.

3.1 Kondisi Daerah Studi
3.1.1 Umum

Sebagaimana telah ditentukan, cakupan wilayah studi ini adalah meliputi
wilayah Kecamatan Wlingi. Kecamatan Wlingi merupakan satu dari dua puluh
dua kecamatan yang membagi habis wilayah administrasi Kabupaten Blitar.
Berada di wilayah Kabupaten Blitar bagian utara, yaitu sebelah utara Sungai

Brantas yang membelah Kabupaten Blitar menjadi dua bagian. Wilayah
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Kabupaten Blitar bagian utara ini mempunyai struktur tanah yang lebih subur
dibandingkan dengan wilayah Kabupaten Blitar bagian selatan.
Sedangkan Batas-batas wilayah administratif Kecamatan Wlingi adalah

sebagai berikut :

- Sebelah Barat : Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar.
- Sebelah Utara  : Kecamatan Doko dan Kecamatan Kesamben Kabupaten
Blitar.

- Sebelah Timur  : Kecamatan Selopuro Kabupaten Blitar.
- Sebelah Selatan : Kecamatan Talun Kabupaten Blitar.

Kecamatan Wlingi dengan luas wilayah 66,36 km? dibagi menjadi 9 desa/
kelurahan. Jumlah penduduk yang menempati wilayah administrasi Kecamatan
Wlingi dari Data BPS Kabupaten Blitar tahun 2008 sebanyak 59.759 jiwa, dengan
kepadatan penduduk sekitar 900,53 jiwa setiap kilometer persegi.

Berdasarkan Data Teknis Perkembangan PDAM Kabupaten Blitar bulan
"desember 2008 tingkat pelayanan air bersih untuk wilayah Kecamatan Wlingi
sebesar 40 %, hal ini dirasa sangat kurang. Usaha PDAM wilayah Kecamatan
Wlingi untuk meningkatkan pelayanan air bersih masyarakat adalah dengan
membangun sistem jaringan pipa distribusi secara bertahap dan berkelanjutan
untuk menjangkau daerah-daerah rawan air.

3.1.2 Keadaan Penduduk

Penduduk Kecamatan Wlingi secara garis besar bermata pencaharian

sebagai pegawai negeri sipil, pedagang, Wiraswasta dan dalam jumlah tertentu

ada pula yang bekerja di luar daerah tersebut. Berdasarkan data statistik jumlah
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penduduk di Kecamatan Wlingi tahun 2008 disajikan pada tabel 3.1 sebagai

berikut :

Tabel 3.1a Jumlah penduduk kecamatan Wlingi per desa tahun 2008

Desa/ Jumlah
Kelurahan Penduduk
1. Klemunan 4.891
2. Wlingi 8.597
3. Tangkil 7.038
4. Beru 8.451
5. Babadan 9.910
6. Tembalang 1.736
7. Ngadirenggo 6.383
8. Tegalsari 9.107
9. Balerejo 3.646

Sumber : BPS Kabupaten Blitar

Tabel 3.1b Jumlah penduduk kecamatan Wlingi

Tahun Jumlah Penduduk
Tahun 2008 59.759
Tahun 2007 54919
Tahun 2006 54.270
Tahun 2005 53.982
Tahun 2004 54.616
Tahun 2003 53.807
Tahun 2002 52.831
Tahun 2001 52.865
Tahun 2000 52.850
Tahun 1999 52.380
Tahun 1998 52.343

Sumber : BPS Kabupaten Blitar
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3.2  Pengumpulan Data

Dalam perencanaan pengembangan distribus air bersih, diperlukan
tahapan pekerjaan yaitu dengan melakukan pengumpulan data — data teknis dan
pendukung serta peninjauan lapangan. Adapun data — data yang dibutuhkan dalam
studi ini adalah:
1. Data jumlah penduduk Kecamatan Wlingi dari tahun 1998 — 2008.

Data ini diperlukan dalam proses perhitungan jumlah penduduk yang
akan terlayani kebutuhan air bersihnya dan tingkat pelayanan yang harus
dipenuhi. Pertumbuhan jumlah penduduk dari tahun ke tahun biasanya selalu
mengikuti pola tertentu, sehingga data ini nantinya akan membantu dalam
memproyeksikan jumlah penduduk.

2. Data sumber air dan ketersediaan air.

Data ini dibutuhkan untuk mengetahui kemampuan sumber air dalam
menyediakan total kapasitas kebutuhan air bersih yang direncanakan dan
keberadaan sumber-sumber lain. Data ini selain berupa data kapasitas sumber
air juga termasuk data debit oprasional dan data kapasitas sumber air tersebut.

3. Dala menara air (reservoir).

Data ini diperlukan untuk mengetahui kapasitas yang dapat ditampung

reservoir. Data ini berupa tinggi, kapasitas tampung, serta keberadaan atau

kondisi reservoir.
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4, Data jaringan pipa
Data ini dibutuhkan untuk mengetahui kondisi pipa jaringan. Data ini
dapat berupa jenis pipa yang digunakan, diameter pipa, panjang pipa dan peta
jaringan pipa.
5. Topografi
Peta Topografi dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui elevasi
titik yang diperlukan dalam proses simulasi jaringan eksisiting dan simulasi

perencanaan pengembangan jaringan yang dibantu dengan program EPANET.

3.3  Pengolahan data
Adapun proses pengerjaan dari studi ini adalah:

l. Dari data jumlah penduduk untuk daerah layanan yang telah diketahui,
dilakukan perhitungan proycksi jumlah penduduk dengan 3 metode :
a. Metode Matematik, dengan rumus : P, = Py (1 + r.n)
b. Metode Geometrik, dengan rumus : P, = P (1+r)"
¢. Metode Eksponensial, dengan rumus : S, = Sg. ™"
Dari ketiga metode dilakukan analisis dengan menghitung standar deviasi,
metode perhitungan proyeksi yang paling tepat adalah metode yang
memberikan harga setandar deviasi terkecil.

2. Mengevaluasi ketersediaan dan kebutuhan air bersih dengan cara
membandingkan kabutuhan air bersih selama 10 tahun mendatang dengan
ketersediaan dan kapasitas produksi air bersih, untuk menentukan standart

kebutuhan air bersih digunakan ketentuan dari Departemen Pekerjaan Umum
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Dirjen Cipta Karya. Bila kebutuhan air bersih lebih besar dari kapasitas
produksi sumber maka perlu tambahan air dari sumber air lain.

3. Merencanakan pengembangan distribusi air bersih dengan mengevaluasi
rencana pengembangan jaringan distribusi air bersih dengan menggunakan
program EPANET. Rencana pengembangan jaringan distribusi air bersih
dikatakan baik apabila tekanan tidak melebihi batas tekanan maksimum pipa
yaitu 100 m, dan kecamatan Wlingi tergolong kota kecil maka batas tekanan
minimumnya adalah 4 m.

4. Mengoptimasi pengembangan sistem jaringan distribusi air bersih.

5. Pembuatan kesimpulan dan saran.

34 Hasil Analisa

Hasil analisa merupakan nilai akhir dari analisa pengembangan sistem
distribusi air bersih sampai tahun 2018 yang mana dari hasil tersebut dapat
diketahui berapakah jumlah debit air yang dibutuhkan, berapakah diameter pipa

distribusi yang digunakan dan berapa besar tekanan air terjadi.
35 Kesimpulan

Langkah kesimpulan merupakan langkah terakhir dalam penyusunan

skripsi, yaitu dengan menyimpulkan hasil dari pengolahan data yang ada.
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3.6 Bagan Alir

Semua langkah — langkah perencanaan pengembangan sistem distrubusi
air bersih di Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar mulai dari pengumpulan data
sampai dengan kesimpulan, digambarkan dalam bagan alir pada gambar 3.1.
Sedangkan bagan alir optimasi pengembangan system jaringan distribusi

digambarkan pada gambar 3.2
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Gambar 3.1 Bagan Alir Perencanaan Pengembangan Distribusi Air bersih di Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar
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Gambar 3.2 Detail B Bagan Alir Optimasi Pengembangan Sistem Jaringan
Distribusi Air Sampai Tahun 2015
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BAB IV
ANALISA PERHITUNGAN PROYEKSI KEBUTUHAN AIR
BERSIH

4.1  Proyeksi Jumlah Penduduk

Perhitungan proyeksi penduduk pada studi ini menggunakan tiga
metode, yaitu Metode Matenatik, Metode Geometrik dan Metode Eksponensial.
Kriteria pemilihan salah satu dari ketiga metode tersebut adalah dengan melihat
grafik ketiga metode tersebut yang paling mendekati grafik data penduduk yang
ada, sehingga metode yang dipilih dapat mendekati kenyataan pertumbuhan
penduduk eksisting.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Blitar, jumlah
penduduk Kecamatan Wlingi tahun 2008 adalah 59.759 jiwa. Dengan
pertumbuhan rata-rata penduduk sebesar 1,602 %. Data ini selanjutnya akan
digunakan sebagai dasar perhitungan kebutuhan air yang harus dipenubhi.

Tabel 4.1 Perkembangan penduduk Kecamatan Wlingi

Tahun Jumlah ?enduduk
(Jiwa)
1998 52.343
1999 52.380
2000 52.850
2001 52.865
2002 52.831
2003 53.807
2004 54.616
2005 53.982
2006 54.270
2007 54919
2008 59.759

Sumber : BPS Kab. Blitar
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Berdasarkan data jumlah penduduk dari tabel 4.1 di atas dapat

digambarkan grafik seperti gambar 4.1 berikut:

Jumlah Penduduk
\
\

1997 1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009

Tahun

Gambar 4.1 Grafik jumlah penduduk Kecamatan Wlingi
4.1.1 Proyeksi Penduduk Dengan Metode Aritmatik
Perhitungan proyeksi jumlah penduduk dengan Metode Aritmatik,
dihitung berdasarkan persamaan (2-1). Maka perhitungan penduduk sampai
tahun 2006 maka perhitungan proyeksi penduduk untuk tahun 1999 dengan

metode Aritmatik adalah sebagai berikut:

Pn = Po(1+r.n)
= 52.343x 1+(l’6—°-2-)x(1999-1998)
100
= 53.191 jiwa

Untuk perhitungan selanjutnya ditabelkan pada tabel 4.2.
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| Tabel 4.2 Perhitungan proyeksi jumlah penduduk sampai tahun 2008

Proyeksi Jumlah Penduduk
Tahun (Jiwa) e
1998 52.343
1999 53.191
2000 54.053
2001 54.928
2002 55.818
2003 56.722
2004 57.641
2005 58.575
2006 59.524
2007 60.488
2008 61.468

Sumber: Perhitungan metode aritmatik
Berdasarkan perhitungan proyeksi jumlah penduduk dari tabel 4.2 di

atas dapat digambarkan grafik seperti gambar 4.2 berikut:

62000 -

60000 -

%"

Jumiah pendudu}
g

54000 -

52000 |

m el 1 R B ' 1) - 1 Ty e | T T T 1
1997 1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009

Tahun

Gambar 4.2 Grafik perhitungz;n proyeksi metode aritmatik
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4.1.2 Proyeksi Penduduk Dengan Metode Geometrik

Perhitungan proyeksi jumlah penduduk dengan Metode Geometrik,
dihitung berdasarkan persamaan (2-2). Maka perhitungan penduduk sampai
tahun 2006 maka perhitungan proyeksi penduduk untuk tahun 1999 dengan
metode geometrik adalah sebagai berikut:

Pn = Py(1+n)"
(1999-1998)
52343+ 1+ (1’—693)
100

= 53.191 jiwa

Untuk perhitungan selanjutnya ditabelkan pada tabel 4.3

Tabel 4.3 Perhitungan proyeksi jumlah penduduk sampai tahun 2008

Tahun Proyeksi Jun;lah Penduduk

(Jiwa)
1998 52.343
1999 53.191
2000 54.053
2001 54.928
2002 55.818
2003 56.722
2004 57.641
2005 58.575
2006 59.524
2007 60.488
2008 61.468

Sumber: Perhitungan Metode Geometrik

Berdasarkan perhitungan proyeksi jumlah penduduk dari tabel 4.3 di

atas dapat digambarkan grafik seperti gambar 4.3 berikut:
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Gambar 4.3 Grafik perhitungan proyeksi metode geometrik
4.1.2 Proyeksi Penduduk Dengan Metode Eksponensial

Perhitungan proyeksi jumlah penduduk dengan Metode Eksponensial,
dihitung berdasarkan persamaan (2-3). Maka perhitungan penduduk sampai
tahun 2006 maka perhitungan proyeksi penduduk untuk tahun 1999 dengan
metode eksponensial adalah sebagai berikut:

Sn = Soe™

ﬂ]x(lm-ms)]

52.343 x e(( 10

Sn
= 53.198 jiwa

Untuk perhitungan selanjutnya ditabelkan pada tabel 4.4.
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Tabel 4.4 Perhitungan proyeksi jumlah penduduk sampai tahun 2008

Proyeksi Jumlah Penduduk
Tahun (Jiwa)
1998 52.343
1999 53.198
2000 54.067
2001 54.950
2002 55.847
2003 56.759
2004 57.686
2005 58.628
2006 59.586
2007 60.559
2008 61.548

Sumber: Perhitungan Metode Eksponensial
Berdasarkan perhitungan proyeksi jumlah penduduk dari tabel 4.4 di
atas dapat digambarkan grafik seperti gambar 4.6 berikut:

1997 1998 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009
' Tahun

Gambar 4.4 Grafik perhitungan proyeksi metode eksponensial
Dari perhitungan proyeksi menggunakan ketiga metode diatas bila

ditabelkan maka :
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Tabel 4.5 Tabel data eksisting dan perhitungan proyeksi ketiga metode

Perhitungan Proyeksi Metode
Tahun D_ata.a
Eksisting Aritmatik Geometrik | Eksponensial
1998 52.343 52.343 52.343 52.343
1999 52.380 53.191 53.191 53.198
2000 52.850 54.053 54.053 54.067
2001 52.865 54.928 54.928 54.950
2002 52.831 55.818 55.818 55.847
2003 53.807 56.722 56.722 56.759
2004 54.616 57.641 57.641 57.686
2005 53.982 58.575 58.575 58.628
2006 54.270 59.524 59.524 59.586
2007 54.919 60.488 60.488 60.559
2008 59.759 61.468 61.468 61.548

Sumber: BPS Kab. Blitar dan Perhitungan

Untuk menentukan pilihan rumus proyeksi jumlah penduduk yang akan
digunakan dengan hasil perhitungan yang paling mendekati kebenaran, harus
dilakukan analisis dengan menghitung standar deviasi atau koefisien korelasi
(DPU, 2008). Adapun perhitungan standar deviasi masing-masing metode

disajikan dalam tabel:
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Tabel 4.6 Perhitungan standar deviasi Metode Aritmatik

Tahun

Data

Hasil

Tahun | ke | Eksisiting | perhitungan | Y-Y mean | (Yi-Ymean)’
1998 1 52.343 52.343 1714 2.936.238
1999 2 52.380 53.191 -866 749.244
2000 3 52.850 54.053 4 15
2001 4 52.865 54.928 872 759.961
2002 5 52.831 55.818 1762 3.103.221
2003 6 53.807 56.722 2.666 7.106.756
2004 7 54.616 57.641 3.585 12.850.453
2005 8 53.982 58.575 4519 | 20.417.220
2006 9 54.270 59.524 5467 | 29.893.099

12007 10 54.919 60.488 6.432 41.367.371
2008 11 59.759 61.468 7.412 54.932.666
Jumiah | 66 | 594.662 - - 174.116.244
Y - 54.057 - - .
mean - - - - 3.979
STDV

Sumber: Hasil Perhitungan

Tabel 4.7 Perhitungan standar deviasi Metode Geometrik

Tahun

Data

Hasil

2
Tabun ke | Eksisiting | perhitungan YrY mean | (Yi-Ymean)
1998 1 52.343 52.343 -1.714 2.936.238
1999 2 52.380 53.191 -866 749.244
2000 3 52.850 54.053 -4 15
2001 4 52.865 54.928 872 759.961
2002 5 52.831 55.818 1.762 3.103.221
2003 6 53.807 56.722 2.666 7.106.756
2004 7 54.616 57.641 3.585 12.850.453
2005 8 53.982 58.575 4.519 20.417.220
2006 9 54.270 59.524 5.467 29.893.099
2007 10 54.919 60.488 6.432 41.367.371
2008 11 59.759 61.468 7.412 54.932.666
Jumlah 66 594.662 - - 174.116.244
Y - 54.057 - - -
mean - - - - 3.979
STDV

Sumber: Hasil Perhitungan
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Tabel 4.8 Perhitungan standar deviasi Metode Eksponensial

Tahun Data Hasil 2
Tahun | =\ Eksisiting | perhitungan Yr-Ymean | (Yi-Ymean)
1998 1 52.343 52.343 -1.714 2.936.238
1999 2 52.380 53.198 -859 737.337
2000 3 52.850 54.067 10 103
2001 4 52.865 54.950 893 797.724
2002 5 52.831 55.847 1.791 3.206.208
2003 6 53.807 56.759 2.703 7.304.481
2004 7 54.616 57.686 3.630 13.174.491
2005 8 53.982 58.628 4.572 20.901.314
2006 9 54.270 59.586 5.529 30.573.264
2007 10 54.919 60.559 6.502 42.282.007
2008 11 59.759 61.548 7.492 56.122.679
Jumlah 66 594.662 - - 178.035.846
Y - 54.057 - - -
mean - - - - 4.023
STDV

Sumber: Hasil Perhitungan

Dari tabel perhitungan standar deviasi (tabel 4.6, tabel 4.7, tabel 4.8),

nilai standar deviasi yang terkecil adalah metode Aritmatik dan Metode

Geometrik dan nilai setandar deviasinya pun sama, maka karena itu kedua

metode tersebut adalah metode yang paling mendekati kebenaran. Jadi untuk

perhitungan proyeksi jumlah penduduk hingga tahun 2018 metode yang dipilih

adalah metode Geometrik
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Tabel 4.9 Jumlah penduduk Kecamatan Wlingi tahun 2008

Pertumbuhan
No Desa/ kelurahan Jumlah P enduduk Rata-rata
(Jiwa) (%)

1. | Wlingi 8.597 1,038
2. | Klemunan 4.891 1,589
3. | Tangkil 7.038 2,313
4. | Beru 8.451 1,392
5. | Babadan 9.910 2,283
6. | Tembalang 1.736 2,367
7. | Ngadirenggo 6.383 0,597
8. | Tegalsari 9.107 2,458
9. | Balerejo 3.646 0,377

2= 59,759 R = 1.602

Sumber: BPS. Kab. Blitar
Untuk menghitung proyeksi jumlah penduduk dihitung tiap desa atau
kelurahan dengan menggunakan metode Geometrik, maka hasil perhitungan

proyeksi jumlah penduduk sampai tahun 2018 dapat dilihat pada tabel 4.10

42  Perkembangan Jumlah Penduduk Terlayani

Pendistribusian air bersih untuk wilayah Kecamatan Wlingi yang
dilakukan oleh PDAM Kabupaten Blitar pada saat ini rata-rata sekitar 40 % dari
seluruh jumlah penduduk Kecamatan Wlingi. Oleh karena itu PDAM
Kabupaten Blitar tahun 2018 pelayananya ditingkatkan sebesar 80 %, dan
mengembangkan jaringan distribusi khususnya pada desa/ kelurahan yang

belum terjangkau oleh jaringan distribusi air bersih PDAM.
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Tabel 4.10 Perhitungan proyeksi jumiah penduduk Kecamatan Wlingi sampai tahun 2018

Desa/ Data Tahun Proyeksi

No
Keluraban | pertymbuhan | 2008 | 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 2015 2016 | 2017 2018
1 | Wlingi 1,038 8597 | 8686 | 8776 | 8867 | 8960 | 9053 9147 9241 9337 | 9434 9532
2 | Klemunan 1,589 4891 4969 | 5048 | 5128 | 5209 | 5292 | 5376 5462 5548 5637 5726
3 | Tangkil 2,313 7038 | 7201 | 7367 | 7538 | 7712 | 7890 | 8073 8260 8451 8646 8846
4 | Beru 1,392 8451 8569 | 8688 | 8809 | 8931 | 9056 | 9182 9310 9439 9571 9704
5 | Babadan 2,283 9910 | 10136 | 10368 | 10604 | 10846 | 11094 | 11347 | 11606 | 11871 | 12142 | 12420
6 | Tembalang 2,367 1736 1777 | 1819 | 1862 | 1906 | 1951 1998 2045 2093 2143 2194
7 | Ngadirenggo 0,597 6383 6421 | 6459 | 6498 | 6537 | 6576 | 6615 6655 6694 6734 6774
8 | Tegalsari 2,458 9107 | 9331 | 9560 | 9795 | 10036 | 10283 | 10535 | 10794 | 11060 | 11332 | 11610
9 | Balerejo 0,377 3646 | 3660 | 3674 | 3687 | 3701 | 3715 3729 3743 3757 3772 3786
Jumlah 59759 | 60749 | 61759 | 62789 | 63839 | 64910 | 66002 | 67116 | 68252 | 69410 | 70592

Sumber: BPS Kab. Blitar dan Perhitungan




Tabel 4.11 Tingkat pelayanan sampai tahun 2018 di Kecamatan Wlingi

Desa/ Tahun 2008 Tahun 2018
Kelu‘:':h an Porsentase | Jumlah | Porsentase | Jumlah
(%) Penduduk (%) Penduduk

Wlingi 50 8.597 80 9.532
Klemunan 0 4891 70 5.726
Tangkil 45 7.038 80 8.846
Beru 35 8.451 80 . 9.704
Babadan 35 9.910 80 12.420
Tembalang 35 1.736 80 2418
Ngadirenggo 0 6.383 70 6.774
Tegalsari 0 9.107 70 11.610
Balerejo 0 3.646 70 3.786

Sumber: Perhitungan

4.3  Proyeksi Kebutuhan Air Bersih

Kebutuhan air bersih berbeda-beda antara suatu daerah dengan daerah
lainya, tergantung iklim, ciri penduduk, masalah lingkungan hidup, industri
perdagangan dan kebijakan pengembangan daerah masing masing. Pada suatu
daerah tertentu kebutuhan air bersih berubah-ubah dari hari ke hari bahkan dari
jam ke jam. Dengan demikian rencana pengembangan penyediaan air bersih ini
kemungkinan haruslah diperhitungkan engan cermat.

Dalam perkembangannya proyeksi kebutuhan air bersih ditentukan oleh
kebutuhan air domestik. Kebutuhan air domestik dalam penentuanya
berdasarkan jumlah penduduk yang ada, dan kebutuhan non domestik yang
dalam penentuanya berdasarkan porsentase kebutuhan domestik yang
direncanakan sebesar 15 % - 50 % untuk kategori kota kecil, kota sedang dan

kota besar.
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A

Kebutuhan Air Domestik :

Kebutuhan air Domestik meliputi :
Sambungan Rumah Tanga (SR)

Kebutuhan air rata-rata penduduk Kecamatan Wlingi direncanakan
dengan menghitung kebutuhan air tiap-tiap desa, dengan standar
perencanaan kebutuhan air bersih utuk sambungan rumah dari Departemen
Pekerjaan Umum Dirjen Cipta Karya, tingkat kebutuhan air bersih tipe
sambungan rumah untuk kategori desa atau kelurahan (< 20.000 jiwa)
adalah 90 ltr/ org/ hari, maka untuk perencanaan direncanakan 90 ltr/ org/
hari, menurut data BPS Kabupaten Blitar rata-rata anggota rumah tangga
adalah 4 orang, dengan terlebih dahulu menentukan tingkat pelayanan
penduduk sampai tingkat pengembanagn tahun 2018 yang mengacu pada
MDGS (Millenium Development Goals) yaitu antara 70% - 80 %.

Hidran Umum (HU)

Sambungan Hidran Umum dioproyeksikan untuk masyarakat yang
kurang mampu. Tingkat kebutuhan air bersih untuk pelayanan hidran umum
direncanakan sebesar 30 It/ org/ hari. Perencanaan pelayanan hidran umum
diproyeksikan porsentasenya semakin menurun, karena masyarakat yang
menggunakan hidran umum semakin lama semakin menurun karena
semakin lama banyak masyarakat yang beralih menggunakan pelayanan

sambungan rumah (SR).
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B. Kebutuhan Air Non Domestik

Pelayanan kebutuhan non domestik adalah jenis dan tingkat pelayanan
untuk pelanggan bukan rumah tangga yang bersifat komersil, digunakan untuk
memenuhi kebutuhan air pada :
1. Pelanggan instansi dan perkantoran.
2. Pelanggan niaga dan industri.
3. Fasilitas sosial termasuk didalamnya tempat ibadah, lembaga
pemasyarakatan, sekolah, rumah sakit dan fasilitas sosial lainya. Untuk
fasilitas sosial pelayanan kebutuhan airnya direncanakan 3 % dari
kebutuhan domestik.
Berdasarkan kebutuhan air non domestik ymg didasarkan atas tingkat rata-rata
pemakaian non domestik pada saat ini, dimana nilai besaranya 15 % - 50 % dari
kebutuhan pemakaian domestik. Besar konsumsi air bersih non domestik
sampai tahun 2018 direncanakan 30 % dari kebutuhan domestik.
C. Kehilangan Air

Yaitu merupakan besar air yang hilang selama pendistribusiannya, untuk
kehilangan air direncanakan berdasarkan kriteria perencanaan yang dikeluarkan
oleh Direktorat Jendral Cipta Karya, Departemen Pekerjaan Umum. Untuk
kehilangan air direncanakan antara 20% - 40% dari kebutuhan domestik.
D. Macam Kebutuhan Air

Besar pemakaian air pada suatu sistem jaringan distribusi tidak melulu
terjadi pada setiap jamnya, terjadi fluktuasi yang sangat dipengaruhi oleh

aktivitas masyarakat pengguna air, pada saat-saat tertentu terjadi peningkatan
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aktivitas yang memerlukan air lebih banyak dari kondisi normal atau juga
sebaliknya.‘ Kebutuhan air secara umum dibagi menjadi tiga yaitu :
1. Kebutuhan air rerata.
Adalah kebutuhan air untuk keperluan domestik dan non domestik
termasuk kehilangan air. Biasanya dihitung berdasarkan kebutuhan akan
air rata-rata per orang per hari dihitung dari pemakaian air setiap jam
selama sehari.
2. Kebutuhan harian maksimum (Quaxs)
Merupakan kebutuhan air yang harus disediakan pada hari-hari tertentu
seperti hari-hari besar, hari libur dan lain-lain. Perhitungan kebutuhan air
pada hari maksimum ini direncanakan berdasarakan pendekatan sebesar
1,15 dikalikan dengan total kebutuhan dan kehilangan.
3. Kebutuhan air pada jam puncak (Qpeax)
Merupakan kebutuhan air pada jam-jam tertentu dalam satu hari yang
kebutuhan airnya meningkat. Perhitungan kebutuhan air pada jam
puncak ini direncanakan berdasarkan pendekatan sebesar 2,0 dikalikan
dengan kebutuhan air harian maksimum.
Contoh perhitungan proyeksi kebutuhan air bersih:
Proyeksi kebutuhan air bersih untuk Desa Wlingi tahun 2018 :
1. Proyeksi jumlah penduduk Desa Wlingi tahun 2018 sebesar 9.532 jiwa,
2. Luas daerah Kecamatan Wlingi berdasarkan data BPS Kabupaten Blitar

tahun 2007 adalah 2,65 km?.
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. Kepadatan penduduk

_ JumlahPenduduk
LuasDaerah

_9.532
2,65

= 3596,98 jiwa/ Km>.

. Tingkat pelayanan direncanakan 80% pada tahun 2018

. Jumlah penduduk terlayani pada tahun 2018

= 80%xJumlahPenduduk

= 80%x9.532

= 7.626 jiwa.

. Sambungan rumah (SR) dihitung berdasarakan jumlah anggota rumah
tangga rata-rata penduduk Kecamatan Wlingi berdasarkan data BPS
Kabupaten Blitar adalah 4 orang.

Jumlah SR = Jumlah penduduk terlayani tahun 2018 / rata-rata anggota

rumah tangga

=1.907 unit.

. Pelayanan Hidran umum pada tahun 2018 direncanakan 2,0%.

104



8. Jumlah jiwa pelayanan hidran umum tahun 2018 adalah :
Jumlah jiwa = Jumlah penduduk tahun 2018 x Porsentase pelayanan HU
tahun 2018
=9.532 x 2,0%
=191 jiwa.
9. Jumlah Hidran umum (HU) ditentukan berdasarkan jumlah jiwa per HU
untuk semua kategori kota adalah 100 jiwa.
Jumlah HU = Jumlah jiwa pelayanan HU tahun 2018 / jumlah Jiwa per
HU

191

100
=1.91 ~ 2 unit.
10. Konsumsi air bersih :

a. Sambungan Rumah (SR)
Direncanakan untuk kategori desa atau kelurahah adalah 90 lItr/ org/
hari. Untuk perencanaan ditentukan konsumsi air bersih untuk
kategori sambungan rumah adalah 90 Itr/ org/ hari.

b. Hidran umum (HU)
Kebutuhan air bersih untuk kategori Hidran umum (HU)

direncanakan 30 1t/ org/ jiwa.
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11. Kebutuhan air domestik.
a. Sambungan rumah (SR)
SR = (Jumlah SR x Rata-rata anggota keluarga x kebutuhan air
kategori SR) / (60 x 60 x 24)

_ (1.907x4x90)
(60x60x24)

= 7,946 ltr/ detik.
b. Hidran umum (HU)
HU = (Jumlah HU x Jumlah jiwa untuk satu hidran umum x

Kebutuhan air untuk HU) / (60 x 60 x 24)

_ (2x100x30)
(60x60x24)

= 0.069 Itr/ detik.
12. Total kebutuhan domestik.
=SSR+ HU
= 7,946 + 0,069
= 8,015 ltr / detik.
13. Kebutuhan non domestik.
Besar konsumsi air bersih non domestik samapai tahun 2018
direncanakan 30 % dari kebutuhan domestik.
= 30% x Total kebutuhan domestik
=30% x 8,015

= 2,405 ltr/ detik.
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14. Kebutuhan sosial -
Untuk fasilitas sosial pelayanan kebutuhan airnya direncanakan 3 % dari
kebutuhan domestik.
= 3% x Kebutuhan Domestik
=3%x 8,015
= 0,240 Itr/ detik
15. Total kebutuhan air
= Kebutuhan domestik + Kebutuhan non domestik + kebutuhan
sosial
= 8,015 + 2,405 + 0,240
= 10,660 Itr/ detik
16. Kebocoran/ kehilangan air
Untuk kehilangan air diasumsikan terjadi kehilangan air sebesar 22 %.
17. Kebocoran/ kehilangan air
= 22% x Total Kebutuhan air
=22% x 10,660
= 2,345 Itr/ detik.
18. Total kebutuhan air rata-rata
= Total kebutuhan air + Kehilangan air.
= 10,660 + 2,345 Itr/ detik

= 13,006 Itr/ detik.
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19. Produksi rata-rata
Untuk menghitung produksi rata-rata dipakai persamaan untuk

menghitung kebocoran yaitu:

Pr - lechumhan
P

r

kebocoran =

Dari persamaan diatas apabila kita mencari nilai P; dengan porsentase

kebocoran kebocoran dan Qyeputuhen diketahui maka :

chhumhan

P =
(100% - kebocoran))

Dimana:

P, = Produksi rata-rata
Qkebutuhan = Kebutuhan air rata-rata
Maka produksi rata-rata :

_ 13,000
" (100% - 22%)
P, = 16,674 Itr/ detik
20. Kebutuhan air hari maksimum

Qmaks = 1,15 x Total kebutuhan rata-rata
=1,15x 13,006
= 14,956 Itr/ detik.
21. Kebutuhan jam puncak
Qpeax  =2,0 x Kebutuhan air hari maksimum
=2,0x 14,956

= 29,913 Itr/ detik.

108



Untuk perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada bab lampiran tabel
perhitungan proyeksi kebutuhan air bersih masing-masing desa atau kelurahan

sampai tahun 2018.

44  Rencana Pengembangan Sistem Distribusi Air Bersih

Perlu diketahui sebelum merencanakan sistem distribusi air bersih
sampai tahun 2018, kita harus terlebih dahulu kondisi awal jaringan (Eksisting)
dari kebutuhan air yang akan digunakan sehingga dapat digunakan untuk
menganalisa keseimbangan antara kapasitas produksi dan konsumsi pemakaian
eksisiting saat ini dengan kapasitas produksi dan konsumsi pemakaian pada
tahun proyeksi. Dari hasil analisa ini dapat diketahui apakah kondisi tersebut
memerlukan sumber baru lagi apa tidak, dan perlu dibangun penambahan
reservoir apa tidak. Analisa keseimbangan ini dilakukan secara bertahap yang

mengacu pada kebutuhan air bersih.
Dalam merencanakan pengembangan jaringan distribusi air bersih untuk
wilayah Kecamatan Wlingi, direncanakan 2 Jaringan yaitu:
® Jaringan I meliputi: Desa Wlingi, Desa Tangkil, Desa Beru, Desa Babadan,
Desa Tembalang, Kelurahan Klemunan.
® Jaringan Il meliputi : Desa Ngadirenggo, Desa Tegalsari, Desa Balerejo.
Jaringan 1 merupakan perencanaan pengembangan dari jaringan lama,

sedangkan jaringan II merupakan perencanaan jaringan baru.
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A. Sumber Air

Kebutuhan air bersih untuk Kecamatan Wlingi semakin meningkat,
sedangkan kapasitas produksi yang ada tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan
air bersih masyarakatnya. Hal ini dapat dilihat pada perhitungan proyeksi
kebutuhan air bersih masing-masing jaringan. Untuk lebih mudahnya pada tabel
4.12 dilampirkan total kebutuhan air rata-rata masing-masing jaringan.

Selama ini PDAM memanfaatkan sumber air Umbulan dan Slumbung
yang terletak di desa Balerejo untuk memenuhi kebutuhan air wilayah
Kecamatan Wlingi. Daerah-daerah yang terlayani dalam perencanaan ini yaitu
masuk pada jaringan I kecuali untuk Kelurahan Klemunan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa untuk jaringan | memanfaatkan sumber air lama yaitu

sumber Umbulan dan Slumbung yang memiliki kapasitas produksi sebesar 45

liter/ detik.

Pada tabel 4.12 dapat dilihat bahwa total kebutuhan air rata-rata yang
harus dipenuhi untuk jaringan I pada tahun 2018 sebesar 65,597 liter/ detik,
sedangkan kapasitas produksi sumber air yang ada sebesar 45 liter/ detik, maka
pada tahun tersebut terjadi kekurangan dan harus dicari sumber alternative lain
untuk memenuhi kekurangan air tersebut. Direncanakan untuk memenuhi
kekurangan produksi untuk jaringan I mengambil dari sumber Rambut Monte.
Untuk jaringan II merupakan perencanaan jaringan baru dan direncankan
pengambilan sumber air juga dari sumber Rambut Monte.

Sumber Rambut Monte terletak di Desa Krisik Kecamatan Gandusari

Kabupaten Blitar. Kapasitas sumber Rambut Monte sebesar 147 liter/ detik.
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Tabel 4.12 Penambahan dan pemanfaatan kapasitas sumber air untuk jaringan I

No | Desa/ Kelurahan | Satuan | 2008 | 2009 | 2010 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 2017 2018
1 | Wlingi Ir/dtk | 7,681 | 8211 | 8,687 | 9,234 | 9,717 | 10,230 | 10,713 | 11,299 | 11,795 | 12,397 | 13,006
2 | Tangkil Ir/dtk | 5,530 | 6,103 | 6,636 | 7,246 | 7,820 | 8473 | 9,086 | 9,788 | 10,432 | 11,182 | 11,967
3 | Beru Ir/dtk | 5,225 | 5,972 | 6,680 | 7,463 | 8,193 | 9,004 | 9,763 | 10,608 | 11,387 | 12,273 | 13,179
4 | Babadan lr/dtk | 6,235 | 7,164 | 8,077 | 9,081 [ 10,053 | 11,075 | 12,103 | 13,269 | 14,365 | 15,609 | 16,907
5 | Tembalang lw/dtk | 1,352 | 1,520 | 1,681 | 1,793 | 1,968 | 2,103 | 2,283 | 2,488 | 2,684 2,851 3,081
6 | Klemunan I/ dtk | 0,000 | 1,757 | 2,265 | 2,909 | 3,424 | 4,105 | 4,646 | 5362 | 6,042 6,680 7,457

Jumlah Itr/ dtk | 26,023 | 30,727 | 34,026 | 37,726 | 41,175 | 44,99 | 48,594 | 52,814 | 56,705 | 60,992 | 65,597

Kapasitas sumber It/ dtk 25 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45

Sisa/ Kurang Itr/ dtk | -1,023 | 14,273 | 10,974 | 7,274 | 3,825 0,01 | -3,594 | -7,814 |-11,705 | -15,992 | -20,597

Penambahan kapasitas | ltr/ dtk 0 0 0 0 30 30 30 30 30 30 30

Jumlah kapsitas e/ dtk | 25 45 45 45 75 75 75 75 75 75 75

Sumber: Hasil Perhitungan
Tabel 4.12 Penambahan dan pemanfaatan kapasitas sumber air untuk jaringan IT

No | Desa/ Kelurahan | Satuan | 2008 2009 2010 | 2011 2012 | 2013 | 2014 | 2015 2016 {2017 | 2018
1 | Ngadirenggo Itr/ dtk | 0,000 | 2,284 | 2,900 | 3,697 | 4,293 | 5,103 | 5703 | 6,528 7,299 7,962 | 8,807
2 | Tegalsari lw/dtk | 0,000 | 3,330 | 4,283 | 5,588 | 6,606 | 7,960 | 9,079 | 10,552 | 12,050 | 13,364 | 15,090
3 | Balerejo Itr/dtk | 0,000 | 1,316 | 1,644 | 2,094 | 2,474 | 2,927 | 3,240 | 3,697 4,120 4,473 | 4,933
Jumlah lr/dtk | 0,000 | 6,930 | 8,827 | 11,379 | 13,373 | 15,990 | 18,022 | 20,777 | 23,469 | 25,799 | 28,830
Kapasitas sumber Itr/ dtk 0 20 20 20 20 20 20 30 30 30 30
Sisa/ Kurang o/ dtk | 0,000 | 13,070 | 11,173 | 8,621 | 6,627 | 4,010 | 1,978 | 9,223 6,531 4,201 | 1,170
— | Jumlah Kapasitas ltr/ dtk 0 20 20 20 20 20 20 35 35 35 35

= Sumber: Hasil Perhitungan



*Dalam merencanakan pemanfaatan kapasitas produksi sumber air, ditentukan
dengan membandingkan antara kapasitas produksi sumber yang ada dengan
kapasitas produksi rata-rata masing-masing jaringan dari perhitungan proyeksi
kebutuhan air bersih.

Untuk lebih jelasnya dalam perencanaan sumber air dan besar
penambahan kapasitasnya akan direncanakan tiap — tiap alternatif.
B. Perencanaan Reservoir

Reservoir dibangun untuk menampung air dan menjaga keseimbangan
fluktuasi pamakaian air bersih. Reservoir akan terisi jika debit produksi lebih
besar dari debit pemakaian .kebutuhan air ini akan ditampung pada reservoir,
dan akan digunakan pada saat debit produksi lebih kecil dari debit pemakaian.
Dalam perencanaan distribusi air bersih, air dari instalasi pengolahan disimpan
dalam reservoir sebelum didistribusikan. Hal ini dilakukan agar pengeluaran air
dapat konstan.

Untuk menentukan volume reservoir, hal utama yang harus diperhitungkan
adalah besarnya volume tampungan yang direncankan dari pemakaian air dalam
I hari.corak variasi kebutuhan air bersih harian yang terjadi dihitung dengan
metode pendekatan penelitian corak fluktuasi kebutuhan air bersih harian yang
dilakukan oleh Ditjen Cipta Karya Departemen PU (Anonim, 1994 24)
fluktuasi kebutuhan air harian hasil penelitian Ditjen Cipta Karya dapat
diketahui besarnya faktor pengali tiap jam terhadap nilai kebutuhan air rata-rata.

Untuk perhitungan reservoir dihitung tiap-tiap alternatif jaringan.
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C Perencanaan jaringan
Dalam perencanaan jaringan dibagi dalam 2 perencanaan antara lain:
1. Perencanaan jaringan I, merupakan perencanaan pengembangan jaringan
yang sudah ada (eksisting).

2. Perencanaan Jaringan II,merupakan perncanaan jaringan baru.
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4.4.1 Perencanaan Jaringan I

Dalam perencanaan jaringan I merupakan pengembangan dari jaringan lama.
Sehingga dalam perencanaan jaringan 1 diperlukan model jaringan kondisi eksisting
yang terdiri dari: tandon, pipa distribusi yang sudah ada yang digambarkan dengan
data diameter dan panjang pipa yang sudah ada, junction yang digambarkan dengan
elevasi dan debit aliran yang ada, dan layout jaringan. Sehingga dalam perencanaan
jaringan I diperlukan proses kalibrasi untuk mendapatkan kondisi sebenarnya.

Desa - desa yang terlayani oleh jaringan I adalah : Desa Tembalang, Desa
Wlingi, Desa Tangkil, Desa Babadan, dan Desa Beru. Pada perencanaan jaringan I
direncanakan peningkatan pelayanan pada desa - desa yang sudah terlayani dan
pengembangan jaringan I untuk melayani Desa Klemunan.,

Sehingga sebelum merencanakan pengembangan jaringan I, periu
menganalisa dulu jaringan eksisting dan mengkalibrasikan dengan data — data yang
diperoleh dari hasil survey di lapangan sehingga jaringan eksisting benar — benar
menggambarkan yang terjadi dilapangan. Setelah jaringan eksisting sesuai dengan apa
yang terjadi dilapangan, dapat direncanakan pengembangan jaringan I
1.1 Analisa Jaringan Eksisting

Dalam menganalisa jaringan eksisting digunakan program EPANET 2.0.
sehingga perlu data — data yang dibutuhkan sebagai input program untuk menganalisa
jaringan eksisting. Data — data tersebut adalah:

a.  Gambar jaringan

gambar jaringan dalam program EPANET 2.0, disesuaikan dengan gambar peta

jaringan yang sudah ada. Baik itu letak sumber, letak reservoir, letak junction, dan

panjang dan diameter pipa yang digunakan.
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a.  Gambar jaringan

gambar jaringan dalam program EPANET 2.0, disesuaikan dengan gambar
peta jaringan yang sudah ada. Baik itu letak sumber, letak reservoir, letak
junction, dan panjang dan diameter pipa yang digunakan.
b.  Penentuan debit junction

Dalam menentukan debit junction, perlu dilakukan survey ke daerah studi
_untuk mengetahui jumlah sambungan rumah (SR) yang dilayani oleh tiap — tiap
junction. Dilakukan analisa data jumlah rata — rata anggota keluarga dan
kebutuhan air rata — rata per orang untuk mengetahui kebutuhan air tiap
sambungan rumah (SR). Setelah itu kita dapat menghitung jumlah debit per
junction dengan cara mengalikan kebutuhan air rata — rata tiap sambungan
rumah (SR) dengan jumlah sambungan rumah (SR) yang dilayani oleh masing —
masing junction yang diperoleh dari hasil survey pada daerah studi. Perhitungan
jumlah debit tiap junction untuk jaringan eksisting dapat dilihat pada bab
lampiran.

Sehingga jumlah debit pada masing — masing junction sesuai dengan

Jjumlah debit masing — masing junction yang ada di lapangan.
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c.  Estimasi koefisien kekasaran pipa

Sebelum menganalisa koefisien kekasaran pipa, terlebih dulu dilakukan
survey tekanan air pada beberapa junction untuk mendapatkan data tekanan air
yang terjadi di lapangan. Dari data tekanan air yang dipero'leh dari survey di
lapangan dibandingkan dengan tekanan air pada model jaringan.

Apabila terjadi perbedaan yang cukup signifikan, dilakukan coba — coba
dengan berbagai nilai kekasaran pipa (C) dan nilai parameter bukaan pada
katup. Proses ini disebut juga kalibrasi. Dalam menentukan nilai C juga

tergantung pada faktor umur pipa.
Dari berbagai uji coba nilai C dan nilai parameter bukaan pada katup,
perbandingan nilai tekanan air hasil model dan hasil pengukuran pada beberapa

junction disajikan pada tabel 4.13
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SKEMA PERENCANAAN JARINGAN I

M.A. Slumbung

A

Daerah Layanan:
- Desa Babadan
- Desa Beru

M.A. Umbulan

y

Daerah Layanan
- Desa Tembalang
- Desa Wlingi
- Desa Tangkil
- Desa Klemunan

y

Terjadi kekurangan kapasitas produksi direncanakan
penambahan dari M.A Rambut Monte
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Tabel 4.13 Pemodelan estimasi koefisien kekasaran pipa eksisting

Tekanan air Tekanan . o
Titik Lokasi dilapangan’ Keterengan Nomor pemodelan S
kg/ em2 m Junction m %
. air sdh lama tidak mengalir
I | ] Gajah Mada 0 0 malam hari ada sebagian air mengalir 46 0 0
2 | J1. Gajah Mada 0,4 4 Air mengalir sepanjang hari 81 4,11 €,0011
3 | JL R, Tangkil 1 10 Air mengalir sepanjang hari 126 10,03 0,0003
4 | J1.P Sudirman 0,2 2 Air mengalir sepanjang hari 195 2,22 0,0022
5 |J1Untung S 2 20 Air mengalir sepanjang hari 95 17,60 0,024
6 | Jl Tembalang 0,3 3 Air mengalir sepanjang hari 6 3,16 0,0016
. Pagi air mati, siang air mengalir, sore
7 [JUnpS 0.5 > | air mati 219 5,66 0,0066
. air sudah lama tidak mengalir
8 |JiUnpS2 0 0 malam hari air mengalir 250 0 0

Sumber: Hasil survey dan perhitungan




1.2 Perencanaan pengembangan jaringan eksisting

Setelah analisa dan kalibrasi pada jaringan eksisting, dilakukan
pengembangan pada jaringan eksisting.
e  Perencanaan sumber air

karena kebutuhan air bersih setiap tahunya semakin meningkat maka,
pada perencanaan pengembangan jaringan eksisting ditentukan dengan cara
menjumlahkan produksi air rata — rata tiap desa pada tahun 2018. Dari
perhitungan tersebut dapat diketahui besar kapasitas produksi air rata — rata
yang diperlukan dan juga dapat diketahui apakah kapasitas produksi sumber
yang ada masih dapat memenuhi kapasitas produksi air rata — rata yang
diperlukan sampai tahun 2018. Selama ini pemanfaatan sumber air dari mata air
umbulan desa Balerejo dengan kapasitas produksi 40 liter/ detik untuk melayani
desa Tembalang, desa Wlingi, desa Tangkil, dan direncanakan untuk melayani
desa Klemunan. Sedangkan pemanfaatan sumber air desa Slumbung dengan
kapasitas produksi sebesar 5 liter/ detik untuk melayani desa Babadan dan desa
Beru. Perencanaan penambahan kapasitas produksi direncanakan dari sumber
air Rambut Monte. Perhitungan kapasitas produksi air rata — rata dan
perencanaan penambahan kapasitas produksi air rata — rata pada pengembangan

jaringan eksisting dapat dilihat pada tabel 4.14
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Tabel 4.14 Perhitungan kapasitas produksi air rata — rata dan perencanaan penambahan kapasitas produkéi air rata — rata pada

pengembangan jaringan eksisting

No| Desa/ Kelurahan [Satuan| 2008 | 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018
1 [Wlingi Itr/ dtk | 10,379 | 11,097 | 11,582 | 12,312 | 12,785 | 13,460 | 13,913 | 14,674 | 15,122 | 15,804 | 16,674
2 [Tangkil Itr/dtk| 7,473 | 8,247 | 8,848 | 9,661 | 10,289 | 11,148 | 11,800 | 12,712 | 13374 | 14336 | 15,342
3 Beru It/ dik| 7,061 | 8,071 | 8907 | 9,950 | 10,781 | 11,848 | 12,679 | 13,777 | 14,599 | 15,735 | 16,896
4 [Babadan It/ dik| 8,426 | 9,681 | 10,769 | 12,109 | 13,228 | 14,572 | 15719 | 17,232 | 18,416 | 20,011 | 21,675
5 [Tembalang It/ dtk| 1,827 | 2,054 | 2241 | 2,395 | 2,589 | 2,767 | 2,966 | 3,231 | 3,441 | 3,655 | 3.950
6 [Klemunan It/ dik| 0,000 | 2,343 | 3,020 | 3,879 | 4,506 | 5401 | 6,034 | 6964 | 7,746 | 8564 | 9.561
Jumlah ltr/ dik | 35,166 | 41,493 | 45,367 | 50,306 | 54,178 | 59,196 | 63,111 | 68,59 | 72,698 | 78.195 | 84,098
[Kapasitas sumber v dik| 25 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45
ISisa/ Kurang Itr/ dik | -10,166 | 3,507 | -0,367 | -5,306 | -9,178 |-14,196 | -18,111 | -23,50 | -27,698 |-33.195 | -39,008
IPenambahan kapasitas [Itr/ dik| 0 0 20 20 20 20 20 40 40 40 40
Jumlah kapsitas It/ dik| 25 45 65 65 65 65 65 85 85 85 85

Sumber: Perhitungan




Karena pada pengembangan jaringan eksisting diperlukan penambahan
kapasitas produksi pada tahun 2018 sebesar 40 ltr/ detik dan pengambilan air
dari sumber air rambut monte, maka pada perencanaan jaringan distribusi
direncanakan menggunkanan bak pelepas tekanan. Sehingga perencanaan bek
pelepas tekanan adalah sebagai berikut:

Kapasitas tampung direncanakan = 40 Itr/ dtk
=144 m’

Tinggi muka air direncanakan =4,0m

A= Kapasitasreservoir _ 144 = 36,0 m?
Tinggimukaair 4
p=21
2
L=—P ;dengan
L= ‘[33"2 = 4,00 m

P =§L = -:ix4,00 =6,00 m
2 2

Jadi kapasitas tampung direncanakan sebesar 144 m® sehingga dimensi
bak pelepas tekanan dirancang memiliki panjang 6,00 m, lebar 4,00 m, dan

tinggi 4,00 m.
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e  Perencanaan reservoir

Dalam perencanaan reservoir untuk pengembangan jaringan eksisting,
perlu diketahui dahulu total kebutuhan air rata — rata tiap tiap desa.Perhitungan
total kebutuhan air rata — rata untuk pengembangan jaringan eksisting dapat
dilihat pada tabel 4.15.

Dari tabel 4.15 dapat diketahui total kebutuhan air rata — rata masing —
masing desa pada tahun 2018 untuk pengembangan jaringan eksisting. Dari total
kebutuhan air rata — rata dikalikan dengan faktor pengali fluktuasi kebutunan air
bersih tiap jamnya, maka dapat dihitung fluktuasi kebutuahan air yang seperti
tersaji pada tabel 4.16.

Sedangkan untuk kapasitas produksi, karena pada jaringan eksisting
menggunakan dua sumber air yaitu sumber air Umbulan dan Slumbung maka
dalam menghitung kapasitas produksi, jaringan harus dipisahkan dahulu sesuai
data peta jaringan untuk mengetahui daerah mana saja yang memanfaatkan
sumber air umbulan dan daerah mana saja yang memanfaatkan mata air
slumbung. Setalah itu dihitung total kapasitas produksi rata — rata yang
diperlukan pada tahun 2018. setelah itu di sesuaikan dengan kapasitas produksi

masing ~ masing sumber air dan dihitung besar kekurangan debitnya.
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Tabel 4.15.a Perhitungan total kebutuhan air rata — rata untuk pelayanan Sumber air Umbulan

No Desa/ Satuan | 2008 | 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 2016 2017 | 2018
Kelurahan
1 | Tembalang Itr/dtk | 1,352 | 1,520 | 1,681 | 1,796 | 1,968 | 2,103 | 2,283 | 2,488 | 2,684 | 2,851 | 3,081
2 | Wlingi I/ dtk | 7,681 | 8211 | 8,687 | 9,234 | 9,717 | 10,230 | 10,713 | 11,299 | 11,795 | 12,397 | 13,006
3 | Tangkil ltr/dtk | 5,530 | 6,103 | 6,636 | 7,246 | 7,820 | 8,473 | 9,086 | 9,788 | 10,432 | 11,182 | 1 l,9§l
4 | Klemunan It/ dtk | 0,000 | 1,757 | 2,265 | 2,909 | 3,424 | 4,105 | 4,646 | 5362 | 6,042 | 6,680 | 7,457
Jumlah ltr/ dtk | 14,563 | 17,591 | 19,269 | 21,185 | 22,929 | 24,911 | 26,728 | 28,937 | 30,953 | 33,11 | 35,511

Sumber: Perhitungan

Tabel 4.15.bPerhitungan total kebutuhan air rata — rata untuk pelayanan Sumber air Slumbung

No Desa/ Satuan | 2008 | 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 2016 2017 | 2018
Kelurahan
1 | Babadan Itr/dtk | 6,235 | 7,164 | 8,077 | 9,081 | 10,053 | 11,075 | 12,103 | 13,269 | 14,365 | 15,609 | 16,907
2 | Beru Itr/dtk | 5,225 | 5,972 | 6,680 | 7,463 | 8,193 | 9,004 | 9,763 | 10,608 | 11,387 | 12,273 | 13,179
Jumlah ltr/dtk | 11,46 | 13,136 | 14,757 | 16,544 | 18,246 | 20,079 | 21,866 | 23,877 | 25,752 | 27,882 | 30,086

Sumber: Perhitungan



Dalam jaringan eksisting dapat diketahui bahwa daerah yang

memanfaatkan
Pemanfaatan sumber air Umbulan, dan untuk perencanaan pengembanagn
disesuaikan dengan jaringan eksiting yaitu:

- Desa Tembalang

- Desa Wlingi

- Desa Tangkil

- Desa Klemunan
Sedangkan desa yang memanfaatkan sumber air Umbulan yaitu:

- Desa Babadan

- Desa Beru
Maka perhitungan besar kapasitas produksi rata — rata dan besar kekurangan
kapasitas produksi masing - masing sumber dapat dilihat pada tabel 4.17. Untuk
perhitungan kapsitas simpanan masing — masing daerah pemanfaatan sumber air

dapat dilihat pada tabel 4.16.

125



Tabel 4.16.a Perbandingan kapasitas produksi dan kapasitas pemakaian

Pelayanan sumber air Umbulan tahun 2018

: Kapasitas | Komulatif | Load | Kapasitas | Komulatif | Kapasitas | Kapasitas.

Waktu Produksi Faktor | Pemakaian Simpanan | Simpanan:

A I ) (KD (LF) ©) (KO) KIKO0) |

(jam) (Itr/dtk) | (tr/dtk) (tr/dtk) (tr/dtk) | (tr/dtk) (m?3): -
00,00-01,00 | 45,527 45,527 0,3 10,653 10,653 34,874 125,545
01,00- 02,00 | 45,527 91,054 0,37 13,139 23,792 67,262 242,142
02,00-03,00 | 45,527 136,581 0,45 15,980 39,772 96,309 348,511
03,00-04,00 | 45527 182,108 0,64 22,727 62,499 119,609 430,591
04,00 - 05,00 | 45,527 227,635 1,15 40,838 103,337 124,298 447473
05,00 - 06,00 | 45,527 273,162 1,4 49,715 153,052 120,110 432,395
06,00 - 07,00 | 45,527 318,689 1,53 54,332 207,384 111,305 400,697
07,00 - 08,00 | 45,527 364,216 1,56 55,397 262,781 101,435 365,165
08,00-09,00 | 45,527 409,743 1,42 50,426 313,207 96,536 347,530
09,00 - 10,00 | 45,527 455,27 1,38 49,005 362,212 93,058 335,008
10,00-11,00 | 45,527 500,797 1,27 45,099 407,311 93,486 336,549
11,00- 12,00 | 45,527 546,324 1,2 42,613 449,924 96,400 347,039
12,00- 13,00 | 45,527 591,851 1,14 40,483 490,407 101,444 365,199
13,00- 14,00 | 45,527 637,378 1,17 41,548 531,955 105,423 379,524
14,00- 15,00 | 45,527 682,905 1,18 41,903 573,858 109,047 392,570
15,00- 16,00 | 45,527 728,432 1,22 43,323 617,181 111,251 400,503
16,00- 17,00 | 45,527 773,959 1,31 46,519 663,701 110,258 396,930
17,00- 18,00 | 45,527 819,486 1,38 49,005 712,706 106,780 384,409
18,00- 19,00 | 45,527 865,013 1,25 44,389 757,095 107,918 388,507
19,00-20,00 | 45,527 910,54 0,98 34,801 791,895 118,645 427,121
20,00-21,00 | 45,527 956,067 0,62 22,017 813,912 142,155 511,758
21,00-22,00 | 45,527 1001,594 0,45 15,980 829,892 171,702 618,127
22,00-23,00 | 45,527 1047,121 0,37 13,139 843,031 204,090 734,723
23,00-24,00 | 45,527 1092,648 0,25 8,878 851,909 240,739 866,661

Sumber: Perhitungan
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Tabel 4.16.b Perbandingan kapasitas produksi dan kapasitas pemakaian

Pelayanan sumber air Slumbung tahun 2018

%7 [ Kapasitas | Komulatif | Load | Kapasitas | Komulatif | Kapasitas | Kapasitas:
Waktu | Produksi Faktor | Pemakaian Simpanan | Simparian:
e (1) Cel s (KD (LF) ©) (KO) | (KIKO) | . .
(jam) (itr/dtk) (Itr/dtk) (itr/dtk) (tr/dtk) | Qtr/dtk). |  (m*3) -
00,00-01,00 | 38,571 38,571 0,3 9,026 9,026 29,545 106,363
01,00-02,00 | 38,571 77,142 0,37 11,132 20,158 56,984 205,144
02,00-03,00 | 38,571 115,713 0,45 13,539 33,696 82,017 295,260
03,00-04,00 | 38,571 154,284 0,64 19,255 52,951 101,333 364,798
04,00 - 05,00 | 38,571 192,855 1,15 34,599 87,550 105,305 379,097
05,00-06,00 | 38,571 231,426 1,4 42,120 129,671 101,755 366,319
06,00-07,00 | 38,571 269,997 1,53 46,032 175,702 94,295 339,461
07,00 - 08,00 | 38,571 308,568 1,56 46,934 222,636 85,932 309,354
08,00-09,00 | 38,571 347,139 1,42 42,722 265,359 81,780 294,410
09,00-10,00 | 38,571 385,71 1,38 41,519 306,877 78,833 283,798
10,00-11,00 | 38,571 424,281 1,27 38,209 345,086 79,195 285,100
11,00-12,00 | 38,571 462,852 1,2 36,103 381,190 81,662 293,985
12,00-13,00 | 38,571 501,423 1,14 34,298 415,488 85,935 309,367
13,00- 14,00 | 38,571 539,994 1,17 35,201 450,688 89,306 321,501
14,00 - 15,00 | 38,571 578,565 1,18 35,501 486,190 92,375 332,551
15,00-16,00 | 38,571 617,136 1,22 36,705 522,895 94,241 339,269
16,00- 17,00 | 38,571 655,707 1,31 39,413 562,307 93,400 336,239
17,00- 18,00 | 38,571 694,278 1,38 41,519 603,826 90,452 325,627
18,00- 19,00 | 38,571 732,849 1,25 37,608 641,434 91,415 329,096
19,00 -20,00 | 38,571 771,42 0,98 29,484 670,918 100,502 361,808
20,00-21,00 | 38,571 809,991 0,62 18,653 689,571 120,420 433,512
21,00-22,00 | 38,571 848,562 0,45 13,539 703,110 145,452 523,628
22,00-23,00 | 38,571 887,133 0,37 11,132 714,242 172,891 622,409
23,00-24,00 | 38,571 925,704 0,25 7,522 721,763 203,941 734,187
Sumber: Perhitungan

Dari tabel 4.16.a dapat diketahui kapasitas simpanan maksimum

reservoir pelayanan sumber air Umbulan pada tahun 2018 adalah sebesar

866,661 m’, dan dari tabel 4.16.b dapat diketahui kapasitas simpanan

maksimum reservoir pelayanan sumber air Slumbung pada tahun 2018 adalah

sebesar 734,187 m’. Maka perencanaan dimensi reservoir adalah sebagai

berikut:
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Tabel 4.17.a Kapasitas produksi rata — rata dan kekurangan debit sumber air Umbulan

No [ Desa/ Kelurahan | Satuan | 2008 | 2009 | 2010 [ 2011 | 2012 | 2013 | 2014 [ 2015 | 2016 | 2017 | 2018
Sumber Umbulan Itr/ dtk 40

1 | Tembalang It/ dtk | 1,827 | 2,054 | 2,241 | 2,395 | 2,589 | 2,767 | 2,966 | 3,231 | 3,441 | 3,655 [ 3,950

2 | Wlingi It/ dtk | 10,379 | 11,097 | 11,582 | 12,312 | 12,785 | 13,460 | 13,913 | 14,674 | 15,122 | 15,894 | 16,674

3 | Tangkil lte/dtk | 7,473 | 8,247 | 8,848 | 9,661 | 10,289 | 11,148 | 11,800 | 12,712 | 13,374 | 14,336 | 15,342

4 | Klemunan tr/ dtk | 0,000 | 2,343 | 3,020 | 3,879 | 4,506 | 5,401 | 6,034 | 6,964 | 7,746 | 8,564 | 9,561

Total tr/ dtk | 19,679 | 23,741 | 25,691 | 28,247 | 30,169 | 32,776 | 34,713 | 37,581 | 39,683 | 42,449 | 45,527

Kekurangan It/ dtk | 20,321 | 16,259 | 14,309 | 11,752 | 9,831 | 7,224 | 5,287 | 2,419 | 0,317 | -2,449 | -5,527

Penambahan e/ dtk | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,000 { 0,000 | 0,600 | 0,000 | 2,449 | 5,527
Sumber: Data PDAM Kab. Blitar dan Perhitungan

Tabel 4.17.b Kapasitas produksi rata — rata dan kekurangan debit sumber air Slumbung
Desa/

No | Kelurahan | Satuan| 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018
Sumber Slumbung | ltr/ dtk S
1 | Babadan 1tr/ dtk 8,426 9,681 | 10,769 | 12,109 | 13,228 | 14,572 | 15,719 | 17,232 | 18,416 | 20,011 | 21,675
2 | Beru Itr/dtk | 7,061 8,071 | 8907 | 9,950 | 10,781 | 11,848 | 12,679 | 13,777 | 14,599 | 15,735 | 16,896
Total It/ dtk | 15,487 | 17,752 | 19,676 | 22,059 | 24,009 | 26,420 | 28,398 | 31,009 | 33,015 | 35,746 | 38,571
Kekurangan e/ dtk | -10,487 | -12,752 | -14,676 | -17,059 | -19,009 | -21,420 | -23,398 | -26,009 | -28,015 | -30,746 | -33,571
Penambahan It/ dtk | 10,487 | 12,752 | 15,676 | 17,059 | 19,009 | 21,420 | 23,398 | 26,009 | 28,015 | 30,746 | 33,571

Sumber: Data PDAM Kab. Blitar dan Perhitungan




e  Dimensi reservoir pelayanan sumber air Umbulan
Kapasitas tampung direncanakan = 866,661 m’

Tinggi muka air direncanakan =5,0m

_ Kapasitasreservoir _ 866,661 - 173332 m?
Tinggimukaair 5
p=31
2
L= % P ; dengan
p=VI3332x2 g7 880m
3 3
P =§L = 5x8,80 =13,20~13,20m

Jadi kapasitas tampung direncanakan sebesar 866,661 m’ sehingga
dimensi reservoir pelayanaan sumber air Umbulgn direncanakan memiliki
panjang 13,20 m, lebar 8,80 m, dan tinggi 5,0 m.

e  Dimensi reservoir pelayanan sumber air Slumbung

Kapasitas tampung direncanakan = 734,187m’>

Tinggi muka air direncanakan =5,0 m
A= Kap.asztc.zsreser\:'mc - 134,187 — 146,837 m?
Tinggimukaair
p=31
2

L=§P ; dengan
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L= ———-‘“46’3837"2 =8,078~8,00m

P==L =—x880=12,00~12,00m

N
W

Jadi kapasitas tampung direncanakan sebesar 734,187 m’® sehingga
dimensi reservoir pelayanan sumber air Slumbung dirancang memiliki panjang
12,00 m, lebar 8,00 m, dan tinggi 5,0 m.

e Penentuan Junction

Untuk menghitung debit tiap junction, diperlukan data yang diperoleh
melalui survey lapangan pada daerah yang akan direncanakan, data ini berupa
jumlah rumah pada daerah yang akan dilayani. Dari data tersebut disesuaikan
dengan peta topografi dan data dari BPS untuk mengetahui jumlah penghuni
rata — rata tiap rumah dan merencanakan daerah mana saja yang mungkin terjadi
pengembangan. Untuk menentukan porsentase pelayanan ditentukan
berdasarkan wilayah pelayanan, dan posentase pelayanan mengutamakan pada
wilayah pelayanan yang terletak di atas dari pipa jaringan. Hal ini dilakukan
untuk menyesuaikan dari target porsentase jumlah penduduk terlayani. Adapun

pembagian wilayah pelayanan dapat dilihat pada tabel 4.18 :
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Tabel 4.18 Rencana pembagian wilayah pelayanan pada Pengembangan

jaringan Eksisting

Rencana
Pelayanan

Wilayah
Pelayanan

Wilayah Dusun

I 80%

® Tembalang

® Krebet Tembalang

® Plumbangan Tembalang
e Wlingi

e Pandean Tangkil

e Tangkil

o Nangkan Wlingi

® Tenggong Tangkil

II 70 %

® Karangan Wlingi

e Suru Klemunan

e Klemunan

® Cepoko Klemunan

o Krakal Klemunan

® Jati Keplek Klemunan

III 80 %

o Babadan

® Bening Babadan

® Beru Permai

® Beru

e Kromasan Beru

® Duren Satu Babadan

Sumber: Perencanaan dan Perhitungan

Hasil perhitungan debit tiap junction dapat dilihat pada bab lampiran.

Untuk perhitungan hidrolis dan simulasi jaringanya dihitung déngan

menggunakan program EPANET 2.0. Gambar jaringan hasil pengembangan

jaringan eksisting dapat dilihat pada gambar 4.6 dan tabel analisa hasil simulasi

dengan program EPANET 2.0 pada jaringan setelah pengembangan dapat

dilihat pada lampiran.
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44.2 Perencanaan jaringan 11

Dalam perencanaan jaringan II yang merupakan perencanaan jaringan
baru, jaringan ini melayani Desa Ngadirenggo, Tegalsari, dan Desa Balerejo.
Karena elevasi Desa Balerejo lebih tinggi dari elevasi sumber air, maka dalam
perencanaan jaringan II dibagi menjadi 2 alternatif yaitu :
° Alternatif 1

Perencanaan jaringan alternatif 1 mengutamakan pelayanan pada Desa
Tegalsari dan Desa Ngadirenggo saja. Hal ini dilakukan karena elevasi Desa
Balerejo lebih tinggi dari elevasi sumber air, maka diperlukan pompa untuk
melayani kebutuhan air pada Desa Balerejo. Untuk biaya oprasional pompa
cukup mahal maka tidak ekonomis.
o Alternatif 2

Dalam perencanaan jaringan alternatif 2 sesuai dengan maksud dan
tujuan dari skripsi ini yaitu melayani semua desa yang belum terlayani yaitu
Desa Tegalsari, Desa Balerejo dan Desa ngadirenggo.
2.1 Alternatif 1
e  Perencanaan pemanfaatan produksi sumber air

Dalam perencanaan kapasitas produksi sumber untuk alternatif 1,
ditentukan dengan cara menjumlahkan produksi rata — rata tiap desa pada
perhitungan proyeksi kebutuhan air bersih sampai tahun 2018. dari perhitungan
tersebut dapat direncanakan berapa pemanfaatan kapasitas produksi sumber

Rambut monte untuk memenuhi kebutuhan air pada jaringan II alternatif 1.
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SKEMA PERENCANAAN JARINGAN II ALTERNATIF 1

M.A Rambut Monte

A
Sistem Gravitasi

y

Daerah Layanan:
- Desa Tegalsari
- Desa Klemunan
- Jaringan [
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Tabel 4.19 Tebel perencanaan pemanfaatan dan penambahan kapasitas sumber dengan kapasitas produksi rata - rata Jaringan

II alternatif 1
‘No | Desa/Kelurahan | Satuan | 2008 | 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018
1 | Ngadirenggo ltr/ dtk | 0,000 | 3,045 | 3,867 | 4,929 | 5,648 | 6,715 | 7,406 | 8,478 | 9,358 | 10,208 | 11,291
2 | Tegalsari ltr/ dtk | 0,000 | 4,439 | 5,711 | 7,450 | 8,692 | 10,473 | 11,791 | 13,703 | 15,449 | 17,133 | 19,346
Jumlah ltr/ dtk | 0,000 | 7,484 | 9,578 | 12,379 | 14,340 | 17,188 | 19,197 | 22,181 | 24,807 | 27,341 | 30,637
Rencana Kapasitas
sumber Itr/ dtk 0 15 15 15 15 15 31 31 31 31 31
Sisa/ Kurang It/ dtk | 147,0 | 132,0 | 132,0 | 132,0 | 132,0 | 132,0 | 116,0 | 116,0 | 116,0 | 116,0 { 116,0
Kapasitas Sumber
Rambut monte Itr/ dtk | 147 147 147 147 147 147 147 147 147 147 147

Sumber : Perhitungan




hasil perhitungan produksi rata — rata dan perencanaan pemanfaatan kapasitas
produksi sumber Rambut monte dapat dilihat pada tabel 4.19.
e  Perencanaan reservoir

Karena kapasitas produksi sumber rambut monte lebih besar dari
kapasitas kapasitas produksi rata — rata yang dibutuhkan dan kapasitas produksi
yang direncanakan seperti yang terlihat pada tabel 4.19, maka pada perencanaan
jaringan II alternatif I tidak menggunakan reservoir.
e Penentuan Junction

Untuk menghitung debit tiap junction, diperlukan data yang diperoleh
melalui survey lapangan pada daerah yang akan direncanakan, data ini berupa
jumlah rumah pada daerah yang akan dilayani. Dari data tersebut di sesuaikan
dengan peta topografi dan data dari BPS untuk mengetahui jumlah penghuni rata
— rata tiap rumah dan merencanakan daerah mana saja yang mungkin terjadi
pengembangan. Untuk menentukan porsentase pelayanan ditentukan
berdasarkan wilayah pelayanan, dan posentase pelayanan mengutamakan pada
wilayah pelayanan yang terletak di atas dari pipa jaringan. Hal ini dilakukan
untuk menyesuaikan dari target porsentase jumlah penduduk terlayani. Adapun

pembagian wilayah pelayanan dapat dilihat pada tabel 4.20 :
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Tabel 4.20 Rencana pembagian wilayah pelayanan

Wilayah
Pelayanan

Rencana
Pelayanan

Dusun

70 %

Praneman Tegalsari

Belah Tegalsari

Putu Tegalsari

Kampung Tengah Tegalsari
Modang Tegalsari

Sidodadi Tegalsari
Kebonsinyu Tegalsari
Kacar Dua Tegalsari

Kacar Satu Tegalsari

70 %

Tegalsari

Watulumpang Tegalsari
Coban Ngadirenggo
Semanding Ngadirenggo
Sendung Ngadirenggo

I

65 %

Ngapa Dua Tegalsari
Ngapa Satu Tegalsari
Ngolaan Tegalsari
Tancen Tegalsari
Luksongo Satu
Luksongo Dua

Talor Ngadirenggo

Sumber: Perencanaan dan Perhitungan

Hasil perhitungan jumlah debit tiap junction dapat dilihat pada bab lampiran.

Untuk perhitungan hidrolis dan simulasi jaringanya dihitung dengan

menggunakan program EPANET 2.0. Gambar perencanaan jaringan distribusi

air bersih untuk jaringan II alternatif 1 dapat dilihat pada gambar 2.7 dan tabel

analisa hasil simulasi dengan proram EPANET 2.0 dapat dilihat pada bab

lampiran.
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2.2 Alternatif 2

Sesuai dengan maksud dan tujuan dari studi ini adalah merencanakan
sistem ditribusi air bersih untuk melayani dan memenuhi kebutuhan air bersih
bagi masyarakat Kecamatan Wlingi, maka untuk perencanaan alternatif 2 yaitu
merencakan jaringan distribusi air bersih ke seluruh desa — desa yang belum
terlayani kebutuhan air bersihnya.

Desa — desa yang belum terlayani yaitu Desa Tegalsari, Desa
Ngadirenggo dan Desa Balerejo. Untuk melayani Desa Tegalsari dan Desa
Balerejo perencanaan jaringan distribusinya direncanakan pada perencanaan
jaringan II alternatif 1. Sedangkan untuk perencanaan alternatif 2 yaitu
perencanaan alternatif 1 ditambah perencanaan jaringan untuk melayani Desa
Balerejo.

Menurut data peta topografi, elevasi desa balerejo adalah 662.5 m
sedangkan elevasi mata air Rambut Monte adalah 570 m. Maka direncanakan air
dari mata air Rambut Monte ditampung dulu di reservoir | lalu dipompa ke
reservoir 2 yang melayani Desa Balerejo. Maka untuk perencanaan jaringan
alternatif 2 adalah sebagai berikut :

e  Perencanaan pemanfaatan produksi sumber air

Dalam perencanaan kapasitas produksi sumber untuk alternatif 2,
ditentukan dengan cara menjumlahkan produksi rata — rata tiap desa pada
perhitungan proyeksi kebutuhan air bersih sampai tahun 2018. Dari perhitungan
tersebut dapat direncanakan berapa pemanfaatan kapasitas produksi sumber

Rambut monte untuk memenuhi kebutuhan air pada jaringan II alternatif 2.
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SKEMA PERENCANAAN JARINGAN II ALTERNATIF 2

M.A Rambut Monte
A
Reservoir I
|
\ 2 4
Sistem Grafitasi Sistem Pompanisasi
\ 4
Daerah Layanan: Daerah Layanan:
- Desa Tegalsari - Desa Balerejo
- Desa Klemunan
- Jaringan |
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4.21 Tebel perencanaan pemanfaatan dan penambahan kapasitas sumber dengan kapasitas produksi rata - rata Jaringan I

alternatif 2
No| DesaKelurahan | Safuan | 2008 | 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 || 2015] 2016 | 2017 | 2018
1 | Ngadirenggo It/ dtk | 0,000 | 3,045 | 3867 | 4929 | 5,648 | 6,715 | 7,406 | 8.478 | 9,358 | 10,208 | 11,291
2 | Tegalsari It/ dtk | 0,000 | 4,439 | 5,711 | 7450 | 8,692 | 10,473 | 11,791 | 13,703 | 15,449 | 17,133 | 19,346
3 | Balerejo It/ dtk | 0,000 | 1,755 | 2,192 | 2,792 | 3255 | 3.852 | 4208 | 4,801 | 5282 | 5.735 | 6.325
Jumlah It/ dtk | 0,000 | 9,239 | 11,770 | 15,171 | 17,595 | 21,040 | 23,405 | 26,982 | 30,089 | 33,076 | 36,962
Rencana Kapasitas sumber | Iw/dk | 0 | 20 | 20 | 20 20 37 | 37 | 37 37 37 | 37
Sisa/ Kurang I/ dtk | 147.0 | 127.0 | 1270 | 127.0 | 127.0 | 1100 | 1100 | 1100 | 1100 | 110,0 | 1100
fgftse“as Sumber Rambut | v | 147 | 147 | 147 | 147 | 147 | 147 | 147 | 147 | 147 | 147 | 147

Sumber : Perhitungan




Hasil perhitungan produksi rata — rata dan perencanaan pemanfaatan kapasitas
produksi sumber Rambut Monte dapat dilihat pada tabel 4.21.
e  Perencanaan reservoir

Karena dalam alternatif 2 daerah yang dilayani adalah Desa Tegalsari,
Desa Nadirenggo dan Desa Balerejo, dan untuk pelayanan Desa Balerejo
menggunakan sistem pompa maka pada alternatif 2 direncanakan dua reservoir
yaitu:

1. Reservoir 1 merupakan reservoir utama yang menampung air langsung
dari sumber air untuk meclayani Desa Tegalsari, Desa Ngadirenggo,
Desa Balerejo, dan menampung penambahan kapasitas produksi untuk
pengembangan jaringan eksisting.

2. Reservoir 2 merupakan reservoir yang melayani Desa Balerejo.
Reservoir ini menampung air dari reservoir 1 yang didistribusikan
dengan sistem pompa.

Perhitungan  total kebutuhan air rata — rata masing — masing desa untuk
jaringan 11 alternatif 2 dapat dilihat pada tabel 4.22.

Dari tabel 4.22 dapat diketahui total kebutuhan air rata — rata untuk
jaringan 1I. Dari total kebutuhan air rata — rata pada akhir tahun 2018 dapat
dihitung fluktuasi kebutuahan air yang terlayani oleh reservoir 1. Dari tabel 4.21
dan 4.22 kapasitas produksi dan kebutuhan air yang dilayani oleh reservoir I
pada tahun 2018 :

o  Kapasitas produksi rata — rata desa Ngadirenggo adalah 11,291 Itr/ detik.

o  Kapasitas produksi rata — rata desa Tegalsari adalah 19,346 ltr/ detik.
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o  Kebutuhan air rata — rata desa Ngadirenggo adalah 8,807 ltr/ detik.
o  Kebutuhan air rata — rata desa Tegalsari adalah 15,090 Itr/ detik.
Maka kapasitas produksi total dan kebutuhan air rata — rata yang
berfluktuasi yang dilayani oleh reservoir I adalah:
Q produksi total =Kapasitas produksi rata — rata desa ngadirenggo +
Kapasitas produksi rata — rata desa Tegalsari.
=11,291 + 19,346
=30,637 Itr/ detik.
Q kebutuanrata-ratatotst = kebutuhan air rata — rata desa ngadirenggo +
Kebutuhan air rata — rata desa Tegalsari.
= 8,807 + 15,090
= 23,897 Itr/ detik.
Bila sistem distribusinya grafitasi, maka besarnya debit kapasitas produksi
(inflow) mengalir terus dan konstan, dan dibandingkan dengan kebutuhan air
rata - rata total dikalikan dengan fluktuasi kebuthan air (outflow) maka dapat

diketahui kapasitas simpananya. Perhitunganya dapat dilihat pada tabel 4.23.
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Tabel 4.22 Perhitungan total kebutuhan air rata — rata untuk jaringan II alternatif 2

No | Desa/ Kelurahan | Satuan | 2008 | 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018
1 | Ngadirenggo tr/dtk | 0,000 | 2,284 | 2,900 | 3,697 | 4,293 | 5,103 | 5,703 | 6,528 | 7,299 | 7,962 | 8,807
2 | Tegalsari 1tr/ dtk | 0,000 | 3,330 | 4,283 | 5,588 | 6,606 | 7,960 | 9,079 | 10,552 | 12,050 | 13,364 | 15,090
3 [ Balerejo ltr/ dtk | 0,000 | 1,316 | 1,644 | 2,094 | 2,474 | 2,927 | 3,240 | 3,697 | 4,120 | 4,473 | 4,933

Jumlah Itr/ dtk | 0,000 | 6,930 | 8,827 | 11,379 | 13,373 | 15,990 | 18,022 | 20,777 | 23,469 | 25,799 | 28,830

Sumber : Perhitungan




Tabel 4.23 Perbandingan kapasitas produksi dan fluktuasi kapasitas

pemakaian pelayanan reservoir I tahun 2018

Kapasitas | Komulatif | Load | Kapasitas | Komulatif | Kapasitas | Kapasitas
Waktu Produksi Faktor | Pemakaian Simpanan | Simpanan
) ®) [@ah | © (KO) | (KI-KO) o

(jam) (tr/dtk) | (tr/dtk) (tr/dtk) (Itr/dtk) | (tr/dtk) (m*3) -
00,00-01,00 | 30,637 30,637 0,3 7,169 7,169 23,468 84,484
01,00 - 02,00 | 30,637 61,274 0,37 8,842 16,011 45,263 162,947
02,00-03,00 | 30,637 91,911 0,45 10,754 26,765 65,146 234,527
03,00 -04,00 | 30,637 122,548 0,64 15,294 42,059 80,489 289,761
04,00-05,00 | 30,637 153,185 1,15 27,482 69,540 83,645 301,121
05,00 - 06,00 | 30,637 183,822 1,4 33,456 102,996 80,826 290,973
06,00-07,00 | 30,637 214,459 1,53 36,562 139,558 74,901 269,642
07,00-08,00 | 30,637 245,096 1,56 37,279 176,838 68,258 245,730
08,00-09,00 | 30,637 275,733 1,42 33,934 210,772 64,961 233,861
09,00-10,00 | 30,637 306,37 1,38 32,978 243,749 62,621 225,434
10,00-11,00 | 30,637 337,007 1,27 30,349 274,099 62,908 226,470
11,00-12,00 | 30,637 367,644 1,2 28,676 302,775 64,869 233,528
12,60- 13,00 | 30,637 398,281 1,14 27,243 330,018 68,263 245,748
13,00 - 14,00 | 30,637 428,918 1,17 27,959 357,977 70,941 255,387
14,00- 15,00 | 30,637 459,555 1,18 28,198 386,176 73,379 264,166
15,00-16,00 | 30,637 490,192 1,22 29,154 415,330 74,862 269,504
16,00 - 17,00 | 30,637 520,829 1,31 31,305 446,635 74,194 267,099
17,00- 18,60 | 30,637 551,466 1,38 32,978 479,613 71,853 258,672
18,00- 19,00 | 30,637 582,103 1,25 29,871 509,484 72,619 261,428
19,00 - 20,00 | 30,637 612,74 0,98 23,419 532,903 79,837 287,413
20,00-21,00 | 30,637 643,377 0,62 14,816 547,719 95,658 344,368
21,00-22,00 | 30,637 674,014 045 10,754 558,473 115,541 415,948
22,00-23,00 | 30,637 704,651 0,37 8,842 567,315 137,336 494,410
23,00-24,00 | 30,637 735,288 0,25 5,974 573,289 161,999 583,196

Sumber: Perhitungan

Dari tabel 4.22 dapat diketahui kapasitas simpanan maksimum adalah

sebesar 583,190 m®. Apabila reservoir 1 juga direncanakan untuk menampung

air yang akan digunakan untuk menambah kapasitas produksi pada

pengembangan jaringan I tahun 2018 dan untuk menampung air yang akan

dipompa ke reservoir II tahun 2018 maka:
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o  Penambahan kapasitas produksi jaringan ekasisting adalah 40 Itr/ detik.
o  Kapasitas produksi pompa maksimum desa Balerejo adalah 10,008 ltr/
detik.
Maka besar kapasitas tambahan yang ditampung oleh reservoir I adalah:
Kapasitas tambahan = kapasitas produksi jaringan eksisting + kapasitas
produksi desa Balerejo.
=40+ 10,008
= 50,008 Itr/ detik
= 180,023 m’
Sehingga kapasitas tampung dari reservoir I adalah:
Kapasitas reservoir | = Kapasitas simpanan maksimum + Kapasitas
tambahan
= 583,190 + 180,023
=763,219 m’
2.2.1 Dimensi reservoir |

Kapasitas tampung direncanakan = 763,219 m’

Tinggi muka air direncanakan =5,0m
A= Kapasztasreser\"ozr _ 763,219 — 152,644 m’
Tinggimukaair
P=2L
2

L=§P ; dengan
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1L g30m
P=

L ==-x830=12,450~12,50 m

N w
N W

Jadi kapasitas tampung direncanakan sebesar 763,219 m’ sehingga
dimensi reservoir I dirancang memiliki panjang 12,50 m, lebar 8,30 m, dan
tinggi 5,0 m.

2.2.2 Perencanaan reservoir II
a.  Perhitungan pompa dan oprasional pompa

Dalam perhitungan proyeksi kebutuhan air bersih dapat dilihat bahwa
kebutuhan air bersih tiap tahun makin meningkat, maka untuk perhitungan
dimensi reservoir dan oprasional pompa digunakan proyeksi kebutuhan air pada

akhir tahun rencana. Dari perhitungan proyeksi kebutuhan air bersih pada tahun

2018 diketahui:
o  Kebutuhan air rata — rata 4,933 liter/ detik.
o  Kapasitas produksi rata — rata 6,325 liter/ detik.
Sedangkan dari perhitungan fluktuasi kebutuhan air bersih diperoleh:
o  Total kapasitas pemakaian dalam satu hari 118,343 liter/ detik.
e  Perhitungan kapasitas pompa
Pompa harus dijalankan sedemikian hingga waktu kerjanya dibuat

seefisien mungkin. Jika pompa direncanakan beroprasi selama 20 jam, maka

kapasitas pompa sebesar :
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Tabel 4.24 Tabel kapasitas produksi rata - rata desa Balerejo

No

Desa/ Kelurahan

Satuan

2008

2009

2010

2011

2012

2013

2014

2015

2016

2017

2018

1

Balerejo

ltr/ dtk

0,000

1,755

2,192

2,792

3,255

3,852

4,208

4,801

5,282

5,735

6,325

Sumber : Perhitungan




Qpemakaianlhari

T

oprasional

Kapasitas pompa =
20
= 5,917 liter/ detik
e  Pemilihan jenis pompa
Dalam memilih jenis pompa digunakan diagram (Hidrolika Teknik
I1;191) :
- Tinggi tekan pemompaan = Elevasi tandon 2 — Elevasi tandon 1
=712,5m-562,5m
=150 m
=492,15 feet
- Debit yang dibutuhkan = 5,917 liter/ detik

= 93,796 U.S gal/ menit

149



Pompa Air dan Turbin 191
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Gambar 6.16(s) Diagram untuk pemilihan jenis pompa — satuan Imperial,
(Fairbank, Morse & Co.)

Maka dari diagram didapatkan jenis pompa yang digunakan adalah pompa
sentrifugal dengan tenaga yang dibutuhkan 20 tenaga kuda.
° Perhitungan Jumlah pompa
Jenis pompa yang digunakan adalah pompa centrifugal, pompa ini umum
dikenal dengan sebutan pompa keong. Pompa jenis ini memiliki jangkauan

kapasitas dan daya dorong yang luas.

Untuk menghitung jumlah pompa, disesuaikan dengan jenis dan

kapasitas pompa yang ada dipasaran.

Z Opompa

Jumlah pompa =
Qp omp adn gunakan
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o  Digunakan pompa :

Jenis pompa = Centrifugal Pump
Power =20Hp
Flow rate =20 - 100 m*/ hr

= 5,56 —27,78 Itr/ dtk
Karena pompa baru, maka efisiensi pompa direncanakan 90 %. Maka jumlah
pompa yang digunakan :
Kapasitas pompa = efisiensi pompa x kapasitas pompa
=90 % x 5,56

= 5,004 Itr/ dtk

_ Z Opompa

Jumlah pompa
Qp Omp adigunakan

5,004
= 1,182 ~ 2 buah pompa (1 pompa sebagai
cadé.ngan)

e  Pengaturan jam oprasional pompa
Dalam menentukan pengaturan oprasional pompa diusahakan
sedemikian rupa sehingga kapasitas produksi (inflow) mengikuti jumlah
kapasitas pemakaian (outflow) dan juga pompa yang bekerja diusahakan bekerja
bergantian (estafet) agar pompa tidak cepat rusak, sehingga apabila inflow sama
dengan outflow maka dimensi reservoir dapat dibuat seminimal mungkin. Hasil

perhitungan dapat dilihat pada tabel 4.27.

151



Dalam perencanaan ini, untuk menentukan waktu oprasional masing —

masing pompa dihitung sesuai dengan fluktuasi kebutuhan air. Pada tabel 4.25

dapat diketahui perbandingan antara kapasitas produksi dengan fluktuasi

kapasitas pemakaian.

Tabel 4.25 Perbandingan antara kapasitas produksi dan fluktuasi

kebutuhan air pelayanan reservoir II tahun 2018

.. .. | Kapasitas | Komulatif | Load | Kapasitas | Komulatif | Kapasitas
Wakta Produksi Faktor | Pemakaian Simpanan
) (KD (LF) ©) KO0) | (KI-KO)
(jam) (Atr/dtk) | (itr/dtk) (itr/dtk) (tr/idtk) | (tr/dtk)
00,00 - 01,00 5,004 5,004 0,3 1,480 1,480 3,524
01,00 - 02,00 5,004 10,008 0,37 1,825 3,305 6,703
02,00 - 03,00 5,004 15,012 0,45 2,220 5,525 9,487
03,00 - 04,00 5,004 20,016 0,64 3,157 8,682 11,334
04,00 - 05,00 5,004 25,02 1,15 5,673 14,355 10,665
05,00 - 06,00 5,004 30,024 14 6,906 21,261 8,763
06,00 - 07,00 5,004 35,028 1,53 7,547 28,809 6,219
07,00 - 08,00 5,004 40,032 1,56 7,695 36,504 3,528
08,00 - 09,00 5,004 45,036 1,42 7,005 43,509 1,527
09,00 - 10,00 10,008 55,044 1,38 6,808 50,317 4,727
10,00 - 11,00 10,008 65,052 1,27 6,265 56,582 8,470
11,00 - 12,00 10,008 75,06 1,2 5,920 62,501 12,559
12,00 - 13,00 10,008 85,068 | 1,14 5.624 68,125 16,943
13,00 - 14,00 5,004 90072 | 117 5,772 73.896 16,176 58,232
14,00 - 15,00 5,004 95,076 1,18 5,821 79,717 15,359 55,291
15,00 - 16,00 5,004 100,08 1,22 6,018 85,736 14,344 51,640
16,00 - 17,00 5,004 105,084 1,31 6,462 92,198 12,886 46,390
17,00 - 18,00 5,004 110,088 1,38 6,808 99,005 11,083 39,898
18,00 - 19,00 5,004 115,092 1,25 6,166 105,172 9,920 35,714
19,00 - 20,00 5,004 120,096 0,98 4,834 110,006 10,090 36,324
20,00 - 21,00 5,004 125,1 0,62 3,058 113,064 12,036 43,328
21,00 - 22,00 0 125,1 0,45 2,220 115,284 9,816 35,337
22,00 - 23,00 0 125,1 0,37 1,825 117,109 7,991 28,766
23,00 - 24,00 0 125,1 0,25 1,233 118,343 6,757 24,326

Sumber: Perhitungan

Sedangkan untuk pengoprasian pompa dapat dilihat pada tabel 4.24 :
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Tabel 4.26 Tabel pengoprasian masing - masing pompa

Fompe 700,00 | 01.00 | 02.00 | 03.00 | 04.00 | 05.00 | 06.00 | 07.00 | 08.00 | 09.00 | 10.00 n.gmn“zoo 13.00 | 14.00 | 15.00 | 16,00 | 17.00 mo'b 1556 2000 ] 2100 ] 2200 [ B0 |
1 5,004 | 5,004 | 5,004 | 5004 | 5,004 | 5,004 | 5,004 | 5004 | 5,004 | 5,004 | 5,004 [ 5,004 | 5004
i 5,004 | 5,004 | 5,004 | 5004 | 5,00 | 5,004 | 5004 | 5,004 | 5004 | 5,004 | 5004 | 5004
Kapasitas Produksi | 5,004 | 5,004 | 5.004 | 5.004 | 5,004 | 5,004 | 5,004 | 5,004 | 5,004 | 10,008] 10,008] 10,008] 10,008] 5.004 | 5,004 [ 5.004 ] 5.004 ] 5,004 ] 5,004 5004 | 5004 ] 0 0 0
Sumber: Hasil Perhitungan




b. Dimensi reservoir Il

Dari perhitungan fluktuasi kebutuhan air bersih dapat diketahui besar
kapasitas simpanan yang harus ditampung oleh reservoir. Dalam perhitungan
kapasitas reservoir digunakan kapasitas simpanan yang terbesar. Adapun

perhitungan kapasitas reservoir adalah sebagai berikut:

Kapasitas tampung = 60,996 m’
Tinggi muka air direncanakan =5,0m
A= Kap.asxtc.lsresen.’otr _ 60,996 = 12,1992 m?
Tinggimukaair
P= ZL
2

L= % P ; dengan
L= ——-—-‘“2";“’2"2 =2,328~240m

P=%L = %x2,40 =3,600 ~ 3,60 m

Jadi kapasitas tampung direncanakan sebesar 60,996 m’ sehingga
dimensi reservoir dirancang memiliki panjang 5,60 m, lebar 2,40 m, dan tinggi
5,0 m.

e Perhitungan debit Junction

Untuk menghitung debit tiap junction, diperlukan data yang diperoleh
melalui survey lapangan pada daerah yang akan direncanakan, data ini berupa
jumlah rumah pada daerah yang akan dilayani. Dari data tersebut di sesuaikan

dengan peta topografi dan data dari BPS untuk mengetahui jumlah penghuni rata
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- rata tiap rumah dan merencanakan daerah mana saja yang mungkin terjadi
pengembangan. Untuk menentukan porsentase pelayanan  ditentukan
berdasarkan wilayah pelayanan, dan posentase pelayanan mengutamakan pada
wilayah pelayanan yang terletak di atas dari pipa jaringan. Hal ini dilakukan
untuk menyesuaikan dari target porsentase jumlah penduduk terlayani. Adapun
pembagian wilayah pelayanan dapat dilihat pada tabel 4.27 :

Tabel 4.27 Rencana pembagian wilayah pelayanan pada desa Balerejo

Wilayah Rencana .
Pelayanan Pelayanan Wilayah
e Keretrejo Balerejo
o e Telogomulyo Balerejo
! 0% e Ngembul Balerejo
e Balerejo
11 65 % e Cupon Balerejo

Sumber: Perencanaan dan Perhitungan
Hasil perhitungan jumlah debit tiap junction dapat dilihat pada bab lampiran
Untuk perhitungan hidrolis dan simulasi jaringanya dihitung dengan
menggunakan program EPANET 2.0. Gambar Perencanaan jaringan distribusi
air bersih untuk jaringan II alternatif 2 dapat dilihat pada gambar 2.8 dan table
analisa hasil simulasi dengan program EPANET 2.0 dapat dilihat pada bab

lampiran.
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4.5  Proses Pengerjaan dan Pembahasan Hasil
Kebutuhan air bersih semakin lama semakin meningkat seiring dengan
peningkatan jumlah penduduk, olch karena itu dalam perencanaan
pengembangan air bersih hal pertama yang harus dilakukan adalah
memproyeksikan jumlah penduduk sampai tahun 2018. Metode ini merupakan
ramalan dimana kebenaran dan ketelitian bersifat subyektif.
Dalam studi ini, ada beberapa metode perhitungan proyeksi jumlah
penduduk sampai tahun 2018 yaitu:
a. Metode Aritmatik.
b. Metode Geometrik.
c. Metode Eksponensial.
Dari ketiga metode ini, perlu dilakukan pemilihan metode mana yang akan
digunakan dan paling sesuai dengan karaktersitik pertumbuhan penduduk pada
daerah studi. Dalam penetuan metode mana yang akan digunakan ada dua cara
yaitu cara grafis dan cara analitis. Dari pemilihan metode diatas maka metode
geometrik yang digunakan. Karena dari data eksisting dapat diketahui bahwa
pertumbuhan jumlah penduduk Kecematan Wlingi tergolong sedang sehingga
metode ini sesuai untuk digunakan, dan metode geometrik sering digunakan
dalam memproyeksikan jumlah penduduk pada daerah studi.
Dalam perencanaan pengembangan jaringan distribusi air bersih di
Kecamatan Wlingi, ada kesulitan dalam perencanaan model jaringan karena
perbedaan elevasi dan kondisi jaringan eksisting, sehingga pada perencanaan

jaringan dibagi menjadi 2 jenis jaringan yaitu:
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a. Jaringan I, yaitu merupakan pengembangan jaringan eksisting yang
melayani Desa Wlingi, Desa Tangkil, Desa Beru, Desa Babadan, Desa
Tembalang dan Desa Klemunan.

b. Jaringan II, merupakan perencanaan jaringan baru. Karena alasan
ekonomis dalam perencanaan jaringan II dibagi menjadi 2 alternatif
yaitu:

e Alternatif 1, melayani Desa Ngadirenggo dan Desa Tegalsari,
dilayani dengan sistem grafitasi.

e Alternatif 2, yaitu melayani Desa Ngadirenggo, Desa Tegalsari
dilayani dengan sistem grafitasi, dan Desa Balerejo dilayani dengan
sitem pompa sehingga jaringan tidak ekonomis.

Dalam perencanaan pengembangan jaringan alternatif 1, dilakukan
kalibrasi untuk mendapatkan kondisi jaringan model sesuai dengan kondisi
jaringan dilapangan. Kalibrasi yaitu membandingkan jaringan model dengan
kondisi jaringan sebenarnya di lapangan. Proses ini dilakukan untuk mengetahui
koefisien kekasaran pipa dan koefisien bukaan pada katup. Proses ini dilakukan
dengan cara membandingkan tinggi tekanan air pada jaringan model dengan
tinggi tekanan air yang terjadi dilapangan, sehingga dilakukan pengukuran
tekanan air pada junction — junction tertentu dilapangan. Apabila terjadi
perbedaan dilakukan coba — coba terhadap nila koefisien kekasaran pipa dan
koefisien bukaan pada katup pada jaringan model sampai tinggi tekanan air pada
jaringan model sama dengan tinggi tekanan di lapangan, sehingga jaringan

model sama dengan kondisi jaringan dilapangan.
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Dari hasil simulasi jaringan dengan program EPANET 2.0, kecepatan
aliran pada pipa tersier sulit dikendalikan sehingga kecepatan aliranya melebihi
syarat — syarat yeng ditentukan. Hal tersebut dianggap tidak terlalu berpengaruh
bila pada jaringan tersier digunakan pipa besi galvanis dengan harapan
kecepatan aliran yang melebihi batas tersebut tidak menyebabkan kerusakan

pada jaringan pipa tersier.
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BABYV
KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa dan perhitungan data pada bab-bab
sebelumnya, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Proyeksi jumlah penduduk hingga tahun 2018 di Kecamatan Wlingi yang
dihitung dengan menggunakan metode Ggometrik adalah 70.592 jiwa.

2. Peningkatan pelayanan direncanakan pada desa — desa yang sudah
terlayani oleh PDAM direncanakan peningkatan pelayanan menjadi 80%,
karena pada pengembangan jaringan lama adalah peningkatan pelayanan
agar pelanggan PDAM merasa puas karena dari hasil survey pelanggan
menyatakan bahwa pelayanan PDAM selama ini dirasa masih sangat
kurang sekali. Sedangkan untuk desa — desa yang belum terlayani
(jaringan baru) direncanakan tingkat pelayananya 70%, hal ini dilakukan
karena pada jaringan baru pada umumnya jumlah pelanggan masih sedikit
sechingga pada pelayanan direncanakan 70% dan ditingkatkan pada
pengembangan selanjutnya.

3. Besar kebutuhan air bersih yang diperlukan untuk Kecamatan Wlingi
sampai dengan tahun 2018 adalah sebesar 94,427 ltr/ dtk. Sedangkan
kebutuhan air bersih sampai dengan tahun 2018 oleh jaringan I adalah
sebesar 65,507 ltr/ dtk, dan kebutuhan air bersih oleh jaringan II adalah

sebesar 28,830 ltr/ dtk
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4. Kapasitas produksi pada sumber eksisting yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan air bersih pada jaringan I, pada tahun 2018 terjadi
kekurangan kapasitas produksi sebesar 40 ltr/ dtk dan direncanakan
penambahan kapasitas di ambil dari sumber Rambut Monte. Sedangkan
sumber air yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan air bersih pada
jaringan 11 diambil dari sumber Rambut Monte.

5. Kapasitas reservoir pada jaringan I terdapat 2 buah reservoir yaitu
reservoir yang memanfaatkan sumber Umbulan memiliki kapasitas sebesar
866,661 m> dengan dimensi 13,2 x 8,80 x 5,0 m. Sedangkan kapsitas
reservoir yang memanfaatkan sumber Slumbung memiliki kapasitas
sebesar 734,187 m’ dengan dimensi 12,0 x 8,0 x 5,0 m dan bak pelepas
tekan memiliki kapasitas tampung sebesar 144 m’ dengan dimensi sebesar
6,0x4,0x4,0m.
Pada jaringan II untuk alternatif 1 tidak menggunakan reservoir.
Sedangkan untuk alternatif II menggunakan 2 buah reservoir yaitu:
Reservoir I yang berfungsi menampung air bersih langsung dari sumber
Rambut Monte memiliki kapsitas sebesar 763,219 dengan dimensi 12,50 x
8,30 x 5,0 m. Reservoir II yang berfungsi menampung air bersih untuk
melayani Desa Balerejo memiliki kapasitas sebesar 60,966 m® dengan
dimensi sebesar 3,60 x 2,40 x 5,0 m.

6. Pompa yang digunakan untuk memompa air dari reservoir I ke reservoir II

adalah pompa centrifugal type M — 10 dengan kapasitas debit 20 — 100
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m’/hr. jumlah pompa sebanyak 2 buah dengan lama pengoprasian masing
— masing pompa selama 13 jam.

7. Dari simulasi perencanaan jaringan pipa menggunakan program EPANET
2.0, diketahui pipa yang digunakan berdiameter 25,4 mm (1”) — 400 mm
(16”) dengan panjang pipa yang bervariasi.

8. Dari hasil analisa didapat bahwa pada saat jam puncak tinggi tekan
minimum dan maksimum pada jaringan I dan jaringan II, sesuai dengan
batas tekanan yang direncanakan yang berarti pengembangan sistem
distribusi secara teknis layak.

9. Pada gambar jaringan pengembangan untuk pipa pada desa Tembalang
yaitu pipa yang terletak pada Jalan Mastrip, terdapat tiga pipa yaitu pipa
PVC diameter 250 mm yang digambarkan dengan warna merah, pipa PVC
diameter 200 mm yang digambarkan dengan warna kuning, dan pipa PVC
diameter 75 mm yang digambarkan dengan warna hijau. Pada peta ketiga

pipa tersebut berhimpit sehingga tidak kelihatan.

5.2. Saran

1. Agar sistem pendistribusian air minum berjalan dengan baik dan lancar,
pemeliharaan terhadap jaringan transmisi dan distribusi perlu di
optimalkan.

2. Perlu adanya pembaharuan sistem distribusi air minum seperti penggantian
pipa karena pada umumnya benyak pipa yang sudah tua / bocor yang

menyebabkan kebocoran / kehilangan air lebih banyak lagi.
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LAMPIRAN 1
- DATA




Lampiran 1.1 Data Jumlah Penduduk

Data Jumlah Penduduk Kecamatan Wlingi

Data Jumlah Penduduk Kecamatan Wlingi Perdesa tahun 2008

Jumlah Penduduk

No | Tahun (Jiwa)
1. 1998 52.343
2. 1999 52.380
3. 2000 52.850
4, 2001 52.865
5. 2002 52.831
6. 2003 53.807
7. 2004 54.616
8. 2005 53.982
0. 2006 54.270
10. 2007 54919
11. 2008 59.759

Sumber: BPS Kabupaten Blitar

No | Desa/ Kelurahan Jumlah ?enduduk
(Jiwa)
1. | Wlingi 8.597
2. | Klemunan 4.891
3. | Tangkil 7.038
4. | Beru 8.451
5. | Babadan 9.910
6. | Tembalang 1.736
7. | Ngadirenggo 6.383
8. | Tegalsari 9.107
9. | Balerejo 3.646
Jumlah 59.759

Sumber: Laporan Kependudukan Kecamatan Wlingi Perjanuari 2009




Lampiran 1.2 Data tekanan dan data teknis PDAM

Data pengukuran tinggi tekanan air di lapangan

+Tekanan air - *

~NoTitik |° Lokasi Kg/em’ | m , ‘ Keterangan

1. Jl. Gajah Mada 0 0 | Sudah lama air tidak mengalir, malam hari ada sebagian rumah yang mengalir
2. J1 Gajah Mada 0,4 4,0 | Air mengalir sepanjang hari (lancar)

3. JI. Raya Tangkil 1,0 10 | Air mengalir sepanjang hari (lancar)

4. J1. P. Sudirman 0,2 2 Air mengalir sepanjang hari (lancar)

5. Jl. Untung Suropati 2,0 20 | Air mengalir sepanjang hari (lancar)

6. JI. Raya Tembalang 0,3 3 Air mengalir sepanjang hari (lancar)

7. J1. Urip Sumoharjo 0,5 5 Pagi air mati, siang air mengalir, dan sore air mati

8 J1. Urip Sumoharjo 0 0 Sudah lama air tidak mengalir, malam hari ada sebagian rumah yang mengalir

m

Sumber: Hasil Survey 11-08-09
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~ KABUPATEN BLITAR:

DATA PRODUKSI DISTRIBUSI DAN AIR TEJUAL
BULAN : DESEMBER 2008 '

PRODUKS!
PERPAS. S/DBLNINI | JAM
st Vdt . ,
* Balerejo - 50 20 744 744
* Sumbung - 8 5 744 744 . .
2|UNIT KESAMBEN 50 25 744 33,051 452011 744 33,051 452,911 25,119 344,212 2
3uNIT TALUN 5 5 744 4,603 52501 | 744| . 4603 52,501 3,268 37278 29
4|UNIT GANDUSARI 10 - 5 744 .7 67478 | 744 | 7.729 67,178 8,256 " 45,681 32
S{UNIT GARUM 35 10 744 8,172 109828 74| 8 109,828 -, 5884 79,075 2
6{UNIT KANIGORO 5 5 744 - 3455 a4 - 3455 - 2,384 .
7|UNIT NGLEGOX 35 ‘35 744 4,963 73921 744 4,963 73,921 3573 83223 28
8JUNITDOKO 15 10 744 13,896 177220 | 744 13,898 177220 10,283 © 131,143 28
S{UNIT SRENGAT 5 5 171 2,747 68880 | 171 2,747 68,860 2,005 26,247 27
10JUNIT SURUHWADANG 8271 182,029 8271 . 182,029 68,038 160,234 27
* Jambangan 2 15 15 188 - 186 T .
* Kedungsuru 75 75 2] - 7 -
* Maron . 25 25 124 - 124 -
* Suruhwadang Buster Pump Jbg 1 25 25 3t - 31 ) -
11JUNIT JAMBANGAN 25 25 186 18,832 18,832] 188 18,832 18,832 13,747 13,747 27
12JUNITSEMEN 15 10 744 19,618 248733 | 744 19,618 248,733 14,321 181,575 27
13[UNIT BINANGUN 14,589 182,932| - 14,989 182,932 10,942 133,540 27
* Sambigede 75 75 78 78
* Ngadri . 10 10 248 248
* Ngembul . 20 20 248 . 248
UNIT SELOPURO Taping Wiingi 744 5,257 744 5,257 3,890 3,890
204,184 2,013,993 . 204,184 | 2,013,993 150,248 1,491,648 28
Bagian Produksi
M.SOLL

Y On4 A0 Aa



A

DATA TEKANAN

NO LOKASI TEKANAN | BEDA TINGG! (MY KETERANGAN
HEAD POMPA
1]BNA WLINGI
* Balerejo > 0,7 Bar 150 *Asumsi tekanan Grafitasi berdasarkan
* Slumbung <0,7 Bar 60 beda tinggi antara Unit produksi
2JUNIT KESAMBEN >0,7 Bar 150 dengan daerah pelayanan
3JUNIT TALUN < 0,7 Bar 50
4]UNIT GANDUSARI > 0,7 Bar 100 * Asumsi tekanan Pompa berdasarkan
SJUNIT GARUM >0,7 Bar 150 Head pompa
BJUNIT KANIGORO <0,7 Bar 50
7JUNIT NGLEGOK >0,7 Bar 75 * 10 Meter kolom air = 1 Atmosfir
BJUNITDOKO >0,7 Bar 200
BJUNIT SRENGAT >0,7 Bar 100
10JUNIT SURUHWADANG
* Jambangan 1 > 0,7 Bar 100
* Jambangan 2 > 0,7 Bar 100
* Kedungsuru >0,7 Bar 100
* Maron > 0,7 Bar 80
* Suruhwadang Buster Pump Jbg 1 | <0,7 Bar 60
11JUNITSEMEN >0,7 Bar 150
12|UNIT BINANGUN
* Sambigede >0,7 Bar 100
* Ngadri > 0,7 Bar 100
> 0,7 Bar 100

* Ngembul
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1.4 Perhitungan jumlah penyediaan air bersih tiap junction kondisi eksisting
—vo.._..:...mu.. jumlah penyediaan »m_. bersih pada 8&2. ?E&e_. kondisi eksisting

7:No - Wilnyah Pelay o..-anaou gwu-!ﬁo- —nn?)w.-.nkn-.- Ramsh
S EEMET __Hr/ jiwal/ br unit

A B- C -v E F K
- ﬁala.mo %0 ) 0

2 - _lmﬁo 90 4 0
3 Tembalang 90 4 0
4 Balerej ] Balerejo %0 4 0
5 |Tembalang 2 |Tembalan 90 4 0
6 Tem! 263 Tembalan; 90 4 5
7 Tembalang 341 Tembalang 90 4 0
8  |Tembalang 3 Tembalang 90 4 6

9 |Tembalang 4 |Tembalang %0 4 X 2

10 S Krebet Tembalang 90 4 X 2 X ]
11 264 Krebet Tembalang 30 4 0,0042 26 0,0( 0,005 0
12 6 Krebet Tembalang 30 4 0,0042 26 0,( 0,005 9
13 7 Plumbangsn Tembalang 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 4
14 8 Plumbangan Tembalang 90 4 0,0042 26 0,001 0,005 6
15 9 Plumbangan .—.n_uvw_»:m 90 4 0,0042 26 0,001 0,005 4
16 10 Plum 90 4 0,0042 26 0,001 0,005 )
17 1 Plumban .—.n—.:v& 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 k)
8 2 Plumbangan Tembalan 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 S
9 3 Plumbangan Tembalan, 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 4
20 14 Plumbangan Tembalang %0 4 0,0042 26 0,00 0,005 7
5 |Plumbangan Tembalang 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 5

6 Plumbangan Tembalang 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 8

7 Plumbangan Tembalang 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 7

18 Plumbangan Tembalan 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 8

19 Plumbangan Tembalan, 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 4

20___|Plumbangan Tembalang 9 g 0,0042 26 0,00 0,005 g

21 Plumbangan Tembalang 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 9

25 Plumbangan Tembalan, 90 4 0,004 26 0,00 0,005 S

26 Plumbangan Tem 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 S

27 Plumbangan Tembalang b 4 0,0042 26 0,00 0,005 7

28 Plumbangan Tembalang 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 b

265 m_._aE Tembalang 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 0

E _.._.E 266___|Plumbangan Tembalang % 4 0,0042 26 0,00 0,005 0
34 |Wlingi 29 Wiingi 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 20




1.4 Perhitungan jumlah penyediaan air bersih tiap junction kondisi eksisting
Perhitungan jumlah penyediaan air bersih pada setiap junction kondisi eksisting

_ _ L?ﬂwﬂ_ Em&a..l_._ "Kehilangen air | .

No [Wilayah Pelsy junction Letak Junction  [Keb. Air rats -ra rumsh (E*F)/86400 E(G*HY100 |-

_ _ ltr/ jiwal br _ tr/ dtk 2% b medk ]

A B C D E F G H I T |
35 |Wlingi 30 |Wiingi 90 4 0,0042 26 0,00
36__|Wiingi 31___ |Wiingi 90 3 0,0042 26 0,00
37__ |Wiingi 267 |Wiingi % 4 0,0042 26 ),00
38 |Wiingi 32 |Wiingi 90 4 0,0042 26 ),00
39 [Wiingi 33 |Wiingi 90 a 0,0042 26 0,00
40 |Wlingi 288 |Wlingi 90 4 0,0042 26 0,00
41 |Wiingi 289 |Wlingi 90 4 0,0042 26 0,00
42 |Wiingi 34 _§% ] 90 4 0,0042 26 0,00
23 |Wimgi 200 |Wlingi 90 a 0,0042 26 0,00
44 |Wiingi 35 |Wiingi 90 4 0,0042 26 0,00
45 |Wiingi 36__ |Wlingi 90 4 0,0042 26 0,00
46 |Wiingi 37__|Wiin 90 4 0,004 26 0,00
47 |Wiingi 33 [Wiin, 90 4 0,0042 26 0,00
48 [Wiingi 268 _2_9“_. 90 4 0,0042 26 0,00
49 [Wiingi 39 |Wiingi % 4 0,0042 26 0,00
50 |Wiingi 40 |Wiingi _ 90 a 0,0042 26 0,00
51 |Wlingi 41 |Wiingi 90 4 0,0042 26 0,00
52 |Wilingi 342 |Wlingi 90 ] 0,0042 26 0,00
53 |Wilingi 42 |Wiingi 90 4 0,0042 26 0,00
54 [Wiingi 296 |Wiin 90 4 0,0042 26 0,001
55 |Wiingi 43 |Wiingi 90 4 0,0042 26 0,001
56___|Wiingi 44___ |Wiingi 90 3 0,0042 26 0,00
57 (Wiingi_ 297 |Wilingi 90 a3 0,0042 26 0,00
58 |Wiingi 45 |Wlingi %0 2 0,0042 26 0,00
59 _i_aw. 46 |Wiingi 90 4 0,004 26 0,00
60 |Wiingi 298 |Wiingi _ 90 4 0,0042 26 0,00
61 |Wiingi 47__ |Wiingi 90 a 0,0042 26 0,00
62 |Wiingi 48 |Wiingi 90 4 0,0042 26 0,00
63 |Wiingi 299 |Wiingi 9% 3 0,0042 26 0,00
64 |Wiingi 49 |Wlingi 90 4 0,0042 26 0,00
65__ |Wlingi 50 |Wlingi 90 4 0,0042 26 0,00
Wiingi 300 |Wlingi 90 4 0,0042 26 0,00
ingi 51 |Wiingi 90 3 0,0042 26 0,00
68 |Wiingi 52 |Wiingi 90 a 0,0042 26 0,001
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1.4 Perhitungan jumlah penyediaan air bersih tiap junction kondisi eksisting
wa.._.m:._.mg jumlah penyediaan air bersih pada setiap -_En:cu kondisi o_.u_ua_.w

S B [ 3_..5_ R Jumiah | Keb. Flow
s o Junction| - ;E.-I&S, i .Evt..an.!._ i Rumah | (3*K)
D N NN e . E.—i’ﬂ Ce - (R SR - % " unlt il dtk
N B H SR " H K L.

90 4 26 20 0,105
90 4 26 8 0,095
90 4 26 0 0,000
9% 4 26 18 0,095
90 4 26 15 0,079
90 4 26 0 0,000
90 4 26 8 0,095
90 4 26 6 0,084
90 4 26 0 0,000
90 4 26 1 0,058
90 4 26 3 0,068
90 4 26 0 0,000
31 90 4 26 14 0,074
32 90 4 26 8 0,042
33 90 4 26 0 0,000
34 90 4 26 18 0,095
35 90 4 26 16 0,084
86 90 4 26 8 0,042
37 90 4 26 13 0,068
8 90 4 26 0 0,000
89 90 4 26 0 0,000
90 90 4 26 0 0,000
D1 90 4 26 0 0,000
2 90 4 26 0 0,000

93 90 4 26 0 0,000 |
94 90 4 0,0042 26 0 0,000
95 90 4 0,0042 26 0 0,000
96 90 4 0,0042 26 7 0,037
97 90 4 0,0042 26 0 0,000
98 90 4 0,0042 26 13 0,068
9 90 4 0,0042 26 9 0,047
00 90 4 0,0042 26 0 0,000
01 90 4 0,0042 26 0 0,000
02 90 4 0,0042 26 0 0,000




1.4 Perhitungan jumlah penyedisan air bersih tiap junction kondisi eksisting
Perhitungan jumlah penyediaan air bersih pada setiap junction kondisi eksisting

1x

I K ___ _ Lwﬂa.... uni | Jumish Kebutuhan ESB_.E.E.. ngan air | Totel afiran
. No_ :JWilsysh PelayananfNo junction Letak Junction  |Keb, Alr rats -ra rumsh (E*F)/86400 Keb (G*H)/100 (GHJ)
e . _ ltr/ jiwal br _ Itz/ dtk S % Hr/ Stk e/ dtk
A . B C D E F G H 1 F]
03 |Wlingi 269 |Wlingi 90 4 0,0042 26 ),00 0,005
04 |Wiingi 79 |Wiingi 90 4 0,0042 26 00 0,005
05 [Wlingi 80 |Wiingi 90 2 0,0042 26 00 0,005
106 |Wlingi 81 |Wingi 90 3 0,0042 26 0,00 005
107 |Wlingi 291 |Wiingi 90 7 0,0042 26 0,001 005
08 |Wiingi 82 |Wiingi % 4 0,0042 26 0,00 0,005
09 |Wiingi 83 |Wlingi %0 2 0,0042 26 0,00 0,005
0__[Wiingi 202 |Wilingi %0 3 0,0042 26 0,001 0,005
Wiingi 84 |Wiingi_ 90 3 0,0042 26 0,001 0,005
112__|Wlingi 85 |Wlingi 00 r 0,0042 26 0,001 0,005
113 |Wiingi 293 __|Wiingi 90 4 0,0042 26 0,001 0,005
114 |Wiingi 86 |Wiingi 90 4 0,0042 26 0,001 0,005
5 |Wiingi 87 |Wiingi 90 2 0,0042 26 0,001 0,005
6 [Wingi 294 |Wiingi 90 4 0,0042 26 0,001 0,005
7 [Wlingi 8 |Wlingi 90 a 0,0042 26 0,001 0,005
3 |Wiingi 89 |Wiingi 90 4 0,0042 26 0,001 0,005 0
)__|Tangkil 279 |Tangkil 9 3 0,0042 26 0,00 0,005 0
20 |Tangkil 90___|Tangkil %0 2 0,0042 26 0,00 0,005 15
21 |Wiingi 91 [Wiingi 90 7 0,0042 26 0,00 0,005 0
22 [Wlingi 92 |Wilingi %0 3 0,0042 26 0,00 0,005 0
23 _§ sm“ 93 |Wlingi () 2 0,0042 26 0,00 0,005 0
124 |Wlingi 277__|Wilingi % 2 0,0042 26 0,001 0,005 25
25 |Wiingi 94 |Karangan Wiingi %0 3 0,0042 26 0,001 0,005 0
26__ |Wlingi 278 __|Karangan Wiingi %0 2 0,0042 26 0,00 0,005 0
27 |Wlhingi 95 Karangan Wlingi 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 0
28 |Wiingi 275 |Karangan Wlingi 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 22
29 |Wiingi 56 |Nangkan Wiingi 90 2 0,0042 26 0,00 0,005 25
30 _ggwww 97 |Karangan Wiingi ) 4 0,0042 26 0,00 0,005 0
31 |Tangkil 98 |Pandean Tangkil 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 15
132 |Tangkil 276___|Pandean Tangkil 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 0
133 |Tangkil 99 Pandean Tangkil 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 10
34 |Tangkil 100 |Pandean Tangkil 90 2 0,0042 26 0,00 0,005 15
35 |Tangkil 10 pandean Tangki 90 3 0,0042 26 0,00 0,005 15
36 |Tangkil 102__|Pandean Tangkil ) 3 0,0042 26 0,001 0,005 14
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1.4 Perhitungen jumieh penyediaan air bersih tiap junction kondisi eksisting
wa.._::.:m»: jumlah penyediaan air bersih pada uoam_. _.Ea:o_. kondisi o_.uﬁn.um

y 5 —_Er .iLwn.uwB_ “Jumizk Kebateban | -; - Totalaliran | Jumiah | Keb. Fiow |
. No - _ ?-38 gu-u&o- Alrrata ramah (E*F)/86400 ! GH) . | Rumab | @10
: - o Y _ bt jiwalbe ] - v/ atk % - Mr/dtk | aait | Mrdtk
A ‘ B - C D E ~F G ,m! o] K. L
37  [Tangkil 03 |Pandean Tangk 90 4 0,0042 26 0,008 8 0,042
38 |Ten, 04 |Pandean Tangki 90 4 0,0042 26 0,00 13 0,06
39 [T 05 |Pandcan Tangki 90 4 0,0042 26 0,005 6 0,032
40 |Tangkil 06 [Pandean Tangki % 3 0,0042_ 26 0,005 10 0,053
141 |Tangkil 07 __|Pandean Tangkil %0 3 0,0042 26 0,005 _ 17 0,089
42 [Tangkil 08 |Pandean Tangki 90 4 0,0042 26 0.005 0 0,000
43 _ﬁsw 09 [Wiingi 90 2 0,0042 26 0,005 0 0,000__|
44 |Wiingi 270 [Wlingi %0 4 0,0042 26 0,005 S 0,079
10 Ts. ingi 90 ] 0,0042 26 ),005 6 0,084
111 |Wiingi %0 4 0,0042 26 .mam 2 0,116
12 |Wiingi 90 4 0,0042 26 0,005 23 21
13 |Wlingi 90 3 0,0042 26 0,005 18 0,095
114 |Wlingi % 2 0,0042 26 0,005 21 0,110
15 |Wlingi %0 4 0,0042 26 0,005 18 0,095
16 |Wlingi %0 3 0,0042 26 0,005 17 0,039
17__|Wlingi ) 4 0,0042 26 0,005 0 0,000
271 |Wiingi 9 4 0,0042 26 0,005 7 0,089
18__|Wiingi %0 4 0,004 26 0,005 20 0,105_|
119 |Wiingi 90 2 0,0042 26 0,005 0 0,000
272___ |Wlingi % 4 0,0042 26 0,005 23 0,126
273 |Wiingi %0 2 0,0042 26 0,005 0 0,000
274 |Wiingi % 3 0,0042 26 0,005 0 0,000
120 |Karangan Wiingi 90 4 0,0042 26 0,005 1 0,084
121 __|Karangan Wiingi %0 3 0,0042 26 0,005 1 0,095
22 |Karangan Wiingi_ 90 3 0,0042 26 0,005 1 0,089
23 |Karangan Wiingi % 4 0,0042 26 0,005 12 0,063
24__|Karangan Wlingi 90 2 0,0042 26 0,005 15 0,079
25__|Karangan Wiingi 90 4 0,002 26 0,005 15 0,079
26 |Pandean Tangkil 90 2 0,0042 26 0,005 0 0,000
310___|Pandean Tangkil % 4 0,0042 26 005 15 0,079
27__ |Pandean Tangkil %0 4 0,0042 26 003 1 0,095
128 |Pandean Tangkil () 4 0,0042 26 D,005 6 0,034
129 |Pandean Tangkil %0 3 0,0042 26 0,005 s 0,079
130 __|Pandean Tangkil 90 4 0,0042 26 0,005 12 0,063




1.4 Perhitungan jumlah penyediaan air bersih tiap junction kondisi eksisting

Perhitungan jumlah penyediaan air bersih pada setiap junction kondisi eksisting

AIX

s ) Peaghuni | Jumiah Kcbutuhan | - Jumish | Keh Flow
Ne junetion]: . LetakJunction = [Keb. Alrrata-ratal ‘rumah™ [ (E*] Rumak | @K
R Mo/ jwalbe -k aait | woddik
3 50 4 s | om6 |
32 % 4 0 0000 |
90 4 11 0058
33 90 4 10 0053 |
34 %0 4 0 0,000
35 50 4 21
136 90 4 0 _0000
312 %0 4 0 0000 |
37 90 4 0 0000 |
316 90 4 0,0042 26 0,001 0,005
38 % 4 0,0042 26 0,001 0,005 0034
39 90 4 0,0042 26 0,001 0,005 0000
183 __|T: 317 90 4 0,0042 26 0,001 0,005 0068
184  |Tangkil 140 90 4 0,0042 26 0,00 0,005
35 |Tangkil 14 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 0,000
86 |Tengkil 318 ) 4 0,0042 26 0,00 0,005 012
87 T 42 i) 4 0,0042 26 0,00 0,005 9034
188 |T: 43 90 4 0,0042 26 0,001 0,005 0,000
89 |Tangki 319 90 4 0,0042 26 0,001 0,005
90 | Tangiil 44 90 4 0,0042 26 0,001 0,005 __ 0084 |
91 [T 45 90 4 0,0042 26 0,001 0,005
92 | Tangkil 46 90 4 0,0042 26 0,001 0,005 0,000
193 |Tangkl 3 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 5
194  |Tangkil 47 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 ]
195 |Tangkil_ 314 % 4 0,004 26 0,00 0,005 0,000
96 |Tangkil 315 90 4 0,004: 26 0,001 0,005 4000
97 T 48 90 4 0,0042 26 0,001 0,005
98 |T: 49 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 0000
199 T 320 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 0,137
200 |T: 50 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 3
201 [T 5 0 4 0,0042 26 0,00 0,005 0000 |
202 |Tangkil 32 30 4 0,0042 26 0,00 0,005 0110
203 _EE Tenggong Tengkil _ o 4 0,004 26 0,001 0,005 0034 |
204__|Tangkil _ 153 |Tenggong Tangkil 90 4 0,0042 26 0,001 0,005 0,000




1.4 Perhitungan jumiah penyediaan air bersih tiap junction kondisi eksisting
—.an_..:.nmun jumlah penyediaan air bersih pada ao:nu junction kondisi Q_Gwa..m

AX

- : ?8_.5. “Jumiah Kebutuban | - -
o.-nu&a- B —h#r.a-!“aos Keb. Air rata -ra NS Rog@sv eh

— dipwarne | ] wwew | %

C hv E F G ]

22 Te Tan, 90 4 0,0042 26

54T Tan 9 4 0,0042 26 X

55  [Tenggong Tangkil S0 4 0,0042 26 A A
156__|Babedan % 4 0,004 26 0,00 0,005 0 0,000
280 \Twwgmu 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 20 0,108
157 Babadan 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 35 0,184
158 Beru Permai 90 4 0,0042 26 0,001 0,005 0 0,000
281 _wo:_ Permai 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 8 0,042
159 Beru Permai 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 7 0,037
160 Beru Permai 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 9 0,047
161 Beru Permai 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 7 0,037

62 Beru Permai 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 5 0,026

63 |Beru Permai 9 4 0,0042 26 0,00 0,005 6 0,032
164 |Beru Permai % 4 0,0042 26 0,001 0,005 : 0,026
165 Beru Permai 90 4 0,0042 26 0,001 0,005 9 0,047
166 Beru Permai 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 5 0,026
167 Beru Permai 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 6 0,032
282 |Beru % ) 0,0042 26 0,00 0,005 0 0,000
168 Beru 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 7 0,037
169 Beru 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 7 0,037
286 A_..wo:._ 90 4 0, coa» 26 0,00 0,005 0 000
285 Beru 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 0 0,000
170 Beru 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 0,042
171 Beru 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 0,042
283 Beru 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 0 0,000
172 Beru 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 7 0,037

73 Beru 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 0 0,000

74 _.wo:- 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 0 0,000
337 Beru 90 4 0,0042 26 0,001 0,005 7 0,037

75 Beru 90 4 0,0042 26 0,00 ,005 9 0,047
176 Beru 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 6 0,032

77__|Beru 9 4 0,0042 26 0,00 0,003 0 0,000
338 Beru 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 17 0,089

78 Beru 90 4 0,0042 26 0,001 0,005 10 0,053
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1.4 Perhitungan jumlah penyediaan air bersih tiap junction kondisi eksisting
Perhitungan jumlah penyediaan air -.n_.m__. _.mnn uazu_. junction _S_.nw_ o_s_m.:.m

No. - IWilsyah Pel junction} - Letak Juneticn %n?k—.-ﬂ?.ﬂ i EA Rumsh} - (*K)
, » S rijperer | _usit | etk
A C . j D E - F K -L-

239 |Beru 79 Beru 90 4 12 063
240  |Beru 80 Beru 90 4 0 0,000
241 Beru 339 Beru 90 4 5 0,079
242  |Beru 31 TwB_ 90 4 0 0,053
243 |Beru 32 Beru 90 4 2 0,063
244  |Beru 183 Beru 90 4 14 0074
245 |Beru 84 Beru 90 4 10 0,053
246  |Beru 85 Beru 90 4 6 0,032
247  |Beru 86 Beru 90 4 0 0,000
248  |Beru 87 Beru 90 4 0 0,000
249 |Beru 88 Beru 90 4 18 0,095
250  |Beru 284 Beru 90 4 0 0,000
251 Beru 189 Beru 90 4 15 0,079
252 Beru 90 Beru 90 4 0 0,000
253 Beru 91 Beru 90 4 13 0,068
254 Beru 92 Beru 90 4 15 0,079
255  |Beru 93 3eru 90 4 12 0,063
256  |Beru 94 3eru 90 4 12 0,063
257 |Beru 95 Beru 90 4 0 0,000
258  |Beru 332 Beru 90 4 10 0,053
259 |Beru 196 |Beru % 3 10 0,053
260 |Beru 97 Beru 90 4 16 0,084
261 |Beru 98 Beru 90 4 0 0,000
262 |Beru 333 Kromasan Beru 90 4 20 0,105
263 Beru 99 _g Beru 90 4 10 0,053
264 Beru 200 Kromasan Beru 90 4 10 053
265 Beru 20 Kromasan Beru 90 4 X X 17 0,089
266 |Beru 202 _ |Kromasan Beru 9 4 X X 0 0,000
267 |Beru 334 Kromasan Beru 90 4 X X 20 0, _o.“
268 |Beru 203 Kromasan Beru 90 4 ,0042 X 20 0,105
269 _ |Beru 204 Kromasan Besu 90 4 0042 X X 0 0,000
270 _|Beru 335 Kromasan Beru 90 4 0,0042 26 0,001 0,005 23 0,121

271 |Beru 205 _.nauﬁa_.. Beru 90 4 0,0042 26 0,001 0,005 20 0,105
272 |Beru 206 |Kromasan Beru 90 4 0,0042 26 0,001 0,005 23 0,121
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1.4 Perhitungan jumlah penyediaan air bersih tiap junction kondisi eksisting

wa_.EE_.msa ._._E_w-. penyediaan air bersih pada setiap .....-&en kondisi a_a_a:nm

R .-_ Penghuni Jumink | Keb. Flow |
R«FZ:AR -ratel rumsh. Rumshi @*'K)
i itr/jiwalbe: § - N.r { - anit Myl dtk
S D "B ¥ T H_ K L

207 Kromasan Beru 90 4 26 0 0,000

336 _ |Kromasan Beru 90 4 26 18 0,095

208___|Kromasan Beru 90 4 26 20 0,105

209 Kromasan Beru 90 4 26 18 0,095
277  |Beru 210 Beru 90 4 26 13 0,068
278 |Beru 211 Beru 90 4 26 10 0,053
279 |Beru 212 Beru 90 4 26 9 0,047
280 %uac 287 |Beru 90 3 26 0 0,000
281 Beru 213 Beru 90 4 26 9 0,047
282 Wu 214 _.wo:._ 90 4 26 6 0,032
283 |Beru 215 Beru 90 4 26 0 0,000
284 |Beru 331 Beru 90 4 26 8 0,042
285 |Beru 216 Beru 90 4 26 § 0,042
286 |Beru 217 Beru 90 4 26 6 0,032
287 |Beru 218 Beru 90 4 26 6 0,032
288 |Besu 219 Beru 90 4 26 0 0,000
289 |Beru 324 Beru 90 4 26 5 0,026
290 |Beru 325 Beru 90 4 26 0 0,000
291 Beru 326 |Beru 90 4 26 0 0,000
292  |Beru 220 Beru 90 4 26 6 0,032
293 Beru 221 Beru 90 4 26 0 0,000
294 |Bem 327 Beru 90 4 26 8 0,042
295 |Bemu 222 Beru 90 4 2 9 0,047
296  |Babadan j %0 4 2 25 0,131
297 |Babadan 90 4 30 0,158
298 |{Babadan 90 4 0 0,000
299 |Babadan 90 4 25 0,131
300 |Babadan 90 4 0 0,000
301 Babadan 90 4 30 __0,158
302 |Babadan 90 4 35 0,184
303 Babadan 90 4 20 0,105
304 Babedan 90 4 28 0,147
305__|Babadan % 4 20 0,105
306 |Bebedan % 4 25 0,131
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1.4 Perhitungan jumlah penyediaan air bersih tiap junction kondisi eksisting

Perhitungan jumlah penyediaan air bersih _B._» setiap .-E.nno: wa:.__a. o_a.uz..n

No |Wilsysh o junction Letak Junction b. Alr 38 E (& ‘Rumsh |- : @*K)
o ~ L7 il anit | ek
A B C U S B - BT 4 oL
307 |Babadan 232 Bening Babadan oo 4 0,0042 26 0,00 0,005 25 0,131
308 |Babaden 233 Bening Babadan 90 4 0,004 26 0,00 0,005 31 0,163
309 _|Babadan 234 |Bening Babedan 9% 3 10,0042 26 0,00 005 201 0,05
310  |Beru 235 Beru 90 4 0,0042 26 0,00 005 8 0,042
311 [Beru 236 |Beru 90 3 0,0042 26 0,00 ,005 6 0032
312 Beru 237 Beru 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 0 0,000
313 Babadan 238 Majegan Babadan 90 4 0,0042 26 0,001 0,005 0 0,000
314  |Babadan 239 Majegan Babadan 90 4 00042 26 0,001 0,005 0 0,000
315 Babadan 240 Bening Babadan 90 4 0,0042 26 0,001 0,005 0 0,000
316 Babadan 241 Bening Babadan 90 4 0,0042 26 0,001 0,005 34 0,179
317 Babadan 242 Bening Babadan 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 35 0,184
318 |Babadan 243 Bening Babadan 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 21 0,110
319 Babadan 244 Bening Babadan 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 0 0,000
320 Babadan 323 Bening Babadan 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 25 0,131
321 Babadan 245 Bening Babedan 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 30 0,158
322 Babadan 246 Bening Babadan 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 14 0,074
323 Babadan 247 Bening Babadan 90 4 0,0042 26 0,00 ),005 30 0,158
324 |Bsbadan 248 Bening Babadan 90 4 0,0042 26 0,001 ,005 27 0,142
325 Babadan 249 Bening Babadan 90 4 0,0042 26 0,001 ,005 34 0,179
326 Beru 250 Beru 90 4 0,0042 26 0,001 0,005 0 0,000
327 Beru 309 Beru 90 4 Q.QXVN 26 0,001 0,005 5 0,026
328 [Beru 251 Beru 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 6 0,032
329 |Beru 252 Beru 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 0 0,000
330 Beru 308 Beru 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 9 0,047
331 Beru 253 Beru 90 4 0,0042 26 0,001 0,005 0 0,000
332 Beru 307 Beru 90 4 0,0042 26 0,001 0,005 7 0,037
333 Beru 254 Beru 90 4 0,0042 26 0,001 0,005 4 0,02
334  |Babadan 255 W«a:m Babadan 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 25 0,13
Babadan 330 Bening Babadan 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 0 0,000
Babadan 256 Bening Babadan 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 32 0,168
Babadan 257 Bening Babadan 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 27 0,142
Babadan 258 Bening Babadan 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 25 0,131
Babadan 259 Bening Babadan 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 32 0,168 |
Babadan 260 Bening Babadan 90 4 0,0042 26 0,00 0,005 30 0,1 58 |




XIX

1.4 Peshitungan jumlsh penyediaan air bersih tiap junction kondisi
Perhitungan Jumlah penyediaan air berslh pada setiap junction kondisi eksmtmg

eksisting

'l'oulaﬁnl Jumiah ch.'l-‘lmv
- (GH) m (J‘K)
T . ~ 3 TK "L
Babadan 0,005 22 0,116
[Babadan 0,005 2 0,110
s D= () x (G100
{A) = Nomor scsasi dengsn fimction peda EPANET ®=@M+aD
(B) = Rencans (D) = Jumtah rumah & paagan
{C) = Letak junction &i lapengan ©=Oxh
(D) =90 le jiwa/ By

(B) = huniah Penghud rumsh rata - rata 4 org
()= (D) x (E)) /856400



LAMPIRAN 2
PROSES PERHTUNGAN




Lampiran 2.1Proyeksi kebutuhan air berath

Tabel 4.10.a Perhitungan Proyeksl Kebutuhan Air Bersih Desa Wllngi sampai tahun 2018

" Data
2008 | 2009 2010
. 1 2 3
Jiwa 8597 8686 | 8776 9147
Km*2 2,65 2,65 2,65 2,65
Jiwe/ Km™2 324415 | 3277,74 ) 3311,70 3381,13 | 341623 | 3451,70 | 3487,17
3 Penduduk | % 50 53 56 59 62 65 68 7 74 77 80
5. |Jumizh Penduduk T j Jiwa 4299 4604 | 4915 5232 | 5556 | 5885 | 6220 | 6562 | 6910 | 7265 7626
6. | Sambungan Rumsah (SR) Unit 1075 1151 1229 1308 1389 1472 555 1641 1728 1817 1907
7. |Pelayanan Hidran Umum % 30 3.0 30 30 3.0 0 0 (] 20 2,0 2,0
8. |Pelayanan Hidran Umum Jiwa 258 261 264 267 269 182 183 185 187 189 191
9. |Hidran Unum (HU) Unit 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2
10. {Konsumsi Air Bersih : ST :
a. Sambungan Rumzh (SR) [ tr/org/hr} 90 90 90 90 90 90 9% 9% 90 90 90
b. Hidran Umum (HU) itr/org/hr| 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Kebutuhan Afr - E ] :
11. |Kebutuhan Air Domestik : AN '
|a. Sambungan Rumsh (SR) l/dtk § 4479 | 4,79 | 5,12 5450 | 5788 | 6,133 | 6479 | 63838 | 7,200 | 7,571 | 7,946
Ib Hidran Umum (HU) tr/dik | 0104 | 0104 | 0,104 | 0,104 | 0,104 | 0069 | 0069 | 0069 | 0,069 | 0065 | 0,069
12. [Total Kebutuhan Domestik te/dtk | 4583 | 4900 | 5225 | 5554 | 5892 | 6203 | 6549 | 6907 | 7,269 | 7,640 | 8015
13. [Kebutuhan non Domestik M/dik | 1375 | 1470 | 1,568 | 1666 | 1,768 ,861 1,965 | 2,072 | 2,181 92 | 2,405
[ 14. [Kebutuhan Sesial tr/dtk | 0,138 | 0,147 | 0,157 | 0,167 | 0,17 0,186 | 0,196 | 0207 | 0218 | 0229 | 0,240
5. | Total Kebutuhan Air tr/dtk | 6096 | 6,517 | 6,949 79! 7 | 7,836 | 3250 | 8710 | 9,186 | 9.668 | 10,162 | 10,660
6. |Kebocoran/ Kehilangan Air % 2¢ 26 25 24 24 23 23 22 22 22
7. |Kebocoran/ Kehilangan Air Itr/ dtk 585 694 | 1737 | 1, £47 1,881 { 1,980 | 2003 | 2113 | 2127 | 2236 S
18. | Total Kebutuhan Rata-rata Ir/dtk | 7.681 | 8211 | 8687 | 9234 | 9,717 | 10,230 | 10,713 | 11299 | 11,795 397 | 13,006
19. {Produksi rata-rata It/dk | 10379 | 11,097 | 11,582 | 12312 | 12,785 | 13460 | 13913 | 14,674 | 15122 | 15,894 | 16,674
20. |Kebutuhan Hari Maksimum Ir/dik | 8833 | 9443 | 9990 [ 10,619 | 11,174 | 11,764 | 12,320 | 12,994 | 13,565 | 14,257 | 14,956
21. [Kebutuhan Jam Puncak It/ dk | 17,666 | 18,886 | 19,979 | 21,238 | 22,348 | 23,528 | 24,640 | 25988 | 27,129 | 28,513 | 29,913
Sumber : Hasil Perhitungan
Keterangaa:
(1).=Data (7). = Rencana (11).b. = ((8) x 100 x (10.0)) / (60x60x24) {47). = (18)% x (15)
(2).=Daa ®)- = (N x(7 (12). = (11.8) + (11.0) {18).= (15) + (17)
Q)=()/Q) (9). = (8)/ 100 org. (13). = 30% x (12) {19). = (18) / (100% - (16)%)
(4). = Rencana {10).a. = Rencana 80 ltr/ org/ hr. (14). = 3% x(12) (20). = 1,15 x(18)
(5). = (3P%x(1) (10).b. = 30 #ts/ org/ hr. (16). = (12) + (13) + (14) (21).=2,0x(20)
(6).=(5)/4org. {11).2. = ((6) x 4 x (10.8)) / (60x80x24) (16). = Rencana



Lampiran 2.1Proyeksi kebutuhan air beraih

Tabel 4.10.b Perhitnngan Proyeksi Kebutuhan Air Bersih Desa Tangkil sampal tahun 2018

(6).=(5)/40r8.

(11)a. = {(6) x4 x (10.a)) / (60xB0:24)

(15). = (12) + (13) + (14)
(18). = Rencana

Ké&enngan ‘ _Satun - 2008 | . 2009 BB j 2017 |- 2018
Vol D 1. 12 . 40 |- 4% -
1. Jumiah Perduduk Jiwa 7038 | 7201 8646 8846
2. |Luss Daerah Km*2 3,780 | 3,780 3,780 | 3,780 | 3,780 | 3,780 | 3,780
3. ]Kepadatan Penduduk Jiwe/ Km*% 1861,90 | 1905,03 2]35,71 2185 l9 2235,71 | 2287,30 | 2340,21
Il’ehylnan S : : Lt AR R - .
3. |Tingkat Pelayanan Penduduk % 45 48,5 66 69 5 73 76,5 80
5. |Jumlah Penduduk Terlayani Jiwa 3168 3493 5329 574 6170 6615 7077
6. | Sambungan Rumah (SR) Unit 792 874 1333 1436 543 654 1770
7. |Pelayanan Hidren Umum _% 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0
8. |Pelayanan Hidran Umum Jiwa 0 ( 0 0 i) 0 0
9. |Hidran Umum (HU) _Unit 0 ( 0 0 0 0 0
10. [Konsumsi Air Bersih: R - — i
a. Sambungan Rumeh (SR) | It/ org/hr] 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90
[b. Hidran Umum (HU) It/org/hr] 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Kebutuhan Afr - o Gl N : .
11. |[Kebutuhan Air Domestik : L NN S o - :
a. Samb Rumgh (SR) Wr/dtk | 3300 | 3642 | 3992 | 4358 | 4742 | 5138 5,554 | 5983 | 6429 | 6,892 7375
lb. Hidran Umum (HU) Ite/dtk | 0000 | 0,000 | 0,000 | 0000 | 0000 | 0,000 | 0000 | 0,000 | 0000 | 0,000 | 0,000
2. | Total Kebutuhan Domestik Mr/dik | 3300 | 3642 | 3992 | 4358 | 4,742 | 5,138 5554 | 5983 | 6429 | 6,892 7,375
3. |Kebutuhan non Domestik Itr/dtk | 0,990 1,093 1,198 1,308 ;423 1,541 1,666 1,795 1,9 2068 | 2213
4. |Kebutuhan Sosial Itr/dtk | 009 | 0,109 | 0,120 | 0,13 ),142 | 0,154 0,167 | 0,180 | 0,193 | 0,207 | 0221
15. | Total Kebutuhan Air Itr/dtk | 4389 | 4843 | 5309 | 5797 | 6306 | 6,833 7,387 | 7958 | 8,551 9,166 | 9,809
16. [Kebocoran/ Kehilangan Air % 26 26 25 25 24 24 23 23 22 2 22
17. |Kebocoran/ Kehilangan Air Itr/dtk | 1,141 1,259 1,327 1,449 1,514 ,640 ,699 ,830 1,881 2017 | 2,158
8. 'l'otal Kebutuhan Rata-rata t/dk | 5530 | 6,103 | 6,636 | 7,246 | 7,820 473 | 9,086 | 9,788 0 432 182 967
9. |Produksi rata-ma M/dk | 7473 | 8247 | 8848 | 9,66 10,289 | 11,148 1,800 | 12,712 | 13374 | 14,336 | 15342
20, |Kebutuhan Hari Maksimum lr/dtk | 6360 | 7,018 | 7632 | 8333 | 8993 | 9,744 0,449 1,256 1,997 2,860 | 13,762 |
21. |Kebutuhan Jam Puncak /dtk | 12,719 | 14,036 | 15,263 | 16,665 | 17,986 | 19,487 | 20,898 | 22,513 | 23,994 | 25,720 | 27,523 |
Sumber : Hasil Perhitungan
Keterangan:
(1).=Data (7). = Rencana (11).b. = ((8) x 100 x (10.b)) / (60x60x24) (17). = (18)% x (15)
(2) =Data ©@.=()x(@ (12). = (11.a) + (11.b) (18). = (15) + (17)
@)=(1)/(2) (8). = (8) / 100 org. (13). = 30% x (12) (16). = (18) / (100% - (16)%)
(4). = Rencana (10).a. = Rencana 90 it/ org/ hr. (14). = 3% x (12) (20). = 1,15 x (18)
(5). = (3% x(1) (10).b. = 30 &t org/ hr. (21).=22,0x(20)
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Lampiran 2.1Proyeksi kebutuhan air beraih

Tabel 4.10.c Perhitungan vProyeksi Kebutuhan Air Bersih Desa Beru sampai tahun 2018

2018 |

nga 2008 | 2009 | 2010 | - 2012
S : 1 L I IO :L

1. {Jumiah Penduduk 845 8569 8638 5704
2. ]Luas Daersh Km™2 3480 | 3480 | 3480 4 3,480 | 3,480 3,480
3. Penduduk Diwa/ Knr2 242845 | 2462,36 | 2496,55 | 2531,32 | 2566,38 | 2602,30 | 2638,51 | 2675,29 | 2712,36 | 2750,29 | 2788,51
3. |Tingkat Pelayanan Penduduk % 35 39,5 44 48,5 53 57,5 62 66,5 71 75,5 80
5. |Jumlah Penduduk Terlayani Jiwa 2958 3385 3823 4273 4734 5208 5693 6192 6702 7227 7764
6. | Sambungan Rumsah (SR) Unit 740 847 956 1069 1184 1302 1424 548 1676 1807 1941
7._|Pelayanan Hidran Umum % 1,0 1,0 0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 0
8. |Pelayanan Hidran Umum Jiwa 85 86 87 89 90 91 92 94 95 96 98
9. |Hidran Umum (HU) Unit 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
10. |Konsumsi Air Bersih : s .

a Sambungan Rumah (SR) |l org/hr] 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90

|b. Hidran Umum (HU) I/org/hr| 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Kebutahan Alr__
11. |Kebutuhan Air Domestik :

Ia. Sambungan Rumsh (SR) Ir/dtk | 3,083 | 3,529 | 3983 | 4454 | 4933 | 5425 | 5933 | 6450 | 6983 | 7,529 | 8,088
b. Hidren Umum (HU) ke/dk | 0035 | 0,035 | 0,035 | 0,033 0,035 0,035 | 0,035 0,035 | 0,035 | 0,035 | 0,035

12. |Total Kebutuhan Domestik It/ dtk 3,118 | 3564 | 4,018 | 4489 | 4968 5,460 5,968 6,485 7,018 | 7,564 8,122
13. |Kebutuhan non Domestik It/ dtk 0,935 1,069 1,205 1,347 1,490 1,638 1,790 1,945 | 2,105 | 2269 | 2437
14. |[Kebutuhan Sosial ftr/ dtk 0,094 | 0,107 | 0,121 0,135 0,149 | 0,164 0,179 0,195 0,2 0227 | 0244
15. |Total Kebutuhan Air ftr/dik | 4,147 | 4740 ]| 5344 5970 | 6,608 7,261 7,938 8,625 9,334 | 10,060 | 10,803
16. |Kebocoran/ Kehilangan Air % 26 26 25 25 24 24 23 23 22 22 22
17. |Kebocoran/ Kehilangan Air Hr/ dtk 1,078 1,232 1,336 1,493 1,586 1,743 ,826 1,984 2,053 | 2213 2,377
18. ITotal Kebutuhan Rata-rata e/ dik 5225 | 5972 | 6,680 7463 | 8193 9,004 9,763 | 10,608 | 11,387 | 12273 | 13,179
19. |Produksi rata-rata e/ dtk 7,061 | 8,071 8907 | 9,950 | 10,781 1,848 2,679 | 13,777 | 14,599 | 15,735 | 16,806
20. [Kebutuhan Hari Meksimum It/ dtk 6009 | 6868 7,682 82 | 9422 0,355 1,228 00 | 13,096 | 14,114 | 15,156
21. |Kebutuhan Jam Puncak ftr/dtk | 12,018 | 13,736 | 15,364 | 17,164 | 18,845 | 20,710 | 22,455 | 24,399 | 26,191 | 28,228 | 30,312

Sumber : Hasil Perhitungan

Keterzogan:

(1). =Data (7). = Rencana (11).b. = ((8) x 100 x (10.b)) / (60xB0x24) (17). = (16)% x (15)

(2). = Data ©).=()x( (12). = (11.a) + (11.b) (18). = (15) + (17)

@)=(1)/(2) (8)- = (8)/ 100 org. (13). = 30% x (12) (19). = (18) / (100% - (16)%)

(4). = Rencana (10).a. = Rencana 90 itrf org/ hr. (14). = 3% x (12) (20). = 1,15 x(18)

(5) =3 x() (10).b. = 30 tr/ org/ hr. (15). = (12) + (13) + (14) (21). = 2,0 x(20)

6).=(5)/40. (11).8. = ({8) x 4 x (10.2)) / (60xB0x24) (16). = Rencana
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Lampiran 2.1Proyeksi kebutuhan air beraih

Tabel 4.10.d Perhitungan Proyeksx Kebutuhan Air Bersih Desa Babadan sampal tahun 2018

o LDam | :
: Satln 2008 | 2009 | 2010 ~2018

Bl RS B S ) 2 3 2 10 - 11
T._[Jumlah Penduduk Jiwa_| 9910 | 10136 | 10368 11871 | 12142 | 12420
3,820 | 3,820 | 3,820 3820 | 33820 | 380

2594,24 | 2653,40 | 2714,14

3. 35 39,5 44
5. |Jumlah Penduduk Terlayani Jiwa 3469 4004 4562 8429 9168 9936
6. | Sambungan Rumzh (SR) Unit 868 1001 1141 2108 2292 2484
7. |Pelayanan Hidran Umum _% 3,0 2,5 25 1,5 _15 1,5
8. |Pelayanan Hidran Umum Jiwa 298 254 260 179 183 187
9. |Hidran Umum (HU) Unit 3 3 3 2 2 2
10. |Konsumsi Air Bersih : R . . R :
Itr/org/hr] 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90
I/org/hr] 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Itr/ dtk 3,617 4,171 4,754 | 5358 | 5,992 6,646 | 7329 8,042 8,783 | 9,550 | 10,350 |
3 Itr/ dtk 0,104 0,104 | 0,104 { 0104 | 0,104 0,069 | 0069 | 0,069 0,069 | 0,069 0,069
12. | Total Kebutuhan Domestik 1tr/ dtk 3,721 4,275 4858 | 5463 | 6,096 | 6,715 7,399 8,11 ,853 | 9,619 | 10,419
13. |Kebutuhan non Domestik It/ dtk 1,116 1,283 1,458 1,639 829 | 2015 | 2220 | 2,433 2,656 | 2,836 3,126
14, IK tuhan Sosial Itr/ dik 0,112 0,128 0,146 0,164 | 0,183 | 0201 0222 | 0243 0266 | 0,289 0,313
15. |Total Kebutuhan Air Itr/ dtk 4,949 5,686 6462 | 7,265 8107 | 8931 9,840 | 10,788 | 11,774 | 12,794 | 13,858
16. {Kebocoran/ Kehil Air % 26 26 25 25 24 24 23 23 22 22 22
| 17. |Kebocoran/ Kehil Air _ltr/ dik 1,287 1,478 615 1,816 1,946 | 2,144 | 2263 2,481 2590 § 2815 3,049
8. |Total Kebutuhan Rata-rata Hr/dik | 6235 7,164 8,077 | 9,08 0,053 } 11,075 2,103 | 13,269 | 14,365 | 15,609 | 16907
19. |Produksi rata-rata Itr/ dik 8,426 9,681 | 10,769 109 | 13,22 4,572 5,719 7,232 8416 | 20,011 | 21,675
20. [Kebutuhan Hari Maksimum Ity/ dik 7,171 8,239 9,289 0444 | 11,56 2,736 | 13,919 5,259 | 16,519 7,950 | 19,443 |
21. |[Kebutuhan Jm_n_ Puncak It/ dik | 14,341 | 16,477 | 18,577 | 20,887 | 23,122 | 25,472 | 27,838 | 30,519 | 33,038 | 35,900 | 38,385
Sumber : Hasil Perhitungan
Keterangan s
(1).~Data (7). = Rencana (11).b. = () x 100 x (10.b)) / (GOXE0x24) (17). = (16)% x (15)
(2). = Data ©8).=()x(@ (12). = (11.8) + (11.b) (18). = (15) + (17)
@)r=(1)/(Q) (8). = (8)/ 100 org. (13). = 0% x (12) (19). = (18) /(100% - (16)%)
(4). = Rencana (10).3. = Rencana 60 ltr/ org/ hr. (14). = 3% x (12) (20). = 1,15 % (18)
5). =@ x() {10).b. = 30 itr/ org/ hr. (15). = (!2)*(13)*(14) (21). = 2,0 x (20)

(6).=(5)/ 4 org. (11).a. = ((6) x 4 x (10.a)) / (B0xE0x24) (16).=R
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Lampiran 2.1Proyeksi kebutuhan air beraih

Tabel 4.10.¢ Perhntungpn Proyeksi Kebutuhan Air Bersih Desa ’l‘embalang sampai tahnn 2018

6).=(5)/ 40

(11).a. = ((6) x 4 x (10.a)) / (B0xB0x24)

(16). = Rencana

No T 5% mo z"'o_n_x. 12013
i T R N R R
[ Jiwa_| 1736 | 1777 | 1819 | 1862
Km"2 1,240 1,240 2 1,240
Jiwa/ Km*2 1400,00 | 1433.06 | 1466,94 | 1501 6l
% 35 39,5 4 4s=s
Jiwa 608 702 80 904
Unit_ 52 17€ 20 26
_ % 25,0 25,0 250 20,0
Jiwa 434 445 455 373
Unit 5 5 5 4
Ta. Sambungen Rumsh (SR) | 1/ org/ hr]__ 90 % % %
|b. Hidran Umum Itr/org/hr} 30 30 30 30
11. |Kebutuhan Air Domestik : . : S i e
a. Sambungan Rumah (SR) Ity/ dtk 0,633 0,733 D,838 0,942 1,054 1,171 1,550 1,688 1,829 |
b. Hidran Umum (HU) _ltn/ dik 0,174 0,174 0,174 0,139 0,139 | 0,104 0,104 0,069 0,069
12. lTotalKeb\mﬁmDonJgstik Io/dtk | 0807 | 0907 | 1,011 | 1,081 | 1,193 | 1278 1,654 | 1,757 | 1,899
13. |Kebutuhan non Domestik ltr/ dik 0242 | 0272 0,30: 0,324 0,358 | 0,383 0,496 ),527 0,570 _|
14. {Kebutuhan Sosial it/ dtk 024 0,027 0,030 0,032 0,036 | 0038 0,050 ),053 0,057 |
15. |Total Kebutuhan Air Itv/ dtk 1073 | 1206 | 1345 | 1437 587 | 1,696 2200 | 2337 | 2525
16. [Kebocoran/ Kehilangan Air % 26 26 25 25 24 24 22 22 2
17 Kebocoran/ Kehilangan Air ltr/ dik 0,279 0,314 0,336 0,359 0,38 0407 | 0,427 0,484 0,514 0,556
[18. [Total Kebutuhan Rata-rata ftr/ dtk 52 1,52( ,681 796 1968 | 2,103 2,283 2,684 2,851 3,08
19. [Produksi rata-rata itr/ dtk 827 2,054 2,241 2,395 2,589 767 | 2,966 3,23 344 3,655 3,950
20, [Kebutuhan Hari Meksimum | It/ dtk_| 1,555 | 1,748 | 1,933 | 2,066 | 2263 | 2418 | 2,626 | 2861 | 3,087 | 3278 | 3,543
21. |Kebutuhan Jam Puncak it/ dtk 3,110 3,496 3,866 | 4,132 4,525 | 4,836 5,254. 5,722 6,173 6,557 7,086
Sumber : Hasil Perhitungan
Keterangan 3
(1).=Data (7). = Rencana (11).b. = ((9) x 100 x (10.b)) / (60x60x24) 7). = (18)% x (15)
(2).=Data ©).= () x(N (12). = (11.a) + (11.D) (18).= (15) + (1)
©)=(1)/ (9). = (8) / 100 org. (13). = 30% x (12) (16). = (18) / (100% - (18)%)
{4). =Rencana (w)n.-Rmsomwtr (14). = 3% x (12) (20). = 1,15 (18)
(5) =@ x(1) (10).b. = 30 e/ org/ br. (15). = (12) + (13) + (14) (21). = 2.0x(20)
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Lampiran 2.1Proyeksi kebutuhan air berah

Tabel 4.10.f Perhitnngm Proyeksi Kebutnhan Air Bersih Desa Klemunan sampai tahun 2018

©6).=(5)/ 40

(1), = ({8) x 4 x (10.2)) / (60xB0x24)

(15). = (12) + (13) + (14)
(18). = Rencana

T:hmPr_oy___ i :
2012‘ 2013 2047 2018
5 |- 6- 10 - f- 11
5209 5292 5637 5726
4,030 | 4,030 X 4,030 | 4,030
1292, 5¢ 56 1313,15 X 1398,76 | 1420,84 |
3. |Tin; 0 28 35 42 49 56 63 70
5. |Jumlah Penduduk Terlayani Jiwa 0 348 707 1077 1459 1853 2258 2677 3107 3552 4009
6. | Sambungan Rumsah (SR) Unit 0 87 177 270 365 464 565 670 777 888 1003
7. an Hidran Umum % 0,0 40,0 350 | 350 30,0 30,0 25,0 25,0 25,0 20,0 200 |
8. |Pelayanan Hidran Umum Jiwa 0 1988 1767 1795 1563 1588 1344 1366 1387 1128 1146
9. [Hidran Umum (HU) Unit 0 20 18 18 16 16 14 14 14 2 2
}J'10. |Konsumsi AirBersih: : -
a. Sambun, Rumah (S g SR) |ltWorg/hr] 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90
b. Hidran Umum (HU) Itr/org/hr] 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Kebutuhan Air - :
11. |Kebutuhan Air Domestik : . : . )
a. Sambungan Rumah (SR) Itr/dtk | 0,000 | 0363 | 0,738 1,125 1,521 1,933 2354 | 2792 | 3238 | 3,700 | 4,179
b. Hidran Umum e/dik | 0,000 | 0694 0,625 0,625 0,556 0,556 | 0486 | 0486 | 0486 | 0417 0417
12. [Total Kebutuhan Domestik Itr/dtk | 0,000 1,057 1,363 1,750 2,076 2489 | 2,840 | 3,27¢ 3724 | 4,117 4,596
13. |[Kebutuhan non Domestik It/dtk | 0000 | 0317 0,409 0,525 0,623 0,747 | 0,852 | 0,98 117 1,235 1379
14. [Kebutuhan Sosial We/dtk | 0,000 | 0,032 0,041 0,053 0,062 0,075 0,085 | 0,098 | 0,112 | 0124 0,138
5. |Total Kebutuhan Air Itr/dtkk | 0,000 1,406 1,812 2,328 2,762 | 3,310 | 3,778 | 4359 | 4952 | 5475 6,112
6. |[Kebocorar/ Kehilangan Air % 0 25 25 25 24 24 23 | 2 2 22 22
17. |Kebocoran/ Kehilangan Air It dtk | 0,000 0,351 0,453 0,582 0,663 0,794 | 0,869 1,003 090 ,205 1,345 |
18. [Total Kebutuhan Rata-rata /dik | 0,000 ,757 2,265 2,909 3,424 4,108 4646 | 5362 | 6042 | 6,680 | 7,457
19. |Produksi rata-rata ttr/ dik 0,000 | 2343 3,020 3,879 4,506 5,401 6034 | 6964 | 7,746 | 8564 9,56
1 20. |[Kebutuhan Hari Maksimum Iw/dtk | 0,000 | 202 2,605 3,346 3938 | 4720 | 5343 | 6,166 | 6948 | 7682 76
21. |Kebutuhan Jam Puncak Wr/dtk | 0,000 | 4,04 5210 6,692 7,876 | 9,441 | 10,687 | 12,333 | 13,896 | 15,363 | 17,152
‘Sumber : Hasil Perhitungan
‘Keterangan s
(1).=Data (7). = Rencana (11).b. = ((8) x 100 x (10.b)) / (B0xB0x24) (17). = (18)% x (15)
(2). = Data @.=()x@® (12). = (11.3) + (11.b) (18). = (15) + (17)
(3).=(1)/( (9). = (8)/ 100 org. (13). = 30% x (12) (15). = (18) / (100% - (16)%)
(4). = Rencana (10).a. = Rencana 90 Itr/ org/ hr. (44). = 3% x (12) (20). = 1,15 x(18)
(8).=Qyex() (10).b. = 30 e org/ brr. (21). = 2,0 x (20)



Lampiran 2.1Proyeksi kebutuhan air beraih

Tabel 4.10.g Perhitungan Proyeksi Kebutuhan Air Bersih Desa Ngadirenggo sampai tahun 2018
ﬁ - L gk s = e Py i B .

te - aboe Proyeksi - Pt R
2008 | e . T 2017 ..
g B35 R S O N ) 3 110
[ 1. [Jumlsh Penduduk Jiwa &% | 621 6734
:TIL?_ Dacrah __ Knv2 | 40,770 | 30,770 | 40; 20,770
. Penduduk Jiwe/ Knv2 156,56 | 157,49 165,17
3. [Tingkat Pel Penduduk % 0 7 63
5. [Jumlah Penduduk Terlayani Jiwa 0 250 4243
6. | Sambungan Rumah (SR) Unit 0 13 2 1061
7. [Pelayanan Hidran Umum % 0,0 400 | 350 | 350 | 300 | 300 | 250 20,0
8._[Pelayanan Hidran Umum Jiwa 0| 2569 | 2261 | 2275 | 1962 | 1973 | 1654 | 1664 | 1674 | 1347
9. [Hidran Umum (HU) _ Unit 0 26 23 23 20 20 7 7 7 14
] 10. [Konsumsi Air Bersih : Sl : ‘ R B o : -
a Sambungan Rumah (SR) | I/ org/ hr] 90 50 %0 %0 %0 90 % %0 90 90 %
b. Hidran Umum (HU) It/ org/Br|__30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
a. Sambungan Rumah (SR) | It/ dtk | 0,000 | 0471 | 0946 | 1425 | 1908 | 2400 | 25896 | 3,400 | 3008 | 2421 | 4942
b. Hidran Umum wdtk | 0,000 | 0903 | 0799 | 0,799 | 0,694 | 0,694 | 0,590 | 0,590 | 0,500 | 0,486 | 0436
12. | Total Kebutuhan Domestik l/dtkc | 0000 | 1,374 | 1,744 | 2294 | 2603 | 3,004 | 3486 | 3,990 | 4,499 | 4907 | 5428
13, [Kebutuhan non Domestik lt/dtk | 0,000 | 0412 [ 0523 | 0,667 | 0,7 0528 | 1,086 | 1,197 | 1,350 | 1472 | 1,628
14. [Kebutuhan Sesial /dik | 0,000 | 0,041 | 0,052 | 0067 | 0078 | 0093 | 0,105 | 0,120 | 0,135 | 0,147 | 0,163
15. [Total Kebutuhan Air y/dik | 0000 | 1,827 | 2320 | 2957 | 3462 | 4,116 | 4,637 | 5307 | 5983 | 6,526 | 7219
16. |Kebocoran/ Kehilangan Air % 0 25 | 25 25 24 24 23 23 22 2 2
17. |Kebocoran/ Kehilangan Air | iu/dtk | 0,000 | 0457 | 0,580 | 0,739 | 0,831 | 0988 | 1,06¢ 2 316 | 1,43¢ 588
18, [Total Kebutuhan Rata-rala iw/dtk | 0,000 | 2284 | 2900 | 3,697 | 4,293 | 5103 | 5,703 52 7299 | 7,962 | 8807
19. [Produksi rata-rata Tw/dtk | 0,000 | 3,045 | 3867 | 4929 | 5648 | 6,715 | 7,406 | 8,478 | 9,358 | 10,208 | 11,291 |
20. [Kebutuhan Hari Maksimum | [w/dtk | 0,000 | 2,626 | 3335 | 4,28 4936 | 5869 | 6,558 | 7,507 | 8394 | 9,156 | 10,128
21, |Kebutuhan Jam Puncak /dik | 0,000 | 5,252 | 6670 | 8,503 | 9,873 | 11,738 | 13,117 | 15,014 | 16,789 | 18,313 | 20,256
‘Sumber : Hasil Perhitungan
Ksterangans
(1). = Data (7). = Rencana (11).b. = ((8) x 100 x (10.b)) / (60x60x24) (17). = (18)% x (15)
(2) =D @®).=(Mx@ (12). = (11.8) + (11.b) (18). = (15) + (17)
er=(1)/@ (8). = (8)/ 100 org. (13). = 30% x (12) (18). = (18) 7 (100% - (16)%)
(4). = Rencana (10).a. = Rencana 60 ir/ org/ br. (14). = 3% x (12) (20). = 1,15 x (18)

(5). =3y x(l) (10).b. = 30 Itr/ org/ he. (15). = (12) + (13) + (14) (21). = 2,0 x (20)
(6).=(5)/ 4oz {11)a. = ((8) x 4 x (10.9)) / (50XB024) (16). = Rencana
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Lampiran 2.1Proyeksi kebutuhan air beraih

Tabel 4.10.h Perhitungan l’roye!ui Kebutuhan Air Bersih Desa Tegalsari sampal tahun 2618

R . | Data |- .
No} Keterangan. ;. - Satuan 2008 w
; Gl il - 1 1 2
|3 Jumish Penduduk Jiwa_| 9107 | 9331 10535
2. Daerah Km2 | 4830 | 43830 | 4830 | 4830 | 4,80 4,830
3. |Kepadatan Penduduk Jiwall(m"g 1885,51 | 1931,88 | 1979,30 | 2027,95 | 2077,85 2181 16
Pelaysnan : : ot o TE e o e i
3. |Tingkat Pelayanan Pend Penduduk % 0 7 4 2 2t
S. Jumlah PendudukTerlt_lyam Jiwa 0 654 1339 2057 2811
6. | Sembungan Rumsh (SR) Unit 0 64 335 515 703
7. |Pel Hidran Umum % 0,0 400 35,0 350 300
L8 ‘Pe!ayanan Hidran Umum Jiwa 0 3733 3346 3429 3011
9. |Hidran Umum (HU) Unit 0 38 34 35 3
10. |Konsumsi Air Bersih : i
|a. Sembungan Rumah(SR) {itr/org/hr] 90 90 90 90 90
b, Hidran Umum (HU) Iw/org/hr] 30 30 30 30 30
Kebutubano Air . : RS . s
11. |Kebutuhan Air Domestik : P B T S
a. Sambu Rumah (SR) lo/dtk | 0,000 | 0,683 96 | 2,146 2929 | 3,750 | 4,613 | 5513 | 6454 | 7,438 ,467
Ib. Hidran Umum (HU) | hr/dtk | 0000 | 1319 ,181 § 076 | 1,076 | 0938 | 0938 | 0972 | 0,799 ,833
12. | Total Kebutuhan Domestik l/dtk | 0,000 | 2003 | 2576 | 33¢ 4006 | 4826 | 5550 | 6450 | 7,426 | 8236 | 9,300
13. [Kebutuhan non Domestik w/dtk | 0,000 | 0601 | 0,773 | 1,008 | 1202 | 1448 | 1,665 935 8 | 247 2,790
14. |Kebutuhan Sosial _ Tu/dik_| 0,000 | 0,060 | 0077 | 0,101 | 0,120 | 0,145 | 0,167 | 0,194 | 0223 | 0247 | 0279
lu/dkc | 0,000 | 2,668 | 3427 | 4470 s,_34:7 6419 | 17,382 | 8,579 | 9,877 | 10954 | 12,369 |
16 Kebocoran/ Kehilangan Air % (1 25 25 25 24 23 23 2 | 2 22
17. |[Kebocoran/ Kehilangan Air I/dtk | 0,000 ) 0666 | 0857 | 1118 22 1,541 | 1,698 | 1973 | 2173 410 | 2,721
8. |Total Kebutuhan Rata-rata hr/dtk | 0000 | 3330 | 4283 | 5588 | 6,606 | 7960 9079 10,552 | 12,050 | 13,364 | 15,090
9. |Produksi rata-rata lo/dtk | 0000 | 4439 | 5711 7450 | 8,692 10 473 | 11,791 | 13,702 15449 | 17,133 | 19
20. IKebutuhmHmiMaksimmn T/ dtk | 0000 | 3,820 | 4926 | 6426 | 7,597 | 9,154 | 10441 | 12,134 | 13,858 | 15369 | 17,354 |
21. JKebutuhan Jam Puncak h/dtk | 0000 | 7,658 | 9,851 | 12,852 | 15,194 | 18,307 | 20,882 | 24,269 | 27,715 | 30,737 | 34,707

Sumber : Hasil Perhitungan
Keterangan ¢

(1). = Data (7). » Rencana (11).b. = {(8) x 100 x (10.b)) / (BOXB0x24) (7). = (16)% x (15)

(2). = Data ®.=(NxM (12). = (11.8) + (11.b) (18). = (18) + (17)
G).=(1)/Q) (9). = (8) / 100 oxg. (13). = 30% x (12) (16). = (18) 1 (100% - (16)%)
(4). = Rencsna (10).8. = Rencana 90 trf org/ br. (14). = 3% x (12) (20). = 1,15 x(18)
B)L=OWx(1) (10)., = 30 r/ org/ . (15). = (12) + (13) + (14) (21). = 2,0x {20)
(6).=(5)/dorg. (11)8. = ((8) x 4 x (10.a)) / (SOXBOx24) (16). = Roncana



Lampiran 2.1Proyeksi kebutuhan air beraih

Tabel 4.10. Perlntungan Proyeksl Kebutuhan Air Bersih Den Ba!enjo sampai uhun 2018

.

0,000 | 0271 | 0538 | 0808 | 1,083 | 1,358 | 1,633 | 1,913 | 2,192 | 2479 | 2.763 |
0,000 | 0521 | 0451 | 0451 | 0417 | 0417 | 0347 | 0347 | 0347 | 0278
0,000 | 0,792 | 0989 | 1,260 | 1,500 | 1,775 | 1,981 | 2260 | 2,539 | 2,757
0,000 | 0238 | 0297 | 0378 | 0450 | 0533 | 0,594 | 0678 | 0762 | 0,827 | 0912
]
]

XIXX

0000 | 0024 | 0030 | 0038 | 0045 | 0053 | 0059 0,06t 0,07¢ 0,083
0,000 1,053 1315 | 1675 ,995' 2,36 2,634 | 3,008 3,377 3,667
24

0,000 L7155 | 2, 792 | 3,255 2 4 4,80 5,282
2

0 25 25 25 24 i | 2 3 2 2 2
0,000 | 0263 | 0329 | 0419 | 0479 | 0,567 | 0,606 | 0,691 | 0,743 | 0,807 | 0,8¢
0,000 | 1,316 | 1,644 | 2004 | 2474 | 2927 | 3,240 | 3,697 | 4120 | 4473 | 4,93

5 | 3,88 5,735 | 6325
5

)
0000 | 1,514 | 1,891 | 2408 | 2845 | 3,366 | 3,726 | 4251 | 4,738 | 5,144
0,000 | 3,027 | 3,781 | 4,817 | 5,600 | 6,733 | 7.452 | 8,502 | 9,475 | 10,289 | 11,346

(7). = Rencana (11)b. =((8) x 100 x (10.b)) / (S0xE0x24) (17). = (16)% x (15)

) @) =(x@) (12). =11.3) + {11.0) (18). = (1) + (17)
Gr=(/@) (6). = (8) /100 org. (13). » 30% x (12) (18). = (18)/ (100% - (16)%)
{4). = Rencana (10).a. = Rencana 90 ttr/ org/ hr. (14). = 3% x (12) (20). = 1,15x(18)

(5).= Q% x(1) (10).b. = 30 &/ org/ tw. (15). = (12) + (13) + (14) (21). = 2.0x(20)

(6).=(5)/4og. (11).2. = ((8) x 4 x (10.3)) / (80x6Mx24) (16). = Rencana
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Lampiran 2.2 Perhitungzn debit tizp junction jaringsn |

—.o.._.m:.__nm.. Jumlah _53.&.»2. air bersih _.E_n uoavv .-.anen _u»._a _Sumaﬂawumu.. ?..me_. o_swa..m ca..m_.m»_. )]

No Juzction !E«...Rr«..l- ,g_e.&i .Er.».:.-.-.:.- Bn-r . (F*GY100 ‘Rumsh |/ (1*3)
A B C D CTE 56 ) H, . =3 1K
- - balereio 90 4 2 0,00 0 0,000
- - Soso 90 4 2 0,00 0 0,000
- - Tembalang ) 4 22 0,01 D 0,00
1 - Balerejo 90 4 2 0,00 0 0,000
2 1 Tembalan 90 4 22 0,00 0 0,000
263 1 Tembalang 90 4 2 0,00 32 0,163
34 I Tembalang 90 4 2 0,00 X 0 000
3 I Tembalang 90 4 2 0,001 0,005 26 132
4 T Tembalang _ 90 4 2 0,00 0,005 18 0,092
5 1 Krebet Tembalang__ 90 4 22 0,00 0,005 24 0,122
264 1 [Krebet Tembalang 90 4 2 0,00 0,005 0 0,000
6 I Krebet Tembalang ) 4 22 0,00 0,005 20 0,102
7 1 Plumbangan Tembalang 50 4 22 0,00 0,005 24 0,122
] I Plumbangan Tembalang 90 4 2 0,00 0,005 3 0,06¢
] I Plumbengan Tembalang 90 4 2 0,00 0,005 8 0,092
10 I Plumbangan Tembalang 90 4 2 0,00 0,005 2 0,112
11 1 |Plumbangan Tembalang 90 4 22 0,00 0,005 4 0,071
2 i Plumbangan Tembalan 90 4 2 0,00 0,005 36 0,183
3 I Plumbangan Tembalan %0 4 2 0,001 0,005 12 0,06
4 T Plumbangan Tembalan 90 4 22 0,001 0,005 2 0,06
15 I Plumbangan Tembalang 90 4 2 0,001 0,005 § 0,092
16 1 Plumbangan Tembalang _ 9% 4 2 0,00 0,005 2 0,061
17 1 Plumbangan Tembalan 90 4 2 0,00 0,005 4 0,07
18 1 Plumbangan Tembalang 90 4 22 0,00 0,005 2 0,06
19 1 Plumbangan Tembalang 90 4 22 0,001 0,005 1 0,056
20 T Plu Tembalan 9% 4 22 0,00 0,005 3 0,066
21 I Plumbangan Tembalan, 90 4 22 0,00 0,005 1 0,05
25 1 Plumbangan Tembalang _ 90 4 22 0,00 0,005 2 0,06
26 : Tembalang 90 4 2 0,00 0,005 12 0,06
27 Tembalan 90 4 2 0,00 0,005 ¢ 0,092
28 _._EE 9% ] p) 0,00 0,005 32 0,163
265 I Plumbangan Tembalang % 4 2 0,00 0,005 0 0,000
266 I Plumbangzn Tembalang %0 4 2 0,00 0,005 0 0,000
29 I Wlingi 90 4 2 0,00 0,005 48 0,244
30 1 [Wiingi % 4 22 0,00 0,005 0 0,000
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Lampiran 2.2 Perhitungan debit tizp junction jaringan 1

—.o.._:n:un»n Jumiah _556._.»»: air bersih _xz_n setiap Junction _un._u pengembangan jaringan eksisting cu..mnum.. D

VusurE.z Kehilangan sir Totsl aliran
_,nn_r Alr rata -rata | rumsh g..nn- (F*Gy/100 (P+H)
M jiwal br Jiwa % rdtk | Hr/dik
B D . - E . G H - K
ingi 90 4 22 0,001 0,005
ingi 90 4 22 0,00 0,005
ingi 90 4 22 0,00 0,005
ingi 90 4 22 0,00 0,005
ingi 90 4 22 0,00 0,005
ingi 90 4 22 0,001 0,005
ingi 90 4 22 0,00 0,005
ingi ) 4 2 0,00 0,005 0 0,000
ingi 90 4 22 0,00 0,005 53 0,269
ingi 90 4 22 0,001 0,005 42 0214
ingi 90 3 2 0,001 0,005 24 0,122
ingi 90 4 22 0,001 0,005 44 0,224
ingi 90 4 22 0,001 0,005 0 0,000
ingi 90 4 22 0,001 0,005 44 0,224
ingi 90 4 22 0,00 0,005 0 0,000
ingi 90 4 22 0,00 0,005 26 0,132
ingi 90 4 22 0,00 0,005 0 0,000
mgi 90 4 22 0,001 0,005 0 0,000
ingi 90 4 22 0,001 0,005 24 0,122
ingi 90 4 22 0,001 0,005 20 0,102
ingi 90 4 22 0,001 0,005 0 0,000
ingi 90 4 22 0,001 o.oom 22 0,112
ingi 90 4 22 0,001 0,005 21 0,107
Wiingi 90 3 2 0,00 0,005 0 0,000
Wlingi 90 4 22 0,00 0,005 20 0,102
Wiingi % 4 22 0,001 0,005 18 0,052
Wiingi % 3 2 0,001 0,005 0 0,000
ingi 90 4 22 0,001 0,005 38 0,193
49 1 % ) 4 2 0,001 0,005 30 0,153
50 I Wlingi 90 4 22 0,00 0,005 0 0,000
300 I Wlingi 90 4 22 0,00 0,005 30 0,153
51 1 Wiingi ) 2 2 0,00 0,005 29 0,147
52 Wlingi 90 4 22 0,00 0,005 0 0,000
301 Wiingi 90 4 22 0,00 0,005 38 6,193
53 Wlingi 90 4 22 0,001 0,005 37 0,188
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Lampiran 2.2 Perhitungan debit tisp junction jaringan 1

wonr.ﬁ_ammn Jumlah penyediaan air bersih pada setiap Junction _.u._n _uounssu»..nw.. jaringan eksisting (jaringan I)

e Penghuni “Kehllangan sir | Total aliran | Jumish | Keb. Flow
ﬂ?«._.%-n gh-u&..- Keb. Alrrata-rata| remab- .E.?-nl o (FGY108 | (B+H) | Rumab| < (1*3)
D o _ Be fiwa/br | Jiws: S % 1 mem | mweak | | mwdk
A B C D E. . =G — H. 1 ~3 1K
54 Tan % r 22 0,001 0,005 0 0,000
302 Tan 9% 2 2 0,00 0,005 37 0,188
55 T 9% r 2 0,00 ),005 34 0,173
56 Tengkl % ) 2 0,00 005 0 0,000
303 Ten % 4 22 0,00 003 36 0,183
57 Tan % 4 22 0,00 0,005 28 0,142
58 I Tan % 4 22 0,00 0,005 0 0,000
304 Tangkil % 2 2 0,00 0,005 35 0,178
59 Tangkil % y 2 0,001 0,005 38 0,193
60 Tangkil % 4 2 0,001 0,005 0 0,000
305 Tangki % 2 2 0,001 0,005 3l 0,158
61 Tengki 9% ) 2 0,001 0,005 35 0,178
62 Tangkil % ) 22 0,001 0,005 0 0,000
306 1 [ Tangil 9% 4 22 0,001 0,005 53 0,269
63 I Tangkil % 4 22 0,00 0,005 43 0219
64 Pandean Tangkil % ) 2 0,00 0,005 29 0,147
65 Wiingi % 4 2 0,001 0,005 28 0,132
66 Wiingi 9 4 22 0,001 0,005 0 0,000

67 Wiingi_ % 4 22 0,001 0,005 0 0,000 |
340 [ Wiingi 9 4 2 0,001 0,005 0 0,000
68 Wiingi % r 22_ 0,001 0,005 0 0,000
69 Wiingi _ % r 22 0,001 0,005 0 0,000
70 Tangkil % r 22 0,001 0,005 0 0,000
71 Tangkil % 4 2 0,001 0,005 0 0,000
295 1 Ten 9 4 2 0,00 0,005 0 0,000
{2 1 Pandean Tangki % 4 22 0,00 0,005 20 | 0,102
7 Pandean Tangkil 9% 3 22 0,001 0,005 0| 0,000
74 Pandean Tangkil % 4 ) 0,001 0,005 39 | 0,198
75 Pandean Tangkil % 3 22 0,001 0,005 18 0,092

76 Pandean Tangkil 9% 4 2 0,00 0,005 0 0,000 |
77 Pandean Tangkil % 4 22 0,00 0,005 0 0,000
78 Wiingi % 2 22 0,00 0,005 0 0,000
269 Wiingi ) 3 22 0,00 0,005 24 0,122
79 Wiingi % 3 2 0,00 0,005 2 0,122
80 I Wiingi 9% 3 2 0,00 0,005 24 0,122
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Lampiran 2.2 Perhitungan debit tiap junction jaringan |

?..EE:«»: Jumlah _836._50: mm.. bersih _..saa setiap .-:u&eu _an _.oamou.gumm: jaringan eksisting cmzunuu D

Penghuni Kehilangan air | Total aliran | Jumish | Keb. Flow
v.»e.lt,.!- rumsh .&_.ES.- (F*Gy/100 ®+H) | Rumsb} .@*%)
o _ " _ Itz jiwa/ br _Jiwa L% ltr/ dik Rerdtk | o 0 | medk

A B o C D - “E v G H 1 w3 1 K. |
81 Wlingi 90 4 22 0,00 0,005 0 0,000
291 Wlingi 90 4 22 0,00 ,005 20 0,102
32 Wiingi 50 3 22 0,00 0,005 25 0,127
33 [Wiingi 90 3 22 0,00 0,005 0 000
292 Wiingi 90 4 22 0,00 0,005 28 0,142
84 Wiingi 90 4 22 0,00 0,005 20 0,102
85 Wlingi 90 4 22 0,001 0,005 0 0,000
293 Wiingi 90 4 22 0,001 0,003 32 0,163
86 I _i_sm. 90 4 22 0,001 0,005 30 0,153
87 Wiingi %0 4 22 0,001 0,005 0 0,000
294 Wiingi 90 4 22 0,001 0,005 53 0,269
38 Wiingi 90 4 22 0,001 0,005 34 0,173
89 1 [Wiingi 90 3 22 0,001 0,005 0 0,000
279 Tangkil 90 4 22 0,001 0,005 0 0,000
() Tangkil %0 4 22 0,001 0,005 30 0,153
91 Wiingi %0 3 22 0,001 0,005 0 0,000
92 Wiingi 50 4 22 0,001 0,005 0 0,000
93 Wlingi 90 4 22 0,001 0,005 0 0,000
277 1 Wiingi _ 90 4 22 0,001 0,005 26 0,132
94 Karangan Wlingi 90 4 22 0,00 0,005 ) 0,000
278 |Karangan Wiingi 90 ) 22 0,00 0,005 ) 0,000
95 Karangan Wlingi 90 3 22 0,001 0,005 0 0,000
275 Karangan Wlingi 90 4 22 0,001 0,005 91 0,463
9% Nangkan Wlingi 90 4 22 0,001 0,005 120 10
97 Karangan Wiingi 90 4 22 0,001 0,005 0 0,000
98 Pandean Tangkil %0 4 X 22 0,001 0,005 67 0,341
276 1 [Pendean Tengkil 90 4 0042 22 0,00 0,005 0 0,000
99 1 Pandean Tangkil ) 4 0,0042 22 0,00 0,005 3 0,158
100 _E&os Tengkil 90 4 0,0042 22 0,00 0,005 33 0,168
01 Pandean Tangkil 90 ) 0,0042 22 0,00 0,005 28 0,142
02 Pandean T ) 4 0,0042 22 0,00 0,005 28 42
103 Pandean T () 4 0,0042 22 0,00 0,005 36 0,183
104 Pandean Tangki 90 4 0,0042 22 0,00 0,005 30 0,153
105 Pandean Tangkil %0 4 0,0042 2 0,001 0,005 28 0,142
106 Pandean Tangkil %0 4 0,0042 22 0,001 0,005 66 0336
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Lampiran 2.2 Perhitungan debit tisp junction jasingan |

w»..!:.unu: .-E.._uv —55&5»_. air bersih pada setiap Junction pada eo:moBg__nm_. jaringan eksisting (jaringan I)

R Penghuni Jumiah Kebutuhan Kehilangan sir | Total p—_.i- Jumish § Keb. Flow

No Juretion Keb Alrratarata| conh | @*Eys600 | | Kebilangan | (PGYI00 | (D | Rumed | @sp
T 1tr/ jiwal br Jiwa itrl dtk % Mr/ d modtk | |Modk

A D E F G H 1 T T K
07 90 4 0,0042 22 0,001 0,005 62 0,315
08 90 4 0,0042 22 0,00 0,005 0 -0,000
109 90 4 0,0042 22 0,00 0,005 0 0,000
270 90 4 0,0042 22 0,00 0,005 6 -0,081
0 90 4 0,0042 22 0,001 0,005 8 10,092
90 4 0,0042 22 0,00 0,005 24 0,122
2 90 4 0,0042 22 0,00 0,005 24 0,122
113 % ) 0,0042 2 0,001 0,005 2 0,112
114 90 4 0,0042 22 0,001 0,005 23 0,117
i15 90 4 0,0042 22 0,001 0,005 20 0,102
116 90 4 0,0042 22 0,001 0,005 20 0,102
117 90 4 0,0042 22 0,001 0,005 0 0,000
27 90 4 0,004 22 0,001 0,005 34 0,173
] 9% 4 0,0042 2 0,001 0,003 I3 0,234
9 90 4 0,0042 22 0,00 0,005 0 0,000
272 90 4 0,0042 22 ,00 0,005 38 0,193
273 90 4 0,0042 22 00 0,005 0 0,000
274 90 4 0,0042 22 0,001 0,005 0 0,000
20 90 4 0,0042 22 0,001 o.oou 29 0,147
21 90 4 0,0042 22 0,001 0,005 30 0,153
122 90 4 0,0042 22 0,001 0,005 29 0,147
123 90 4 0,0042 22 0,001 0,005 32 0,163
24 90 4 0,0042 22 0,001 0,005 46 0,234
25 90 4 0,0042 22 0,001 0,005 46 0,234
126 90 4 0,0042 22 0,00 0,005 0 __0,000
310 90 4 0,0047 22 0,00 0,005 36 0,183
127 90 4 0,0042 22 0,001 0,005 35 -0,178
128 ) 4 0,0042 22 0,001 0,005 43 0,219
129 90 4 0,0042 22 0,001 0,005 60 ‘0,305
130 90 4 0,0042 22 0,001 0,005 21 -0,107
3 90 4 0,0042 22 0,001 0,005 26 ‘0,132
32 90 4 0,0042 22 0,001 0,005 0 _0,000
3 90 4 0,0042 22 0,001 0,005 23 0,117
33 90 4 0,0042 22 0,00 0,005 20 0,102
34 90 4 0,0042 22 0,00 0,005 0 0,000
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Lampiran 2.2 Perhitungan debit tisp junction jaringan I

wa.._.mn.unu.. Jumlah vw&i—?mn air bersih _.2_» setiap Junction _x:_u wouwosg .?..Enmu o_.me._n eo..-umw.. | ))

Keb. Alr rata -rats

g>

)

Penghuni |.
ramah
o | Jiws
D —E G
% 4 ,0042 2
% 4 0,0042 2
% 4 0,0042 2
%0 4 0,0042 2
% 4 0,0042 2
9% 4 0,0042 2
9% 4 0,0042 2
90 4 0,0042 2
9% 4 0,0042 2
% 4 0,004 2
) 4 0,0042 2
% 4 0,0042 2
% 4 0,0042 2
90 4 0,004 2
90 4 0,004 p7)
9% 4 0,0042 2 0,00 0,005 22 0,112
%0 4 0,0042 2 0,001 0,005 0 0.000
%0 4 0,0042 2 0,001 0,005 26 0,132
%0 4 0,0042 2 .00 0,005 39 0,198
; 90 4 0,0042 2 ,00 0,005 0 0,000
E % 4 0,0042 2 0,001 0,005 0 0,000 |
148 I 90 4 0,0042 2 0,001 0,005 34 0,173
149 1 90 4 0,0042 2 0,001 0,005 0 0,000
320 1 9% 4 0,0042 2 0,001 0,005 29 0,147
150 1 9% 4 0,0042 2 0,001 0,005 25 0,127
151 1 90 4 0,004 2 0,001 0,005 0 0,000
321 %0 4 0,004 2 0,00 0,005 40 0,203
52 90 4 0,0042 2 0,00 0,005 43 0219
53 9% 4 0,004 2 0,00 0,005 0 0,000
322 ] 9% 4 0,004 7] 0,001 0,005 33 0,168
54 I 90 4 00042 2 0,001 0,005 29 0,147
55 1 90 4 0,0042 2 0,00 0,005 23 0,117
156 ] 90 4 0,0042 2 0,00 0,005 0 0,000
280 m 9% 4 0,0042 2 0,00 0,005 78 0,397
157 m % 4 0,0042 2 0,00 0,005 98 0,498
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Lampiran 2.2 Perhitungan debit tizp junction jaringan |

?..EE..@E. Jumlah penyediaan air bersih pada u&pz Junction _xz_w _.asmo-s_x.uun.. .?_.qu: o_.u.uaum cuzunm_. D

No Jasetion ﬂa—-w-v —qup-n- ‘Letak junction Keb. Alr rata-rats] rumsh g-
- _ trl fiwa/br | - Jiwa %
A B C D | E G
285 m Beru 50 4 2 3
170 m Beru 90 4 22 ,005 52
17 11§ Beru 90 4 22 0,00 0,005 22 0112
283 i Beru % 3 2 0,00 0,005 0__| 0000
172 I Beru 90 4 22 0,00 0,005 22 0,112
13 m_ Beru 9 4 22 0,00 0,005 0 0,000
174 m Beru 90 4 22 0,00 0,005 0 0,000
337 1 Beru 90 4 22 0,00 0,005 22 0,112
175 m Beru % 3 2 0,00 0,005 26 | 0132 |
76 m Beru 90 4 22 0,00 0,005 22 0.112
77 i Beru % 3 2 0.00 0,005 0__|_0000
338 m_ Beru 90 4 22 0,00 0,005 21 0,107
78 m Beru 90 4 22 0,001 ,005 8 0,092
179 I Beru 90 4 22 0,00 ,005 23 0,117
180 m Beru 90 4 22 0,00 005 0 0,000
339 m Beru 90 4 22 0,00 0,005 22 112
1 it Beru 90 4 2 0,00 0,005 19 0,097
32 i1 Beru 90 4 22 0,00 0,005 26 0,132
183 I Beru 90 4 22 0,00 0,005 22 0,112
184 - Beru 90 4 _22 0,00 0,005 28 0,142
185 L Beru % 3 22 0,00 0,005 27_| o137
186 m Beru % 4 2 0,00 0,005 0 0000 |
187 11 Beru 90 4 22 0,00 0,005 0
188 I Beru 90 4 22 0,00 0,005 24 0,122
284 i1 Beru 90 4 22 0,00 0,005 0 0,000
189 m_ Beru % ) 2 0,00 0,005 300153
190 m_ Beru 50 3 2 0,00 0,005 0_| 0000 |
191 1] Beru 90 4 22 0,00 0,005 21 0,107
192 Il Beru 90 4 22 0,00 0,005 20 0,102
93 A Beru 90 4 22 0,00 0,005 24 0,122
54 m Beru % 3 2 0,00 0,005 a5 | 029 |
95 m Beru 90 4 22 0,00 0,005 0 0,000
332 m_ Beru 9% 4 2 0,00 0,005 29 | 047
196 I Beru 90 4 22 0,00 0,005 32 0,163
197 11 Beru 90 4 22 0,00 0,005 32 0,163
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Lampiran 2.2 Perhitungan debit tiap juncticn jaringan |

—vo.._—zgwm.. Jumlah vanw&.»nu air bersih pada setiap Junction pada _Kunon.vs..mm: jaringan eksisting (jaringan I)

e Penghuni | Jamish Kebumban | -0 . | Kekilangan air | Tofal atiran [ Jumiak [ Keb. Flow
No Jusction ﬂg ‘ r ramsh - | . (D*EVS6400 E-ﬁn .- (P*GY100. | (F+H) |Ramsh| '(1*))
SR tr/fwaihr |- Jiwa: | hdik I T Ite/ dtk - e/ dik
A B D “E. | - F G H ™1 3 K]
198 m 90 4 0,0042 22 0,00 0,005 0 0,000
333 m 90 4 0,0042 22 ,00 0,005 26 0,132
199 m 9% 4 0,0043 2 0,001 0,005 40 0,203
200 I 90 4 0,0042 22 0,00 0,005 78 0,397
363 111 90 4 0,004 22 0,00 0,005 56 0,285
201 m 9% 4 0,004 2 0,001 0,005 4 0,224
202 W 9% 4 0042 2 0,00 0,005 0 0,000
334 _n 90 4 ,0042 22 0,00 0,005 34 0,173
203 m 90 4 0,0042 22 0,00 0,005 38 0,193
204 m 90 4 0,0042 2 0,00 0,005 0 0,000
335 m 90 4 0,0042 2 0,001 0,005 24 0,122
205 1 90 4 0,0042 22 0,001 0,005 32 0,163
206 m 90 4 0,0042 22 0,001 0,005 26 0,132
207 m 90 4 0042 22 0,001 0,005 0 0,000
336 I 90 4 ),0042 22 0,00 0,005 24 0,122
208 I _ ), 90 4 ),0042 22 0,00 0,005 28 0,142
209 m_ K 9 3 0,0042 2 0,00 0,005 30 0,153
210 W Beru % 3 0,0042 2 0,00 0,005 26 0,132
211 118 Jeru 90 4 0,0042 _2 0,001 0,005 20 0,102
212 m Beru ) 3 0,0042 22 0,00 0,005 26 0,132
287 m Beru % 3 0,0042 7} 0,00 0,005 0 0,000
213 m |Beru 90 4 0,0042 2 0,00 0,005 24 0,122
214 M_____ [Beu % 3 0,0042 p7) 0,00 0,005 32 0,163
215 L Beru % 4 0,0042 p7) 0,00 0,005 0 0,000
33 1 Beru 90 4 0,0042 22 0,001 0,005 28 0,142
216 m Beru 90 4 0,0042 22 0,001 0,005 22 0,112
217 m Beru 90 4 0,0042 22 0,001 0,005 24 0,122
218 m [Beru 90 3 0,0042 2 0,001 0,005 27 0,137
219 m Beru 90 4 __0,0042 22 0,00 0,005 0 0,000
324 m Beru 90 4 0,0042 22 0,00 0,005 36 0,183
325 m Beru 90 4 0,0042 22 0,00 0,005 0 0,000
326 m_ Beru % 4 0,0042 22 0,00 0,005 0 0,000 |
220 W |Ben % 4 0,0042 2 0,00 0,005 29 0,147
2 —m Beru % 4 0,0042 2 0,00 0,005 0 0,000
32) i [Beru 9% 4 0,0042 2 0,00 0,005 40 0,203
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Lampiran 2.2 Perhitungan debit tisp junction jesingan |

Perhitungan Jumlah penyediaan air bersih vwnn setiap Junction pada uauns_.s:nuu ._uz..nuu eksisting cu:_.ns.. D

. Penghuni | Jumiah Kebutuban | - Keb. Flow
No Juzetion ég g._-unaon N»FE:.-B.-!- rumah (D*E)/36400 E Ay
. _ i ltr/ fiwal by Jiwa itrl dtkc % " ef dtk
A B_ C_ D E F_- TG K|
222 m Beru % 4 0,0042 22 42 0214
223 iy Majegan Babadan % 4 0,0042 2 37 0,188
24 I Majegan Babadan 9% ) 0,0042 22 36 0,183
328 i} Majegan Babadan 9% 4 0,0042 2 0 0,000
225 m Majegan Babadan % ) 0,0042 2 30 0,153
226 m_ Majegan Babadan 9% 3 0,0042 2 0 0,000
329 I Majegan Babadan 9 3 0,0042 2 36 0,183
227 i Majegan Babadan 90 4 0,0042 22 38 0,193
228 JiT Majegan Babadan % ) 0,0042 2 21 0,107
229 m Majegan Babadan 90 4 0,0042 22 34 0,173
230 il Majegan Babadan i ) 0,0042 2 24| 0122
231 W Majegan Babadan 50 ) 0,0042 2 25 0,147
252 i} Bening Babadan 9% 4 0,0042 2 35 0,178
233 i} Bening Babadan 9% 4 0,0042 22 36 0,183
~234 1 Bening Babadan 9% 3 0,0042 22 32 0,163
235 il Beru 90 3 0,0042 2 30 53
236 1l Beru 9 3 0,0042 22 19 0,097
237 W Beru 9% 4 0,0042 22 0 0,000
238 i} _|Majegan Babadan 90 4 0,0042 2 0 0
239 i Majegan Babadan 90 4 0,0042 ) 0 0,000
240 i Bening Babadan 50 3 0,0042 2 0 0,000
241 i1 Bening Babadan 50 4 0,0042 — 2 40 0203
242 —m Bening Babadan % 4 0,0042 22 38| 0193
243 [ Bening Babedan %0 4 0,0042 2 2 | a2
244 i Bening Babadan 90 ) 0,0042 2 0 0,000
323 m_ Bening Babadan 90 4 0,0042 2 30 53
245 m Bening Babadan 90 4 0,0042 22 36 0,18:
246 BT Bening Babadan % 4 0,0042 2 28 | 0142
247 I Bening Babadan 9% 4 0,0042 22 38 93
248 1 Bening Babadan 9 ) 0,0042 2 30 0,153
249 1 Bening Babadan % 4 —0,0042 2 43 0219
250 m Beru % 4 0,0042 2 0 0,000
309 i} Beru % 4 0,0042 23 36 0,183
251 i} Beru 9% 4 0,0042 p¥ 40 3
252 T} Beru 9 4 0,0042 22 0 0,000
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Lampiran 2.2 Peshitungan debit tiap junction jaringan I

Perhitungan Jumlah penyediaan air bersih pada setiap Junction pada pengembangan jaringan eksisting (Jaringan I)

: Peaghuni 'l'ohlllinl Jlnhh Keb. Flow
Keb.A!nah-nh cumah: vy A
386 90 4 22 0
387 90 4 22 0
388 90 4 22 0
389 90 4 22 0
390 90 4 22 0
39 90 4 22 0
392 90 4 22 0
393 90 4 22 0
Sumber: Perhitungan
Keterangan : )= ((F) x (G100
(A)= Nomor sesati deagan jurxction pada EPANET M=®+aD
(B) = Reocana () Jumiah ravah & lspangan
(C) = Lesak junction & lapengan ==
(D)= 90 Y jiww/ b
(B = Jumish Peoghweni rumeh raza - raza 4 org
(F)= (D) x (E))/ B6400
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Lampiren 2.3 Perhibingan debit tisp junction jaringan [} akeratif |

_.o.._::_nnna Jumlah _KS‘&.»»: air bersih pada setiap junction pada .?Juwuu H alternatif 1

] Wikysh N . Peoghuel | Jumish Kebutuken Keliiangan sir “Total aliran | Jumish | Keb, Fiow
No | - Pelsyanan z.-«!&aﬂ . Eg E)——.gg rumab | ﬁ.i E Aﬂwgs (GH) | Rumsh $*K
. Eﬁ_ﬁ . : da % el ek e/ 3tk Hrf dtk
I> M l m — . m .. — \' _ - ' i w —
4 m 4 golaan Tegalseri ) 4 ..8 2 ..8 ),008 19 097
I ] 23 Kmanten Tegalsasi 90 4 004 2 )00 ,008 60 30"
46 46 |Kacer Dun Tegalsm %0 4 004 22 00 00 ; ,107
a7 47 |Kacar Dus Tegalss 90 r 004 2 ,00 008 24 122
48 48 |Kacar Dua Tegalsz i 4 004 2 00 003 ] ,086
49 49 |Kacar Dua Tegalseri T 4 004 n 00 ,005 4 .07
50 S0 |Kacar Dus Tegalseri T 4 ), 004 B ,00 003 2 .06
51 S1___|Kacer Sat Tegalsas 90 4 00 2 ,00 00 38 19;
52 n $2___ |Tencen Tegalseri 90 2 0,004 2 .00 003 26 132
53 i1 3 Tepalsai %0 I ),004 2 ,00 003 34 173
54 I 4 ancen Tegalsari 90 2 ),004 2 ,00 ,003 39 198
58 [T 38 Tancen Tegalsari %0 4 004 2 )00 003 i3 066
56 56 |Kacer Dua Tegalsari %0 4 004 2 00 003 40 203
57 $7___|Kacar Dua Tegalsari % 4 004 2 .00 005 33 168
58 $8___|Kacar Dua Teaz [ 4 004 2 00 005 0 ,000
59 59 xsam.ef, 90 2 004 2 ,00 ,008 19 097
60 m 60 20 Dua Te; 50 2 004 2 ,00 008 17 086
61 m 61 : ,.mB:., 5 4 004 > 00 .00 152_ I73
62 m 62 g0 Satu T T 4 004 z ,00 .00 8 092
63 —m 63 20 Setu T % 4 ),004 n 00 00: 37 188
64 —m 64 wksongo Sat Tegalss %0 4 004 2 00 00 25 127
65 m 65 csong0 Satn T 90 4 004 2 00 .00 ; ,158
66 m 66 zolzan Tegzisa: 90 4 ) 004 p7] ),00 .00 ),092
67 67 |Preneman Tega () 4 004 7 )00 00 4 07
68 68 fodang Tegal () 4 004 2 00 003 ; ), 1€
| 69 69 dang Tega %0 4 004 2 00 00 ; 06
70 70 Tegals 90 4 ,004 2 ,00 ,008 4 ,07
7 7 Tegs %0 4 004 5] .00 .00 056
7 7] endung Naadirenggo 90 4 004 73 00 ),00 98 498
73 73 18 Naadirenggo % 4 004 2 00 003 57 290
7 74 EE %0 4 004 7] ,00 003 92 468
75 75 N %0 2 004 2_ ,00 ),002 0 ,000 |
76 76 Neadi 90 4 004 n ,00 003 39 198
77 77 N 50 4 004 7] 00 005 45 229
K3 78 Negadi X y 004 7] 00 00 57 ,290
79 79 |Sendung Npads %0 4 004 2 00 00 59 ),300
) 1] 30 Npadt %0 4 004 2 ,00 ,00: 48 244
81 [1] 81 ing N| 90 4 004 2 .00 ,00. 36 288
[ 82 o ) N 90 4 004 7] 00 003 7 391
83 ] 8 N 90 4 004 2 ),00 008 47 239
84 I 8 N — 9% r 004 2 00 005 [ 259
83 1 85 Npadi % 4 004 7] ,001 ),003 42 214
36 m 86 |Telor Npadirengo 90 4 004 2 ,001 00 134 681
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Lampiran 2,3 Perhitungan debit tixp junction jeringen [ altematif 1

—.o_._.....:mwu Jumlah penyediaan air eo_.u:. pada setiap junction pada unmnng H alternatif 1

: ,ze,ug _ E-_..a_!_l .E..an.ﬂi L ?.53&8 ESB 3.5:8 ) ” C @K
: — PR AR Br/pwathr |- : % Mridik | Mridtk Br/ dth
A: B (N D E ¥ Jl H JIA =3 1 K | L |
p— A IR ——— — e~
87 i} 87 _._.aaz%. 90 4 004 2 00 0,008 62 315
88 mm 88 |[TelorNgadireggo 90 4 004 2 00 0,004 7] 64
89 I 89 [TalorNpadireggo 0 4 ,004 2 ,001 ,003 38 95
%0 m O Talor Ngadireggo 90 4 004 2 ,00 ,008 ,259
| o1 | 1] ] g gadireggo 90 4 004 2 ,00 0,003 214 |
92 | Tandon Jeringan 1 7 90 4 004 2 ,00 ),00: 30,000
93 B 93 ampung Tengsh Tegales 90 4 ,004 2 ,00 .00 ),000
D4 - 04 |Tegalseri 9% 4 004 2 ,00 005 000
53 1 95 |Prancman Tegalsari % 4 004 2] 00 005 ) 336
56 - 96 |Kacar Satn Tegalsari 90 4 004 23 00 00 000
97 97 ing Npgad %0 4 004 2 00 003 ,000
o8 98 [Ngapa Dua Tegslsmi %0 4 004 22 00 005 ),000
99 99 |Kmanten Tegalsasi %0 4 004 23 ,00 ),00: ,000
100 100___|Kacar Doa Tegalsmi 9 4 004 23 ),001 00 ,000
101 10 Nazpa Dua Tegzlsari % 3 004 23 .00 ),00 ,000
102 103 Ngzpa Dusa Tegalsari 30 4 004 23 00 ),00 000
103 03___|Kacar Dua Tegalsari 90 4 004 23 00 00 ,000
04 04 _ |Kacer Saty Tegalsari 0 4 004 : ,00 ,00 ,000
03 08 |Kmanten T ] % 4 004 13 .00 008 ,000
106 109 |Kmanten Tegalseri 90 4 004 23 00 ),00 ,000
107 0 |Belsh Tegslsari %0 4 004 22 00 ),002 000
108 Dewi % 2 004 22 ,001 008 ,000
09 Dewi % 2 004 ; 00 ,00: 000
10 4__ |Dewi ) 3 004 23 .00 00 000
Put T 90 4 004 22 00 008
2 16 Praneman T i 90 4 004 22 ),00 008 ,000
k - 17___|Puts Tegalsari 90 4 004 22 )00 003 000
Sumber: Perhitungan
Eu
{A) = Nomos €0) = (E)x (Fly 96400
(B) = Rencans wiltyeh prisyersa (H) = Rencana kehilengen sie
{€)* Nomoe juaction pades EPANET 0 =G)x G 100
(D) = Letak Junction dilepanges N=w0) -

(B)= S0 Re fima/ e (K} = Jumieh roneh & lepengen
(P) = Penghueni nemeh cataerats 4 ooy (L= =KD
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Lampiren 2.4 Perhitungan debit tiap junction jaringan Il alternatif 2

Perhitungan jumlah penyediaan air bersih pada setiap junction pada jaringan II alternatif 2

No| Pelsyanan- | NoJunction | Letak Junction | Keb. Alrrata-rats | ne 5 ) e L s V10a:::: .
_ _ B T T | R gtk
A B C D E ; il I e
L 1 118 dewi 90 4 22 0,00
3 ] 119 Karetrejo 90 4 22 0,00
4 ] 20 _walémo 90 3 22 0,00
5 ] 21 Telogomulyo % 4 22 0,00
6 ] 22 Tel %0 4 22 0,001
7 i 23 Telogomulyo ) 4 22 0,00
8 1 24 Telogomulyo %0 4 22 0,00
9 1 125 Telogomulyo 90 4 22 0,001
10 I 126 Telogomulyo 90 4 22 0,001
11 I 127 Telogomulyo 90 4 22 0,001
12 1] 128 Cupon 90 4 22 0,001
13 1] 129 Cuy 90 4 22 0,001
14 1] 130 Cu %0 4 23 0,00
15 31 Ngembul 90 4 22 0,00
16 2 Ngembul 90 4 22 0,00
17 3 Ngembul 90 4 22 0,00
18 I 134 Ngembul % 4 22 0,00
19 1 35 Balerejo % 3 22 0,001
20 36 Balerejo 90 4 22 0,001
21 137 Balerejo 90 4 22 0,001
22 138 Balerejo %0 4 22 0,001
23 139 Balercjo 9% 4 22 0,001
24 1 140 _H|a_|w.._m§a<o % 4 22 0,00
25 1 141 Telogomulyo % 4 22 0,00
26 1 142 Telogomulyo 90 4 22 0,00
27 1] 43 Cupon 90 4 22 0,001
28 ] 44 |Cupon 90 4 22 0,00
29 45 _.xusmo 90 4 22 0,00
30 46 Ngembul %0 4 22 0,00
.
Keterazgan :
(A) = Nomor (0) = ((B) x (F))/ 86400
(B) = Rencans wilsysh pelayanen (H) = Rencana kehilengan sir
{C) = Nomor junction pads EPANET ®) =((0) x ()Y 100
(D) = Letak Junction dilapangse A= (@+Mm
(E) =90 tx) fiwal be (K) » Jumish rameh & lapengan

()= Ponghani roensh rata-rats 4 org L) =M xXK)
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>erencanaan Pengembangan Jaringan Distribusi Air Bersih Jaringan |

Network Table - Nodes at 0:00 Hrs

Elevation | Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

Junc 1 481.5 0 482.71 1.21
Junc 2 311.538 0 335.18 23.64
June 3 317391 0132] 33498 1759
Junc 4 315.909 0.092 33497 19.06
Junc 5 308.75 0.122 334.87 26.12
Junc 6 311.842 0.102 334.86 23.01
Junc 7 294.44 0.122 334.58 40.14
Junc 8 296.591 0.066 334.57 37.98
.h;:nc 9 293.33 0.092 334.55 41.22
Junc 10 290.44 0.112 334.55 44.11
Junc 11 296.371 0.071 334.51 38.14
Junc 12 296.37 0.183 33451 38.14
Junc 13 294.16 0.061 334.51 40.35
Junc 14 290.909 0.061 334.51 43.60
Junc 15 291.667 " 0.092 334.51 42.84
June 16 291.405 0.061 32637 34.96
Junc 17 1 2904 oom|  32637] 3597
Junc 18 289.642 0.061 326.37 36.73
Junc 19 295.5 0.056 326.33 30.83
Junc 20 291.964 0.066 326.33 34.36
Junc 21 291.405 0.056 326.29 34.89
Junc 25 288.281 0.061 326.29 38.01
Junc 26 291.786 0.061 326.25 34.46
Junc 27 290.909 0.092 326.25 3534
Junc 28 289.642 0.163 326.24 36.60
Junc 29 310.795 0.244 334.83 24.04
Junc 30 310.794 0 334.83 24.04
Junc 31 310.792 0.158 334.83 24.04

EPANET 2

Page 1



)erencanaan Pengembangan Jaringan Distribusi Air Bersih Jaringan |

Elevation | Base Demand Head Pressure
Node ID m LPS m m
Junc 32 306.869 0.234 330.62 23.75
Junc 33 301.49 0.254 330.61 29.12
Junc 34 302| 0264 312000 10,00
June 35 301.175 0.269 311.98 10.81
Junc 36 2875 0214 311.97 24.47
Junc 37 289.432 0.122 334.83 45.40
Junc 38 310.794 0.224 334.69 23.90
Junc 39 299.721 0.224 320.67 20.94
Junc 40 301.48 0 334.22 32.74
Junc 41 300 0.132 334.19 34.19
Junc 42 300 0 334.14 34.14
Junc 43 299.043 0.102 310.00 1095
Junc 44 299.095 0 334.13 35.03
Junc 45 299.043 0.107 309.09 10.05
Junc 46 " 299.09 o 33412 3503
Junc 47 299.043 0.092 300.09 10.04
Junc 48 203.02 0 334.09 41.07
Junc 49 286.107 0.153 302.96 16.86
Junc 50 286.471 0 134.07 47.60
Junc 51 285919 0.147 302.94 17.02
Junc 52 286.316 0 334.03 47.71
Junc 53 287.25 0.188 296.30 9.05
Junc 54 284.683 0 334.02 4933
Junc 55 287.5 0.173 294.69 7.19
Junc 56 285.447 0 333.13 47.69
Junc 57 284.992 0.142 204.72 9.73
Junc 58 278.462 0 333.13 54.66
Junc 59 276.75 0.193 29431 17.56
Junc 60 278.6 0 333.12 54.52
EPANET 2 Page 2



derencanaan Pengembangan Jaringan Distribusi Air Bersih Jaringan |

Elevation | Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m_ - m

Junc 61 275.3 0.178 294.08 18.78
Junc 62 278.273 0 333.12 54.84
Junc 63 275.558 0.219 294.03 18.47
Junc 64 275.667 0.147 333.11 57.44
Junc 65 299.721 0.142 334.19 34.46
Junc 66 299.721 0 334.19 34.46
Junc 67 300 0 334.09 34.09
Junc 68 299.216 0 334.09 34.88
Junc 69 294.818 0 334.07 39.25
Junc 70 278.923 0 334.03 55.11
Junc 71 278.962 0 334.03 55.07
Junc 72 278.529 0.102 333.99 55.46
Junc 73 278.529 0 333.99 55.46
Junc 74 275.92 0.198 333.99 58.07
Junc 75 275 0.092 285.81 10.81
Junc 76 269.8 0 333.94 64.14
Junc 77 269.8 0 333.94 64.14
Junc 78 299.519 0 334.09 34.57
Junc 79 299.516 0.122 334.09 34.58
Junc 80 301.134 0.122 334.09 32.96
Junc 81 299.653 0 334.09 34.44
Junc 82 298.706 0.127 309.64 10.94
Junc 83 297.837 0 334.08 36.24
Junc 84 297.629 0.102 307.83 10.20
Junc 85 294.712 0 334.07 39.35
Junc 86 294.827 0.153 304.69 9.87
Junc 87 291.5 0 334.06 42.56
Junc 88 293.103 0.173 301.47 8.37
Junc 89 288.798 0 334.04 4525

EPANET 2
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>erencanaan Pengembangan Jaringan Distribusi Air Bersih Jaringan |

Elevation | Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

Junc 90 278.523 0.153 334.02 55.50
Junc 91 297.5 0 334.08 36.58
Junc 92 297.5 0 334.08 36.58
Junc 93 2973 0 334.08 36.78
Junc 94 280.06 0 316.76 36.70
Junc 95 283.088 0 310.69 27.60
Junc 96 264.5 0.610 287.20 22.70
Junc 97 2665 0 31036 1386
Junc 98 262.011 0.341 319.29 57.28
Junc 99 262.1 0.158 27191 9.81
Junc 100 252.037 0.168 271.84 19.80
Junc 101 260.114 0.142 271.83 11.72
Junc 102 260.114 0.142 271.82 1.7
Junc 103 259.132 0.183 271.81 12.68
Junc 104 258.437 0.153 271.82 13.39
Junc 105 258.214 0.142 271.82 13.60
Junc 106 260.816 0.336 319.38 58.56
Junc 107 261.447 0.315 319.51 58.07
Junc 108 261.447 0 319.51 58.07
Junc 109 297.02 0 334.01 36.99
Junc 110 291.05 0.092 306.82 15.77
Junc 111 291.05 0.122 306.81 15.76
Junc 112 291.07 0.122 306.76 15.69
Junc 113 291.071 0.112 306.74 15.67
Junc 114 291.074 0.117 306.74 15.66
Junc 115 291.073 0.102 306.74 15.66
Junc 116 292.013 0.102 306.73 14.72
Junc 117 295.052 0 333.97 38.91
Junc 118 287.02 0.234 297.02 10.00

EPANET 2 Page 4



Perencanaan Pengembangan Jaringan Distribusi Air Bersih Jaringan |

Elevation | Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

Junc 119 287.062 . 0 33391 46.85
Junc 120 277.403 0.147 306.48 29.08
Junc 121 275267 0.153 292.02 16.76
Junc 122 277.403 0.147 306.47 29.07
Junc 123 275.267 0.163 306.24 30.97
Junc 124 277.667 0.234 306.30 28.63
Junc 125 275.5 0.234 306.21 30.71
Junc 126 275.923 0 32838 52.46
Junc 127 272 0.178 295.79 23.79
Junc 128 268 0219 295.77 27.77
Junc 129 266.109 0.305 295.77 29.66
Junc 130 273.308 0.107 32836 55.06
Junc 131 | 269969 0.132 32836 58.39
Junc 132 269.647 0 32834 58.69
Junc 133 261.477 0.102 319.56 58.08
Junc 134 261.477 0 319.56 58.08
Junc 135 267.041 0.142 32834 61.30
Junc 136 266.281 0 32834 62.06
Junc 137 264.92 0 276.13 1121
Junc 138 2506  ol12] 27491 1531
Junc 139 255.778 0 276.10 20.32
Junc 140 258.514 0.102 265.77 7.26
Junc 141 254.4 0 276.07 21.67
Junc 142 257.263 0.112 26439 7.13
Junc 143 253.086 0 276.05 22.97
Junc 144 254.8 0214 263.05 8.25
June 145 243.684 o.12|  27605| 3237
Junc 146 266.281 0 32834 62.06
Junc 147 267.408 0.198 276.23 8.82

EPANET 2

Page 5



Perencanaan Pengembangan Jaringan Distribusi Air Bersih Jaringan |

Elevation | Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

Junc 148 266.281 0.173 316.19 4991
Junc 149 263.38 0 315.91 52.53
Junc 150 260.645 0.127 27337 12.73
Junc 151 253.086 0 31535 « 6227
Junc 152 244,671 0.219 263.07 18.39
Junc 153 250 0 315.28 65.28
Junc 154 238.64 0.147 259.99 21.35
Junc 155 243.684 0.117 315.27 71.59
Junc 156 289.516 0 32821 38.69
Junc 157 301.781 0.498 309.41 7.63
Junc 158 279.375 0 328.07 48.70
Junc 159 279.481 0.122 289.37 9.89
Junc 160 278.451 0.107 289.36 1091
Junc 161 277.837 0.097 289.35 11.52
Junc 162 275 0002 28934 1434
Junc 163 2742 0.153 289.33 15.13
Junc 164 277.11 0.102 289.34 12.23
Junc 165 276.369 0.112 289.34 12.97
Junc 166 277.137 0.132 289.33 12.19
Junc 167 279.821 0.142 28937 9.55
Junc 168 273.261 0.081 323.26 50.00
Junc 169 270.525 0.132 323.26 52.74
Junc 170 275 0.092 323.23 48.23
Junc 171 272.455 0.112 32322 50.77
Junc 172 272.955 0.112 323.24 50.29
Junc 173 272.955 0 323.24 50.29
Junc 174 273.636 0 323.19 49.56
Junc 175 272.727 0.132 284.03 1130
Junc 176 271.888 0.112 284.03 12.14

EPANET 2 - Page6



Perencanaan Pengembangan Jaringan Distribusi Air Bersih Jaringan |

Elevation | Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

Junc 177 274.091 0 323.16 49.07
Junc 178 269.182 0.092 284.05 14.87
Junc 179 26822 0.117 284.05 15.83
Junc 180 269.667 0 323.15 53.49
Junc 181 261.042 0.097 279.67 18.62
Junc 182 269.576 0.132 323.15 53.57
Junc 183 268.22 0.112 323.14 54.92
Junc 184 270.254 0.142 323.15 52.89
Junc 185 268.231 0.137 323.14 54.91
Junc 186 270.400 0 323.15 52.75
Junc 187 270.525 0 323.15 52.62
Junc 188 272.455 0.122 32322 50.77
Junc 189 272.955 0.153 32321 50.25
Junc 190 272955 0 32321 50.25
Junc 191 273.261 0.107 292.42 19.16
Junc 192 275 0.102 292.41 17.41
Junc 193 270 0.122 292.41 2241
Junc 194 274.021 0.229 326.01 51.99
Junc 195 B 276.143 o 33335 s721
Junc 196 276531 0.163 296.07 19.54
Junc 197 275968 0.163 296.05 20.08
Junc 198 273.421 0 295.89 22.46
Junc 199 266.907 0.203 283.30 16.40
Junc200 261.9 0397 282.77 20.87
Junc 201 268.16 0.224 283.29 15.13
Junc 202 273.131 0 295.88 2275
Junc 203 261.667 0.193 278.10 16.43
Junc 204 271.842 0 295.86 24.02
Junc 205 261.042 0.163 276.82 15.78

EPANET 2
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Perencanaan Pengembangan Jaringan Distribusi Air Bersih Jaringan |

Elevation | Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

Junc 206 268.42 0.132 295.85 2743
Junc 207 266.837 0 295.84 29.01
Junc 208 261.397 0.142 271.83 10.43
Junc 209 260.955 0.153 295.82 34.87
Junc 210 284,125 0.132 333.63 49.51
Junc 211 268.03 0.102 333.81 65.78
Junc 212 275.312 0.132 287.98 12.67
Junc 213 273.098 0.122 33391 60.82
Junc 214 269.8 0.163 277.98 8.18
Junc 215 275.858 0 323.15 47.29
Jupc 216 273.776 0.112 285.86 12.08
Junc 217 275 0.122 285.85 10.85
Junc 218 275 0.137 285.85 10.85
Junc 219 282.391 0 323.09 40.70
Junc 220 283.676 0.147 292.39 8.71
Junc 221 283.767 0 322.82 39.06
Junc 222 282.92 0.214 293.74 10.82
Junc 223 287.5 0.188 322.78 35.28
Junc 224 287.5 0.183 322.78 35.28
Junc 225 291.289 0.153 333.93 42.64
Junc 226 295.315 0 333.90 38.58
Junc 227 294.545 0.193 305.24 10.70
Junc 228 294.439 0.107 305.24 10.80
Junc 229 294.4 0.173 305.22 10.82
Junc 230 294,286 0.122 305.22 10.94
Junc 231 295.11 0.147 305.22 10.11
Junc 232 298.378 0.178 333.90 35.52
Junc 233 298.545 0.183 333.89 35.35
Junc 234 301.227 0.163 333.90 32.67

EPANET 2
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Perencanaan Pengembangan Jaringan Distribusi Air Bersih Jaringan |

Elevation | Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

Junc 235 273.298 0.153 333.93 60.63
Junc 236 269.8 0.097 333.94 64.14
Junc 237 269.8 0 333.94 64.14
Junc 238 287.5 0 333.93 46.43
Junc 239 291.409 0 333.93 42,52
Junc 240 298.667 0 334.18 35.51
Junc 241 298.661 0.203 334.18 35.52
Junc 242 298.378 0.193 334.08 35.70
Junc 243 297.867 0.112 303.37 5.51
Junc 244 295.088 0 333.96 38.87
Junc 245 292.517 0.183 305.03 12.51
Junc 246 291.409 0.142 305.02 13.61
Junc 247 298.047 0.193 305.02 6.97
Junc 248 295421 0.153 33392 3850
Junc 249 N 292.203 0.219 300.41 8.21
Junc 250 w0 333.80 46.08
Junc 251 277.6 0.203 297.34 19.74
Junc 252 280.33 0 333.80 53.47
Junc 253 280.2 o 0 333.79 53.59
}unc 254 - o 275 0.107 333.78 58.78
Junc 255 298667  0.47] 33418 3551
Junc 256 302.142 0.203 334.17 32.03
Junc 257 300 0.188 334.11 34.11
Junc 258 302.032 0.142 334.17 32.14
Junc 259 305.5 0.208 334.15 28.65
Junc 260 305 0.214 334.11 29.11
Junc 261 306.136 0.163 .334.16 28.02
Junc 262 299.933 0.173 334.12 34.19
Junc 263 311.538 0.163 335.18 23.64

EPANET 2
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Perencanaan Pengembangan Jaringan Distribusi Air Bersih Jaringan |

Elevation | Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

Junc 264 308.75 0 334.87 26.12
Junc 265 296371 0 326.37 30.00
Junc 266 296.37 0 326.37 30.00
Junc 267 310.792 0 330.79 20.00
Junc 268 310.794| 0 32079  10.00
Junc 269 299.518 0.122 334.09 34,58
Junc 270 297.02 0.081 307.02 10.00
Junc 271 287.052 0.173 297.05 10.00
Junc 272 287.062 0.193 292.06 5.00
Junc 273 287.062 0 333.91 46.84
Junc 274 287.062 0 307.06 20.00
June 275 277.688 0.463 287.69 10.00
Junc 276 262.011 0 272.01 10.00
Junc 277 2973 0.132 317.30 20.00
Junc 278 280.688 0 310.69 30.00
Junc 279 278.523 0 328.52 50.00
Junc 280 289.516 0.397 309.52 20.00
Junc 281 279.375 0.112 289.38 10.00
Junc 282 a73261| 0 328.06 54.80
Junc 283 272455 0 12322 50.77
Junc 284 272.455 0 292.45 20.00
Junc 285 273.261 0 323.26 50.00
Junc 286 273.261 0 323.26 50.00
Junc 287 273008 o  278.10 5.00
Junc 288 302 0 330.18 2818
Junc 289 302 0 312.00 10.00
Junc 290 302 0 312.00 10.00
Junc 291 299.653 0.102 309.65 10.00
Junc 292 297.837 0.142 307.84 10.00

EPANET 2 Page 10



>erencanaan Pengembangan Jaringan Distribusi Air Bersih Jaringan |

Elevation | Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

Junc 293 294.712 0.163 304.71 10.00
Junc 294 2915 0.269 301.50 10.00
jn;nc 295 - 278.923 0 334.03 55] l
Junc 296 300 0.122 310.00 10.00
Junc 297 299.095 0.112 309.10 10.00
Junc 298 20000 0102 30909 10.00
Junc 299 293.02 0.193 303.02 10.00
Junc 300 286.471 0.153 302.93 16.46
Junc 301 286.316 0.193 296.32 10.00
Junc 302 284.683 0.188 294.68 10.00
Junc 303 285.447 0.183 295.45 10.00
Junc 304 278.462 0.178 294.30 15.84
Junc 305 278.6 0.158 294.07 15.47
Junc 306 278.273 0.269 293.98 15.71
Junc 307 280.2 0.234 297.31 17.11
Junc 308 280.33 0.153 297.34 17.01
Junc 309 287.72 0.183 297.72 10.00
Junc 310 275.923 0.183 295.92 20.00
Junc 311 269.647 0.117 319.65 50.00
Junc 312 266.281 0 276.28 10.00
Junc 313 266.281 0.132 276.28 10.00
Junc 314 266.281 0 328.34 62.06
Junc 315 266.281 0 316.28 50.00
Junc 316 264.92 0.163 274.92 10.00
Junc 317 255.778 0.097 265.78 10.00
Junc 318 254.4 0.117 264.40 10.00
Junc 319 253.086 0.198 263.09 10.00
Junc 320 263.38 0.147 27338 10.00
Junc 321 253.086 0.203 263.09 10.00

EPANET 2
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Perencanaan Pengembangan Jaringan Distribusi Air Bersih Jaringan |

Elevation | Base Demand Head Pressure
Node ID m LPS m m
Junc 322 250 0.168 260.00 10.00
Junc 323 295.088 0.153 305.09 10.00
Junc 324 282.391 0.183 29239 10.00
Junc 325 282.391 0 323.09 40.70
Junc 326 282391 0 323.00 40.70
June 327 283.767 0.203 293.77 10.00
Junc 328 287.5 0 322.78 35.28
Junc 329 295315 0.183 305.32 10.00
{5unc 330 298.667 0 334.18 35.51
Junc 331 275.858 0.142 285.86 10.00
Junc 332 276.143 0.147 296.14 20.00
Junc 333 273.421 0.132 283.42 10.00
Junc 334 273.131 0.173 278.13 5.00
Junc 335 271.842 0.122 276.84 5.00
June 336 266.837 0122 271.84 500
Junc 337 273.636 0.112 284.03 1039
Junc 338 274001 0.107 284.09 10.00
Junc 339 269.667 0.112 279.67 10.00
Junc 340 Y 334.09 14.09
Junc 341 313355 0 334.83 21.48
Junc 342 300 0 334.19 34.19
Jung 343 316.67 0224 32822 1155
Junc 344 315.14 0.244 328.20 13.06
Junc 345 32525 0.224 32822 297
Junc 346 316.67 0214 327.96 11.29
Junc 347 32525 0.203 32825 3.00
Junc 348 325.18 0.224 32823 3.05
Junc 349 325.0 0325 12821 321
Junc 350 321.87 0.336 32820 633
EPANET 2
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Perencanaan Pengembangan Jaringan Distribusi Air Bersih Jaringan |

Elevation | Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

Junc 351 318.75 0.529 328.14 9.39
Junc 352 3125 0.407 327.84 1534
Junc 353 300 0.325 327.46 27.46
Junc 354 362.5 0.341 429.78 67.28
Junc 355 361.45 0.371 382.13 20.68
Junc 356 366.3 0.320 382.07 15.77
Junc 357 350 0.264 408.83 58.83
Junc 358 366.35 0.391 389.52 23.17
Junc 359 3375 0.366 380.45 42.95
Junc 360 3335 0.386 357.49 23.99
Junc 361 335.0 0.468 357.20 22.20
Junc 362 334.75 0.376 356.78 22.03
Junc 363 258.56 0.285 282.65 24.09
Junc 364 300 0.234 333.97 33.97
Junc 365 262.6 0 310.09 47.49
Junc 366 262.6 0.249 282.60 20.00
Junc 367 250 0.539 282.51 32.51
Junc 368 237.5 0.320 281.22 43.72
Junc 369 237.5 0.463 282.34 44,84
Junc 370 2333 0.254 282.33 49.03
Junc 371 240.63 0.259 281.97 41.34
Junc 372 236 0 281.92 45.92
Junc 373 220.23 0.198 281.57 61.34
Junc 374 221 0.290 281.36 60.36
Junc 375 262.5 0.269 305.91 4341
Junc 376 258.3 0.305 305.86 417.56
Junc 377 250 0.386 263.17 13.17
Junc 378 250 0.351 305.47 55.47
Junc 379 2375 0.361 254.54 17.04
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Perencanaan Pengembangan Jaringan Distribusi Air Bersih Jaringan |

Elevation | Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

Junc 380 2375 0.412 269.83 3233
Junc 381 23333 0.437 269.28 35.95
Junc 382 2583 0 263.30 5.00
Junc 383 250 0 270.00 20.00
Junc 384 250 0 255.00 5.00
Junc 385 275.92 0 285.92 10.00
Junc 386 268.03 0 288.03 20.00
Junc 387 362.5 0 382.50 20.00
Junc 388 350 0 390.00 40.00
Junc 389 3375 0 380.96 43.46
Junc 390 3375 0 380.96 43.46
Junc 391 298.378 0 303.38 5.00
Junc 392 295.421) o 30042| 5.00
Junc 393 ' 3375 0 357.50 20.00
Resvr Umbulan 5125 #N/A 512.50 0.00
Resvr Slumbung 440.242 #N/A 440.24 0.00
Tank Tand.Umbulan 332.6 #N/A 335.60 3.00
Tank Tand.Slumbung 325.25 #N/A 328.25 3.00
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>erencanaan Pengembangan Jaringan Distribusi Air Bersih Jaringan |

Network Table - Nodes at 8:00 Hrs

Elevation Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

June 1 4815 0 482.93 1.43
Junc 2 311.538 0 330.07 18.53
Junc 3 317.391 0.132 326.56 9.17
Junc 4 315.909 0.092 326.48 10.57
Junc 5 308.75 0.122 324.62 15.87
Junc 6 311.842 0.102 124.40 12.56
Junc 7 294.44 0.122 319.42 24.98
Junc 8 296.591 0.066 319.38 22.79
Junc 9 29333 0.092 319.02 25.69
Junc 10 290.44 0.112 318.94 28.50
Junc 11 296371 0.071 318.28 2191
Junc 12 T 29637 0483 31826 21.89
Junc 13 294.16 0.061 318.25 24.09
Junc 14 290.909 0.061 318.17 27.26
June 15  291.667| 0.092 318.24 26.57
Junc 16 291.405 0.061 31825 26.84
et | 200.4 Coomt| 3823 21
Junc 18 1 289642] o006l 318.24 28.59
Junc 19 295.5 0.056 31752 2.02
Junc 20 291.964 0.066 317.49 25.53
Junc 21 291.405 0.056 316.89 25.48
Junc 25 288.281 0.061 316.87 28.59
Junc 26 291.786 0.061 316.10 2431
wne27 | 290909 0092 31600 2518
Jame2s | 2s96s2]  oaes| 31592 2627
Junc 29 310.795 0.244 124.58 13.78
Junc 30 310.794 0 324.58 13.78
Junc 31 310.792 0.158 124.56 13.77
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derencanaan Pengembangan Jaringan Distribusi Air Bersih Jaringan |

Elevation | Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

Junc 32 306.869 0.234 321.52 14.65
Junc 33 301.49 0.254 321.40 19.91
Junc 34 302 0.264 31197 9.97
Junc 35 301.175 0.269 311.70 10.53
Junc 36 287.5 0.214 311.50 24.00
Junc 37 289.432 0.122 324.58 35.14
Junc 38 310.794 0.224 322.34 11.55
Junc 39 299.721 0.224 318.51 18.79
Juné 40 301.48 0 314.77 13.29
Junc 41 300 0.132 314.39 14.39
Junc 42 300 0 313.43 13.43
Junc 43 299.043 0.102 309.95 10.90
Junc 44 299.095 0 313.22 14.13
Junc 45 299.043 0.107 309.04 9.99
Junc 46 299.09 0 313.03 13.94
Junc 47 i .299.04} o 0.092 o 33965 - {()—6(; |
Junc 48 293.02 0 312.53 19.51
J;l;c~4—9—"- 286. l 07 | 0.153 | 301.99 15.!;9
Junc 50 286.471 0 312.26 25.79
Junc 51 285919 0.147 301.59 15.68
Junc 52 286.316 0 311.41 25.10
Junc 53 287.25 0.188 296.05 8.80
Junc 54 284.683 0 311.26 26.57
Junc 55 287.5 0.173 293.32 5.82
Junc 56 285.447 0 302.78 17.33
Junc 57 284.992 0.142 292,98 7.99
Junc 58 278.462 0 300.99 22.53
Junc 59 276.75 0.193 289.72 12.97
Junc 60 278.6 0 299.71 21.11
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Perencanaan Pengembangan Jaringan Distribusi Air Bersih Jaringan |

Elevation | Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

Tunc 61 2753 0.178 288.59 13.29
Junc 62 278273 0 299.22 20.94
Junc 63 275.558 0219 288.29 12.74
Junc 64 275.667 0.147 299.07 23.40
Junc 65 299.721 0.142 314.28 14.56
Junc 66 299.721 0 314.28 14.56
Junc 67 300 0 312.89 12.89
Junc 68 299216 0 312.86 13.64
Junc 69 294.818 0 312.54 17.72
Junc 70 278.923 0 312.08 33.16
Junc 71 278.962 0 312.08 33.12
Junc 72 278.529 0.102 311.67 33.14
Junc 73 278.529 0 311.67 33.14
Junc 74 275.92 0.198 311.67 35.75
Junc 75 275 0.092 283.99 8.9
Junc 76 2608| 0 31121 4141
77 2698 0 21| 4141
Junc 78 299.519 0 312.87 13.35
Junc 79 200516 0.2 312.87 1335
Junc 80 301.134 0.122 312.79 11.66
Junc 81 299,653 0 312.83 13.18
Junc82 | 208706 0.427| 309.45 10.74
Junc83 207837 0 312.64 14.81
Junc84 ] 2076290 002 307.70 10.07
Junc 85 294.712 0 312.44 17.73
Junc 86 294827 0.153 30437 9.55
Junc 87 291.5 0 31230 20.80
Junc 88 293.103 0.173 301.01 791
Junc 89 288.798 0 312.14 23.34
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erencanaan Pengembangan Jaringan Distribusi Air Bersih Jaringan |

Elevation | Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

Junc 90 278.523 0.153 311.82 3330
Junc 91 297.5 0 312.67 15.17
Junc 92 297.5 o | 0 312.67 15.17
Junc 93 2973 0 312.65 15.35
Junc 94 280.06 0 303.07 23.01
Junc 95 283.088 0 303.06 19.98
Junc 96 264.5 0.610 279.08 14.58
Junc 97 266.5 0 297.26 30.76
Junc 98 262.011 0.341 302.25 40.24
Junc 99 262.1 0.158 270.28 8.18
Junc 100 252.037 0.168 268.97 16.94
Junc 101 260.114 0.142 268.87 8.76
Junc 102 260.114 0.142 268.68 8.57
Junc 103 259.132 0.183 268.52 9.39
Junc 104 258.437 0.153 268.66 10.22
Junc 105 258.214 0.142 268.56 10.34
Junc 106 260.816 0.336 303.86 43.04
Junc 107 261.447 0.315 306.21 44,77
Junc 108 261.447 0 306.21 44.77
Junc 109 297.02 0 311.33 1431
Junc 110 291.05 0.092 303.37 12.32
Junc 111 291.05 0.122 303.22 12.17
Junc 112 291.07 0.122 302.38 1131
Junc 113 291.071 0.112 302.06 10.99
Junc 114 291.074 0.117 301.99 10.92
Junc 115 291.073 0.102 301.99 10.92
Junc 116 292.013 0.102 301.94 9.93
Junc 117 295.052 0 310.59 15.54
Junc 118 287.02 0.234 296.55 9.53
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>erencanaan Pengembangan Jaringan Distribusi Air Bersih Jaringan |

Elevation | Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

Junc 119 287.062 0 309.61 22.55
Junc 120 277.403 0.147 296.68 1927
Junc 121 275.267 0.153 291.40 16.13
Junc 122 277.403 0.147 296.52 19.12
Junc 123 275.267 0.163 292.37 17.10
Junc 124 277.667 0.234 293.52 15.85
Junc 125 275.5 0.234 291.92 16.42
Junc 126 275.923 0 30931 33.38
Junc 127 272 0.178 293.61 21.61
Junc 128 268 0.219 293.17 25.17
Junc 129 266.109 0.305 293.20 27.09
Junc 130 273.308 0.107 308.97 35.67
Junc 131 269.969 0.132 308.90 18.94
Junc 132 269.647 0 308.59 38.94
Junc 133 261.477 0.102 307.01 45.53
Junc 134 261.477 0 307.01 45.53
Junc 135 267041 0a42] 30857 41.53
Junc 136 266.281 0 308.50 42.22
Junc 137 264.92 0 273.52 8.60
Junc 138 259.6 0.112 273.39 13.79
Junc 139 255.778 0 273.05 1727
Junc 140 2s8.514| 0.102 265.67 7.16
Junc 141 254.4 0 272.56 18.16
Junc 142 257263 oa12| 264270 701
Junc 143 253.086 0 27225 19.16
Junc 144 254.8 0214 262.53 7.73
Junc 145 243684 0112 27222| 28.54
Junc 146 266.281 0 308.50 4221
Junc 147 267.408 0.198 275.40 8.00
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‘erencanaan Pengembangan Jaringan Distribusi Air Bersih Jaringan |

Elevation | Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

Junc 148 266.281 0.173 306.83 40.55
Junc 149 263.38 0 30191 38.53
Junc 150 260.645 0.127 273.27 12.62
Junc 151 253.086 0 291.95 38.87
Junc 152 244.671 0.219 262.73 18.06
Junc 153 250 0 290.70 40.70
Junc 154 238.64 0.147 259.74 21.10
Junc 155 243.684 0.117 290.49 46.81
Junc 156 289.516 0 329.02 39.50
Junc 157 301.781 0.498 307.59 5.81
Junc 158 279.375 0 323.86 44.48
Junc 159 279.481 0.122 289.28 9.80
Junc 160 278.451 0.107 289.12 10.67
Junc 161 277.837 0.097 288.97 11.13
Junc 162 275 0.092 288.69 13.69
Junc 163 2742 0.153 288.58 1438
Junc 164 277.11 0.102 288.80 11.69
Junc 165 276.369 0.112 288.74 12.37
Junc 166 277.137 0.132 288.59 11.46
Junc 167 279.821 0.142 289.28 9.46
Junc 168 273.261 oost| 32326 5000
Junc 169 270.525 0.132 323.25 52.72
Junc 170 275 0.092 321.55 46.55
Junc 171 272.455 0.112 321.16 48.70
Junc 172 272.955 0.112 321.07 48.11
Junc 173 am9ss| o 32107 48.11
Junc 174 273.636 0 320.97 47.33
Junc 175 272.727 0.132 283.62 10.89
Junc 176 271.888 0.112 283.60 11.71
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'erencanaan Pengembangan Jaringan Distribusi Air Bersih Jaringan |

Elevation | Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

Junc 177 274.091 0 320.52 46.43
Junc 178 269.182 0.092 283.71 1453
Junc 179 268.22 0.117 283.67 15.45
Junc 180 269.667 0 32035 50.68
Junc 181 261.042 0.097 279.64 18.59
Junc 182 269.576 0.132 320.29 50.71
Junc 183 268.22 0.112 320.18 51.96
Junc 184 270.254 0.142 320.26 50.01
Junc 185 268.231 0.137 320.16 51.93
Junc 186 270.400 0 320.26 49.86
Junc 187 270.525 0 320.26 49.74
Junc 188 | 2mass| oz 32114 48.68
Junc 189 272.955 0.153 320.89 47.94
Junc 190 272.955 0 320.89 47.94
Junc 191 © 213261) 0.107 291.79 18.52
Junc 192 275 0.102 291.72 16.72
Junc 193 270 0.122 291.68 21.68
Junc 194 274.021 0.229 312.93 3891
Junc 195 276.143 0 307.26 3112
Junc 196 276.531 0.163 204.79 18.26
Junc 197 275.968 0.163 294.48 1851
Junc 198 273.421 0 291.56 18.14
Junc 199 266.907 0.203 281.32 14.41
Junc 200 261.9 0.397 271.83 9.93
Junc 201 268.16 0.224 281.04 12.88
Junc 202 273.131 0 29139 18.26
Junc 203 261.667 0.193 277.60 15.94
Junc 204 271.842 0 291.10 19.26
Junc 205 261.042 0.163 276.53 15.49

EPANET 2 . Page7



>erencanaan Pengembangan Jaringan Distribusi Air Bersih Jaringan |

Elevation | Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

Junc 206 268.42 0.132 290.96 22.54
Junc 207 266.837 0 290.82 23.98
Junc 208 261.397 0.142 271.64 10.24
Junc 209 260.955 0.153 290.40 29.45
Junc 210 284.125 0.132 309.06 2494
Junc 211 268.03 0.102 310.22 42.19
Junc 212 275.312 0.132 287.20 11.88
Junc 213 273.098 0.122 310.98 37.89
Junc 214 269.8 0.163 275.94 6.14
Junc 215 275.858 0 319.85 43.99
Junc 216 273.776 0.112 285.81 12.03
Junc 217 275 0.122 285.69 10.69
Junc 218 275 0.137 285.72 10.72
Junc 219 282.391 0 318.82 36.43
Junc 220 283.676 0.147 29231 8.63
Junc 221 283.767 0 314.01 30.24
Junc 222 282.92 0.214 293.26 10.34
Junc 223 2875 0.188 313.30 25.80
Junc 224 287.5 0.183 313.17 25.67
Junc 225 291.289 0.153 311.07 19.78
Junc 226 295.315 0 310.60 15.28
Junc 227 29455 0.193 304.04 9.49
Junc 228 294.439 0.107 304.00 9.56
Junc 229 294.4 0.173 303.71 9.31
Junc 230 294.286 0.122 303.66 9.38
Junc 231 295.11 0.147 303.67 8.56
Junc 232 298.378 0.178 310.58 12.20
Junc 233 298.545 0.183 310.51 11.97
Junc 234 301.227 0.163 310.57 9.34
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‘erencanaan Pengembangan Jaringan Distribusi Air Bersih Jaringan |

Elevation | Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

Junc 235 273.298 0.153 311.07 37.78
Junc 236 269.8 0.097 311.18 41.38
Junc 237 269.8 0 311.18 41.38
Junc 238 2875 0 311.07 23.57
Junc 239 291.409 0 311.07 19.67
Junc 240 298.667| 0 314.19 15.52
Junc 241 298.661 0.203 314.19 15.53
Junc 242 © g08378|  oae3| 31234 1396
Junc 243 297.867 0.112 303.31 545
Junc 244 295.088 0 310.28 15.19
Junc 245 292.517 0.183 303.99 11.47
Junc 246 291.409 0.142 303.89 12.48
Junc 247 298.047 0.193 303.89 5.84
Junc 248 295.421 0.153 309.51 14.08
Junc 249 292203 0219  30024] 804
Junc 250 287.72 0 307.49 19.77
Junc 251 277.6 0.203 291.02 13.42
Junc 252 280.33 0 30734 27.01
Junc 253 280.2 0 307.28 27.08
Junc 254 275 0.107 307.08 32.08
Junc 255 298.667 0.147 314.18 15.51
Junc 256 302.142 0.203 313.99 11.85
Junc 257 |7 a0 oass|  3izeal 1204
Junc 258 302.032 0.142 313.99 11.96
Junc 259 305.5 0.208 313.72 8.22
Junc 260 305 0214 312.88 7.88
Junc 261 306.136 0.163 313.77 7.64
Junc 262 299.933 0.173 313.18 13.25
Junc 263 311.538 0.163 330.07 18.53
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rencanaan Pengembangan Jaringan Distribusi Air Bersih Jaringan |

Elevation | Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

Junc 264 308.75 0 324.62 15.87
Junc 265 296.371 0 318.28 21.91
Junc 266 296.37 0 318.26 21.89
Junc 267 310.792 0 324.56 13.77
Junc 268 310.794 0 320.79 10.00
Junc 269 299.518 0.122 312.87 13.35
Junc 270 297.02 0.081 307.02 10.00
Junc 271 287.052 0.173 297.05 10.00
Junc 272 287.062 0.193 292.06 5.00
Junc 273 287.062 0 309.53 22.47
Junc 274 287.062 0 307.06 20.00
Junc 275 277.688 0.463 287.69 10.00
Junc 276 262.011 0 272.01 10.00
Junc 277 297.3 0.132 312.65 15.35
Junc 278 280.688 0 303.07 22.39
Junc 279 278.523 0 311.82 33.30
Junc 280 289.516 0.397 309.52 20.00
Junc 281 279.375 0.112 289.38 10.00
Junc 282 273.261 0 323.44 50.18
Junc 283 272.455 0 321.16 48.70
Junc 284 272.455 0 292.45 20.00
Junc285s 273.261 0 323.23 49.97
Junc 286 273.261 0 323.23 4997
Junc 287 273.098 0 278.10 5.00
Junc 288 302 0 313.74 11.74
Junc 289 302 0 312.00 10.00
Junc 290 302 0 311.97 9.97
Junc 291 299.653 0.102 309.65 10.060
Junc 292 297.837 0.142 307.84 10.00
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érencanaan Pengembangan Jaringan Distribusi Air Bersih Jaringan |

Elevation | Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

Junc 293 294.712 0.163 304.71 10.00
Junc 294 291.5 0.269 301.50 10.00
Junc 295 278.923 0 312.08 33.16
Junc 296 300 0.122 310.00 10.00
Junc 297 299.095 0.112 309.10 10.00
Junc 298 299.09 0.102 309.09 10.00
Junc 299 293.02 0.193 303.02 10.00
Junc 300 286.471 0.153 301.43 14.96
Junc 301 286.316 0.193 296.32 10.00
Junc 302 284.683 0.188 294.68 10.00
Junc 303 285.447 0.183 295.45 10.00
Junc 304 278.462 0.178 289.47 11.01
Junc 305 278.6 0.158 288.60 10.00
Junc 306 278.273 0.269 288.27 10.00
Junc 307 280.2 0.234 290.42 10.22
Junc 308 280.33 0.153 290.86 10.53
Junc 309 287.72 0.183 297.72 10.60
Junc 310 275.923 0.183 295.92 20.00
Junc 311 269.647 0.117 308.59 38.94
Junc 312 o ;662'81 - '0“ o 276.28 10.00
Junc 313 266281 0432 27628 10.00
Junc 314 266.281 0 308.49 4221
Juno 315 266.281 0 308.49 4221
Junc‘3 16 i 264.92 0.163 273.52 8.60
Junc 317 255.778 0.097 265.78 10.00
Junc 318 254.4 0.117 264.40 10.00
Junc 319 253.086 0.198 263.09 10.00
Junc 320 263.38 0.147 273.38 10.00
Junc 321 253.086 0.203 263.09 10.00
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arencanaan Pengembangan Jaringan Distribusi Air Bersih Jaringan |

Elevation | Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

Junc 322 250 0.168 260.00 10.00
Junc 323 . 295.088 0.153 305.09 10.00
Junc 324 282.391 0.183 292.39 10.00
Junc 325 282.391 0 318.78 36.39
Junc 326 282.391 0 318.78 36.39
Junc 327 283.767 0.203 293.77 10.00
Junc 328 287.5 0 313.30 25.80
Junc 329 295.315 0.183 305.32 10.00
Junc 330 298.667 0 314.18 15.51
Junc 331 275.858 0.142 285.86 10.00
Junc 332 276.143 0.147 296.14 20.00
Junc 333 273.421 0.132 283.42 10.00
Junc 334 - V2‘73.l3l 0.1.73 278.13 560
Junc 335 271.842 0.122 276.84 5.00
Junc 336 266.837 0.122 271.84 5.00
Junc 337 273.636 0.112 283.64 10.00
Junc 338 274.091 0.107 284.09 10.00
Junc 339 269.667 0.112 279.67 10.00
Junc 340 300 0 312.89 12.39
Junc 341 313.355 0 324.61 11.25
Junc 342 300 0 314.39 14.39
Junc 343 316.67 0.224 329.50 12.83
Junc 344 315.14 0.244 329.08 13.94
Junc 345 325.25 0.224 329.71 4.46
Junc 346 316.67 0.214 325.02 8.35
Junc 347 325.25 0.203 330.17 4.92
Junc 348 325.18 0.224 329.94 4.76
Junc 349 325.0 0.325 329.54 4.54
Junc 350 321.87 0.336 329.36 7.49
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erencanaan Pengembangan Jaringan Distribusi Air Bersih Jaringan |

Elevation | Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

Junc 351 318.75 0.529 328.09 9.34
Junc 352 312.5 0.407 322.73 10.23
Junc 353 300 0.325 315.87 15.87
Junc 354 362.5 0.341 440.04 77.54
Junc 355 361.45 0371 375.99 14.54
Junc 356 366.3 0.320 374.80 8.50
Junc 357 350 0.264 439.84 89.84
Junc 358 366.35 0.391 381.53 15.18
Junc 359 337.5 0.366 417.50 80.00
Junc 360 333.5 0.386 357.35 23.85
Junc 361 335.0 0.468 352.14 17.14
Junc 362 134.75 0.376 344.61 9.86
Junc 363 258.56 0.285 269.64 11.08
Junc 364 ~ 300]  0234] 31044 10.44
Junc 365 262.6 0 292.42 29.82
Junc366 | 2626 0249 282.60 20.00
Junc 367 250 0.539 281.01 31.01
Junc 368 237.5 0.320 257.98 20.48
Junc 369 237.5 0.463 277.94 40.44
Junc 370 2333 0.254 271.77 44.47
Junc 371 240.63 0.259 271.39 30.76
Junc 372 236 0 270.49 34.49
Junc 373 220.23 0.198 26434 44.11
Junc 374 221 0.290 260.48 39.48
Junc 375 262.5 0.269 286.51 24.01
Junc 376 258.3 0.305 285.69 27.39
Junc377 250 0386 260.93 10.93
Junc 378 250 0.351 278.81 28.81
Junc 379 237.5 0.361 246.73 9.23
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erencanaan Pengembangan Jaringan Distribusi Air Bersih Jaringan |

Elevation | Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m .om

Junc 380 2375 0.412 266.95 2945
Junc 381 233.33 0.437 257.10 23.77
Junc 382 2583 0 263.30 5.00
Junc 383 250 0 270.00 20.00
Junc 384 250 0 255.00 5.00
Junc 385 275.92 0 285.92( - 10.00
Junc 386 268.03 0 288.03 20.00
Junc 387 362.5 0 382.50 20.00
Junc 388 350 0 390.00 40.00
Junc 389 3375 0 439.70 102.20
Junc 390 3375 0 417.50 80.00
Junc 391 298.378 0 303.38 5.00
Junc 392 295.421 0 300.42 5.00
Junc 393 3375 0 357.50 20.00
Resvr Umbulan 5125 #N/A 512.50 0.00
Resvr Slumbung 440.242 #N/A 440.24 0.00
Tank Tand.Umbulan 332.6 #N/A 336.92 432
Tank Tand.Slumbung 325.25 #N/A 330.25 5.00
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' Perencanaan Pengembangan Jaringan Distribusi Air Bersih Jaringan |

Network Table - Nodes at 24:00 Hrs

Elevation | Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

Junc 1 481.5 0 482.92 1.42
Junc 2 311.538 0 336.40 24.86
Junc 3 317.391 0.132 336.21 18.81
Junc 4 315.909 0.092 336.20 20.29
Junc 5 308.75 0.122 336.10 27.35
Junc 6 311.842 0.102 336.08 24.24
Junc 7 294.44 0.122 335.80 41.36
Junc 8 296.591 0.066 335.80 39.21
Junc 9 293.33 0.092 335.78 42.45
Junc 10 290.44 0.112 335.78 45.34
Junc 11 296.371 0.071 335.74 39.37
Junc 12 296.37 o 0.183 335.74 39.37
Junc 13 294.16 0.061 335.74 41.58
Junc 14 290.909 ) 0.061 335.73 44.82
Junc 15 291.667 0.092 335.74 44.07
Junc 16 291.405 0.061 326.37 34,96
Juncl:l ” o 290.4 0.071 326.37 35.;7
Junc 18 289.642 0.061 326.37 36.73
Junc 19 1 2055 00ss| 32633 308
;;;;(T— - 291964 0066 N .326.33 . 34.36
Junc 21 291.405 0.056 326.29 34.89
Junc 25 ) 288.281 o 0.061 o 326.29 38.01
Junc 26 291.786 0.061 326.25 34.46
Junc 27 290.909 0.092 326.25 35.34
Junc 28 289.642 0.163 326.24 36.60
Junc 29 310.795 0.244 336.06 25.26
Junc 30 310.794 0 336.06 25.26
Junc 31 310.792 0.158 336.06 25.27
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Perencanaan Pengembangan Jaringan Distribusi Air Bersih Jaringan |

Elevation | Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

Junc 32 306.869 0.234 330.62 23.75
Junc 33 301.49 0.254 330.61 29.12
Junc 34 302 0.264 312.00 10.00
Junc 35 301.175 0.269 311.98 10.81
Junc 36 287.5 0214 311.97 2447
Junc 37 289.432 0.122 336.06 46.63
Junc 38 310.794 0.224 335.92 25.12
Junc 39 299.721 0.224 320.67 20.94
Junc 40 301.48 0 33544 33.96
Junc 41 300 0.132 33541 3541
Junc 42 300 0 335.36 35.36
Junc 43 299.043 0.102 310.00 10.95
Junc 44 299.095 0 335.35 36.25
Junc 45 299.043 0.107 309.09 10.05
Junc 46 299.09 0 335.34 36.25
Junc 47 299.043 0.092 309.09 10.04
Junc 48 293.02 0 335.31 42.29
Junc 49 286.107 0.153 302.96 16.86
Junc 50 Coseamt| ol 33530 assd
Junc 51 285.919 0.147 302.94 17.02
Junc 52 286.316 0 335.25 48.93
Junc 53 287.25 0.188 296.30 9.05
Junc 54 284.683 0 335.24 50.56
Junc 55 2875 0.173 294.69 7.19
Junc 56 285.447 0 334.36 48.91
Junc 57 284.992 0.142 294.72 9.73
Junc 58 278.462 0 334.35 55.89
Junc 59 276.75 0.193 29431 17.56
Junc 60 278.6 0 33435 55.75
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erencanaan Pengembangan Jaringan Distribusi Air Bersih Jaringan |

Elevation | Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

Junc 61 2753 0.178 294.08 18.78
Junc 62 278.273 0 334.34 56.07
Junc 63 275.558 0.219 294.03 18.47
Junc 64 275.667 i 0.147 334.33 58.67
Junc 65 299721 0142 335.41 35.69
Junc 66 299.721 0 335.41 35.69
Junc 67 300 0 335.32 35.32
Junc 68 299.216 0 335.31 36.10
Junc 69 294.818 0 335.29 4047
Junc 70 278.923 0 335.26 56.33
Junc 71 278.962 0 335.26 56.29
Junc 72 278.529 0.102 335.21 56.68
Junc 73 278.529 0 335.21 56.68
Junc 74 275.92 0.198 335.21 59.29
Junc 75 275 0.092 285.81 10.81
Junc 76 269.8 0 33s5.16 65.36
Junc 77 269.8 0 335.16 65.36
Junc 78 299.519 0 335.32 35.80
Junc 79 299.516 0.122 335.31 35.80
Junc 80 301.134 0.122 335.31 34.18
Junc 81 299.653 0 335.31 35.66
Junc 82 298.706 0.127 309.64 10.94
Junc 83 297.837 0 335.30 37.46
Junc 84 297.629 0.102 307.83 10.20
Junc 85 294,712 0 335.29 40.57
Junc 86 294.827 0.153 304.69 9.87
Junc 87 291.5 0 335.28 43.78
Junc 88 293.103 0.173 301.47 837
Junc 89 288.798 0 335.27 46.47
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‘erencanaan Pengembangan Jaringan Distribusi Air Bersih Jaringan |

Elevation | Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m . m

Junc 90 278.523 0.153 335.24 56.72
Junc 91 297.5 0 335.30 37.80
Junc 92 297.5 0 335.30 37.80
Junc 93 297.3 0 335.30 38.00
Junc 94 280.06 0 316.76 36.70
Junc 95 283.088 0 310.69 27.60
Junc 96 264.5 0.610 287.20 22.70
Junc 97 266.5 0 310.36 43.86
Junc 98 262.011 0.341 319.29 57.28
Junc 99 262.1 0.158 271.91 9.81
Junc 100 252.037 0.168 271.84 19.80
Junc 101 260.114 0.142 271.83 11.72
Junc 102 260.114 0.142 271.82 11.71
Junc 103 259.132 0.183 271.81 12.68
Junc 104 258.437 0.153 271.82 13.39
Junc 105 258.214 0.142 271.82 13.60
Junc 106 260.816 0.336 319.38 58.56
Junc 107 261.447 0315 319.51 58.07
Junc 108 261.447 0 319.51 58.07
Junc 109 297.02 0 335.23 38.21
Junc 110 291.05 0.092 306.82 15.77
Junc 111 291.05 0.122 306.81 15.76
Junc 112 291.07 0.122 306.76 15.69
Junc 113 291.071 0.112 306.74 15.67
Junc 114 291.074 0.117 306.74 15.66
Junc 115 291.073 0.102 306.74 15.66
Junc 116 292.013 0.102 306.73 14.72
Junc: 117 295.052 0 335.19 40.13
Junc 118 287.02 0.234 297.02 10.00
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‘erencanaan Pengembangan Jaringan Distribusi Air Bersih Jaringan |

Elevation | Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

Junc 119 287.062 0 335.13 48.07
Junc 120 277.403 0.147 306.48 29.08
Junc 121 275.267 0.153 292.02 16.76
Junc 122 277.403 0.147 306.47 29.07
Junc 123 275.267 0.163 306.24 30.97
Junc 124 2717.667 0.234 306.30 28.63
Junc 125 275.5 0.234 306.21 30.71
Junc 126 275.923 - 0 328.38 52.46
Junc 127 272 0.178 295.79 23.79
Junc 128 268 0.219 295.77 27.77
Junc 129 266.109 0.305 295.77 29.66
Junc 130 273.308 0.107 328.36 55.06
Junc 131 269969|  0.32] 32836 58.39
Junc 132 269.647 0 328.34 58.69
Junc 133 261.477 0.102 319.56 58.08
Junc 134 261.477 0 319.56 58.08
Junc 135 267.041 0.142 328.34 61.30
Junc 136 266.281 0 328.34 62.06
Junc 137 264.92 0 276.13 11.21
Junc 138 259.6 0.112 27491 15.31
Junc 139 255.778 0 276.10 20.32
Junc 140 258.514 0.102 265.77 7.26
Junc 141 254.4 0 276.07 21.67
Junc 142 257.263 0.112 264.39 7.13
Junc 143 253.086 0 276.05 22,97
Junc 144 254.8 0.214 263.05 8.25
Junc 145 243.684 0.112 276.05 3237
Junc 146 266.281 0 328.34 62.06
Junc 147 267.408 0.198 276.23 8.82
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erencanaan Pengembangan Jaringan Distribusi Air Bersih Jaringan |

Elevation | Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

Junc 148 266.281 0.173 316.19 4991
Junc 149 263.38 0 31591 52.53
Junc 150 260.645 0.127 27337 12,73
Junc 151 253.086 0 315.35 62.27
Junc 152 244.671 0.219 263.07 18.39
Junc 153 250 0 315.28 65.28
Junc 154 238.64 0.147 259.99 21.35
Junc 155 243.684 0.117 315.27 71.59
Junc 156 289.516 0 330.21 40.69
Junc 157 301.781 0.498 309.41 7.63
Junc 158 279.375 0 330.08 50.70
Junc 159 279.481 0.122 289.37 0.89
Junc 160 278.451 0.107 289.36 10.91
Junc 161 277.837 0.097 289.35 11.52
Junc 162 275 0.092 289.34 1434
Jun:l*6-3 | 274.2 0.153 289.33 iS.l3
Junc 164 2717.11 0.102 289.34 12.23
Junc 165 276.369 0.112 289.34 12.97
Junc 166 277137 0.132 289.33 12.19
Junc 167 279.821 0.142 289.37 9.55
Junc 168 273.261 0.081 323.26 50.00
Junc 169 270.525 ' 0.132 323.26 52.74
Junc 170 275 0.092 323.23 48.23
Junc 171 272.455 0.112 323.23 50.77
Junc 172 272,955 0.112 323.25 50.29
Junc 173 272,955 0 323.25 50.29
Junc 174 273.636 0 323.20 49.56
Junc 175 272.727 0.132 284.03 11.30
Junc 176 271.888 0.112 284.03 12.14
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‘erencanaan Pengembangan Jaringan Distribusi Air Bersih Jaringan |

. Elevation | Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

Junc 177 274.091 0 323.16 49.07
Junc 178 269.182 0.092 284.05 14.87
Junc 179 268.22 0.117 284.05 15.83
Junc 180 269.667 0 323.15 53.49
Junc 181 261.042 0.097 279.67 18.62
Junc 182 269.576 0.132 323.15 53.57
Junc 183 268.22 0.112 323.14 54.92
Junc 184 270.254 0.142 323.15 52.90
Junc 185 268.231 0.137 323.14 ‘ 54.91
Junc 186 270.400 0 323.15 52.75
Junc 187 270.525 0 323.15 52.62
Junc 188 272.455 0.122 323.23 50.77
Junc 189 272.955 0.153 323.21 50.26
Junc 190 272.955 0 323.21 50.26
Junc 191 273.261 0.107 292.42 19.16
Junc 192 275 0.102 292.41 17.41
Junc 193 270 0.122 292.41 2241
Junc 194 274.021 0.229 326.38 52.36
Junc 195 276.143 0 334.55 58.40
Junc 196 276.531 0.163 296.07 19.54
Junc 197 275.968 0.163 296.05 20.08
Junc 198 273.421 0 295.89 22.46
Junc*199 266.907 0.203 28330 16.40
Junc 200 261.9 0.397 282.77 20.87
Junc 201 268.16 0.224 283.29 15.13
Junc 202 273.131 0 295.88 22.75
Junc 203 261.667 0.193 278.10 16.43
Junc 204 271.842 0 295.86 24.02
Junc 205 261.042 0.163 276.82 15.78
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erencanaan Pengembangan Jaringan Distribusi Air Bersih Jaringan |

Elevation | Base Demand Head Pressure
Node ID m LPS m m
Junc 206 268.42 0.132 295.85 27.43
Junc 207 266.837 0 295.84 29,01
Junc 208 261.397 0.142 271.83 10.43
Junc 209 260.955 0.153 295.82 34.87
Junc 210 284.125 0.132 334.84 50.71
June 211 268.03 0.102 335.02 66.99
Junc 212 275312 0.132 287.98 12.67
Junc 213 273.098 0.122 335.13 62.03
Junc 214 269.8 0.163 277.98 8.18
Junc 215 275.858 0 323.15 47.30
Junc 216 273.776 0.112 285.86 12.08
Junc 217 275 0.122 285.85 10.85
Junc 218 275 0.137 285.85 10.85
Junc 219 282.391 0 323.10 40.70
Junc 220 283676] 0147|2923 8.71
Junc 221 283.767 0 322.83 39.06
Junc 222 282.92 0214 29374 10.82
Junc 223 287.5 0.188 322.79 35.29
Junc 224 287.5 0.183 32278 35.28
Junc 225 291.289 0.153 335.14 43.85
Junc 226 295315 0 335.12 39.80
Junc 227 294.545 0.193 305.24 10.70
Junc 228 29443 0107 305.24 10.80
[sunc 229 294.4 0.173 30522 10.82
runc 230 294.286 0.122 305.22 10.94
June 231 295.11 0.147 305.22 10.11
June 232 298.378 0.178 335.12 36.74
June 233 298.545 0.183 335.11 36.57
Junc 234 301.227 0.163 335.12 33.89
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‘erencanhaan Pengembangan Jaringan Distribusi Air Bersih Jaringan |

Elevation | Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

Junc 235 273.298 0.153 335.14 61.85
Junc 236 269.8 0.097 335.16 65.36
Junc 237 269.8 0 335.16 65.36
Junc 238 287.5 0 335.14 47.64
Junc 239 291.409 0 335.14 43.74
Junc 240 298.667 0 335.40 36.74
Junc 241 298.661 0.203 335.40 36.74
Junc 242 298.378 0.193 335.30 36.92
Junc 243 297.867 0.112 303.37 5.51
Junc 244 295.088 0 335.18 40.09
Junc 245 292.517 0.183 305.03 12.51
Junc 246 291.409 0.142 305.02 13.61
Junc 247 298.047 0.193 305.02 6.97
Junc 248 295.421 0.153 335.14 39.72
Junc 249 292.203 0.219 300.41 821
Junc 250 287.72 0 335.03 47.31
Junc 251 277.6 0.203 297.34 19.74
Junc 252 280.33 0 335.02 54.69
Junc 253 280.2 o 0 335.01 54.81
Junc 254 275 0.107 335.00 60.00
Junc 255 298.667 0.147 335.40 36.73
Junc 256 302.142 0.203 335.39 33.25
Junc 257 300 0.188 33533 3533
v.-lrunc 258 ) o 302.0;5. | 0.142 335.39 33.36
Junc 259 305.5 0.208 335.38 29.88
Junc 260 305 0.214 335.33 30.33
Junc 261 306.136 0.163 335.38 29.24
Junc 262 299.933 0.173 335.35 3541
Junc 263 311.538 0.163 336.40 24.86
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esrencanaan Pengembangan Jaringan Distribusi Air Bersih Jaringan |

Elevation | Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

Junc 264 308.75 0 336.10 2735
Junc 265 296.371 0 326.37 30.00
Junc 266 296.37 0 326.37 30.00
Junc 267 310.792 0 330.79 20.00|
Junc 268 310.794 0 320.79 10.00
Junc 269 299.518 0.122| 33532 35.80
Junc 270 297.02 0.081 307.02 10.00
Junc-271 287.052 ) 0.173 297.05 10.00
Junc 272 287.062 0.193 292.06 5.00
Junc 273 287.062 0 335.13 48.07
Junc 274 287.062 0 307.06 20.00
Junc 275 277.688 0.463 287.69 10.00
Junc 276 262.011 0 272.01 10.00
Junc 277 297.3 0.132 317.30 20.00
Junc 278 280.688 0 310.69 30.00
Junc 279 278.523 0 328.52 50.00
Junc 280 289.516 0.397 309.52 20.00
Junc 281 279.375 0.112 289.38 10.00
Junc 282 273.261 0 330.07 56.81
Junc 283 272.455 0 323.23 50.77
Junc 284 272.455 0 292.45 20.00
Junc 285 273.261 0 323.26 50.00
Junc 286 273.261 0 323.26 50.00
Junc 287 273.098 0 278.10 5.00
Junc288 302 0 330.18 2818
Junc 289 302 0 312.00 10.00
Junc 290 302 0 312.00 10.00
Junc 291 299.653 0.102 309.65 10.00
Junc 292 297.837 0.142 307.84 10.00
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Perencanaan Pengembangan Jaringan Distribusi Air Bersih Jaringan |

Elevation | Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

Junc 293 294.712 0.163 304.71 10.00
Junc 294 291.5 0.269 301.50 10.00
Junc 295 278.923 0 335.26 56.33
Junc 296 300 0.122 310.00 10.00
Junc 297 299.095 0.112 309.10 10.00
Junc 298 299.09 0.102 309.09 10.00
June 299 293.02 0.193 303.02 10.00
Junc 300 286.471 0.153 302.93 16.46
Junc 301 286.316 0.193 296.32 10.00
Junc 302 284.683 0.188 294.68 10.00
Junc 303 285.447 0.183 295.45 10.00
Junc 304 278.462 0.178 294.30 15.84
Junc 305 278.6 0.158 294.07 15.47
Junc 306 278.273 0.269 293.98 15.71
Junc 307 os02| o234 29731 1n
Junc 308 280.33 0.153 297.34 17.01
Junc 309 287.72 0.183 297.72 10.00
Junc 310 275.923 0.183 295.92 20.00
Junc 311 269.647 0.117 319.65 50.00
Junc 312 266281 0 276.28 10.00
Junc 313 266.281 0.132 276.28 10.00
Junc 314 266.281 0 328.34 62.06
Junc 315  266.281 0 316.28 50.00
Junc 316 264.92 0.163 274.92 10.00
Junc 317 255.778 0.097 265.78 10,00
Junc 318 2544l 017 264.40 10.00
Junc 319 253.086 0.198 263.09 10.00
Junc 320 263.38 0.147 273.38 10.00
Junc 321 253.086 0.203 263.09 10.00
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Perencanaan Pengembangan Jaringan Distribusi Air Bersih Jaringan |

Elevation | Base Demand Head Pressure
Node ID m LPS m m
Junc 322 250 0.168 260.00 10.00
Junc 323 295.088 0.153 305.09 10.00
Junc 324 282.391 0.183 292.39 10.00
Junc 325 282.39] 0 323.09 40.70
Junc326 282.30] 0 323.09 40.70
Junc 327 283,767 0.203 293.77 10.00
Junc 328 287.5 0 322.79 35.29
Junc 329 295.315 0.183 305.32 10.00
Junc 330 298.667 0 335.40 36.73
Junc 331 275.858 0.142 285.86 10.00
Junc 332 276.143 0.147 296.14 20.00
E Junc 333 273.42] 0.132 283.42 10.00
Junc 334 273.131 0.173 278.13 5.00
Junc 335  wse| om| vem 5.00
Junc 336 266.837 0.122 271.84 5.00
Junc 337 273.636 0.112 284.03 10.39
Junc 338 274.091 0.107 284.09 10.00
Junc 339 269.667 0.112 279.67 10.00
Junc 340 300 0 335.32 35.32
Junc 341 313.355 0 336.06 22.70
Junc 342 300 0 33541 35.41
Junc 343 316.67 0.224 330.22 13.55
Junc 344 315.14 0.244 330.20 15.06
Junc 345 325.25 0.224 330.22 4.97
Junc 346 316.67 0.214 329.96 13.29
Junc 347 325.25 0.203 330.25 5.00
;l:nc 348 325.18 0.224 330.23 5.05
Junc 349 325.0 0.325 330.21 5.21
Junc 350 321.87 0.336 330.20 8.33
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'‘erencanaan Pengembangan Jaringan Distribusi Air Bersih Jaringan |

Elevation | Base Demand Head Pressure
Node ID m LPS m m
Junc 351 318.75 0.529 330.14 1139
Junc 352 312.5 0.407 329.84 17.34
Junc 353 300 0.325 329.46 29.46
Junc 354 362.5 0.341 440.23 .73
Junc 355 361.45 0371 382.13 20.68
Junc 356 3663 0.320 182.07 15.77
Junc 357 350 0.264 44022 90.22
Junc 358 366.35 0.391 389.52 23.17
Junc 359 337.5 0.366 417.50 80.00
Junc 360 3335 0.386 357.49 23.99
Junc 361 335.0 0.468 357.20 22.20
Junc 362 334.75 0.376 356.78 22.03
Junc 363 258.56 0.285 282,65 24.09
Junc 364 3000 0234 335.19 35.19
Junc 365 262.6 0 310.09 47.49
Junc366 2626 0249 28260 2000
Junc367 250 0.539 28251 3251
Junc 368 o 2375 0320 28122 43.72
Jne3d 2375 0.463 28234]  44.84
mne3o | 2333 o2se] 28233 49.03
nc3?t 240.63 0.259| 281971 4134
Junc 372 236 0 281.92 45.92
Junc 373 2023 098 281.57 61.34
Junc 374 a1l 0290 28136 60.36
Junc 375 2625 0269 30591 4341
Junc'376 2583 0.305 305.86 47.56
Junc 377 250 0386 263.17] 1317
Junc 378 250 0.351 305.47 55.47
Junc 379 237.5 0.361 254.54 17.04
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‘erencanaan Pengembangan Jaringan Distribusi Air Bersih Jaringan |

Elevation | Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

Junc 380 237.5 0.412 269.83 3233
Junc 381 233.33 0.437 269.28 35.95
Junc 382 258.3 0 263.30 5.00
Junc 383 250 0 270.00 20.00
Junc 384 250 0 255.00] 5.00
Junc 385 275.92 0 285.92 10.00
Junc 386 268.03 0 288.03 20.00
Junc 387 362.5 0 382.50 20.00
Junc 388 350 0 390.00 40.00
Junc 389 3375 0 440.21 102.71
Junc 390 3375 0 417.50 80.00
Junc 391 298.378 0 303.38 5.00
Junc 392 295.421 0 300.42 5.00
Junc 393 3375 0 357.50 20.00
Resvr Umbulan 512.5 #N/A 512.50 0.00
Resvr Slumbung O aa0242]  eN/A 440.24 0.00
Tank Tand.Umbulan 332.6 #N/A 336.83 423
Tank Tand.Slumbung 325.25 #N/A 330.25 5.00
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anaan Jaringan Distribusi Air Bersih di Kecamatan Wlingi Jaringan Il Ait. 1

Network Table - Nodes at 0:00 Hrs

Elevation | Base Demand Head Pressure
Node ID m LPS m m
Junc 2 512.5 0.320 572.32 59.82
Junc 3 469.68 0 562.18 92.50
Junc 4 522.5 0.198 560.66 38.16
Junc 5 475 0.300 570.05 95.05
Junc 6 469.75 0.214 569.42 99.67
Junc 7 46835 0.435 517.96 49.61
Junc 8 466.67 0.153 524.70 58.03
Junc 9 493.75 0.142 524.25 30.50
Junc 10 4875 0.163 524.12 36.62
T asesl T o] se20s] e22s
Junc 12 Y 0.178 562.03 92.23
June 13 177 Tass21]  o0ass] sels 93.60
Junc 14 T aer62] 0 561.41 93.79
Junc 15 468.75 0.173 561.34 92.59
June 16 T ao68|  0.188 561.98 92.30
17 Caremal o se1z3] 9049
Junc 18 Cames| o 561.07 84.02
Junc 19 473.87 oaa2|  set21] 8734
Junc 20 4937 0a42] 56109 81.82
Junc 21 487.1 0.158 561.04 73.94
Junc 22 #18s| 0208 498.53 66.68
Junc 23 42375 0320 498.04 74.29
we2d | anss| 0.142 19769 7481
Junc 25 40075 0.137 497.55 87.80
Junc 26 400.83 0.122 497.53 87.70
Junc 27 399.5 0 497.55 98.05
Junc 28 415 0.092 49751 82.51
EPANET 2 Page 1



inaan Jaringan Distribusi Air Bersih di Kecamatan WIlingi Jaringan Il Ait. 1

Elevation | Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

Junc 29 400 0.229 497.09 97.09
Junc 30 471.02 0.158 561.03 84.01
Junc 31 4425 0381 520.93 78.43
Junc 32 413 0.107 46136 54.36
Junc 33 413 0 467.04 54.04
Junc 34 4155 0.097 466.61 s1.11
Junc 35 420.4 0.112 466.56 46.16
Junc 36 412.5 0.117 466.52 54.02
Junc 37 402.1 0.117 466.50 64.40
June 38 404.125 0.081 46622 62.09
Junc 39 415 0.097 465.19 50.19
Junc 40 406.25 0.076 465.23 58.98
Junc 41 4023 0.061 465.78 63.48
Junc 42 1975  0.086 465.21 67.71
Junc 43 387.5 0.061 465.20 77.70
Junc 44 TT3eas| 0097]  4e643] 7268
Junc 45 375.5 0.305 466.28 90.78
Junc 46 N siers| oa07| seose| 418t
Sunc 47 512.5 0.122 560.49 47.99
Junc 48 U 7 soe2s| oo0se|  seos2| 5427
Junc 49 T s0] 0 oom| se0s2 60.52
Junc 50  496.87 0.061 560.51 63.64
June 51 TTTOT aasazl ones] 4v624] 682
Junc 52 398.60 0.132] 49593 97.33
Junc 53 167.5 0.173 437.06 69.56
Junc 54 393.75 0.198 437.65 43.90
Junc 55 3643 0.066 437.19 72.89
Junc 56 4873 0.203 560.43 73.13
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naan Jaringan Distribusi Air Bersih di Kecamatan Wiingi Jaringan il Alt. 1

Elevation Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

Junc 57 471.87 0.168 560.29 88.42
Junc 58 471.87 0 560.17 88.30
Junc 59 ] 465.83 0.097 470.83 5.00
Junc 60 3725 0.086 470.66 98.16
Junc 61 458.75 0.773 470.57 11.82
Junc 62 3735 0.092 470.40 96.90
Junc 63 1T sl Toass| aeemi| st
Junc 64 374.63 0.127 469.64 95.01
Junc 65 375 0.158 46921 94.21
Junc 66 37083  0.092 435.01 64.18
Junc 67 512.5 0.071 560.33 47.83
Junc 68 492.75 0.163 550.47 66.72
Sunc 69 T s062] 0061 55047|  68.85
Junc 70 48437, 0071 559.46 75.09
Junc 71 4710 0.056 559.45 82.45
Junc 72 T 3s62] 0498 436.16 89.96
Junc 73 U aasel 0200 43587 9027
Junc 74 3625 0.468 437.10 74.60
Junc 75 YTV 0 436.77 88.37
Junc 76 3a86|  0.98] 43656 8196
Junc 77 346 0.229 43644 9044
Junc 78 142.05 0.290 436.29 94.24
Junc 79 3399 0300 436.07 96.17
Junc 80 T 33sss|  0244] 43598 97.13
Junc 81 362.5 0.285 434.60 72.10
Junc82 371.5 0.391 446.50 75.00
Junc 83 360.5 0239 445.78 85.28
Junc 84 348.7 0.259 4458 96.58
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\naan Jaringan Distribusi Air Bersih di Kecamatan Wlingi Jaringan Ii Alt. 1

Elevation | Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

Junc 85 346.4 0214 445.15 98.75
Junc 86 3125 0.681 39831 85.81
Junc 87 313.4 0315 398.16 84.76
Junc 88 312.5 0.264 398.09 85.5
Junc 89 T332 0.295 197.96 84.76
Junc 90 3106 0.259 397.74 87.14
Junc 91 3128 0214 397.66 84.36
Junc 93 469.8 0 499.80 30.00
Junc 94 400 0 440.00 40.00
Junc 96 465.83 0 559.75 93.92
Junc 97 3715 0 468.83 97.33
Junc 98 4425 0 461.50 25.00
Junc 99 375.5 0 400.50 25.00
Junc 100 525 0 52250 000
Junc 101 4425 0 52093 78.43
Junc 102 C ams| o 46750  25.00
Junc 103 | ae87] 0] 49687 0.00
Junc 104  m812 0 438.12 10.00
Junc 108 Sl arss| 0 466.28 90.78
Junc 109 | 35 o] a3sso| 60.00
Junc 95 533.33 0.336 572.23 38.90
Junc 113 562.5 0 609.03 46.53
Junc 114 Cses| 0 572.50 10.00
Junc 115 | arsl o] s2s00] s000
jmctt6 | s12s o] se2s50] 5000
Sune 117 469.75 0 519.75 50.00
Junc Umbulan 3326 40 167.48 34.88
Resvr Rambut,Monte 625 #N/A 625.00 0.00
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aan Jaringan Distribusi Air Bersih di Kecamatan Wlingi Jaringan Il Alt. 1

EPANET 2

Elevation Base Demand Head Pressure
Node ID m LPS m m
Tank bak1 486.87 #N/A 488.87 2.00
Tank bak2 468.35 #N/A 470.35 2.00
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naan Jaringan Distribusi Air Bersih di Kecamatan Wlingi Jaringan Il Alt. 1

Network Table - Nodes at 8:00 Hrs

Elevation | Base Demand Head Pressure
Node ID m LPS m m
Junc 2 512.5 0.320 569.25 56.75
Junc 3 469.68 0 556.86 87.18
Junc 4 522.5 0.198 529.74 7.24
Junc § 475 0.300 528.90 53.90
Junc 6 469.75 0.214 517.73 47.98
Junc 7 o 46835 0.435 48580 1745
Junc 8 466.67 0.153 519.74 53.07
Junc 9 493.75 0.142 511.69 17.94
Junc 10 487.5 0.163 509.27 21.77
Junc 11 469.8 0 554.47 84.67
Junc 12 469.8 0.178 554.09 84.29
Jnc 13 T s oass|  ssoa7| 8196
Junc 14 I 46762 - 0 . 543.07 75.45
JunclS | | 468.75 0.173 541.93 73.18
Junc16 TV T asoes| oass|  ss324| 83.56
Junc 17 e _470—74 - 0 4 539.98 69.24
18| 47105 o142 s370s| 6000
et | ams| omzl 5355 eses
Junc 20 _;7;3; | -OI 42 539.18 59.81
Junc 21 o 487.1 o 0.158 536.59 49.49
Junc 22 ‘"43 1.85 0.208 477.27 45.42
Junc 23 423.75 0.320 468.40 44.65
Junc 24 . 422,88 0.142 462.32 — 39.44
Junc 25 409.75 0.137 459.71 49.96
Junc 26 409.83 0.122 459.35 49.52
Junc 27 399.5 0 459.71 ) 60.21
Junc 28 415 0.092 458.97 43.97
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naan Jaringan Distribusi Air Bersih di Kecamatan Wlingi Jaringan Il Alt. 1

Elevation | Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

Junc 29 400 0.229 451.57 51.57
Junc 30 477.02 0.158 53636 59.34
Junc 31 442.5 0.381 494.59 52.09
Junc 32 413 0.107 465.07 52.07
Junc 33 413 0 459.22 46.22
Junc 34 415.5 0.097 451.66 36.16
June 35 4204 0.112 450.85 3045
Junc 36 412.5 0.117 450.03 37.53
Junc 37 402.1 0.117 449.75 47.65
Junc 38 404.125 0.081 444.63 40.51
Junc 39 415 0.097 426.45 11.45
Junc 40 406.25 0,076 427.16 2091
Junc 41 ~ a23] o006 13692 346
Junc 42 397.5 0.086 426.74 29.24
Junc43 1875 0.061 426.58 39,08
Junc 44 N 101.75| 0097 44842 5467
Sunc 45 375.5 0.305 44586 70.36
Junc46 518.75 0107 52796 921
Junc4? 5125 0122|  s670] 1420
Junc 48 m 50625  0086]  527.33 2108
Junc 49 500 0.071 527.23 2723
Junc 50 49687  0061]  527.02 30.15
Junc 51 428.12 0.193 485.69 57.57
Junc 52 30360 032 48016 8156
Junc 53 367.5 0.173 387.59 20.09
Junc 54 393.75 0.198 429.81 36.06
Junc 55 364.3 0.066 421.65 57.35
Junc 56 4873 0.203 525.65 1835

EPANET 2 Paqe 2



\naan Jaringan Distribusi Air Bersih di Kecamatan WIlingi Jaringan Il Alt. 1

Elevation Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

Junc 57 47187 0.168 523.08 5121
Junc 58 471.87 0 521.02 49.15
Junc 59 465.83 0.097 470.83 5.00
Junc 60 3725 0.086 467.83 95.33
Junc 61 458.75 0.773 466.15 740
Junc 62 373.5 0.092 463.20 89.70
Junc 63 3742 0.188 450.88 76.68
Junc 64 174.63 0.127 449.68 75.05
Junc 65 375 0.158 441.96 66.96
Junc 66 170.83 0.092 426.83 56.00
Junc 67 512.5 0.071 523.94 11.44
Junc 68 492.75 0.163 508.65 15.90
Junc 69 490.62 0.061 508.50 17.88
Junc 70 48437 0071 508.31 23.94
Junc 71 4710 0.056 508.19 31.19
Junc 72 " 62| oaes|  ames| 2548
Junc 73 145.6 0.290 366.53 2093
Junc74 362.5 0468| 41995 5745
June 75 3484 0 414.11 65.71
Junc 76 3436 0098 41037 61.77
Junc 77 346 0.229 408.24 6224
e8| 342.05 0.290 405.54 63.49
Junc 79 3399 0.300 401.61 61.71
Junc 80 338.85 0.244 400.00 61.15
Junc 81 3625 0.285 419.41 5691
Junc 82 3715 0391 435.24 63.74
Junc 83 360.5 0.239 42237 61.87
Junc 84 348.7 0.259 41351 64.81

EPANET 2 Page 3



naan Jaringan Distribusi Air Bersih di Kecamatan Wlingi Jaringan |l Alt. 1

Elevation | Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

Junc 85 346.4 0.214 411.13 64.73

Junc 86 312.5 0.681 361.56 49.06
Junc 87 3134 0315 358.89 45.49
jncs8 312.5 o26a  3s160| 450
Junc 89 a2l 0295 35531 42.11

Junc 90 3 lo.é - 0.259 35131 40.71

Junc 91 “ T Ugisl Toausl | aso0| 3720
Junc 93 469.8 0 499.80 30.00
Junc 94 400 0 440.00 40.00
Junc 96 465.83 0 513.63 ‘:17.80
Junc 97 3715 0 435.24 63.74
Jmeos | 4425 0 467.50 25.00
Junc 99 375.5 0 400.50 25.00
Junc 100 522.5 ] 522.50 0.00
Junc 101 | 4425 “ 0 49~4;5 o 52.057
Junc 102 4425 0 467.50 25.00
Junc 103 Twest| o] Tasssr| o0
Junc 104 428.12 ol wmmi2l 1000
Junc 108 375.5 0 445.74 70.24
Junc 109 375.5 ol asso| 6000
Junc 95 s omse|  sermal  4a
Junc 113 562.5 0 606.67 44.17
Junc 114 562.5 0 572.50 10.00
Junc 115 475 0 525.00 50.00
Junc 116 512.5 0 562.50 50.00
Junc 117 469.75 0 517.73 4798
Junc Umbulan 332.6 40 369.48 36.88
Resvr Rambut,Monte 625 #N/A 625.00 0.00

FPANET 2

Page 4



naan Jaringan Distribusi Air Bersih di Kecamatan Wlingi Jaringan 1l Alt. 1

Elevation Base Demand Head Pressure
Node ID m LPS m m
Tank bak1 486.87 #N/A 489.09 222
Tank bak2 468.35 #N/A 472.35 4.00



1aan Jaringan Distribusi Air Bersih di Kecamatan Wlingi Jaringan Il Alt. 1

Network Table - Nodes at 24:00 Hrs

Elevation Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

Junc 2 512.5 0.320 572.32 59.82
Junc 3 469.68 0 562.18 92.50
Junc 4 522.5 0.198 560.66 38.16
Junc 5 475 0.300 570.05 95.05
Junc 6 469.75 0.214|. 569.42 99.67
Junc 7 46835 0.435 517.96 49.61
Junc 8 | 466.67 0.153 524.70 58.03
Junc 9 493.75 0.142 524.25 30.50
June 10 4875 0.163 524.12 16.62
Junc 11 469.8 0 562.05 92.25
Junc 12 469.8 0.178 562.03 92.23
Junc 13 ) Tass2| oass| sersl| 9360
Junc 14 467.62 0 561.41 93.79
Junc 15 468.75 0.173 561.34 92.59
Junc 16 T Taees| oass| 561.98 92.30
Junc 17 470.74 0 561.23 90.49
Junc 18 U ames| a2 561.07 84.02
Junc 19 - 41387 0.142 561.21 87.34
Junc 20 47937 0.142 561.19 81.82
Jme2t | s} ‘o.as8|  se104]  73.94]
Junc 22 Ta1ss| 0208 498.53 66.68
Junc 23 42375 0.320 498.04 74.29
Junc 24 422.88 0.142 49769 7481
Junc 25 409.75 0.137 497.55 87.80
Junc 26 409.83 0.122 49753 87.70
Junc 27 N X 0 497.55 9805
Junc 28 a5l ooe2| 49751 &2

EPANET 2 Page 1



«aan Jaringan Distribusi Air Bersih di Kecamatan Wlingi Jaringan Il Alt. 1

Elevation | Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

Junc 29 400 0.229 497.09 97.09
Junc 30 471.02 0.158 561.03 84.01
June 31 4425 0.381 520.93 78.43
Junc 32 T R X1 46736 5436
Junc 33 413 0 467.04 54.04
Junc 34 Cassl | Tooer| | aseel|  sha
Junc 35 4204 0.112 466.56 46.16
Junc 36 4125 0.117 466.52 54.02
Junc 37 402.1 0.117 466.50 64.40
Junc 38 404.125 0.081 466.22 62.09
Junc 39 415 0.097 465.19 50.19
Junc 40 406.25 0.076 465.23 58.98
Junc 41 402.3 0.061 465.78 63.48
Junc 42 a975)  0.086 46521 67.71
Junc 43 Taers| 0 ooe1| 46520 77.70
Junc 44 193.75 0.097 466.43 72.68
Junc 45 375.5 0.305 466.28 90.78
Juncd6 518.75 C0.007]  seoss| 4181
Juncd? 5125 Coaz2|  seodd| 4799
Junc 48 s0625|  00s6|  seos2| 5427
Junc 49 500 0.071 560.52 60.52
Junc 50 496.87 0.061 560.51 63.64
Junc 51 428.12 0.193 496.24 68.12
Junc 52 ‘30s60|  0a32| 49593 97.33
Junc 53 367.5 0.173 437.06 69.56
Junc 54 393.75 0.198 437.65 43.90
Junc 55 3643 0.066 437.19 72.89
Junc 56 4813 0203 560.43 73.13

EPANET 2 Page 2



naan Jaringan Distribusi Air Bersih di Kecamatan Wlingi Jaringan Il Alt. 1

Elevation | Base Demand Head Pressure

Node ID m ___LPS m m

Junc 57 47187 0.168 560.29 88.42
Junc 58 47187 0 560.17 88.30
Junc 59 465.83 0.097 470.83 5.00
Junc 60 372.5 0.086 470.66 98.16
Junc 61 458.75 0773 470,57 1182
Junc 62 ) 373 5 o 092 | 470 40 96 90
s 37422 0. 188 T aem|  9ssl
Junc 64 T me| onz1| asvesl  eson
Junc 65 sl Toass| | ase21] 9421
Junc 66 170.83 0.092 435.01 64.18
Junc 67 512.5 0.071 560.33 47.83
Junc 68 492.75 0.163 559.47 66.72
Junc 69 490.62 0061 559.47 68.85
Junc 70 Tasazr|  oom|  ssoas| 1509
Junc 71 4710 0.056 559.45 82.45
Junc 72 3462 0.498 436.16 89.96
June 73 R 345 6 T Toas0| | asser| %027
Junc 74 3625 0468 437.10 74.60
Junc 75 g4 0 43677 8837
Junc 76 T 3as6| 098] 43656 87.96
Junc 77 a6 0229 43644 ' 90.44
Junc 78 342.05 0.290 436.29 94.24
Junc 79 339.9 0.300 436.07 96.17
Junc 80 138.85 0.244 43598 97.13
Junc 81 3625 0.285 434.60 72.10
Junc 82 3715 0.391 446.50 75.00
Junc 83 360.5 0239 445.78 85.28
Junc 84 148.7 0259 44528 96.58

EPANET 2

Page 3



anaan Jaringan Distribusi Air Bersih di Kecamatan Wilingi Jaringan Il Alt. 1

Elevation | Base Demand Head Pressure
Node ID m LPS m m
Junc 85 346.4 0.214 445.15 98.75
Junc 86 3125 0.681 398.31 85.81
Junc 87 3134 0.315 398.16 84.76
Junc 88 3125 0.264 398.09 85.59
Junc 89 313.2 0.295 397.96 84.76
June 90 310.6 0.259 397.74 87.14
Junc 91 312.8 0.214 397.66 84.86
Junc 93 469.8 0 499.80 30.00
Junc 94 400 0 440.00 40.00
Junc 96 465.83 0 559.75 93.92
Junc 97 3715 of 4688 97.33
Junc 98 442.5 0 467.50 25.00
Junc 99 - 375.5 0 400.50 - 25(;0
Junc 100 522.5 0 522.50 0.00
Junc 101 442.5 0 520.93 78.43
Junc 102 S 4425 R 0 467.50 25.00
Junc 103 T 49687 0 496.87| 0.00
o104 | ama2| of 4812 10.00
J;mcvlo.s o - 375..5 “(*) : 466.28 90.78
Junc 109 o s o| 43550 60.00
Junc 95 “MWS33.33 0.336 572.23 38.90
Junc 113 B 562.5 0 609.06 46.56
Junc 114 L ses| o] smsol 1000
Junc 115 Cws| o] s2s000 5000
Junc 116 5125 0 562.50 50.00
Junc 117 469.75 0 519.75 50.00
Junc Umbulan 332.6 40 369.48 36.88
Resvr Rambut,Monte 625 #N/A 625.00 0.00




naan Jaringan Distribusi Air Bersih di Kecamatan Wlingi Jaringan 1l Alt. 1

Elevation Base Demand Head Pressure
Node ID m LPS m m
Tank bak1 486.87 #N/A 489.07 2.20
Tank bak2 468.35 #N/A 47235 4,00
EPANET 2 Page 5



aan Jaringan Distribusi Air Bersih di Kecamatan Wilingi Jaringan 1l Alt. 2

Network Table - Nodes at 0:00 Hrs

Elevation | Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

Junc 2 512.5 0.320 565.32 52.82
Junc 3 469.68 0 562.18 92.50
Junc 4 522.5 0.198 560.66 38.16
Junc 5 475 0.300 563.10 88.10
Junc”6” | 469.75 0.214 | 562.5l 92.76
Junc 7 468.35 0.417 518.09 49.74
Junc 8 466.67 0.153 524.70 58.03
Junc 9 493.75 0.142 52425 30.50
Junc 10 487.5 0.163 524.12 36.62
Junc 11 469.8 0 562.05 92.25
Junc 12 469.8 0.178 562.03 92.23
Junc 13 T s oass| selsi] 9360
Junc 14 467.62 0 561.41 93.79
Junc 15 46875 - -"--5.173 561.34 92.59
Junc 16 T aeves| 0ass|  s6198 92.30
Junc 17 | 47074 o ‘(—) 56I.22;ﬁ 90.49
unc 18 amos| o] selor]  sa
e 19 my| oua|  se21| 8134
Junc 20 479.37 0.142 561.19 81.82
Junc 21 487.1 0.158 561.04 73.94
Junc 22 431.85 0.208 498.53 66.68
Junc 23 423.75 0.320 498.04 74.29
Junc 24 422.88 0.142 497.69 74.81

Junc 25 409.75 0.137 497.55 87.80
Junc 26 409.83 0.122 497.53 87.70
Junc 27 399.5| 0 497.55 98.05

Junc 28 415 0.092 497.51 82.51

EPANET 2 Page 1



naan Jaringan Distribusi Air Bersih di Kecamatan Wlingi Jaringan I Alt. 2

Elevation Base Demand Head Pressure
Node ID m LPS m m
Junc 29 400 0229 497.09 97.09
Junc 30 477.02 0.158 561.03 84.01
June 31 442.5 0381 524.93 82.43
Junc 32 413 0.107 46736 5436
Junc 33 413 0 467.04 54.04
Junc 34 4155 0.097 466.61 51.11
Junc 35 4204 0.112 466.56 46.16
Junc 36 4125 0.117 466.52 54.02
June 37 402.1 0.117 466.50 64.40
Junc 38 Taoanas|  oos1|  46622] 6209
Junc 39 415 0.097 465.19 50.19
{unc 40 406.25 0.076 465.23 58.98
Junc 41 402.3 0.061 465.78 63.48
Junc 42 3975|  0.086 46521 67.71
Junc 43 1875  ooel|  4aes20|  77.70]
Junc 44 39375] 0097 46643 7268
Junc 45 3755|0305 466.28 90.78
Junc 46 51875 0.107 560.56 4181
Junc 47 © si2s| 0.122 560.49 4799
Junc 48 s062s|  0.086 s60.52] 5427
Junc 49 500 0.071 560.52 60.52|
Junc 50 - 49687 0.6 s60.51  63.64
Junc 51 - 2812 0193 19624 6812
Junc 52 398.60 0.132 495.93 97.33
Junc 53 1675 0.173 437.06 69.56
Junc 54 393.75 0.198 437.65 43.90
Junc 55 164.3 0.066 437.19 72.89
Junc 56 4873 0.203 560.43 73.13
EPANET 2 Page 2



naan Jaringan Distribusi Air Bersih di Kecamatan Wlingi Jaringan Il Alt. 2

Elevation | Base Demand Head Pressure
Node ID m LPS m m
June 57 471.87 0.168 560.29 88.42
Junc 58 471.87 0 560.17 88.30
Junc 59 465.83 0.097 470.83 5.00
Junc 60 372.5 0.086 470.66 98.16
Junc 61 45875 0.773 47057 11.82
Junc 62 73s| 0092 470.40 96.90
Junc 63 3742 0.188 469.71 95.51
Junc 64 174.63 0.127 469.64 95.01
Junc 65 375 0.158 46921 9421
Junc 66 370.83)| 0.092 435.01| 64.18
Junc 67 512.5 0.071 560.33 47.83
Junces 492.75| 0163 5947  eem
Junc 69 490.62 0.061 559.47 68.85
Junc 70 48437 0.071 550.46 75.09
Junc 71 4770 0.056 550.45 82.45
Junc 72 3462 0.498 436.16 89.96
Junc 73 345.6 0.290 435.87 90.27
Junc 74 T 3625|0468 437.10 74.60
Junc 75 3484 0 436.77 8837
Junc76 148.6 0.198 436.56 87.96
Junc 77 346 0229 43644] 9044
Junc 78 342.05 0.290 436.29 94.24
Junc 79 339.9 0.300 436.07 96.17
uncso 33885 0244  43598] 97.13
Junc 81 362.5 0.285 434.60 72.10
Junc 82 3715 0.391 446.50 75.00
Junc 83 360.5 0.239 445.78 8528
Junc 84 1487 0.259 44528 96.58
EPANET 2

Page 3



aan Jaringan Distribusi Air Bersih di Kecamatan Wilingi Jaringan 11 Alt. 2

Elevation | Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

Junc 85 346.4 0.214 445.15 98.75
Junc 86 312.5 0.681 398.31 85.81
Junc 87 313.4 0315 398.16 84.76
Junc 88 ) 312.5 0.264 398.09 85.59
Junc 89 3132 0.295 397.96 84.76
Junc 90 310.6 0.259 397.74 87.14
Junc 91 312.8 0.214 397.66 84.86
Junc 93 469.8 0 499.80 30.00
Junc 94 400 0 440.00 40.00
Junc 96 465.83 0 559.75 93.92
Junc 97 371.5 0 468.83 97.33
Junc 98 442.5 0 467.50 25.00
Junc 99 375.5 0 400.50 25.00
Junc 100 522.5 0 526.50 4.00
Junc 101 4425 0 524.93 82.43
Junc 102 442.5 0 467.50 25.00
Junc 103 T aess| o asesr| 000l
Junc 104 428.12 0 438.12 10.00
Junc 108 3755 0 466.28 90.78
Junc 109 T Tass| 0 435.50 60.00
Junc 95 533.33 0.336 565.23 31.90
Junc 118 562.5 0 719.95 157.45
Junc 119 662.5 0.163 714.58 52.08
Junc 120 712.5 0.269 715.49 2.99
Junc 121 650 0.132 715.17 65.17
Junc 122 625 0.142 654.55 29.55
Junc 123 612.62 0.178 654.51 41.89
Junc 124 600 0.249 654.07 54.07

EPANET 2 Page 4



naan Jaringan Distribusi Air Bersih di Kecamatan Wlingi Jaringan 1l Alt. 2

Elevation Base Demand Head Pressure

Node ID m LLPS m m

Junc 125 541.67 0.076 604.94 6327
June 126 620.83 0.158 715.02 94.19
Junc 127 581.25 0.224 624.82 43.57
Junc 128 560 0.300 624.46 64.46
Junc 129 556.25 0.117 624.25 68.00
Junc 130 510 0.153 s64.66| 5466
Sune 131 600 0.153 665.26 65.26
Junc 132 s75| 0.102 664.62 89.62
Junc 133 587.5 0.092 664.61 77.11
Junc 134 562.5 0.122 584.20 21.70
June 135 512.5 0.107 583.35 70.85
Junc 136 4875 0.163 583.08 95.58
Junc 137 550 0.163 624.22 74.22
Junc 138 500 0.142 561.05 61.05
Junc 139 N 485 0.168 582.98 97.98
Junc 140 | el o] 6ssoo 5.00
Junc 141 B Ce2083] o] e8| 5.00
e R e e
Junc 143 ©se0| 0|  565.00 5.00
Junc 144 - sse2s| o se12s] .00
Junc 145 T ee2s| 0 667.50 5.00
Junc 146 s o] ssso0| 10.00
Junc 115 475 0 525.00 50.00
Junc 116 512.5 0 562.50 50.00
Junc 117 469.75 0 519.75 50.00
Junc Umbulan 332.6 40 367.48 34.88
Resvr Rambut,Monte 570 #N/A 570.00 0.00
Tank Tandonl 562.5 #N/A 565.50 3.00

EPANET 2 Page 5



\aan Jaringan Distribusi Air Bersih di Kecamatan Wilingi Jaringan |l Alt. 2

Elevation Base Demand Head Pressure
Node ID m LPS m m
Tank Tandon2 712.5 #N/A 715.50 3.00
Tank Bak1 486.87 #N/A 488.87 2.00
Tank bak2 468.35 #N/A 470.35 2.00

EPANET 2 Page 6



naan Jaringan Distribusi Air Bersih di Kecamatan Wlingi Jaringan Il Ait. 2

Network Table - Nodes at 8:00 Hrs

» , Elevation | Base Demand Head Pressure
Node ID m LPS m m
Junc 2 512.5 0.320 564.26 51.76
June 3 469.68 0 556.86 87.18
Junc 4 522.5 0.198 529.74 724
Junc S 475 0300 524.85 49.85
Junc 6 16975 0214 514.25 44.50
Junc 7 46835 0.417 484.72 1637
Junc 8 466.67 0.153 519.59 52.92
Junc 9 493.75 0.142 511.53 17.78
Junc 10 4875 0.163 509.12 21.62
Sunc 11 469.8 0 554.47 84.67
Junc 12 469.8 0.178 554.09 84.29
Junc 13 46821 0.158 550.17 81.96
Junc 14 4617.62 0 543.07 75.45
Junc 15 468.75 0.173 541.93 73.18
Junc 16 1 aeoes|  oass]  ss324| 83.56
Junc 17 470.74| 0 539.98 69.24
Junc 18 T ammes| 0aa2 537.05 60.00
1o | amsrl oaa2| 53955 6568
June 20 47937 0.142 539.18 59.81
Junc 21 487.1 0.158 536.59 49.49
Junc 22 T w185 0208 47127 45.42
Junc 23 42375 0.320 468.40 44.65
Junc 24 422.88 0.142 46233 39.45
Junc 25 409.75 0.137 459.71 49.96
Junc 26 409.83 0.122 45936 49.53
Junc 27 399.5 0 459.71 60.21
Junc 28 415 0.092 458.97 4397

EPANET 2 Page 1



raan Jaringan Distribusi Air Bersih di Kecamatan Wiingi Jaringan Il Alt. 2

Elevation | Base Demand Head Pressure
Node ID m LPS m m
Junc 29 400 0.229 45157 51.57
Junc 30 477.02 0.158 536.36 59.34
Junc 31 4425 0.381 498.59 56.09
Junc 32 413 0.107 465.07 52.07
Junc 33 413 0 459.22 46.22
Junc 34 a155| 0097 45166 16.16
June 35 420.4 0.112 450.85 30.45
Junc 36 412.5 0.117 450.03 37.53
Junc 37 402.1 0.117 449.75 4765
Junc 38 404.125 0.081 444.63 40.51
Junc 39 415 0.097 426.45 1145
Junc 40 406.25 0.076 427.16 2091
Junc 41 4023 0.061 43692 34.62
Junc 42 397.5 0.086 426.74 29.24
Junc 43 387.5 0.061 426.58 39.08
e 4d | 39375 0.007 448.42 54.67
Junc 45 3755 o30s|  ass86| 7036
unca6 518.75 Coa07|  s2796] 0 921
Junc 47 T siasl a2 526.70 14.20
Junc 48  soe2s|  ooss| 52733 2108
Junc 49 " se0| 0071|5213 2723
Juncso 19687 0061  527.02 30.15
Junc 51 428.12 0.193 485.69 57.57
Junc 52 398.60 0.132 480.16 81.56
Junc 53 3675 0.173 387.59 20.09
Junc 54 393.75 0.198 429.81 36.06
June 55 3643 0.066 421.65 57.35
Junc 56 4873 0.203 525.65 3835
EPANET 2

Page 2



‘gnaan Jaringan Distribusi Air Bersih di Kecamatan Wlingi Jaringan Il Alt. 2

| Elevation Base Demand Head Pressnire ]

' | Node ID m LPS m m
Junc 57 471.87 0.168 523.08 5121
Junc 58 471.87 0 521.01 49.14
Junc 59 465.83 0.097 470.83 5.00
Junc 60 3725 0.086 467.83 95.33
Junc 61 458.75 0.773 466.15 7.40
Junc 62 373.5 0.092 463.20 89.70
Junc 63 3742 0.188 450.88 76.68
Junc 64 374.63 0.127 449.68 75.05
Junc 65 375 " 0.158 441.96 66.96
Junc 66 170.83 0.092 426.83 56.00
Junc 67 512.5 0.071 523.94 11.44
Junc 68 492.75 0.163 508.65 15.90
Junc 69 B a9062]  o0o061]  sosso|  17.88
Junc 70 Casast oon| T sosasn 23.94
Junc 71 4710 0.056 508.19 3119
Junc 72 3462] 0498 171.68 25.48
Junc 73 345.6 0.290 166.53 20.93
Junc 74 362.5 0.468 419.95 57.45
Junc 75 348.4 0 414.11 65.71
Junc 76 3486 "~ 0.198 41037 61.77
Junc 77 346 0220  40824| 6224
Junc 78 34205 0.290 405.54 63.49
Junc 79 3309 0.300 401.61 61.71
Junc 80 13885|  0244] 40000 6115
Junc 81 362.5 0.285 419.41 56.91
Junc 82 3715 0.391 43524 63.74
Junc 83 1605 0239 42237 6187
Junc 84 348.7 0.259 41351 64.81

EPANET 2 Page 3



raan Jaringan Distribusi Air Bersih di Kecamatan Wlingi Jaringan II Alt. 2

Elevation | Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

Junc 85 146.4 0214 411.13 64.73
Sunc 86 3125 0.681 161.56 49.06
Junc 87 3134 0315 358.89 4549
Junc 88 3125 0.264 357.60 45.10
Junc 89 3132 0.295 35531 42.11
Junc 90 3106 0.259 35131 40.71]
Junc 91 312.8 0214 350.00 37.20
Junc 93 469.8 0 499.80 30.00
Junc 94 400, 0 44000 40,00
Junc 96 465.83 0 513.63 47.80
Junc 97 3715 0 43524 63.74
Junc 98 s 0 467.50 25.00
Junc 99 375.5 0 40050] 2500
Junc 100 522.5 0 526.50 4.00
Junc 101 4425 0 498.55 56.05
Junc 102 I Y o] 46750  25.00
Junc 103 496.87 0 49687 000
Junc 104 428.12 0 438.12 10.00
Junc 108 3755 0 445.74 7024
Junc 109 375.5 0 435.50 60.00
Junc 95 533.33 0.336 562.75 29.42
Junc 118 | ses| o 7a31| 1588
Junc 119 662.5 0.163 700.45 37.95
Junc 120 712.5 0.269 716.73 4.23
Junc 121 650 0.132 710.90 60.90
T 7| s IR
Junc 123 612.62 0.178 646.29 13.67
Junc 124 600 0.249 63837 3837




\an Jaringan Distribusi Air Bersih di Kecamatan Wiingi Jaringan 1l Alt. 2

Elevation | Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

Junc 125 541.67 0.076 603.97 62.30
Junc 126 620.83 0.158 708.36 87.53
Junc 127 581.25 0.224 607.85 26.60
Junc 128 560 0.300 601.44 41.44
Junc 129 556.25 0.117 597.78 41.53
Junc 130 510 0.153 558.95 48,95
Junc 131 600 0.153 627.70 27.70
Junc 132 575 0.102 616.29 41.29
Junc 133 587.5 0.092 616.08 28.58
Junc 134 562.5 0.122 570.71 8.21
Junc 135 512.5 0.107 555.65 43.15
Junc 136 487.5 0.163 550.76 63.26
Junc 137 550 0.163 597.17 47.17
Junc 138 500 0.142 557.78 57.78
Junc 139 485 0.168 548.97 63.97
Junc 140 650 0 655.00 5.00
Junc 141 620.83 0 625.83 5.00
Junc 142 600 0 605.00 5.00
Junc 143 560 0 565.00 5.00
Junc 144 ‘ 556.-2g ~ 0 7;6.].25 o 350
Junc 145 662.5 0 667.50 5.00
Junc 146 575 “ 0 585.00 10.00
Junc 115 475 0 524.85 49.85
Junc 116 512.5 0 562.50 50.00
Junc 117 469.75 0 514.25 44.50
Junc Umbulan 3326 40 369.48 36.88
Resvr Rambut,Monte 570 #N/A 570.00 0.00
Tank Tandon1 562.5 #N/A 567.50 5.00
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naan Jaringan Distribusi Air Bersih di Kecamatan Wlingi Jaringan Il Alt. 2

Elevation Base Demand Head Pressure
Node ID m LPS m m
Tank Tandon2 712.5 #N/A 716.85 435
Tank Bak1 486.87 #N/A 488.87 2.00
Tank bak2 468.35 #N/A 47235 4.00

EPANET 2 Page 6



;anaan Jaringan Distribusi Air Bersih di Kecamatan Wilingi Jaringan il Alt. 2

Network Table - Nodes at 24:00 Hrs

Elevation | Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

Junc 2 512.5 0.320 567.32 54.82
Junc 3 469.68 0 562.18 92.50
Junc 4 522.5 0.198 560.66 38.16
Junc 5 475 0.300 565.10 90.10
Junc 6 469.75 0.214 564.51 94.76
:lunc7 I “465.35 - 04I7 B ~SII 8:69 o 4974
Junc 8 466.67 0.153 524.70 58.03
Junc 9 493.75 0.142 524.25 30.50
Junc 10 487.5 0.163 524.12 36.62
Junc 11 469.8 0 562.05 92.25
Junc 12 469.8 0.178 562.03 92.23
Junc 13 468.21 0.158 561.81 93.60
Junc 14 1 a1l o 561.41 93.79
Junc 15 468.75 0.173 561.34 92.59
Junc 16 469.68 0.188 561.98 92.30
Junc 17 470.74 0 561.23 90.49
Junc 18 477.05 0.142 561.07 84.02
Junc 19 473.87 0.142 561.2} 8734
Junc 20 479.37 0.142 561.19 81.82
wne22 | wuss| o208)  a9ss3| 68
Junc 23 423.75 0.320 498.04 74.29
Junc 25 409.75 0.137 497.55 87.80
Junc 26 409.83 0.122 497.53 87.70
Junc 27 h o ;;;5 - 0 497.55 98.05
Junc 28 415 0.092 497.51 82.51

EPANET 2 Page 1



anaan Jaringan Distribusi Air Bersih di Kecamatan Wlingi Jaringan Il Alt. 2

Elevation Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

Junc 29 400 0.229 497.09 97.09
Junc 30 477.02 0.158 561.03 84.01
Junc 31 4425 0381 524.93 82.43
Junc 32 T 4 0.107 46736 54.36
Junc 33 413 0 467.04 54.04
Junc 34 4155 0.097 466.61 5111
June 35 4204 0.112 466.56 46.16
Junc 36 a2sl 0117 466.52 54.02
Junc 37 2021 0117 26650| 6440
Junc 38 404.125 0.081 466.22 62.09
Junc 39 T 0097  465.19 50.19
Juc40 a062s|  oot6] 46523 5898
Junc 41 4023 0.061 465.78 63.48
Junc 42 397.5 0.086 465.21 671.71
Junc43 187.5 0.061 465200 7170
Junc 44 193.75 0.097 466.43 72.68
Junc 45 375.5 0305 466.28 90.78
Junc 46 518.75 0.107 560.56 41.81
Junc 47 512.5 0.122 560.49 47.99
Junc 48 s0625|  0.086 560.52| 5427
Junc 49 500 0.071 s6052|  60.52
Junc 50 496.87 0.061 560.51 63.64
Junc 51 T szl Toaes| | 49624 6812
Junc 52 1T Tloge0|  oaz2|  aese3l erm
June 53 167.5 0.173 437.06 69.56
Junc 54 39375 0.198 437.65 43.90
Junc 55 364.3 0.066 437.19 72.89
Junc 56 4873 0.203 560.43 73.13

EPANET 2
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\naan Jaringan Distribusi Air Bersih di Kecamatan Wlingi Jaringan Il Alt. 2

Elevation | Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

Junc 57 471.87 0.168 560.29 88.42
Junc 58 471.87 o . 560.17 88.30
Junc 59 465.83 0.097 470.83 5.00
Junc 60 3725 0.086 470.66 98.16
Junc 61 458.75 0.773 470.57 11.82
Junc 62 373.5 0.092 470.40 96.90
Junc 63 374.2 0.188 469.71 95.51
Junc 64 374.63 0.127 469.64 95.01
Junc 65 375 0.158 469.21 9421
Junc 66 370.83 0.092 435.01 64.18
Junc 67 512.5 0.071 560.33 47.83
Junc 68 492.75 0.163 559.47 66.72
Junc 69 490.62 0.061 559.47 68.85
Junc 70 48437 0.071 559.46 75.09
Junc 71 477.0 0.056 559.45 8245
Jun 72 Caa62|  oaes| 43616 89.96
Junc 73 345.6 0.290 435.87 90.27
Junc 74 362.5 0.468 437.10 74.60
Junc 75 348.4 0 436.77 88.37
Junc 76 T 3486l oaes|  a3656] 8796
Junc 77 T sas| ozze|  43644) 9044
Junc 78 342.05 0.290 436.29 94.24
Junc 79 339.9 0.300 436.07 96.17
Junc 80 338.85 0.244 435.98 97.13
Junc 81 362.5 0.285 434.60 72.10
Junc 82 371.5 0.391 446.50 75.00
Junc 83 360.5 0.239 445.78 85.28
Junc 84 348.7 0.259 445.28 96.58

EPANET 2 Page 3



\an Jaringan Distribusi Air Bersih di Kecamatan Wiingi Jaringan Il Alt. 2

Elevation | Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

Junc 85 346.4 0214 445.15 98.75
Junc 86 312.5 0.681 39831 85.81
Junc 87 313.4 0315 398.16 84.76
Junc 88 312.5 0.264 198.09 85.59
Junc 89 3132 0.295 397.96 84.76
Junc 90 310.6 0.259 197.74 87.14
Junc 91 312.8 0214 397.66 84.86
Junc 93 469.8 0 499.80 30.00
Junc 94 400 0 440.00 40.00
Junc 96 465.83 0 559.75 93.92
Junc 97 371.5 0 468.83 97.33
Junc 98 442.5 0 467.50 25.00
Junc 99 375.5 0 400.50 25.00
Junc 100 T sl ol s2650) 4.00
Junc 101 4425 0 524.93 82.43
Junc 102 s 0 46750 2500
Junc 103 496.87| 0 29687  0.00
Junc 104 428.12 0 438.12 10.00
Junc 108 - 375.5 0 466.28 90.78
Junc 109 Tyss| o #3550  60.00
Junc 95 533.33 0.336 s6723| 3390
Junc 118 562.5 0 718.39 155.89
Junc 119 662.5 0.163 712.96 50.46
Junc 120 712.5 0.269 713.87 137
Junc 121 650 0.132 713.55 63.55
Junc 122 625 0.142 654.55 29.55
Junc 123 612.62 0.178 654.51 41.89
Junc 124 600 0.249 654.07 54.07




aan Jaringan Distribusi Air Bersih di Kecamatan Wlingi Jaringan |i Alt. 2

Elevation | Base Demand Head Pressure

Node ID m LPS m m

Junc 125 541.67 0.076 604.94 63.27
Sae1zs 7| e0ss|  oass|  71340] o257
Junc 127 581.25 0.224 624.82 43.57
Junc 128 560 0.300 624.46 64.46
Junc 129 556.25 0.117 624.25 68.00
Junc 130 510 0.153 564.66 54.66
Junc 131 600 0.153 665.26 65.26
Junc 132 575 0.102 664.62 89.62
Junc 133 587.5 o 0.092 ) 664.61 77.11
Junc 134 562.5 0.122 584.20 21.70
Junc 135 5125 0.107 583.35 70.85
Junc 136 487.5 0.163 583.08 95.58
Junc 137 550 0.163 624.22 74.22
Junc 138 500 0.142 561.05 61.05
Junc 139 485 0.168 582.98 97.98
Junc 140 650 0 655.00 5.00
Junc 141 620.83 0 625.83 5.00
Junc 142 600 0 605.00 5.00
Junc 143 560 0 565.00 5.00
Junc 144 556.25 0 561.25 5.00
Junc 145 662.5 0 667.50 5.00
Junc 146 575 0 585.00 10.00
Junc 115 475 0 525.00 50.00
Junc 116 512.5 0 562.50 50.00
Junc 117 469.75 0 519.75 50.00
Junc Umbulan 332.6 40 369.48 36.88
Resvr Rambut,Monte 570 #N/A 570.00 0.00
Tank Tandonl 562.5 #N/A 567.50 5.00
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1aan Jaringan Distribusi Air Bersih di Kecamatan Wiingi Jaringan Il Alt. 2

Elevation | Base Demand Head Pressure
Node ID m LPS m m
Tank Tandon2 712.5 #N/A 713.88 1.38
Tank Bak1 486.87 #N/A 488.87 2.00
Tank bak2 468.35 #N/A 472.35 4.00
Page 6
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